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Pada tahun 2012 ini Balai Arkeologi Medan menerbitkan berkala Arkeologi Sangkhakala 
Volume XV Nomor 1 yang menyajikan sembilan topik bahasan. Adapun topik bahasan 
dimaksud meliputi pembabakan masa dari masa Prasejarah, Klasik hingga masa 
Islam/Kolonial. Kajian dalam konteks pembabakan masa prasejarah selain membahas aspek 
simbol dan tradisi megalitik juga dikaji aspek pembauran budaya Hoabinh dengan budaya 
Austronesia. Kajian pada Pembabakan klasik diantaranya menyangkut aspek teknologi dan 
religi, sejalan dengan itu juga dikaji aspek data pertulisan di dalam prasasti. Untuk kajian 
yang menyangkut kuliner dan sisa bangunan pada masa lalu diuraikan dalam rentang 
pembabakan pada masa Islam/ Kolonial. 
 
Adapun uraian dari kajian dimaksud diawali dengan bahasan Andri Restyadi menyangkut 
jejak teknik pahatan relief di Biaro Mangaledang, Kab. Padang Lawas, Sumatera Utara yang 
ditemukan pada batu untuk dibandingkan dengan relief Karmawibangga pada Candi 
Borobudur. Selanjutnya uraian pada Prasasti Sitopayan 1 & 2 dalam aspek ekstrinsik dan 
intrinsik disampaikan oleh Churmatin Nasoichah. Deni Sutrisna menguraikan aspek 
heterogenitas pada masyarakat di Kota Medan dilihat dari bangunan berupa Jembatan 
Kebajikan dengan berbagai unsur yang dikandungnya. Uraian dalam kaitannya dengan 
binatang mitologi yang disebut lasara di Nias menjadi kajian Dyah Hidayati. Kajian simbol 
pada binatang mitos dalam kaitannya dengan struktur sosial dan religi. Eny Christyawaty 
menguraikan aspek kuliner masa kolonial yang hingga kini masih menjadi andalan menu 
restoran TipTop di Kota Medan. Ery Soedewo menguraikan aspek religi dari keragaman 
objek ideofak pada masyarakat di Kota Cina dalam kisaran abad ke -11 hingga abad ke- 14. 
Indikasi Pembauran Hoabinh dan Austronesia di Pulau Sumatera bagian utara menjadi kajian 
Ketut Wiradnyana. Tradisi megalitik yang berakar pada masa prasejarah diuraikan oleh 
Nenggih Susilowati dalam kajiannya yang berjudul sisa tradisi megalitik pada budaya materiil 
masyarakat Mandailing, Sumatera Utara. Repelita Wahyu Oetomo dan Heddy Surachman 
menguraikan sisa struktur bangunan di Samudera Pasai dalam tinjauan konstruksi dan 
fungsinya yang diindikasikan sebagai bagian dari kontruksi kota lama. 
 
Demikian disampaikan sebagai pengantar Berkala Arkeologi Sangkhakala Volume XV Nomor 
1 tahun 2012 ini. pada kesempatan ini ucapan terimakasih disampaikan pada Prof. DR. 
Bungaran Antonius Simanjuntak. Drs. Bambang Budi Utomo (Peneliti Utama), Prof. Drs. 
Rusdi Muchtar, BA, MA, APU dan DR. Daud Haris Tanudirjo, M.A. atas kerjasamanya selaku 
mitra bestari Berkala Arkeologi Sangkhakala ini. Semoga karya dalam Berkala Arkeologi 
Sangkhakala ini dapat menambah pengetahuan tentang berbagai hal terkait dengan 
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JEJAK TEKNIK PEMAHATAN RELIEF DI BIARA MANGALEDANG, 
KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA, 
PROVINSI SUMATERA UTARA 
 
TRACE OF THE RELIEF'S SCULPTURING TECHNIQUE ON BIARA 
MANGALEDANG, NORTH PADANG LAWAS DISTRICT, 
NORTH SUMATERA PROVINCE 
 
Andri Restiyadi 
Balai Arkeologi Medan 




Padang Lawas merupakan kompleks situs bercorak Hindu-Buddha terbesar di Sumatera 
Utara yang wilayahnya meliputi Kabupaten Padang Lawas dan Padang Lawas Utara. 
Salah satu situs menarik di Padang Lawas adalah Biara Mangaledang berkaitan dengan 
adanya indikasi jejak pengerjaan relief pada batu. Melalui kerangka pikir induktif akan 
diungkapkan jawaban atas permasalahan tersebut dengan membandingkan temuan 
serupa di relief Karmawibangga di Candi Borobudur, Jawa Tengah. 
 




Padang Lawas is the largest Hindu-Buddha complex site in North Sumatra that includes 
Padang Lawas and North Padang Lawas districts. Biara Mangaledang, an exciting site in 
Padang Lawas, indicates the traces of stone relief work. The inductive frame of thought 
will reveal an answer to the subject matter by comparing it to a similar finding of 
Karmawibangga relief of Borobudur Temple, Central Java. 
 




1.1. Latar belakang 
Kepurbakalaan di Padang Lawas pertama kali ditemukan pada tahun 1846 oleh Franz Willem 
Junghun, seorang geolog yang diperintahkan oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk 
menyelidiki wilayah Padang Lawas (Schnitger 1964, 85). Kawasan Padang Lawas sebagai 
sebuah kawasan yang mengandung tinggalan arkeologis bercorak Hindu-Buddha, dahulu 
merupakan bagian dari sebuah permukiman masyarakat. Tinggalan-tinggalan arkeologi 
bercorak Hindu-Buddha yang terdapat di kawasan Padang Lawas kerap dikaitkan dengan 
Pannai/ Pane. Data pertama yang menyebut kata Pannai berasal dari Prasasti Tanjore yang 
dikeluarkan oleh raja Cola yang bernama Rajendra I, pada tahun 1030/1031 Masehi. Di 
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dalam prasasti yang berbahasa Tamil tersebut disebutkan bahwa Rajendra I melakukan 
penyerangan melalui jalan laut melawan penguasa Sailendra bernama Sanggarama 
Wijayottunggavarman, raja dari Kadaram. Setelah Rajendracola I mengalahkan Sriwijaya, 
maka Pannai jatuh ke tangannya. Kata Pannai menurut prasasti tersebut berarti dialiri sungai- 
sungai (Mulia 1980, 1). 
 
Situs Padang Lawas merupakan salah satu situs arkeologi yang di dalamnya mengandung 
tinggalan-tinggalan bercorak Hindu-Buddha. Kemungkinan situs ini merupakan kompleks 
situs bercorak Hindu-Buddha terbesar di Sumatera Utara. Adapun yang dimaksud dengan 
Situs Padang Lawas merupakan sebuah kawasan budaya yang wilayahnya meliputi dua 
kabupaten yaitu Kabupaten Padang Lawas, dan Padang Lawas Utara. Kedua kabupaten 
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten tapanuli Selatan. Sebagian besar tinggalan- 
tinggalan arkeologis di situs ini berada di daerah alirah sungai, seperti Sungai Barumun, 
Pane, Sirumambe, dan sungai-sungai lain di wilayah tersebut. Jumlah keseluruhan tinggalan- 
tinggalan arkeologis di kawasan ini belum dapat dipastikan. Walapun demikian berdasarkan 
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan terhadap Situs Padang Lawas, jumlah kira-kira 
tinggalan yang terdapat di kawasan ini sejumlah 34 situs. Dari sekian banyak situs tersebut 
empat di antaranya sudah direkonstruksi yaitu Biara Sipamutung, Biara Bahal I, II, dan III. 
Sedikit di antaranya sudah diteliti, dan sebagian besar sisanya belum pernah diteliti. Oleh 
karena itu, kawasan ini masih sangat potensial untuk diteliti. 
 
Foto 1. Sisa artefak yang ditemukan di Biara Mangaledang (Dok. Andri 2011) 
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Sampai saat ini masih banyak hal yang belum dapat diketahui dari suatu bangunan biara  
atau candi. Berapa lama waktu yang dibutuhkan, bagaimana cara mengerahkan dana serta 
tenaga kerjanya, karena sampai saat ini belum pernah dijumpai adanya data tertulis yang 
dapat mengungkapkan hal tersebut (Dharmosutopo 1989, 277). Termasuk dalam hal ini 
adalah teknik pemahatan relief pada permukaan batu. 
 
Melalui relief dapat dilihat beberapa aspek yang berkaitan dengan teknik pengerjaannya. Dari 
sekian banyak relief yang terdapat pada candi-candi di Jawa, terdapat beberapa relief yang 
belum dikerjakan dengan sempurna. Sebagai contoh adalah relief Karmawibangga yang 
terpahat di Candi Borobudur. Melalui perbandingan dengan beberapa relief Karmawibangga 




Seperti yang telah dipaparkan bagian terdahulu bahwa biara-biara yang terdapat di Padang 
Lawas sangat potensial untuk dijadikan sebagai objek penelitian arkeologi, termasuk di 
dalamnya adalah Biara Mangaledang. Apabila uraian di atas diwujudkan dalam sebuah 
kalimat tanya maka permasalahan yang muncul adalah bagaimanakah bentuk jejak 
pengerjaan relief pada batu di Biara Mangaledang? 
 
1.3. Landasan teori 
Reruntuhan candi di Padang Lawas disebut biara/biaro (vihara dalam bahasa Sanskrta), 
sebutan untuk bangunan candi Buddha atau Hindu di Sumatera pada umumnya. Tetapi di 
India, vihara adalah biara yang merupakan tempat tinggal para pendeta yang berhubungan 
dengan bangunan suci, sedangkan di Sumatera, biara adalah bangunan suci yang kalau di 
Jawa disebut dengan candi (Tim Penelitian Arkeologi Puslit Arkenas 1993, 8). Seperti 
bangunan candi di Jawa, bangunan biara berfungsi sebagai tempat pemujaan dan 
peribadatan terhadap dewa (Soekmono 1974, 300). Sebagai tempat pemujaan pada 
permukaan tubuh candi dipahatkan relief-relief yang selain berfungsi untuk memperindah 
candi juga memiliki makna simbolik tertentu. 
 
Relief tidak lain merupakan sebuah gambaran tiga dimensi yang diproyeksikan ke dalam 
media dua dimensi. Kesan tiga dimensi dibentuk melalui perbedaan kedalaman pahatan yang 
menciptakan kesan cembung apabila diraba, dan kesan bayangan apabila dilihat. Walaupun 
demikian, relief bukanlah berarti suatu bentuk peralihan dari seni dua dimensi ke seni tiga 
dimensi. 
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Suatu karya seni, dalam hal ini relief dikatakan indah apabila memenuhi enam (şad) syarat, 
atau seperangkat syarat yang dapat dikelompokkan dalam enam perincian (angga), karena 
itu rumusan tersebut sering disebut sebagai sad-angga. Adapun sad-angga terdiri atas: 
a) rūpabedha, artinya perbedaan bentuk. Maksudnya bentuk-bentuk yan digambarkan 
harus cepat dikenal oleh seseorang yang mengamatinya; misalnya figur laki-laki harus 
beda penggambarannya dengan figur perempuan 
b) śadrśya, kesamaan dalam pengamatan, nuansa atau watak yang harus tegas dalam 
penggambaran sesuatu 
c) pramāna, sesuai dengan ukuran yang tepat. Tokoh-tokoh atau figur mempunyai 
ukuran tertentu dalam penggambarannya 
d) varnikabhangga, aturan-aturan yang berkenaan dengan pemberian warna 
e) bhāva, dapat diartikan sebagai suasana dan sekaligus pancaran rasa 
f) lāvanya, keindahan, daya pesona (Munandar 1989, 292). 
 
 
Dalam pembangunan sebuah candi, sebelumnya harus dipilih seorang Guru, atau Ācārya 
yang berfungsi sebagai arsitek pendeta yang disebut sthāpaka dan tenaga pelaksana 
pembangunan atau śilpin. Śilpin terdiri atas sthapati seorang arsitek perencana yang 
memegang peranan utama dalam pelaksanaan pembangunan, dibantu oleh sūtragrāhin 
selaku pelaksana serta pemimpin umum teknis dan takçaka selaku ahli pahat, serta vardakin 
selaku penguasa seni hiasnya (Kramrisch 1976, 9-11; Zimmer 1983, 322). Semua elemen 
tersebut harus dapat bekerja dengan satu kesepahaman tentang semua konsep dasar, baik 
teknis maupun religius. 
 
Desain pembangunan candi secara teknis mengacu kepada naskah yang disebut śāstra. 
Śāstra yang berhubungan dengan seni pahat adalah Śilpa-śāstra, sedangkan yang berkaitan 
dengan arsitektur adalah Vāstuśāstra. Vāstuśāstra tersebut tertulis dalam variasi yang 
berbeda-beda menurut perbedaan wilayah di India. Kumpulan śāstra ini kemudian disebut 
sebagai Manasara (Blurton 1992, 44). Manasara--Śilpa-śāstra selain dipergunakan di India, 
kemungkinannya juga dipakai di luar India, termasuk di Jawa. Hal ini tidak lain karena 
pengaruh kebudayaan India yang sampai ke Jawa. Pada akhirnya, aturan-aturan dalam 
beberapa śāstra tersebut tidaklah diikuti secara utuh, tetapi dikutip menurut kepentingan dan 
kebutuhan mereka. 
 
Satu hal yang menjadi sangat penting dalam proses objektivikasi penciptaan seni pahat 
adalah pengertian dan pemahaman tentang Śilpa-śāstra pada khususnya, karena di dalam 
kitab tersebut terdapat konvensi-konvensi religius yang berhubungan dengan seni pahat, 
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mulai dari tahap pra pemahatan, proses, sampai pasca pemahatan (post). Seperti yang 
dikatakan juga di muka, bahwa seni pahat relief yang ada pada dinding-dinding candi 
merupakan “religious art”, sehingga di dalam proses penciptaannya harus direncanakan 
secara tepat. 
 
2. Deskripsi singkat Biara Mangaledang 
Satu dari beberapa situs di Kawasan Padang Lawas yang pernah diteliti adalah Biara 
Mangaledang. Secara administratif, Biara Mangaledang terletak di Dusun Tor Na tambang, 
Desa Mangaledang, Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapun letak 
geografisnya pada peta berada pada koordinat N1.41164 E99.72227. Biara Mangaledang 
adalah gundukan tanah setinggi 5 meter dengan ukuran 40 x 30 meter yang terdapat di 
belakang perkampungan Dusun Tor na Tambang. Gundukan ini diduga merupakan Biara 
Mangaledang yang dilihat oleh Schnitger pada tahun 1937. pada saat itu terdapat tida buah 
biara dari bata berjajar tiga, masing-masing setinggi satu meter. Biara yang tengah lebih 
besar dibandingkan yang lainnya. Di bagian bawah salah satu biara terdapat arca singa 
(Schnitger 1937, 32). 
 
Untuk alasan keamanan, saat ini artefak-artefak tinggalan Biara Mangaledang dikumpulkan 
oleh masyarakat di kolong sebuah pondok berbahan kayu beratap rumbia yang ditumbuhi 
tanaman merambat di depan rumah Hormat Siregar. Selain artefak tersebut, terdapat juga 
sebuah lapik stambha yang terdapat di depan Masjid Nurul Huda. Adapun beberapa artefak 
tersebut berupa dua buah fragmen stambha, sebuah batu persegi berhias singa di keempat 
sudutnya, dan sebuah batu persegi berhias sulur-suluran di keempat sisinya. 
 
Satu hal menarik berkaitan dengan batu persegi empat berhias sulur-suluran tersebut adalah 
kemungkinan adanya jejak 
pengerjaan relief. Jejak pengerjaan 
relief tersebut jarang dijumpai baik 
pada candi-candi di Jawa maupun di 
biara-biara di Sumatera. Hal 
tersebut karena pada umumnya 
relief yang dipasang pada  candi 
atau biara merupakan relief yang 
sudah jadi. 
Foto 2. Umpak batu persegi berelief sulur-suluran (Dok. Andri 2011) 




Melalui artefak yang ditemukan di suatu situs dengan mengaitkannya pada konteksnya dapat 
diketahui aktivitas manusia yang terjadi pada masa lampau termasuk di dalamnya aktivitas 
yang berkaitan secara langsung dengan pembangunan suatu bangunan suci. Salah satunya 
berkaitan dengan teknik pengerjaan relief di atas batu seperti yang terdapat pada sebuah 
umpak batu di Situs Mangaledang. 
 
Adapun umpak batu yang dimaksud berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 102 x 102 cm 
dan tinggi 43 cm. Di bagian atasnya terdapat lubang berbentuk bujur sangkar berukuran 53 x 
53 cm dengan kedalaman 10 cm. Kondisi umpak pecah pada beberapa bagian. Umpak 
dibuat dengan menggunakan bahan utama batu andesit. Pada permukaan batu terdapat 
beberapa jamur dan lumut. Bagian bawah umpak lebih besar dibandingkan dengan bagian 
atas. Relief dibingkai dengan bidang persegi panjang yang diletakkan secara horizontal. 
Pada kanan dan kiri bidang persegi panjang tersebut terdapat bidang persegi panjang seperti 
pilar yang diletakkan secara vertikal. Sudut bujursangkar pada bagian permukaan atas 
umpak telah aus. 
 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang jejak teknik pengerjaan relief, terlebih dahulu disajikan 
data pembanding yang terdapat pada relief Karmawibhangga di Candi Borobudur. Dari 
jumlah keseluruhan 160 panil yang terdapat pada relief Karmawibangga, beberapa relief 
mengindikasikan adanya proses pengerjaan/ pemahatan relief pada batu. Sebagai contoh 
adalah relief bernomor 114 dan 003. Pada relief dengan nomor 114 dapat dilihat jelas bahwa 
motif relief belum selesai dikerjakan. Relief tersebut menunjukkan bahwa gambar yang 
hendak dimunculkan masih dalam bentuk sketsa kasar. Sketsa dibuat dengan menggunakan 
garis tepi dari objek yang hendak digambarkan dalam bentuk kasar. Gambar kasar tersebut 
sekaligus merupakan langkah pertama dalam proses pengerjaan relief. 
 
Foto 3. Relief Karmawibangga panil 1114 (Dok. Andri 2006) 




Foto 4. Relief Karmawibangga panil 003 (Dok. Andri 2006) 
 
 
Selanjutnya pada relief dengan nomor 003 gambar sketsa telah dikerjakan tetapi belum 
sempurna. Dalam artian pengerjaannya lebih detil dibandingkan dengan proses pertama 
akan tetapi dimensi ketiga belum dihaluskan. 
 
Kasus serupa juga dijumpai pada umpak bujursangkar yang terdapat di Biara Mangaledang. 
Sekilas tampak bahwa relief sengaja dikerjakan dengan teknik gores. Akan tetapi apabila 
diamati lebih detil terdapat beberapa bagian sulur yang mulai dikerjakan membentuk dimensi 
ketiga walaupun belum sempurna. Foto 5 memperlihatkan bagian relief yang masih berupa 
sketsa. Garis-garis yang terdapat pada permukaan batu sebetulnya merupakan patokan motif 
sulur bagi pengerjaan selanjutnya untuk menciptakan dimensi ketiga relief. 
 
Foto 5. Umpak batu persegi berelief sulur-suluran (Dok. Andri 2011) 
 
 
Selanjutnya pada foto 6 terlihat adanya proses pengerjaan lanjutan untuk membentuk 
dimensi ketiga dalam relief. Pengerjaan dimensi ketiga tersebut dimulai dengan pemahatan 
secara lebih dalam pada garis sketsa dan penggembungan pada bagian tengah garis sketsa. 
Pengerjaan semacam ini akan menciptakan kesan cembung/ menonjol pada sulur tersebut 




Foto 6. Umpak batu persegi berelief sulur-suluran (Dok. Andri 2011) 
 
 
Melihat pada kasus relief Karmawibangga, bagian akhir dari proses pengerjaan relief adalah 
dengan memangkas bagian latar belakang dari panil relief tersebut sedalam garis tepi objek. 
Hal tersebut nantinya akan lebih menguatkan gambaran dimensi ketiga pada relief. Foto 7 
menunjukkan contoh hasil jadi sebuah relief yang terdapat pada salah satu stambha Biara 
Mangaledang lengkap dengan kesan dimensi ketiga yang dibentuk melalui pemangkasan 
bidang sehingga menimbulkan kesan cembung pada permukaan batu. 
 
Foto 7. Relief yang sudah jadi pada stambha di Biara Mangaledang (Dok. Andri 2011) 
 
 
Seperti yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya bahwa fungsi candi atau biara 
merupakan tempat pemujaan (Soekmono 1974, 300). Hal tersebut berarti segala sesuatu 
tentang bangunan suci yang dimaksud mulai dari awal pendiriannya hingga aspek-aspek 
yang berkaitan dengan bangunan tersebut tidak boleh dibuat dengan sembarangan, 
termasuk di dalamnya relief. Adanya kitab yang berhubungan dengan seni pahat yaitu Śilpa- 
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śāstra, dan yang berkaitan dengan arsitektur yaitu Vāstuśāstra. tertulis dalam variasi yang 
berbeda-beda menurut perbedaan wilayah di India. Kumpulan śāstra ini kemudian disebut 
sebagai Manasara (Blurton 1992, 44). Di Nusantara sampai saat ini belum terdapat acuan 
yang jelas tentang pendirian suatu bangunan suci. Beberapa indikasi yang menunjukkan 
ukuran-ukuran tertentu dalam seni arca dan bangunan suci yang merujuk pada kedua kitab di 
atas. 
 
Dari kedua kitab di atas didapatkan suatu pengorganisasian dalam pembangunan sebuah 
bangunan suci. Dalam pembangunan sebuah bangunan suci, sebelumnya harus dipilih 
seorang Guru, atau Ācārya yang berfungsi sebagai arsitek pendeta yang disebut sthāpaka 
dan tenaga pelaksana pembangunan atau śilpin. Śilpin terdiri atas sthapati seorang arsitek 
perencana yang memegang peranan utama dalam pelaksanaan pembangunan, dibantu oleh 
sūtragrāhin selaku pelaksana serta pemimpin umum teknis dan takçaka selaku ahli pahat, 
serta vardakin selaku penguasa seni hiasnya (Kramrisch 1976, 9-11; Zimmer 1983, 322). 
 
Data tertulis di Nusantara sampai saat ini belum pernah menyebutkan tentang 
pengorganisasian tenaga kerja dalam pembangunan suatu bangunan suci. Melalui gambaran 
teknik pemahatan relief yang terdapat di relief Karmawibangga dan Biara Mangaledang, 
kemungkinan pengorganisasian tersebut juga berlaku. Mulai dari aktivitas pemilihan lokasi, 
pemilihan gambar yang harus dipahatkan, sketsa, dan penghalusan pahatan kemungkinan 
besar dilakukan dengan pengorganisasian tenaga kerja. Walaupun demikian, tidak berarti 
bahwa pengorganisasian tenaga kerja pada pembangunan sebuah candi atau biara sama 
persis dengan yang terdapat di India. 
 
4. Penutup 
Arkeologi merupakan sebuah disiplin ilmu tentang aktivitas manusia pada masa lampau. Hal 
tersebut termasuk segala aktivitas dalam proses pembangunan sebuah bangunan  suci. 
Salah satunya adalah teknik pemahatan relief. Tidak banyak sarjana maupun peneliti yang 
menulis tentang proses pemahatan relief pada sebuah bangunan suci, karena memang data 
tentang aktivitas tersebut sangat terbatas. Salah satunya terdapat pada sebuah umpak batu 
yang ditemukan di Biara Mangaledang, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera 
Utara. 
 
Pada umpak batu yang yang berbentuk bujursangkar tersebut terdapat relief sulur-suluran 
yang belum sempurna pada keempat sisinya. Jejak teknik pemahatan relief dapat ditunjukkan 
dengan cara membandingkan dengan relief Karmawibangga di candi Borobudur. Melalui 
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perbandingan tersebut, dapat diketahui bahwa relief sulur-suluran yang terdapat pada umpak 
batu tersebut merupakan sketsa kasar. Perbedaan antara sketsa kasar dan pengerjaan lebih 
lanjut juga ditemui pada satu bidang relief yang sama. Pengerjaan lebih lanjut tersebut 
adalah pemangkasan bagian tengah objek untuk membentuk suatu kesan tiga dimensi 
sehingga membentuk sebuah relief yang sempurna. 
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PRASASTI SITOPAYAN 1 & 2: 
TINJAUAN ASPEK EKSTRINSIK DAN INTRINSIK 
 
SITOPAYAN INSCRIPTION 1 & 2: 
AN EXTRINSIC AND INTRINSIC REVIEW 
 
Churmatin Nasoichah 
Balai Arkeologi Medan 




Prasasti Sitopayan 1 dan Prasasti Sitopayan 2 merupakan prasasti yang ditemukan di 
Komplek Biaro Sitopayan. Kedua prasasti tersebut saat ini disimpan di Museum Negeri 
Provinsi Sumatera Utara. Banyak hal yang dapat diungkap dalam menelaah sebuah 
prasasti baik itu dilihat dari aspek ekstrinsik, yaitu yang berkaitan dengan bahan, bentuk, 
paleografi, maupun bahasanya, serta aspek intrinsik yaitu yang berkaitan dengan  isi 
serta hal-hal lain yang berkaitan misalnya kaitannya dengan Biaro Sitopayan. Melalui 
data primer tersebut kemudian dilakukan analisis yang didukung dengan beberapa data 
penunjang lainnya serta kritik ekstern (ekstrinsik) dan kritik intern (intrinsik) lalu di dapat 
sebuah kesimpulan. 
 




Sitopayan 1 & 2 inscriptions that were discovered at Biaro Sitopayan complex are 
currently stored at North Sumatra State Museum.The review of the inscription from both 
intrinsic and extrinsic aspects reveals material, shape, palaeography or language 
(extrinsic) and content and other aspects related with Biaro Sitopayan (intrinsic). An 
analysis is then conducted through those primary and additional data, external/extrinsic 
and internal/intrinsic criticism acquisition a result of which is a conclusion. 
 




1.1. Latar belakang 
Kehidupan masyarakat pendukung budaya India pada masa lampau salah satunya dapat 
diketahui dari prasasti. Melalui prasasti, informasi tentang gambaran masyarakat masa 
lampau baik aspek keagamaan, sosial, ekonomi, maupun aspek lainnya dapat diketahui. 
Oleh sebab itu arti penting sebuah prasasti tidak dapat disangsikan lagi dalam memberikan 
gambaran kehidupan masyarakat pendukungnya. 
 
Dalam menelaah sebuah prasasti, selain pengumpulan data primer, pada tahap 
menganalisis, terdapat beberapa aspek yang dapat dilakukan untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yaitu aspek ekstrinsik dan aspek intrinsik. Aspek 
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ekstrinsik (kritik ekstern) yaitu aspek yang berasal dari luar dan bukan merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari sesuatu (Tim Penyusun 1994, 255), atau untuk mengetahui 
tingkat keaslian sumber data guna memperoleh keyakinan bahwa data tersebut telah 
digunakan dengan tepat. Sedangkan aspek intrinsik adalah sesuatu yang ada di dalamnya 
(Tim Penyusun 1994, 385) atau yang bertujuan untuk meneliti tingkat kebenaran isi dari 
sumber data yang dipergunakan. 
 
Dilihat dari aspek ekstrinsik, terdapat beberapa hal yang dapat dilihat pada sebuah prasasti, 
yaitu unsur bahan dan bentuk prasasti, unsur paleografi dan unsur bahasa. Sedangkan dilihat 
dari aspek intrinsik yaitu yang berkaitan dengan isi, sebuah prasasti ada yang berisi tentang 
penetapan suatu wilayah menjadi sīmā, yaitu daerah yang mempunyai hak otonomi sehingga 
tidak dibebani pajak. Sebagian kecil yang lainnya berisi tentang mantra  keagamaan 
(dharani), putusan peradilan (jayapatra), pembuatan bendungan, atau silsilah penguasa yang 
berkuasa (legitimasi). Berdasarkan muatan isinya, prasasti dibedakan atas prasasti pendek 
dan prasasti panjang. Prasasti pendek biasanya memuat angka tahun (pada ambang pintu 
caṇḍi, gentong, dan sebagainya), nama-nama tokoh (seperti pada Caṇḍi Plaosan Lor, 
Yogyakarta), dan beberapa kalimat sengkalan. Prasasti panjang adalah prasasti yang isinya 
memenuhi unsur lengkap di antaranya penyebutan manggala (seruan kepada dewa), 
penanggalan, nama penguasa, sambandha (alasan dibuatnya prasasti), larangan/kutukan, 
pelaksanaan upacara penetapan sīmā, dan citralekha (penulis prasasti). 
 
Kawasan Padang Lawas, Sumatera Utara merupakan wilayah yang banyak dijumpai situs- 
situs pada masa Hindu-Buddha. Situs-situs tersebut berada di sepanjang aliran Sungai 
Barumun, Batang Pane, Sirumambe dan Sihapas. Situs dimaksud tidak hanya berupa 
bangunan biaro, melainkan juga berupa artefak seperti prasasti, arca, dan stamba. 
Berdasarkan data prasasti yang ditemukan di kawasan tersebut diperkirakan bahwa caṇḍi- 
caṇḍi yang terdapat di Padang Lawas dibangun antara abad XI-XIV (Koestoro 2004, 1). 
Beberapa prasasti yang ditemukan di wilayah Padang Lawas, Sumatera Utara masing- 
masing memiliki ciri-ciri tertentu apabila dilihat dari aspek ekstrinsik maupun aspek 
intrinsiknya, salah satunya seperti yang ada dalam penulisan Prasasti Sitopayan 1 dan 2. 
 
1.2. Permasalahan 
Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan permasalahan yang diajukan adalah 
bagaimanakah penulisan Prasasti Sitopayan 1 dan 2, dilihat dari tinjauan aspek ekstrinsik 
(kritik ekstern) dan aspek intrinsik (kritik intern)? 
  
1.3. Landasan pemikiran 
Dalam Kamus Jawa Kuno-Indonesia, kata prasasti berarti dekrit, proklamasi, piagam, 
maklumat, pengumuman pemerintah (Zoetmulder 1995, 850). Prasasti-prasasti yang ada di 
nusantara memiliki aksara yang beraneka macam, di antaranya Aksara Jawa Kuno, Aksara 
Sunda Kuno, Aksara Batak, Aksara Bali Kuno, dan masih banyak lainnya. Aksara-aksara 
tersebut disebut Aksara „Pasca-Pallawa‟ karena merupakan turunan dari aksara di India 
Selatan yaitu Aksara Pallawa. Dari zaman ke zaman Aksara Pallawa berubah bentuknya 
sehingga menjadi Aksara Nusantara yang antara lain digunakan dalam prasasti-prasasti 
Śrīwijaya yang berasal dari abad ke-7 Masehi. Dikarenakan jumlah prasasti di Sumatera dan 
juga di kawasan berbahasa Melayu sangat sedikit, maka tidak jelas sejarah perkembangan 
aksara Sumatera di antara zaman Śrīwijaya sampai pada masa Ādityawarmman di abad ke- 
14 Masehi. Secara paralel Aksara Pasca-Pallawa juga berkembang di Jawa, Sunda, Madura 
dan Bali, sehingga pada abad ke-14 Masehi terdapat berbagai ragam Aksara Pasca-Pallawa, 
yang antara lain mencakup aksara yang digunakan di Majapahit (Jawa), Pajajaran (Suṇḍa), 
dan di dalam Kerajaan Mālayu di zaman Ādityawarmman (Kozok 2006, 67-8). 
 
Pada aksara yang digunakan di ketiga daerah ini masih terlihat adanya warisan Pallawa, 
sehingga Dr. Tim Behrend (Universitas Auckland) menganjurkan istilah “late Pallavo- 
Nusantaric”. Aksara Pallawa-Nusantara ini selanjutnya mengalami perubahan yang cukup 
berarti sehingga muncul berbagai ragam tulisan di Nusantara yang hubungan satu dengan 
lainnya belum diteliti secara sempurna. Aksara ini mencakup aksara Jawa dan Bali, serta 
beberapa ragam aksara di Sumatera (surat Batak dan surat ulu), Sulawesi, dan di Filipina 
yang mengalami perubahan yang sangat radikal sehingga hubungannya dengan aksara 
induknya tidak lagi jelas (Kozok 2006, 68). 
 
Berdasarkan isinya, prasasti masa Hindu-Buddha dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 
prasasti penetapan sīmā, prasasti yang berisi tentang mantra keagamaan (dharani), putusan 
peradilan, pembuatan bendungan, dan silsilah penguasa (genealogi). Sedangkan 
berdasarkan muatan isinya, prasasti dibedakan atas prasasti pendek yang biasanya memuat 
angka tahun, nama-nama tokoh, beberapa kalimat sengkalan dan prasasti panjang yaitu 
prasasti yang memuat unsur-unsur prasasti di antaranya penyebutan manggala (seruan 
kepada dewa), penanggalan, nama penguasa, sambandha (alasan dibuatnya prasasti), 
larangan/kutukan, pelaksanaan upacara penetapan sīmā, dan citralekha (penulis prasasti). 
 
Dalam kaitannya dengan penamaan sebuah prasasti, biasanya didasarkan pada sebuah 
nama desa atau tempat dimana prasasti tersebut ditemukan. Penamaan prasasti yang 
didasarkan pada nama desa atau tempat dimana prasasti tersebut ditemukan, ada yang 
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berkaitan langsung dengan isi prasastinya namun ada juga yang tidak ada kaitannya secara 
langsung. Kaitan antara prasasti dan nama tempat dimana prasasti tersebut ditemukan 
sangat diperlukan dalam menganalisis sebuah prasasti, apalagi jika disebutkan juga nama 
tempat tersebut dalam isi prasasti. Keberadaan prasasti sebagai data primer untuk 
mengungkap sejarah dapat dikatakan sangat jarang ditemukan di Sumatera Utara. Hal 
tersebut menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi upaya menyelesaikan permasalahan 
terhadap Sejarah Sumatera Utara Kuno. 
 
1.4. Metodologi 
Pembahasan dilakukan melalui penalaran induktif yang bergerak dari fakta-fakta di lapangan 
yang kemudian diakhiri dengan sebuah kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan 
yang dikemukakan. Data primer yang dimaksud dalam hal ini berupa dua buah prasasti yang 
ditemukan di dekat Biaro Sitopayan, yaitu Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 2. Kedua 
prasasti tersebut akan dideskripsi dan dibaca ulang karena adanya perbedaan pembacaan 
antara Rita Margaretha Setianingsih (2003, 7-8) dan pembacaan F.D.K. Bosch yang dikutip 
ke dalam bukunya Bambang Budi Utomo (2007, 93-4). Melalui data primer tersebut kemudian 
dilakukan analisis yang didukung dengan beberapa studi pustaka dan beberapa data 
penunjang lainnya. Selain itu, perlu dilakukan kritik terhadap data yang tersedia, yakni 
melakukan penelitian tentang keasliannya melalui kritik ekstern (ekstrinsik) dan kritik intern 
(intrinsik) yang kemudian didapat sebuah kesimpulan. 
 
2. Deskripsi prasasti 
Biaro Sitopayan terletak di Desa Sitopayan, Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas 
Utara, Sumatera Utara. Secara geografis, Biaro Sitopayan terletak pada 01°29‟20,7” LU dan 
99°38‟30,2” BT, dengan ketinggian 94 meter di atas permukaan laut. Saat ini keberadaan 
biaro ditandai dengan 6 gundukan di dalam area yang berpagar kawat, maupun di luar pagar. 
Biaro induk sekarang hanya tinggal gundukan tanah yang berukuran 20 x 10 meter dan tinggi 
2 meter. Biaro tambahan (peneliti lain menyebut maṇḍapa/pendopo) yang terletak di depan 
biaro induk keadaannya juga tinggal gundukan yang berukuran 8 x 6 meter dan tinggi 1,5 
meter³ (Susetyo 2010, 90). 




Foto 1. Biaro Sitopayan, kondisi saat ini (dok.Andri 2011) 
 
Menurut catatan F.D.K. Bosch (OV 1930) pada tahun 1930-an Biaro Sitopayan masih 
terdapat bagian kaki dengan susunan bata yang masih terkonsentrasi. Menurut Schnitger, 
Biaro Sitopayan merupakan biaro kecil yang unik dan dibuat dengan bahan dari batuan alam. 
Biaro ini berupa teras dengan beberapa biaro tambahan, dan 12 batu umpak. Di tengah 
terdapat bangunan induk, yang berukuran 3,5 meter persegi, dengan 8 batu umpak. Pada 
satu dinding bangunan terdapat bagian yang menjorok ke luar dengan pola, dan pada pipi 
tangga terdapat makara dan raksasa penjaga (dvārapāla). Pada bagian perwaranya 
(maṇḍapa) yang terletak di depan bangunan induk tidak tepat pada poros biaro, namun sedikit 
bergeser ke arah utara. Dari sudut tenggara dan timur laut biaro terdapat pagar langkan, 
yang memanjang ke arah biaro perwara (maṇḍapa). Kedua dinding tersebut diakhiri dengan 
batuan yang berinskripsi, yang mempunyai bentuk seperti jam pasir. Inskripsi tersebut, 
dituliskan dalam aksara seperti Aksara Jawa Kuno yang mempunyai bentuk kaku dan unik, 
dan terdapat juga adanya Aksara Batak (Schnitger 1937, 31-2). Keberadaan inskripsi 
tersebut juga dijelaskan oleh Rumbi Mulia, yang mengatakan bahwa terdapat dua lapik 
persegi tanpa ada lubang di tengahnya namun terdapat inskripsi yang mengelilingi pada 
bagian pondasinya. Pada tahun 1976, kedua lapik yang terletak di sebelah kiri maṇḍapa atau 
arca tersebut keberadaannya masih insitu (Mulia 1980, 17-8). Di halaman ditemukan 
beberapa lapik, namun bukan yoni. Ditemukan juga tiga stambha yang salah satunya dihiasi 
kepala kālā. Di sebelah utara terdapat kelompok bangunan kecil, dan satu terdapat di selatan 
yang semuanya itu merupakan bagian dari maṇḍapa. 
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2.1. Prasasti Sitopayan 1 
Prasasti Sitopayan 1 ditemukan di 
runtuhan bangunan Biaro Sitopayan, di 
Desa Sitopayan, Kecamatan Portibi, 
Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi 
Sumatera Utara pada sekitar tahun 1930- 
an. Saat ini Prasasti Sitopayan 1 disimpan 
di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara 
dengan nomor inventaris 04.254. Prasasti 
ini berbahan batu andesit, beraksara 




Foto 2. Prasasti Sitopayan 1 (dok.Andri 2011) 
sangat mirip dengan Aksara Jawa Kuno dan Aksara Batak Awal, dituliskan dari kiri ke kanan. 
Adapun bahasa yang digunakan adalah Bahasa Melayu Kuno dan terdapat beberapa kata 
yang menggunakan Bahasa Batak. Prasasti Sitopayan 1 dituliskan pada lapik arca yang 
permukaannya rata/datar (tidak terdapat takik), berukuran 64 x 64 cm, di sisi bidang vertikal 
dengan tinggi 10 cm. Prasasti tersebut dituliskan sebanyak 2 baris, dilanjutkan pada sisi lain 
dari bidang vertikal di sampingnya sebanyak 1 baris. Ukuran aksaranya masing-masing 
berukuran antara 2-3 cm. 
 
Adapun transkripsi dari Prasasti Sitopayan 1 berdasarkan hasil pembacaan Rita Margaretha 
Setyaningsih (2003, 7-8) adalah sebagai berikut: 
tatkala hang tahi si ranggit 
kabayin p wanyawari babwat bagas 
brahala satap (sisi lain) 
 
Terjemahan: 
Ketika itu hang tahi, si ranggit (dan) 
kabayin pu anyawari membuat rumah 
berhala satu atap 
 
Transkripsi dari Prasasti Sitopayan 1 berdasarkan hasil pembacaan F.D.K. Bosch (Bosch 
1930, 133-57) dalam bukunya Bambang Budi Utomo (2007, 93) adalah sebagai berikut: 
tat kāla hang tahi si ranggit 
kaba(ga) yin pwanyawāri babwat bakas 
berhala sātap (sisi lain) 
 
Terjemahan: 
Ketika hang tahi, si ranggit 
kabayin dan pu anyawārin membuat sebuah tempat kediaman 
untuk para dewa di bawah satu atap 
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Sedangkan hasil pembacaan ulang berdasarkan kondisi prasasti saat ini adalah sebagai 
berikut: 
 
tatkāla hang tahi si ranggit 
 





Ketika hang tahi si ranggit 
kabayin pwa(nya?)wari membuat rumah 
arca satu atap 
 
2.2. Prasasti Sitopayan 2 
Prasasti ini ditemukan di dekat bangunan 
Biaro Sitopayan, di Desa Sitopayan, 
Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang 
Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara pada 
sekitar tahun 1930-an. Saat ini Prasasti 
Sitopayan 2 disimpan di Museum Negeri 
Provinsi Sumatera Utara dengan nomor 
inventaris   04.255.   Prasasti   ini   berbahan 
batuan andesit, beraksara „pasca-Pallawa‟ 




Foto 3. Prasasti Sitopayan 2 (dok.Andri 2011) 
Aksara Jawa Kuno dan Aksara Batak Awal, sedangkan bahasa yang digunakan adalah 
Bahasa Melayu dan Bahasa Batak. Prasasti Sitopayan 2 dituliskan 2 baris pada bidang 
horizontal dari kiri ke kanan di lapik arca yang rata permukaannya (tidak terdapat takik), 
berbentuk persegi dengan ukuran 60 x 60 cm, dan kondisi aksaranya sudah banyak yang 
aus. Ukuran aksara Prasasti Sitopayan 2 antara 2-3 cm. 
 
Adapun transkripsi dari Prasasti Sitopayan 2 berdasarkan hasil pembacaan Rita Margaretha 
Setyaningsih (2003, 8) adalah sebagai berikut: 
Pu sapta hang buddhi sang imba hang langgar tat la itu 
barbwat tapah nanggang byara sang raja 




Pu sapta, hang buddhi, sang imba, dan hang langgar tatkala itu 
Membuat (tempat) bertapa wihara sang raja 
 
Transkripsi dari Prasasti Sitopayan 2 berdasarkan hasil pembacaan F.D.K. Bosch (Bosch 
1930, 234) dalam bukunya Bambang Budi Utomo (2007, 94) adalah sebagai berikut: 
Pu sapta hang budhi sang ini ba hang langgar tat(kā) laitu 
babwat biyara paduka śrī mahārāja 
 
Terjemahan: 
Ini adalah satu tugu peringatan pu sapta hang budhi sang imba dan hang langgar 
mengingat jasa beliau 
membina vihāra untuk Śrī Mahārāja 
 
Sedangkan hasil pembacaan ulang yang menurut kondisi prasasti saat ini adalah sebagai 
berikut: 
 
Pu sapta hang buddhi sang imba hang langgar tat la itu 
 
babwat biyara (pa?)duka śrī maharāja 
 
Terjemahan: 
Pu sapta hang buddhi sang imba hang langgar ketika itu 
membuat biara untuk paduka srī maharāja 
 
3. Pembahasan 
3.1. Aspek ekstrinsik 
Dalam menganalisis sebuah data, diperlukan adanya kritik terhadap data yang tersedia 
(criticism of data) yakni melakukan penelitian tentang keasliannya melalui kritik ekstern 
(ekstrinsik) dan kritik intern (intrinsik) (Nawawi 1998, 80). Seperti yang telah dijelaskan pada 
bagian pendahuluan, aspek ekstrinsik (kritik ekstern) yaitu aspek yang berasal dari luar dan 
bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sesuatu (Tim Penyusun 1994, 255), 
atau untuk mengetahui tingkat keaslian sumber data guna memperoleh keyakinan bahwa 
data tersebut telah digunakan dengan tepat. Adapun unsur-unsur yang ada dalam aspek 
ekstrinsik (kritik ekstern) adalah berupa bahan pembuatan prasasti, bentuk prasasti, bentuk 
aksara (paleografi) dan bahasa yang digunakan dalam penulisan prasasti. 
 
3.1.1. Bahan pembuatan prasasti 
Media yang digunakan dalam penulisan prasasti dapat menentukan makna yang terkandung 
dalam isi sebuah prasasti. Beberapa media yang sering digunakan dalam penulisan sebuah 
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prasasti di antaranya berbahan batu yang biasa disebut prasasti batu (upāla prasasti), 
berbahan tembaga atau disebut prasasti tembaga (tamrā prasasti), berbahan lontar atau 
prasasti lontar (ripta prasasti), dan berbahan emas atau prasasti emas (mās prasasti) 
(Nasoichah 2008, 12). Oleh karena Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 2 dibuat dari batuan 
andesit sehingga berdasarkan bahannya kedua prasasti tersebut disebut upala prasasti. 
 
Pada umumnya sebuah prasasti batu (upāla prasasti) yang berkaitan dengan bangunan suci 
berisi tentang peringatan diresmikannya sebuah bangunan suci, batas-batas keletakan 
beserta aspek-aspek sosial bangunan suci yang ditetapkan sebagai tanah sīmā, nama 
bangunan suci, tujuan didirikan beserta raja yang mendirikannya, susunan bangunan- 
bangunan yang terdapat dalam kompleks bangunan suci, latar belakang keagamaan, tanggal 
didirikannya bangunan suci, dan berbagai hal yang berhubungan langsung dengan bangunan 
suci tersebut (Nasoichah 2008, 17). Hal ini terlihat juga pada Prasasti Sitopayan 1 dan 
Sitopayan 2 yang berbahan batu dimana penempatannya yang berada di Biaro Sitopayan, 
memiliki keterkaitan langsung dengan bangunan suci tersebut. 
 
3.1.2. Bentuk prasasti 
Selain bahan, aspek fisik lain yang dapat dilihat dari sebuah prasasti adalah bentuk media 
yang digunakannya. Bentuk media yang digunakan dalam penulisan prasasti bermacam- 
macam antara lain berbentuk persegi, lempengan, batuan alam utuh, arca, stūpika, serta 
lembaran. Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 2 dituliskan pada bidang horizontal sebuah 
lapik yang permukaannya rata. Penulisan prasasti pada sebuah lapik ini juga dijumpai pada 
prasasti lain yang ditemukan di wilayah Padang Lawas, Sumatera Utara yaitu Prasasti 
Gunung Tua (Lokanātha) yang berbahan dari tembaga. Prasasti tersebut dituliskan pada 
sebuah lapik yang terdapat Arca Lokanātha di bagian atasnya. Arca tersebut tidak 
mempunyai takik namun dilihat dari bentuknya, tidak dibuat terpisah yang kemudian baru 
disambungkan, namun dengan cara dibuat menyatu antara arca dengan lapik yang ada di 
bawahnya. Biasanya sebuah arca yang mempunyai lapik, dalam pembuatannya ada yang 
dibuat menyatu namun ada juga yang dibuat terpisah dan memiliki takik arca. Sedangkan 
lapik yang digunakan sebagai media penulisan Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 2 tidak 
memiliki takik arca dengan kata lain permukaannya rata namun kemungkinan bagian atasnya 
terdapat arca. Melihat bentuk lapik pada Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 2 yang 
permukaannya rata dan tidak terdapat bekas patahan, hal ini menunjukkan bahwa dalam 
pengerjaannya antara lapik dan arca tersebut dibuat terpisah dan dalam penempatannya 
hanya diletakkan di atasnya saja tanpa ada takik. 
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3.1.3. Aspek paleografi 
Prasasti Sitopayan 1 dan Prasasti Sitopayan 2 yang ditemukan di wilayah Padang Lawas, 
Sumatera Utara dituliskan dengan menggunakan dua aksara yaitu Aksara „Pasca-Pallawa‟ 
yang secara paleografi mirip dengan Aksara Jawa Kuno dan beberapa huruf mengggunakan 
Aksara Batak Awal. 
 
Pada Prasasti Sitopayan 1, sebagian besar menggunakan Aksara Jawa Kuno karena 
bentuknya sangat mirip dengan aksara-aksara yang ada pada prasasti-prasasti Jawa Kuno 
dan beberapa suku kata menggunakan Aksara Batak Awal. Meskipun kondisinya sudah 
mulai aus, namun masih bisa terbaca kalimat-kalimatnya. Adapun yang berkaitan dengan 
aksara pada Prasasti Sitopayan 1, di antaranya: 
1. Semua kalimat yang menggunakan Aksara Jawa Kuno menggunakan kuncir berupa 
garis di bagian pangkal (akhir) aksara, seperti pada kalimat hang tahi ( ). 
2. Penggunaan pangkon biasanya digunakan pada akhir kata, namun pada kata tatkāla 
terdapat adanya pangkon ( ) yang seharusnya menggunakan 
pasangan aksara ka. 
3. Penggunaan Aksara Batak dijumpai pada kata pwa(nya?)wari yaitu pada aksara wa 
( ) dan kemungkinan juga aksara nya ( ). 
 
Pada Prasasti Sitopayan 2 sebagian besar aksara yang digunakan adalah Aksara Jawa Kuno 
karena bentuknya sangat mirip dengan aksara-aksara yang ada pada prasasti-prasasti di 
Jawa Kuno. Adapun yang berkaitan dengan aksara pada Prasasti Sitopayan 2, di antaranya: 
1. Pada penyebutan kata langgar ( ), penulisan aksara ra mati diberi pangkon, 
tidak pada umumnya yang menggunakan layar. 
2. Penulisan kata tat la ( ) seharusnya ditulis tatkāla dan seharusnya ta mati 
yang berada di tengah kata tidak di pangkon, melainkan menggunakan aksara 
pasangan pada aksara berikutnya. 
3. Penggunaan Aksara Batak dijumpai pada kata imba yaitu pada aksara i ( ) dan 
kata (pa?)duka yaitu pada aksara pa ( ). 
 
Dari keterangan tersebut, penggunaan Aksara Batak pada penulisan Prasasti Sitopayan 1 
dan Sitopayan 2 hanya dijumpai pada beberapa suku kata saja. Pada Prasasti Sitopayan 1 
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terdapat  pada  aksara  nya?  (      )  dan  wa  ( )  dalam  kata  pwa(nya?)wari  dan  pada 
Prasasti Sitopayan 2 terdapat pada aksara i ( ) dalam kata imba dan aksara pa    (   ) 
dalam kata paduka. Kedua aksara tersebut diduga merupakan Aksara Batak Awal karena 
bentuknya yang berbeda dengan Aksara Batak Modern. Hal tersebut dapat dilihat pada 
bentuk aksara wa ( W ) dan pa ( – ) pada Aksara Batak Modern. Namun pada penggunaan 
aksara i sama dengan aksara i yang dikenal pada Aksara Batak Modern. Sedangkan 
penggunaan pangkon di tengah kata seperti pada kata tatkāla, bentuk seperti ini sama 
dengan bentuk penulisan aksara Batak Modern yang mana bentuk huruf mati di tengah kata 
tidak menggunakan pasangan, tetapi dipangkon, seperti pada kata mampar (mm/ pr/ ). 
 
Sebagian besar aksara yang digunakan dalam penulisan Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 
2 didominasi oleh Aksara Jawa Kuno. Dilihat dari gaya penulisannya, kedua prasasti tersebut 
memiliki gaya penulisan seperti yang terdapat pada prasasti-prasasti yang ada di wilayah 
Jawa Timur yang memiliki kisaran waktu antara abad ke- 11--14 Masehi. Hal ini 
memungkinkan juga apabila dilihat dari aspek paleografinya, Prasasti Sitopayan 1 dan 
Sitopayan 2 dibuat pada abad ke- 11--14 Masehi. Sedangkan apabila dilihat dari ukuran 
aksara dan spasinya yang tidak sama antara satu suku kata dengan suku kata lainnya, 
menunjukkan bahwa sang citralekha kurang memiliki ketrampilan dan keahlian dalam 
menuliskan sebuah prasasti. Hal ini juga menunjukkan bahwa kerajaan yang ada di wilayah 
Biaro Sitopayan merupakan kerajaan kecil yang memiliki cakupan wilayah kekuasaan yang 
tidak terlalu luas. 
 
3.1.4. Aspek bahasa 
Prasasti Sitopayan 1 
Bahasa yang digunakan dalam penulisan Prasasti Sitopayan 1 adalah Bahasa Melayu dan 
Bahasa Batak. Penggunaan Bahasa Melayu pada Prasasti Sitopayan 1 terlihat pada kata 
tatkāla (ketika), babwat (membuat), brahala (arca/patung), sātap (satu atap/satu bangunan). 
Sedangkan Bahasa Batak terlihat pada kata bakas (bisa dibaca bagas) yang dalam Bahasa 
Batak diartikan rumah. Penggunaan dua bahasa (bilingual) pada Prasasti Sitopayan 1 
menunjukkan bahwa masyarakat pendukungnya adalah penutur dua bahasa. 
 
Adanya penyerapan kata-kata dari bahasa lain didorong oleh beberapa faktor. Faktor 
pertama, banyak peminjaman kata/bahasa terjadi karena penutur peminjam tidak mempunyai 
kata-kata sendiri untuk menggambarkan benda atau gagasan asing yang diperkenalkan atau 
diimpor melalui berbagai jenis kontak. Kedua, kata asing dapat membantu seseorang untuk 
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memahami secara lebih cermat dan meyakinkan, untuk mencari ungkapan yang lebih sesuai 
dan berbobot dalam mengungkapkan nuansa dan perbedaan halus yang tidak atau 
diraŚakan tidak mampu untuk diungkapkan dengan kata-kata dalam bahasanya sendiri. 
Ketiga, tidak jarang ditemukan contoh kata-kata pinjaman yang mengarah pada kemudahan, 
keringkasan dan kehematan, tidak hanya dalam bidang yang abstrak tetapi juga dalam 
menunjukkan benda-benda kongkret, suatu kata asing sering terbukti sepadan dengan frase 
atau parafrase dalam bahasa sendiri (Gonda 1991, 49-50). Dari keterangan tersebut, 
menunjukkan bahwa penggunaan kata bakas/bagas yang merupakan Bahasa Batak pada 
Prasasti Sitopayan 1 dimana sebagian besar isinya berbahasa Melayu, dimaksudkan untuk 
memudahkan penulis dalam mengungkapkan maksud dari isi prasasti tersebut. 
 
Satu hal yang menarik dalam penulisan Prasasti Sitopayan 1 adalah adanya penyebutan 
kalimat bakas (bagas) brahala sātap yang merupakan satu frase yang diartikan sebagai 
rumah arca atau bangunan suci/caṇḍi/biaro. Pada umumnya prasasti yang berkaitan langsung 
dengan sebuah bangunan suci, menyebutkan nama dewa yang dipuja pada bangunan 
tersebut, misalnya Prasasti Mañjuśrīgṛha, yaitu pada baris ketiga terdapat kalimat 
„mañjuśrīgṛha‟  yang  artinya  rumah  mañjuśrī,  dan  masih  ada  beberapa  contoh  prasasti 
lainnya. Penyebutan bakas (bagas) brahala sātap sendiri dalam Prasasti Sitopayan 1 tidak 
menyebutkan nama dewa yang dipuja, hanya disebutkan adanya nama arca/patung 
(brahala). Kata brahala merupakan kata adopsi dari Bahasa Sansekerta yang diartikan 
sebagai patung. Dalam Bahasa Jawa Kuno, khususnya dalam penulisan prasasti tidak 
pernah disebutkan kata brahala dalam menyebutkan istilah patung/arca, sehingga 
menunjukkan bahwa penggunaan brahala hanya dipakai oleh masyarakat yang bertutur 
Bahasa Melayu. Adanya penggunaan kata brahala dalam prasasti tersebut, sangat menarik 
karena tidak biasanya sebuah prasasti yang berkaitan langsung dengan bangunan suci tidak 
menyebutkan nama dewa yang dipuja. Hal ini menunjukkan bahwa pembuat prasasti yang 
memiliki tutur Bahasa Melayu dan menguasai juga beberapa Bahasa Batak, kurang memiliki 
pengetahuan dalam menuliskan sebuah prasasti. 
 
Berkaitan dengan nama-nama tokoh, pada Prasasti Sitopayan 1 disebutkan juga adanya 
beberapa nama tokoh di antaranya hang tahi, si ranggit kabayin dan Pwanyawāri. Dari ketiga 
nama tokoh tersebut terdapat adanya kata sandang (artikula) yang dipakai pada nama-nama 
mereka, di antaranya hang, si, dan p(pu). Penyebutan kata-kata sandang tersebut 
merupakan kata sandang (artikula) yang lazim digunakan pada masyarakat yang mengenal 
atau bertutur Bahasa Melayu. Hal ini terlihat pada Kesusastraan Melayu Kuno, dan juga 
beberapa Prasasti Jawa Kuno yang berbahasa Melayu. 
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Di antaranya, penggunaan kata sandang hang yang merupakan nama panggilan yang 
digunakan oleh masyarakat yang memiliki tutur Bahasa Melayu. Hal ini terlihat pada 
Kesusastraan Melayu Kuno yaitu pada Hikayat Hang Tuah, dimana di dalamnya banyak 
menceritakan perseturuan antara Kerajaan Malaka dan Kerajaan Majapahit. Setting cerita 
hikayat tersebut berada di Malaka pada abad ke- 14 Masehi. Selain itu, penggunaan kata 
sandang hang juga sudah digunakan pada prasasti Jawa Kuno yang berbahasa Melayu, yaitu 
Prasasti Mañjuśrīgṛha (714 Śaka/792 Masehi) pada baris 9 terdapat kalimat hang janma 
(Kartakusuma 1999, 43). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kata sandang hang sudah 
digunakan sejak abad ke-8 Masehi oleh masyarakat yang bertutur Bahasa Melayu. Menurut 
Rita Margaretha, hang dalam penulisan Prasasti Sitopayan 1, merupakan sebutan bagi laki- 
laki yang berkedudukan (Margaretha 2002, 22). 
 
Penggunaan kata sandang si dijumpai pada Kesusastraan Melayu Lama yaitu pada Hikayat 
Si Miskin. Hikayat Si Miskin merupakan hikayat yang berasal dari tradisi Hindu yang diubah 
dengan memasukkan unsur-unsur Islam (http://melayuonline.com/ind/culture/dig/625). Kata 
sandang si ini digunakan juga pada Prasasti Jawa Kuno yang berbahasa Melayu, yaitu 
Prasasti Daŋ Puhawaŋ Glis (749 Śaka/827 Masehi) pada kalimat si pi(rakhu)t dan pada 
Prasasti Manjusrighra (714 Śaka/792 Masehi) yaitu pada kata si raddha (Kartakusuma 1999, 
42-3). Sama halnya dengan kata sandang hang, penggunaan kata sandang si merupakan 
kata sandang yang juga digunakan oleh masyarakat yang bertutur Bahasa Melayu. Menurut 
Rita Margaretha, si dalam penulisan Prasasti Sitopayan 1, digunakan pada panggilan 
seseorang jika dirasa agak kurang hormat (Margaretha 2002, 22) 
 
Sedangkan penggunaan kata p pada kata pwanyawāri merupakan kata sandang yang dibuat 
dalam bentuk ringkas yang juga diletakkan di depan nama orang, yang dalam 
pengucapannya dapat dibaca pu. Pu atau mpu dalam Bahasa Jawa Kuno diartikan orang 
terhormat atau yang mulia namun tidak secara eksklusif, tetapi lebih bersifat religi (para 
rohaniawan, para brahmana) dan dihubungkan dengan kata benda kategorik (Zoetmulder 
1995, 673). Penyebutan pu atau mpu disebutkan dalam Berita Tionghoa yang ditulis oleh 
Zhao Rugua, yang hidup pada abad ke-13 Masehi, pada sebuah buku yang diberi judul Zhu 
Fan Zhi (tertanggal kira-kira 1225 Masehi). Buku tersebut didasarkan pada keterangan para 
saudagar Tionghoa dari abad ke-12 dan ke-13 Masehi, yang cuplikannya berisi “kau berlayar 
selama satu bulan dan sampailah kau ke selat-selat Linga (Pulau Lingga) dimana sepertiga 
dari para pedagang berhenti sebelum memasuki sanfotsi (Śrīwijaya). Ada banyak orang yang 
menggunakan mpu sebagai nama keluarga. Mpu adalah sebuah gelar dari Indonesia yang 
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merujuk pada seorang bangsawan (Munoz 2009, 203). Hal ini menunjukkan bahwa selain di 
Jawa Kuno, penyebutan mpu juga dipakai pada masyarakat yang bertutur Bahasa Melayu 
yang ada di Sumatera. Hal ini menunjukkan juga bahwa adanya strata sosial yang dipakai di 
kalangan masyarakat yang bertutur Bahasa Melayu yaitu penggunaan mpu yang merujuk 
pada seorang bangsawan. 
 
Penggunaan kata sandang (artikula) yang dipakai pada nama hang tahi, si rangngit kabayin 
dan pwanyawāri menunjukkan bahwa sebutan hang, si, dan pu merupakan kata sandang 
(artikula) yang digunakan pada masyarakat yang bertutur Bahasa Melayu untuk merujuk 
pada nama seseorang. Meskipun kata sandang si tidak merujuk pada strata tertentu seperti 
halnya kata sandang hang dan pu, namun penyebutan nama mereka yang dituliskan pada 
sebuah prasasti menunjukkan bahwa mereka bukan berasal dari kalangan masyarakat biasa 
dan tentunya memiliki peranan yang cukup penting di kalangan masyarakat pendukungnya. 
 
Prasasti Sitopayan 2 
Pada Prasasti Sitopayan 2, bahasa yang digunakan adalah Bahasa Melayu, seperti yang 
terlihat pada kalimat “................. (tat)kāla itu babwat biyara paduka śrī maharāja”. Pada 
Prasasti Sitopayan 2 juga disebutkan adanya nama-nama tokoh, di antaranya Pu sapta, hang 
buddhi, sang imba, hang langgar dan śrī maharāja. Dari kelima nama tokoh tersebut terdapat 
adanya kata sandang (artikula) yang dipakai pada nama-nama mereka, di antaranya pu, 
hang, sang, dan śrī. Penggunaan kata sandang pu dan hang pada penulisan Prasasti 
Sitopayan 2 telah dibahas pada pembahasan Prasasti Sitopayan 1. 
 
Sedangkan penggunaan kata sandang sang dijumpai pada Kesusastraan Melayu Kuno yaitu 
pada puisi tradisional masyarakat Melayu. Disebutkan di dalamnya berupa bait “mambang 
peri sang raya dan kampung sang raya”. Puisi tersebut berupa mantra yang digunakan dalam 
upacara „berbagih‟, yaitu satu cara pengobatan penyakit-penyakit ganjil, yang masih terdapat 
di Kelantan dan Trengganu. Mantra sebagai salah satu bentuk puisi (non narrative), dianggap 
sebagai genre puisi yang paling awal dalam kehidupan dan kebudayaan masyarakat Melayu. 
Mantra tersebut merupakan percampuran unsur Hindu dan Islam yang digunakan pada abad 
ke-14 Masehi (http://library.usu.ac.id/download/fs/06001585.pdf). Dalam masyarakat Jawa 
Kuno juga dikenal adanya istilah sang seperti yang disebutkan dalam Prasasti Mañjuśrīgṛha 
(714 Śaka/792 M). Pada bait ketiga terdapat kalimat sang drwya yang artinya “sang pemilik” 
(Kartakusuma 1999, 42). Selain itu terdapat juga pada Prasasti Saŋ Hyaŋ Wintaŋ Prasada 
yang pada baris ke-11 disebutkan adanya nama saŋ hyaŋ wintaŋ (Kartakusuma 1999, 45). 
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Dilihat dari keterangan tersebut, kata sandang sang merupakan partikel yang dipakai di 
depan kata benda yang digunakan sebagai gelar atau julukan bagi nama seseorang seperti 
penyebutan nama saŋ raya, saŋ drwya, dan saŋ hyaŋ. Pada Prasasti Sitopayan 2, kata saŋ 
imba kemungkinan dimaksudkan juga bukan untuk menyebut nama seseorang  yang 
bernama imba, namun kemungkinan imba diartikan sebagai nama gelar atau julukan 
seseorang. Menurut Rita Margaretha, saŋ dalam penulisan Prasasti Sitopayan 1, yang 
dipakaikan di depan nama orang, binatang, benda yang dianggap hidup atau dihidupkan 
(Margaretha 2002, 22). Dalam Bahasa Batak, imba atau imbo diartikan sebagai kera. 
Sehingga kemungkinan saŋ imba dapat diartikan sebagai nama gelar atau nama julukan bagi 
seseorang yaitu sang kera. 
 
Sedangkan kata śrī seperti yang terdapat pada kalimat śrī maharāja juga merupakan kata 
sandang (artikula) yang tidak merujuk pada nama seseorang, namun pada sebuah nama 
gelar.  Pada  Prasasti  Mañjuśrīgṛha  (714  Śaka/792  Masehi)  pada  baris  ke-9  menyebutkan 
adanya nama śrī nareswara yang merujuk pada sebuah nama gelar seorang raja 
(Kartakusuma 1999, 43). Dalam kamus Jawa Kuno, śrī digunakan sebagai gelar di depan 
kata benda kategorik atau nama diri seperti dewa-dewa, orang yang berstatus raja, dan para 
brahmana (Zoetmulder 1995, 1123). Hal ini menunjukkan bahwa kata sandang śrī yang 
dipakai pada kalimat śrī maharāja juga merujuk pada nama gelar seorang raja yang berkuasa 
di wilayah Biara Sitopayan, Padang Lawas Utara, Sumatera Utara. 
 
3.2. Aspek intrinsik 
Aspek lain yang digunakan dalam menganalisis sebuah prasasti adalah adanya aspek 
intrinsik (kritik intern). Aspek intrinsik adalah sesuatu yang ada di dalamnya (Tim Penyusun 
1994, 385) atau yang bertujuan untuk meneliti tingkat kebenaran isi dari sumber data yang 
dipergunakan. Cakupan aspek intrinsik (kritik intern) ini meliputi hal-hal yang berkaitan 
dengan isi prasasti. 
 
Dilihat dari muatan isinya, Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 2 merupakan prasasti pendek 
karena isinya tidak menyebutkan adanya unsur-unsur lengkap yang berupa penyebutan 
manggala (seruan kepada dewa), unsur penanggalan, nama penguasa, sambandha (alasan 
pembuatan prasasti), larangan/kutukan, pelaksanaan upacara penetapan sīmā, dan 
citralekha (penulis prasasti). Kedua prasasti tersebut menyebutkan beberapa nama tokoh  
dan terdapat penyebutan sebuah bangunan. Adanya prasasti-prasasti pendek yang 
menyebutkan adanya beberapa nama tokoh banyak juga dijumpai pada bangunan suci 
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Hindu-Buddha di Pulau Jawa. Salah satunya yang banyak memuat nama-nama tokoh adalah 
prasasti-prasasti pendek di Caṇḍi Plaosan Lor. 
 
Sebagai prasasti yang memuat segala informasi yang berkaitan dengan bangunan suci, 
biasanya sebuah prasasti diletakkan di sekitar bangunan suci tersebut, di tempat-tempat 
yang mudah terlihat, karena prasasti tersebut ditujukan sebagai tanda peringatan oleh para 
pengguna bangunan suci (Nasoichah 2008, 17). Seperti halnya pada Prasasti Sitopayan 1 
dan Sitopayan 2, sebelum ditempatkan di Museum Negeri Sumatera Utara, kedua prasasti 
tersebut ditemukan dalam komplek Biaro Sitopayan. Seperti pada penjelasan sebelumnya 
pada bab deskripsi, bahwa dari sudut tenggara dan timur laut Biaro Sitopayan terdapat pagar 
langkan, yang memanjang ke arah maṇḍapa. Kedua pagar langkan tersebut diakhiri oleh 
batuan berinskripsi, yang mempunyai bentuk seperti jam pasir. Inskripsi tersebut dituliskan 
dalam aksara seperti Aksara Jawa Kuno yang mempunyai bentuk kaku dan unik, dan 
terdapat juga adanya Aksara Batak (Schnitger 1937, 31-2). Dari keterangan tersebut 
menunjukkan bahwa kedua prasasti yaitu Prasasti Sitopayan 1 dan Sitopayan 2 ditemukan di 
antara caṇḍi induk dan maṇḍapa pada Komplek Biaro Sitopayan. Apabila dilihat pada denah 




Denah Keletakan Prasasti Sitopayan pada Biara Sitopayan (F.D.K. Bosch 1930) 
 
Dari denah di atas, apabila dihubungkan dengan isi prasasti yang mana pada Prasasti 
Sitopayan 1 disebutkan adanya kalimat babwat bakas brahala sātap yang diartikan „membuat 
rumah arca satu atap‟. Kata brahala diartikan patung. Sedangkan sātap dapat dipisahkan 
menjadi dua kata yaitu sa dan atap, sehingga diartikan satu atap. Pengertian dari kata „satu 
atap‟ ini bisa memiliki dua makna, yaitu diartikan satu bangunan, namun bisa juga diartikan 
sebagai satu komplek bangunan biaro. Dilihat dari keletakan Prasasti pada komplek Biaro 
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Sitopayan yang terletak antara bangunan induk dan bangunan maṇḍapa, kemungkinan bahwa 
maksud dari penyebutan kata sa-atap adalah mengacu pada komplek bangunan Biaro 
Sitopayan secara keseluruhan bukan diartikan sebagai satu bangunan saja. Dalam 
pembahasan sebelumnya, disebutkan bahwa bakas brahala sātap merupakan satu frase 
yang artinya rumah patung/dewa, meskipun tidak diketahui nama dewa yang dipuja dalam 
bangunan biara/caṇḍi tersebut. Jadi maksud dari kalimat tersebut adalah Komplek Biaro 
Sitopayan (baik itu bangunan induk, maṇḍapa maupun bagian lainnya) merupakan biara yang 
digunakan untuk memuja brahala atau patung. 
 
Pada Prasasti Sitopayan 2 disebutkan tatkāla itu babwat biyara paduka śrī maharāja. 
Penyebutan kata biyara diartikan sebagai biara atau wihara. Dalam artikelnya Riboet 
Darmosoetopo, dijelaskan bahwa banyak jenis bangunan disebutkan dalam prasasti maupun 
kesusastraan kuno. Jenis-jenis bangunan itu antara lain prāsāda, dharma, kabikuan, wihāra, 
kuṭi,  parhyangan,  kalagyan,  kamulan,  aśrama,  partapan,  silunglung.  Sebagian  besar  dari 
sejumlah bangunan yang disebut di atas belum diketahui latar belakang agamanya kecuali 
wihāra dan kuti berlatar belakang agama Budhistis, parahyangan dan kalagyan berlatar 
belakang agama Śiwaistis, aśrama dan partapan merupakan bangunan para rṣi 
(Darmosoetopo 1989, 276-7). Dari keterangan tersebut dapat diasumsikan bahwa biyara atau 
biara/wihāra yang terdapat dalam isi Prasasti Sitopayan 2 memiliki latar belakang ajaran 
Buddha. 
 
Dari kedua isi Prasasti Sitopayan tersebut memiliki kesamaan, yaitu sama-sama 
menyebutkan adanya nama bangunan, di antaranya Prasasti Sitopayan 1 menyebutkan 
nama babwat bakas brahala sātap (yang diartikan membuat rumah arca dalam satu komplek 
bangunan) dan pada Prasasti Sitopayan 2 menyebutkan adanya kata babwat biyara (yang 
diartikan membuat biaro). Kaitannya dengan Biaro Sitopayan, bahwa kedua prasasti tersebut 
memiliki keterkaitan dengan pembangunan Biaro Sitopayan karena sama-sama  
menyebutkan adanya nama bakas brahala sātap dan biyara serta disinkronkan juga dengan 
denah keletakan Prasasti Sitopayan pada Komplek Biaro Sitopayan yang ditemukan terletak 
antara bangunan induk dan bangunan maṇḍapa. 
 
4. Penutup 
Dari beberapa pemaparan di atas, terlihat bahwa banyak hal yang dapat diungkap dalam 
menelaah isi dari Prasasti Sitopayan 1 dan Prasasti Sitopayan 2 yang secara substansial 
merupakan salah satu elemen yang ada dalam komplek Biaro Sitopayan. Dilihat dari aspek 
ekstrinsik, berdasarkan bentuk dan bahannya, Prasasti Sitopayan 1 dan Prasasti Sitopayan 2 
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dibuat dari batuan andesit (upala prasasti) yang berbentuk lapik yang tidak bertakik. 
Sedangkan apabila dilihat dari paleografinya, kedua prasasti tersebut dituliskan dengan 
menggunakan aksara „pasca-Pallawa‟ yang bentuknya sangat mirip dengan Aksara Jawa 
Kuno dan terdapat indikasi adanya penggunaan Aksara Batak meskipun hanya dijumpai di 
beberapa suku kata saja. Berdasarkan bentuk paleografinya pada Prasasti Sitopayan 1 dan 
Sitopayan 2 yang mirip dengan bentuk aksara-aksara yang ada di Jawa Timur yang memiliki 
kisaran waktu pada abad ke-11--14 Masehi, menunjukkan bahwa Biaro Sitopayan dibangun 
juga sekitar abad ke- 11--14 Masehi. Apabila dilihat dari bahasa dan penggunaan kata 
sandang (artikula), kedua prasasti tersebut menggunakan Bahasa Melayu dan terdapat juga 
dua kata yang merupakan Bahasa Batak. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat  
pendukung yang ada di wilayah tersebut memiliki dua bahasa penutur (bilingual). 
 
Dilihat dari aspek intrinsik, isi yang terkandung dalam prasasti tersebut disebutkan juga 
adanya nama sebuah bangunan/biaro, yang menunjukkan bahwa Biaro Sitopayan 
merupakan biaro yang digunakan untuk memuja brahala atau patung tanpa disebutkan nama 
dewanya, dan memiliki latar belakang ajaran Buddha. 
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Sebuah kota hakekatnya adalah tempat bagi berkumpulnya masyarakat dengan beragam 
aktivitasnya. Selain itu kota juga mencakup unsur-unsur keluasan, kepadatan, 
heterogenitas sosial, pasar, fungsi administratif, sumber kehidupan, dan unsur budaya 
yang membedakan dengan kelompok sosial yang ada di luarnya. Salah satu kota dengan 
keragaman unsur budaya adalah Kota Medan, dan unsur tersebut bukan hanya tercermin 
dari kehidupan masyarakatnya, juga ada pada tinggalan materi bangunannya. Jembatan 
Kebajikan merupakan jembatan yang menggambarkan pembauran antar etnis yang 
terwujud dalam bentuk prasasti dengan ragam huruf dan bahasa pada bagian pagarnya. 
Jembatan yang digagas pembangunannya oleh tokoh dermawan etnis Tionghoa yaitu 
Tjong Yong Hian kini kondisinya mengkhawatirkan terdesak oleh derap pembangunan 
kota Medan. Bagaimana arsitektur dan semangat multi etnis bisa muncul pada jembatan 
objek sejarah itu, merupakan permasalahan dalam penelitian ini. Metode penelitian 
kualitatif dengan alur penalaran induktif diterapkan dalam penelitian. Adapun  
penelusuran data dilakukan dengan pemanfaatan data kepustakaan dan observasi di 
lapangan. 
 




A city, an essentially gathering place of a society with various activities, must include 
such aspects of spaciousness, density, social heterogeneity, market, administrative 
function, a source of life, and culture elements that differentiate it from other social groups 
outside it. Medan is a city with a diverged cultural element, which is not only observable 
from the people life but also building heritage. The bridge of wholesome is a structure that 
describes an inter-ethnic unity, which is realized in an inscription containing a variety of 
language and alphabets on its fence. Pioneered by a Chinese benefactor, the bridge is 
now in a very pathetic condition being threatened by the modernization of Medan. This 
research, using qualitative and inductive reasoning, is aimed at solving a question of how 
the architecture and the spirit of multi-ethnicity of the bridge came into existence. Data 
investigation is conducted through library data research and field observation. 
 




1.1. Latar belakang 
Konsep tentang kota telah banyak dibahas dari berbagai kajian disiplin seperti Arkeologi, 
Sejarah, Sosiologi, Geografi, Antropologi, Arsitektur, dan Ekonomi. Semua kajian tersebut 
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mempunyai penekanannya sendiri-sendiri sesuai dengan disiplin yang ada sehingga 
memunculkan definisi yang berbeda mengenai kota. Salah satu definisi kota dikemukakan 
oleh Stephen Thomstrom, sebagai unit pemukiman yang padat dan terorganisir, tempat 
orang-orang, aktivitas, dan kekayaan memenuhi area yang sangat kecil dan terpisah jelas 
dengan lingkungan non kota yang mengelilinginya (Musadad 2002, 24). Demikian juga 
definisi kota yang dikemukakan oleh Wirth, sebagaimana dikutip oleh Gideon Sjoberg yang 
mengartikan kota sebagai pemukiman yang padat dan heterogen (Sjoberg 1965, 13). Dari 
berbagai definisi kota yang ada kerap mencakup unsur-unsur keluasan, kepadatan, 
heterogenitas sosial, pasar, fungsi administratif, sumber kehidupan dan unsur budaya yang 
membedakan dengan kelompok sosial yang ada di luarnya. Lokasi-lokasi kota biasanya 
ditandai dengan keletakannya yang merupakan pusat persilangan jaringan jalan yang 
memungkinkan tumbuhnya tempat pemberhentian, pasar dan aktivitas lainnya. Salah satu 
kota besar di Indonesia yang sejak dulu telah menunjukkan heterogenitas sosial adalah Kota 
Medan. 
 
Dilihat dari sejarah kota yang kini dihuni sekitar 2,2 juta jiwa lebih, sejak ratusan tahun lalu 
Kota Medan sudah menjadi pusat perdagangan mahsyur. Ketika dibangun sekitar tahun 1590 
oleh Guru Patimpus, seorang raja yang berasal dari Dataran Tinggi Karo, Medan hanyalah 
sebuah perkampungan kecil bernama Medan Puteri (Thaib 1959, 35). Medan juga kerap 
diceritakan sebagai sebuah pusat perdagangan sejak tahun 1682 dan itu dinyatakan pula 
oleh beberapa bukti tentang kesohorannya dahulu. Selama periode Pemerintahan Kolonial 
Belanda, perkembangan ekonomi begitu pesat di Sumatera Utara. Kota Medan berkembang 
menjadi pusat administrasi perkebunan-perkebunan yang menghasilkan komoditas ekspor 
berskala besar berupa teh, karet, kopi, dan tembakau. Komoditi tersebut diekspor melalui 
pelabuhan Belawan melewati jalur Selat Malaka untuk selanjutnya dipasarkan di Eropa. Guna 
kepentingan perkebunan, orang dari berbagai etnis seperti Jawa, Batak, Cina, dan India 
didatangkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda ke Kota Medan. 
 
Posisi Kota Medan yang dilewati dua sungai, Sungai Deli dan Sungai Babura cukup strategis. 
Sungai dimaksud dulu dipakai sebagai sarana transportasi yang menghubungkan kawasan 
pesisir dan pedalaman. Sebagai pusat perdagangan, Medan berkembang pesat terutama 
sejak dibukanya perkebunan tembakau oleh orang Belanda pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20. Berbagai sarana infrastruktur ketika itu dibangun: jalan raya, jembatan, 
bangunan pemerintah, perbankkan dan sebagainya. Khusus jembatan, ada salah satunya 
yang secara arsitektural cukup unik karena di bagian ujungnya dijumpai prasasti yang 
mencerminkan heterogenitas medan, jembatan itu adalah Jembatan Tjong Yong Hian atau 
  
Jembatan Kebajikan (Chen Tek). Selain itu di bagian ujung-ujung jembatan dijumpai 
konstruksi lampu dari rangka baja yang memiliki bentuk dan ragam hias khas. Jembatan  
yang dibangun awal abad ke-20 ini melintas di atas Sungai Babura menghubungkan jalan 
Zainul Arifin dan jalan Gajah Mada. Tjong Yong Hian sendiri adalah nama seorang etnis 
Tionghoa yang memangku jabatan cukup terhormat dalam Pemerintahan Kolonial Belanda. 
Tjong Yong Hian atau biasa dipanggil Tjong Yok Nam adalah seorang Mayor Tionghoa di 
Tanah Deli, Medan. Dengan jabatan dan kewenangan yang diterima dari Pemerintah Kolonial 
Belanda, Tjong Yong Hian melakukan banyak hal untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat, khususnya masyarakat dari ‟golongan papa/miskin‟ di Kota Medan. 
 
1.2. Permasalahan 
Kehadiran berbagai etnis di Kota Medan sejak dulu telah menjadi bagian yang ikut berperan 
serta dalam pembangunan kota terutama pada masa Pemerintahan Kolonial Belanda. Salah 
satunya tergambarkan di dalam sebuah jembatan unik, Jembatan Kebajikan. Dikatakan unik 
karena jembatan ini menjadi refleksi keragaman etnik yang ada di Medan yang diperlihatkan 
dengan keberadaan prasasti dengan beragam huruf dan bahasa sebagai elemen dekorasi 
jembatan. Keberadan keragaman bentuk dan bahasa pada prasastinya setidaknya telah 
menggambarkan bahwa jembatan juga menjadi perekat etnis ketika itu di awal abad ke 20, 
terutama etnis Cina, Arab, Melayu, dan Belanda sebagai penguasa pemerintahan. 
 
Adapun permasalahan dalam tulisan ini adalah bagaimana arsitektural (konstruksi, dekorasi) 
jembatan, dan latar belakang apa yang menyebabkan munculnya unsur-unsur keragaman 
etnis pada jembatan tersebut ? 
 
1.3. Tujuan penelitian 
Sebagai objek bersejarah, Jembatan Kebajikan memiliki nilai-nilai unsur multietnis yang 
tergambarkan dalam elemen dekorasinya berupa prasasti. Tujuan penulisan ini terdiri dari 
dua bagian, yaitu pertama, pemahaman jembatan dari aspek arsitektural (konstruksi, 
dekorasi), dan mengetahui latar belakang munculnya untur-unsur keragaman etnis yang 
melengkapi tampilan jembatan secara keseluruhan. 
 
1.4. Landasan teori dan metode 
Kota Medan sejak dulu merupakan tempat hunian beragam etnis. Hal ini berhubungan 
dengan pembukaan sentra-sentra perkebunan di kawasan sekitar kota. Guna memenuhi 
kebutuhan akan tenaga perkebunan, Pemerintah Kolonial Belanda banyak mendatangkan 
tenaga kerja dari Jawa, Cina, dan India. Kota kolonial seperti halnya Medan secara sosial 
dipisahkan dalam empat kelompok sosial yang hidup di dalamnya, yaitu masyarakat Belanda, 
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Indo Eropa, Cina dan Asia lainnya serta pribumi (Musadad 2002, 25). Di kota itulah segala 
sesuatu yang ada di dalamnya diatur secara top down (sistem hierarki dari atas ke bawah) 
oleh pemerintah kolonial. Kota dengan pola ruangnya dinilai penting, ditinjau dari berbagai 
kepentingan. Salah satu kepentingan tersebut adalah sarana jalan kota yang 
menghubungkan antar ruang kota maupun kota dengan kawasan sekelilingnya. Pengaturan 
jalan kota banyak berhubungan dengan geografi yang memperlihatkan masalah jalur dan 
sumber air. Masalah keberadaan sumber air inilah (sungai) yang kemudian membutuhkan 
sarana lain yang penting agar jalan kota tidak terputus. Sarana tersebut adalah jembatan. 
 
Keberadaan Jembatan Kebajikan bukan hanya membuka isolasi antar kawasan,  juga 
menjadi bukti bahwa pemanfaatan ruang publik tidak sebatas hanya pada bangunan/rumah. 
Secara filosofis - walaupun dibangun dalam ukuran yang tidak terlalu besar -, hadirnya 
jembatan menjadi bukti yang menggambarkan persatuan semangat etnis warga  kota. 
Dengan demikian variabel sosial lebih berperan daripada faktor arsitektur dalam 
pembentukan pola sosial, artinya untuk menjadikan lingkungan lebih manusiawi (jembatan 
mempermudah dan mempercepat orang/kendaraan menyeberang dibandingkan sarana 
umum lainnya) diperlukan kesadaran bahwa keberhasilan suatu lingkungan memenuhi 
kebutuhan manusia terletak pada bagaimana lingkungan tersebut mampu mendukung 
terjadinya lingkungan sosial yang positif (Laurens 2004, 31). 
 
Guna menjawab permasalahan, penelitian ini dilakukan dengan menelusuri data 
kepustakaan, dan observasi di lapangan. Pendekatan penelitian dilakukan dengan metode 
pendekatan penelitian kualitatif dengan alur penalaran induktif. Dalam pengumpulan data 
dilakukan juga kegiatan pemotretan terhadap objek yang diteliti dan mendeskripsikannya. 
Data hasil deskripsi kemudian dianalisis, dan diinterpretasi yang hasilnya dirangkum sebagai 
kesimpulan. 
 
2. Latar belakang sejarah 
Tjong Yong Hian lahir di Mei Hsien Kwangtung, Tiongkok pada tahun 1851, setelah 
menyelesaikan studinya Tjong Yong Hian meninggalkan Tionghoa menuju Batavia 
(Setyautama 2008, 464). Di Batavia ia pernah menggeluti beragam pekerjaan, di antaranya 
sebagai otoritas pemegang izin sebuah rumah gadai. Pada tahun 1877 saat usianya baru 22 
tahun ditunjuk oleh Pemerintah Kolonial Belanda sebagai pemimpin Komunitas Tionghoa di 
Pulau Onrust (salah satu pulau di Kepulauan Seribu, Teluk Jakarta). Setelahnya Tjong Yong 
Hian meninggalkan Jawa menuju Sumatera tahun 1880, dan empat tahun kemudian dipilih 
menjadi Letnan bagi komunitas Tionghoa di Medan. Karirnya terus menanjak, tahun 1893 
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menjadi Kapten dan lima tahun kemudian berhasil meraih prestasi tertingginya sebagai 
seorang Mayor. Jabatan struktural lainnya yang pernah disandang di dalam lembaga 
pemerintahan adalah anggota Mahkamah Agung (Landraad) dan Cultuur Raad Medan 
(Koestoro 2006, 85). 
 
Komunitas Tionghoa dan Pemerintah Kolonial Belanda sangat menghargai jasa-jasanya. 
Pada tahun 1904, ia mendapat anugerah mendali emas sebagai penghargaan tertinggi yang 
pernah diterimanya. Demikian pun dalam kegiatan sosial, Tjong Yong Hian bekerja sama 
dengan saudaranya, Tjong A Fie (kelak dikenal sebagai konglomerat Kota Medan).  
Keduanya merintis untuk membangun rumah sakit, kuil Tionghoa, klub dan pekuburan di  
Kota Medan. Pada pekuburan misalnya, berdasarkan kontrak tanggal 25 Maret 1896 
disebutkan bahwa pihak Deli Maatschappij (Jawatan Deli) memberikan kepada Tjong Yong 
Hian tanah seluas 92.300 m2 di wilayah Kampung Durian untuk digunakan sebagai tempat 
pemakaman orang-orang Cina (Sinar 2011, 80). 
 
Selain jabatan militer dan aparatur pemerintah, Tjong Yong Hian juga dikenal sebagai 
pengusaha sukses. Tjong Yong Hian adalah pelopor perusahaan dagang terkenal saat itu, 
Chong Lee, pemilik perkebunan sagu berikut pabriknya serta sebuah perkebunan karet. 
Kedua yang disebut terakhir terletak di Samajin, Kedah Malaysia. Dalam dunia perbankkan 
pernah menjabat Direktur Bank Deli, dan Tjau San Tek Loo, sebuah perusahaan kereta api 
Tionghoa yang melayani jalur yang menghubungkan Swatow dan Tjau Tjoe Hoe (Setyautama 
2008, 465). 
 
Jembatan Kebajikan dibangun oleh ketiga anak Tjong Yong Hian, yaitu Tjong Haw Lung, 
Tjong Hian Lung, dan Tjong Seng Lung. Latar belakang dibuatnya prasasti pada jembatan 
adalah untuk mengenang Tjong Yong Hian yang meninggal pada tanggal 11 September 
1911. Jembatan yang dibangun pada tahun 1916 ini melintas di atas sungai Babura 
menghubungkan jalan Calcuta Straat (Zainul Arifin) dan jalan Coen Straat (Gajah Mada) 
(Koestoro 2006, 84). Jembatan Kebajikan memiliki empat tiang, di mana pada setiap tiangnya 
terdapat prasasti yang ditulis dengan bahasa yang berbeda-beda, yakni bahasa Belanda, 
bahasa Arab, bahasa Cina, dan Jawi (berhuruf Arab dan berbahasa Melayu). Keragaman 
bahasa yang tertera pada prasasti jembatan ini menjadi salah satu bukti dari ciri karakteristik 
kota Medan sebagai kota multietnis. Lokasi jembatan yang kini populer dengan sebutan 
Kampung Madras itu, keberadaan etnis seperti etnis India dan Cina masih bertahan. 
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3. Deskripsi arsitektural 
Secara administratif Jembatan Kebajikan berada di Kampung Madras, Kelurahan Petisah 
Tengah, Kecamatan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. Sejak dimulai pembangunannya 
pada tahun 1916, banyak nama diberikan pada jembatan tersebut. Menurut keterangan yang 
berasal dari teks Tionghoa pada jembatan, salah satunya menyebutkan nama jembatan 
sebagai Jembatan Kebajikan (Chen Tek). Nama lainnya adalah Jembatan Tjong A Fie, 
Jembatan Tjong Yong Hian, namun masyarakat setempat menamainya Jembatan Berlian 
karena tulisan yang berwarna keemasan pada prasastinya berkilauan di malam hari, bak 
kilauan berlian. Pada umumnya kini orang lebih mengenalnya sebagai Jembatan Kebajikan. 
Berikut adalah deskripsi jembatan dimaksud: 
 
3.1. Prasasti 
Letak prasasti berada di bagian ujung pagar jembatan dan terdiri dari 4 (empat) buah 
prasasti. Prasasti ditulis dengan aksara dan bahasa yang berbeda dengan isi sama. Dari 
keempat prasasti, 2 (dua) prasasti memiliki arti dan aksara yang sama (aksara Latin, bahasa 
Belanda), 1 (satu) prasasti beraksara dan berbahasa Cina, dan 1 (satu) prasasti lagi 
beraksara Arab dan berbahasa Melayu. Prasasti tertulis pada batu marmer warna hitam 
dengan teknik pahat, dan warna tulisan keemasan. Hiasan berbentuk pelipit rata dan sisi 
genta dijumpai pada bagian sisi atas dan bawah prasasti. Keempat prasasti tersebut dikenal 
sebagai Prasasti Tjong Yong Hian atau Prasasti Kebajikan sesuai dengan nama jembatan. 
Dituliskan pada sebuah marmer warna hitam yang berbentuk persegi dengan ukuran sisi 50 
cm. Selengkapnya mengenai prasasti-prasasti itu adalah sebagai berikut (Koestoro dkk 2006, 
86-7): 
a. Sisi baratlaut, prasasti Tjong Yong Hian dituliskan dengan aksara Arab dan berbahasa 
Melayu. 
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Prasasti ini dialih aksarakan dengan bacaan dalam bahasa Indonesia sebagai berikut: 
Buat peringatan kepada Ayahanda kami, Tjong Yong Hian, Mayor Cina di Medan Mangkat, 
Kadarul Baka pada 11 September 1911, Maka ini jembatan diperbuat dan diserahkan 
kepada, Gementi (Pemerintahan) Medan oleh putranya, Tjong Haw Lung, Tjong Hian Lung, 
Tjong Seng Lung (Koestoro dkk 2006, 86-7). 
 
b. Sisi barat daya dan timur laut, prasasti Tjong Yong Hian dituliskan dengan aksara Latin 
dan berbahasa Belanda. 
 




Adapun terjemahannya sama dengan prasasti di sisi baratlaut dalam bahasa Indonesia 
sebagai berikut: 
Buat peringatan kepada Ayahanda kami, Tjong Yong Hian, Mayor Cina di Medan Mangkat, 
Kadarul Baka pada 11 September 1911, Maka ini jembatan diperbuat dan diserahkan 
kepada, Gementi (Pemerintahan) Medan oleh putranya, Tjong Haw Lung, Tjong Hian Lung, 
Tjong Seng Lung (Koestoro dkk 2006, 86-7). 
 
c. Sisi tenggara, prasasti Tjong Yong Hian dituliskan dengan aksara dan bahasa Cina, 
sebagai berikut : 




Adapun terjemahannya dalam bahasa Indonesia sebagai berikut: 
Pemerintah Tiongkok menganugerahkan Bintang Penghargaan Kelas IV (empat) kepada 
beberapa Tiocus yang turut berpartisipasi dalam membangun jembatan kebajikan, yaitu: 
Jerman, Rusia, Austria, Italia, dan Jepang, Zhong Bu Qing adalah Penasehat Konsulat di 
Bidang Pertanian yang menetap di Medan, Ia bersama kedua sudaranya yang bernama 
Zhong Long Qing dan Zhong Ming Qing, Mengemban amanat dari bakti ibunya yang 
bernama Nyonya Su, Kerajaan Qing pernah mengutus pejabat tingginya untuk meninjau 
perdagangan di Asia Tenggara (Indonesia) dan menganugerahkan Bintang Penghargaan 
kepada Mayor Tuan Ik Nam alias Yong Hian dan terkenal sebagai orang yang sangat 
dermawan. Untuk memenuhi bakti orang tuanya, Zhong Bu Qing bersama kedua saudaranya 
membangun sebuah jembatan besi melintas sungai Babura untuk kepentingan lalu lintas 
perhubungan. Jembatan tersebut telah selesai dibangun pada musim dingin. Untuk itu dibuat 
prasasti sebagai peringatan untuk dikenang oleh anak-cucunya di kemudian hari. Paman 
kakek sebagai Mayor Medan Deli Tuan Hung Nan alias Yan Hian pernah mendapat Bintang 
Penghargaan Kelas Tiga Tek Alun Nok Na Se dari Pemerintah Tiongkok Nasionalis. Dan 
setuju untuk menjabat sebagai Pelindung Tetap dalam Pemerintahan Mantan Pejabat 
sebelumnya adalah Tuan Ji Fu Lek Pa Lek Se. Setuju untuk menjabat sebagai manajer tetap 
Lembaga Otonom Daerah Medan dan Tuan Usman adalah mantan ketua yang meneruskan 
Jabatan Ketua. Tiongkok Nasionalis Tahun Bulan Musim Dingin Provinsi Canton Kabupaten 
Mei Sien Tarikh Masehi – 1916, Para Pendiri Zhong Bu Qing, Zhong Lung Qing, Zhong Ming 
Qing (Koestoro dkk 2006, 86-7). 
 
3.2. Konstruksi rangka jembatan 
Konstruksi yang cukup menarik dan dapat dikatakan jarang diterapkan pada jembatan di 
masa kini di Indonesia adalah pemakaian rangka baja lengkung di bagian bawah jembatan. 
Empat buah bentangan baja lengkung menopang struktur jalinan balok-balok besi badan 
jalan. Konstruksi baja lengkung disambung dengan baut di bagian tengah  bentangan. 
Adapun ujung bentangan langsung tertanam pada struktur beton di bagian ujung jembatan. 
Di samping kiri dan kanan bentangan terdapat bentangan baja berukuran besar (glider) yang 
menjadi penguat bagian pagar besi jembatan. 




Konstruksi baja lengkung di bagian bawah jembatan (dok. Deni Sutrisna 2011) 
 
Kondisi jembatan kini masih seperti aslinya, 4 batang baja lengkung sepanjang sekitar 15 m 
membentang arah barat-timur di atas Sungai Babura. Baja-baja lengkung tersebut berfungsi 
menopang bagian bawah jalan. Memperkuat bagian bawah jalan, maka bagian ini juga diberi 
perkuatan rangka baja. Keempat bagian ujung baja lengkung tertanam ke dalam tembok 
beton jembatan. Tembok beton selain berfungsi untuk memperkuat bagian ujung baja 
lengkung, juga merupakan tempat bertumpu bagian ujung badan jalan jembatan. Kedua 
pagar jembatan di sisi kiri dan kanan jalan terbuat dari besi dengan motif hias sulur bunga. 
 
Bentuk baja lengkung pada jembatan tersebut merupakan sistem konstruksi dua dimensional 
menyalurkan gaya merata ke dalam pelengkung. Pelengkung merupakan konstruksi yang 
khas yang dominan dalam arsitektur Romawi (Sumalyo 2003, 52). Berbagai bangunan yang 
terbuat dari batu (sebelum dikenal baja) seperti kuil, thermae hingga saluran air tidak dapat 
berdiri dengan kuat tanpa konstruksi pelengkung. Kekuatan dan keindahan pelengkung 
dibuktikan dengan berbagai bentuk arsitektur Romawi yang 
telah berusia ribuan tahun lalu. Keuntungan dan kelebihan 
dari konstruksi pelengkung antara lain tidak diperlukan batu 
monolit yang besar seperti pada konstruksi order Yunani 
(Sumalyo 2003, 52). 
 
Selain konstruksi lengkung, untuk kepentingan cahaya di 
malam hari jembatan dilengkapi dengan lampu penerangan. 
Bentuk lampu jembatan cukup unik, berbentuk payung yang 
ditopang tiang-tiang baja (lihat foto di atas). Tiang baja 
bertumpu pada tembok berlapis marmer setinggi 2,3 m dari 
permukaan jalan. Ada 4 (empat) buah lampu, bergaya 
arsitektur Eropa terbuat dari rangka baja yang satu sama 










Konstruksi lampu jembatan 
kebajikan 
(dok. Deni Sutrisna 2011) 
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dengan satu tiang baja berbentuk silindris di tengah menopang bagian kanopi lampu dan 
lingkar baja sebagai penghias kanopi. Hiasan berbentuk spiral dijumpai di bagian atas 
penopang lingkaran baja, sedangkan di bagian atas kanopi terdapat hiasan berbentuk  
kuncup bunga. Adapun bagian dari pangkal tiang-tiang baja lampu menempel dengan 
konstruksi menembus bagian struktur beton jembatan. Bentuk struktur beton di bagian bawah 




Kota dan daerah pada dasarnya merupakan pengejawantahan budaya, diistilahkan oleh 
Rapoport sebagai “cultural landscape”, dengan beraneka ragam karakter, sifat, kekhasan, 
keunikan, dan kepribadian (Budihardjo 1997, 152). Oleh karena itu yang pertama-tama harus 
dipahami adalah budaya dari berbagai kelompok masyarakat dan pengaruh dari tata nilai, 
norma, gaya hidup, kegiatan dan simbol-simbol yang mereka anut terhadap penataan dan 
bentuk kota maupun daerah. Dalam setiap kota yang merupakan “melting pot” (titik temu) 
selalu terdapat penataan multikulturalisme, sehingga tidak dapat dihindari telah menciptakan 
akulturasi budaya – yang salah satunya tampak dalam perwujudan secara arsitektural pada 
Jembatan Kebajikan di Kota Medan. 
 
Perkembangan Medan menjadi sebuah kota tidak terlepas dari adanya perkebunan 
tembakau yang ada di sekitarnya. Inilah yang menjadi daya tarik sehingga mendorongnya 
berkembang menjadi sebuah daerah industri dan perdagangan. Sejak diizinkannya Nienhuys 
oleh Sultan (ditahun 1870) untuk membuka perkebunan tembakau di kawasan sekitar Medan 
maka dimulailah pembangunan Kota Medan mengikuti seperti kota-kota yang terdapat di 
Eropa. Beberapa kawasan yang menjadi saksi sejarah dan hingga saat ini masih berdiri 
berupa bangunan bergaya Eropa dan Asia terdapat di kawasan Kesawan, Balai Kota dan 
Esplanade (Lapangan Merdeka yang kini dijadikan Merdeka Walk); yang terletak di pusat 
Kota Medan. 
 
Medan kemudian menjadi pusat perdagangan dan industri menyebabkan makin 
berkembangnya kawasan Kesawan sebagai cikal bakal kota Medan sekarang ini. Selanjutnya 
kota ini semakin banyak dikunjungi oleh pendatang dari Cina, India, maupun Eropa. Bangsa 
Cina datang ke Medan mereka menjadi pedagang perantara antara orang pribumi dengan 
pengusaha Eropa. Bangsa India datang sebagai pekerja (kontrak) yang bekerja di 
perkebunan tembakau milik orang Eropa. Sehingga sampai saat ini pun dapat menelusuri 
jejak keberadaan mereka di Medan ini. Seperti orang Cina (Tionghoa) mereka banyak 
40 BAS VOL. XV NO. 1 / 2012 
 
 
berdomisili di sekitar daerah Kesawan dan sekitarnya sedang orang India mereka membuka 
perkampungan yang disebut dengan Kampung Keling atau Kampung Madras (Sinar 2011). 
Peta persebaran etnis di Medan semakin ramai sering dengan banyaknya pendatang dari 
daerah sekitar Medan. Hingga akhirnya kota ini menjadi sebuah kota multietnik. 
 
Belanda sebagai pemegang otoritas saat Medan mulai berkembang menentukan kebijakan 
dalam mengatur tata ruang pembangunan kota. Selain bangsa Eropa, Cina dan India di Kota 
Medan terdapat etnis Jawa, Melayu, Minangkabau yang juga dipekerjakan sebagai tenaga 
perkebunan. Pada masa kolonial itu. Pemerintah Belanda dengan sengaja melakukan 
pemisahan pemukiman berdasarkan garis etnik dan agama. Di kota Medan masa  lampau 
ada pemukiman Minang, pemukiman Jawa, pemukiman Mandailing, pemukiman Batak Toba, 
dan pemukiman Tionghoa yang umumnya berada di lokasi sekitar pinggiran dari pusat kota. 
Pemukiman etnik yang segregatif ini sengaja dirancang pemerintah Belanda agar memutus 
solidaritas sosial antar warga. Maksud lain dari pemukiman yang seperti ini adalah agar 
penguasa kolonial dapat mengontrol dan mengawasi gerak-gerik warganya untuk 
kepentingan pengelolaan kekuasaan. 
 
Pada masa itu antar kelompok etnik tidak pernah menyatu dan jarang terjadi komunikasi 
antar warga. Bentuk pemukiman yang terpisah secara etnik akan menghambat komunikasi 
antara penghuninya dengan warga masyarakat dan sebagai konsekuensinya semakin mudah 
memantik kecemburan sosial. Berbagai upaya untuk menyatukan warga justru datang dari 
kalangan bukan dari penguasa Kolonial Belanda, salah satunya dari kalangan etnis Cina, 
dengan membangun Jembatan Kebajikan. Selain lapangan, jalan, jembatan juga menjadi 
bagian ruang publik, karena di sinilah kesempatan untuk ajang bertemu antar etnis sangat 
memungkinkan. Jembatan Kebajikan muncul untuk mengatasi keterisolasian hubungan antar 
ruang pemukiman di dalam kota, dan juga yang menghubungkan lingkungan di dalam kota 
dengan lingkungan luar kota. Selain itu untuk memreperat kerukunan antar etnis jembatan 
ditandai dengan keberadaan unsur elemen bangunannya berupa prasasti dari beragam etnis. 
 
Dari aspek multikulturalisme, Fenomena Tjong bersaudara (Tjong Yong Hian dan Tjong A 
Fie) hanyalah salah satu peninggalan sejarah yang patut dicontoh bahwa perbedaan etnis 
bukanlah alasan untuk saling mengasingkan diri. Banyak contoh di Medan selain Jembatan 
Kebajikan, misalnya mesjid tertua yang dikenal sebagai Mesjid Bengkok di Kampung Arab 
adalah sumbangan Tjong A Fie. Sebaliknya di Jembatan Kebajikan pun tertera prasasti 
beraksara Arab. Demikian pun dengan partisipasi asing lainnya dalam pembangunan yang 
berasal dari Jerman, Rusia, Austria, Italia, dan Jepang yang disebutkan dalam salah satu isi 
prasasti    (prasasti    di    bagian    tenggara    yang    menyebutkan:    Pemerintah   Tiongkok 
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menganugerahkan Bintang Penghargaan Kelas IV (empat) kepada beberapa Tiocus yang 
turut berpartisipasi dalam membangun jembatan kebajikan, yaitu: Jerman, Rusia, Austria, 
Italia, dan Jepang.....), semakin mempertegas partisipasi pembangunan bukan hanya berasal 
dari beberapa golongan etnis saja juga melibatkan negara Eropa dan Asia lainnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa konstruksi dan dekorasi jembatan secara historis bukanlah 
sebuah matriks budaya arsitektur yang tunggal melainkan plural (majemuk). Pluralisme 
budaya arsitektur yang terjadi akan memberikan kemungikinan kota lebih harmonis secara 
visual dan kontinu melalui desain bangunannya. Oleh karena itu apa yang telah menjadi 
komitmen bersama oleh para pendahulu penghuni Kota Medan dalam melestarikan 
bangunan jembatan harus tetap dilanjutkan. 
 
Jembatan ini digagas oleh salah satu etnis yang tinggal di Kota Medan, etnis Cina. Etnis Cina 
telah banyak membantu bagi tumbuhnya kota Medan, perdagangan, perkebunan dan sektor 
jasa dapat dipastikan orang Cina berperan bagi terselenggaranya berbagai kegiatan aktivitas 
kota. Hal ini sebagai konsekuensi migrasi mereka ke pulau Sumatera dan berbagai peraturan 
serta kebijakan yang mengatur tempat tinggal mereka, organisasi kemasyarakatan, dan 
praktik cara hidup mereka – terutama di bawah kontrol Pemerintah Kolonial Belanda – orang 
Cina biasanya bertempat tinggal di bagian wilayah kota yang dibatasi dengan jelas, yang 
diperbolehkan untuk membangun rumah, toko, tempat ibadah serta berbagai fasilitas lain 
yang cocok bagi tradisi arsitektur maupun hasil kolaborasi dengan etnis lainnya (Nas dan de 
Vletter 2007, 31). Pemukiman masyarakat antar etnis yang dipilah-pilah tersebut telah 
memunculkan kekhasan lokal dalam tata cara hidup, perilaku, kebiasaan dan adat istiadat 
yang telah menciptakan jati diri masyarakat setempat. Lambat laun kondisi tersebut pada 
akhirnya mengalami pembauran, dan ini biasanya tampak pada bangunan umum, salah 
satunya jembatan yang digagas oleh etnis Tionghoa tersebut. Berbeda dengan infrastrukstur 
di masa kini dimana boleh main instruksi secara paksa dan pukul rata, pembangunan 
Jembatan Kebajikan tidak demikian, tidak main instruksi secara paksa karena 
mempertahankan jiwa dan semangat multikulturalisme. Bentuk masyarakat multikulturalisme 
lainnya tampak lewat keragaman kesenian seperti nyanyian (Melayu, Jawa, Arab, Cina), 
pakaian, bahasa, makanan khas dan bangunan pemukiman. 
 
Demikian juga jalan yang melintas di jembatan tersebut bukan hanya sebagai prasarana lalu 
lalang dan ruang transisi (transitional space) saja, melainkan juga sebagai ruang untuk 
aktivitas (activity space). Aktivitas terutama yang berhubungan dengan kepentingan aspek 
perekonomian dan jasa. Adalah sangat menarik bila pemerintah Kolonial Belanda sebagai 
penguasa kota saat itu semakin melindungi dan mengembangkan kreasi arsitektur dan lebih 
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memberi makna pada ruang publik kota yang terwujud dari jembatan, jalan maupun 
bangunan. Jalan dan jembatan menjadi sarana transportasi warga kota untuk bergerak dari 
satu tempat ke tempat lain secara aman dan lebih manusiawi, bisa untuk rekreasi, 
berinteraksi sosial dan berkomunikasi secara gratis. 
 
Jembatan Kebajikan dengan elemen arsitektur berupa prasasti dari beragam etnis tersebut, 
dan konstruksi yang juga melibatkan berbagai bangsa Eropa setidaknya telah 
mengindikasikan bahwa perbedaan etnis maupun negara saat itu bukan menjadi penghalang 
untuk bersama-sama membangun Kota Medan. Jembatan telah menjadi perekat yang 
menandai simbol daripada multikultralisme. Munculnya simbol perekat tersebut (ditandai 
dengan keragaman bentuk bahasa dan tulisan pada prasastinya) pada jembatan karena 
jembatan merupakan ruang publik, yang dipakai oleh siapa saja, dan tidak menunjukkan 
fungsi tertentu sebagaimana fungsi pada bangunan pemerintahan kolonial Belanda. Fungsi 
administratif, fungsi sebagai penjara, gudang dan sebagainya umum dijumpai pada 
peninggalan bangunan kolonial. Demikian pun dari segi arsitektural jembatan, bentuk baja 
lengkung pada jembatan tersebut merupakan sistem konstruksi dua dimensional 
menyalurkan gaya merata ke dalam pelengkung. Bentuk lengkung bagian penopang 
jembatan tersebut di masa kini banyak diadopsi, selain menyebarkan beban secara merata 
juga memiliki unsur estetika yang ditunjukkan dengan pemakaian berbagai bentuk ragam 
hiasnya. 
 
Jembatan menghubungkan antar kawasan, dan efektif mempersingkat waktu tempuh 
(memakai perahu menyeberangi sungai lebih lama), dan khususnya bagi kampung Madras 
jembatan juga menjadi penanda kawasan. Sebagai penanda, jembatan telah menjadi ikon 
suatu kota, misalnya Jembatan Ampera di Kota Pelembang, Jembatan Merah di Kota 
Surabaya, dan jembatan Golden Gate di San Fransisco Amerika Serikat. Hingga kini 
keberadan Jembatan Kebajikan masih kokoh berdiri dan menjadi salah satu objek yang 
bernilai sejarah di Kota Medan. Demikian pun dengan keberadaan etnis-etnis yang sejak dulu 
telah eksis di Kota Medan, masih bisa ditelusuri. Momen tahun 2012 ini sangat tepat untuk 
kembali mengangkat potensi tinggalan bersejarah itu sebagai salah satu tujuan obyek wisata 
karena bertepatan dengan ditetapkannya tahun tersebut sebagai Tahun Kunjungan ke Kota 
Medan (Visit to Medan) oleh Wali Kota Medan. Keberagaman etnis warga Kota Medan 
merupakan fenomena menarik untuk diteliti dalam beragam aspeknya, demikian juga dengan 
kajian bangunannya, keduanya muncul sebagai bagian dari narasi panjang perjalanan 
sejarah budaya suatu kota, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. 




Objek bersejarah di Kota Medan banyak yang menarik, salah satunya adalah Jembatan 
Kebajikan. Jembatan tersebut mungkin satu-satunya objek bersejarah di Indonesia yang 
memiliki makna sebagai perekat dari beragam etnis. Selain prasasti, unsur-unsur 
arsitekturalnya indah dipandang mata. Rangka baja lengkung dan konstruksi baja berbentuk 
dan bunga teratai pada lampu jembatan memiliki nilai estetika tinggi pada zamannya. 
 
Kemajemukan etnis merupakan ciri masyarakat di Indonesia, walaupun sejak reformasi 
bergulir tahun 1998 telah banyak menimbulkan konflik yang mengancam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Oleh sebab itu penting untuk menanamkan nilai-nilai multietnis 
pada generasi muda agar mekanisme dan nilai-nilai substantif dalam demokrasi dipahami 
secara benar. Ini penting untuk diketahui sebab nilai-nilai multietnis memuat nilai humanisme 
(kemanusiaan) seperti keadilan, empati, kebersamaan dan mampu menerima perbedaan. 
Untuk itulah upaya pelestarian, perlindungan dari pihak terkait bersama-sama dengan 
lembaga lainnya sudah menjadi keharusan agar keberadaan jembatan tidak terlibas oleh 
derasnya laju pembangunan. Jembatan Kebajikan dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
wisata sejarah yang tentu harus menjadi pusat perhatian para pemegang keputusan di Kota 
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PEMAKNAAN LASARA DALAM MITOLOGI NIAS 
THE INTERPRETATION OF LASARA IN NIAS MYTHOLOGY 
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Lasara merupakan makhluk mistis yang banyak diwujudkan dalam budaya materi di Nias 
seperti osa-osa, sarkofagus, peti jenazah kayu, bangunan kubur, lasara pada gerbang 
desa, ornamen rumah adat, dan hulu pedang. Untuk menjawab permasalahan mengenai 
pemaknaan lasara dalam pemahaman masyarakat Nias digunakan metode deskriptif 
analitik yang diperkuat oleh studi komparatif yang bertujuan untuk menarik benang merah 
antara objek yang dikenal sebagai lasara yang menjadi bagian dari mitologi masyarakat 
Nias dengan pemaknaannya melalui aspek-aspek yang melatarbelakanginya sehingga 
dapat diperoleh pemahaman yang utuh terhadap salah satu bentuk kebudayaan di 
daerah Nias tersebut. Dari analisis tersebut dapat terjawab bahwa dalam pemahaman 
masyarakatnya yang masih sangat terikat oleh mitologi, lasara dimaknai sebagai simbol 
yang berkaitan dengan struktur sosial serta simbol wahana terkait dengan aspek religi 
dan sosial. Lasara sebagai wahana dikaitkan dengan bentuk perahu yang berhubungan 
dengan proses migrasi orang Nias melalui jalur lautan, serta sebagai kendaraan arwah 
dalam kehidupan religinya. 
 




Lasara is a mytological object being that is often symbolized in Nias material culture such 
as osa-osa, sarcofagus, wooden coffin, grave, lasara on village gate, traditional house 
ornaments, and sword handle. This comparative study-enhanced descriptive-analytical 
research method is aimed at finding connection between lasara, which is a part of Nias 
people mythology, and its interpretation through the outlying elements to obtain a 
complete understanding of lasara. The analysis reveals that in a society where mythology 
is an innate value, lasara is understood as a symbol of a ride related with religious and 
social aspects. Lasara is symbolized as a boat used in the migration of Nias people 
through the sea, as well as a spiritual ride in its religious life. 
 




1.1. Latar belakang 
Nias merupakan sebuah pulau yang berada di sebelah barat Pulau Sumatera. Saat ini secara 
administratif wilayah Nias terbagi dalam 5 kabupaten dan kota, yaitu Kabupaten Nias, Nias 
Utara, Nias Barat, Nias Selatan dan Kota Gunung Sitoli. Nias juga terbagi dalam wilayah- 
wilayah budaya, yang secara fisik tergambarkan melalui bentuk-bentuk rumah adat dan 
bangunan megalitiknya. Secara garis besar wilayah budaya Nias bagian utara (antara lain 
meliputi Kota Gunung Sitoli, Kecamatan Gidö, Tuhemberua, Mandrehe dan Sirombu) 
  
terwakili oleh bentuk rumahnya yang oval; Nias bagian selatan (meliputi Kecamatan Teluk 
Dalam dan sekitarnya) terwakili oleh bentuk rumahnya yang persegiempat; serta Nias bagian 
tengah (antara lain meliputi Kecamatan Gomo, Lahusa dan Lölöwa‟u) terwakili oleh rumah 
adatnya yang juga berdenah persegiempat namun tampak lebih primitif atau sederhana 
dibandingkan dengan rumah persegiempat di Nias Selatan (Hämmerle 1990, 89-90). Ditinjau 
dari peninggalan-peninggalan megalitiknya, arca megalitik yang ditemukan di Nias Selatan 
memiliki karakter yang lebih naturalis jika dibandingkan dengan arca megalitik di Nias Utara 
(Koestoro & Ketut 2005, 18). 
 
Orang Nias menyebut dirinya sebagai ono Niha yang berarti anak manusia. Kepercayaan 
lokal masyarakat Nias akan asal-usul leluhurnya sangat berbaur dengan aroma mitos yang 
seringkali tidak dapat diterima oleh pikiran logis manusia di masa sekarang. Di dalam folklor 
lisannya yang disebut hoho1, diceritakan mengenai asal-usul ono Niha yang diturunkan dari 
langit dengan berbagai versi dan variasinya. Walaupun demikian, kebanyakan dari folklor 
lisan tersebut meyakini bahwa leluhur ono Niha diturunkan di daerah Börönadu yang berada 
di Kecamatan Gomo, Kabupaten Nias Selatan (Wiradnyana 2010, 166). 
 
Seiring dengan berkembangnya mitologi-mitologi yang mewarnai kebudayaannya, tradisi 
megalitik Nias juga berkembang dengan cukup maju dan kompleks sehingga mampu 
menghasilkan produk-produk lokal yang spesifik dan tidak terdapat di daerah lain. Tradisi 
megalitik Nias berkembang bukan saja pada budaya materinya semata namun juga 
mencakup adat-istiadat, perilaku kepercayaan, serta konsepsi kepercayaan yang mengacu 
kepada kekuatan supranatural (Sukendar 1996, 3-4). Sistem religi masyarakat Nias adalah 
unsur kebudayaan yang masih tetap terjaga walaupun dalam perkembangannya kini telah 
mengalami banyak perubahan atau penyesuaian seiring dengan masuknya agama-agama 
modern di Nias. Dahulu mereka mempercayai bahwa pencipta manusia adalah dewa-dewa 
yang diperumpamakan sebagai patung-patung yang akan disembah. Mereka juga sangat 
menghormati roh leluhurnya. Kini sebagian besar masyarakat Nias adalah pemeluk Kristiani 
(Suhartono 2008, 50). 
 
Kepercayaan ono Niha terhadap dewa-dewa dan roh nenek moyang di masa lalu masih 
meninggalkan jejak yang dapat kita saksikan hingga saat ini. Salah satunya adalah 
keberadaan objek yang mereka kenal sebagai lasara. Sosok lasara yang digambarkan 
 
1 
Syair yang dilakonkan pada pesta adat Nias seperti misalnya pesta adat pernikahan, kematian, pendirian 
kampung dan lain sebagainya (Hämmerle 2001, 237). Hoho merupakan syair yang mengungkapkan berbagai 
hal baik dalam kondisi suka maupun duka, antara lain hoho tentang penciptaan alam dan asal-usul leluhur 
masyarakat Nias (Wiradnyana 2008: 1) 
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berbentuk kepala makhluk mistis muncul secara fisik melalui berbagai hasil budaya materi 
masyarakat Nias, dan juga menjadi toponim dari nama-nama desa di Nias. Lasara 
menampilkan sosok menyeramkan yang merupakan penggabungan dari bentuk burung, 
naga, rusa dan harimau. Di daerah-daerah lain atau pada periode budaya tertentu di 
Indonesia maupun di dunia, wujud yang menyeramkan atau ganjil juga banyak dikenal, 
seperti kala – makara dalam budaya Hindu – Buddha atau singa-singa, jengger/jorngom, gaja 
dompak dan ulu paung yang dikenal oleh masyarakat Toba. 
 
1.2. Permasalahan 
Lasara merupakan bagian tak terpisahkan dari mitologi masyarakat Nias yang sangat 
menarik untuk dibahas lebih lanjut. Dengan dikenalnya lasara di tengah-tengah masyarakat 
Nias yang dituangkan dalam budaya materinya, permasalahan yang dicoba untuk diangkat 
adalah: bagaimanakah pemaknaan lasara dalam pemahaman masyarakat Nias? 
 
1.3. Tujuan dan Ruang Lingkup 
Tulisan ini bertujuan untuk menarik benang merah antara objek yang dikenal sebagai lasara 
yang menjadi bagian dari mitologi masyarakat Nias dengan pemaknaannya, melalui aspek- 
aspek yang melatarbelakanginya sehingga dapat diperoleh pemahaman yang utuh terhadap 
salah satu bentuk kebudayaan di daerah Nias tersebut. Ruang lingkup pembahasan dibatasi 
pada objek dimaksud yaitu lasara yang tertuang dalam budaya materi masyarakat Nias, 
khususnya yang dikenal luas di belahan selatan dan tengah Nias. 
 
1.4. Landasan pemikiran 
Masyarakat Nias dikatakan merupakan masyarakat Austronesia yang bermigrasi melalui jalur 
lautan ke daerah tersebut, dan awalnya bermatapencaharian sebagai pemburu, petani, dan 
juga nelayan (Wiradnyana 2010, 81). Berkaitan dengan itu, W.J.A. Willem (dalam Soejono 
2008) meyakini bahwa berbagai cerita kepercayaan penduduk yang hidup di daerah-daerah 
kebudayaan megalitik yang menjadikan perahu atau kapal sebagai unsur cerita utama 
membuktikan bahwa orang-orang yang membuat sarkofagus atau benda-benda megalitik 
lainnya adalah pendatang yang menyebar melalui jalur lautan. Menurut van Heekeren seperti 
yang dikutip oleh Soejono (2008), sarkofagus mungkin disebarkan oleh orang-orang yang 
dahulu datang ke tempat-tempat penyebaran mereka dengan menggunakan perahu. Dan jika 
meninggal, maka mayat mereka diletakkan dalam perahu-perahu yang ditempatkan di atas 
panggung. Setelah mereka melakukan migrasi ke daerah-daerah pedalaman, mereka 
membuat peti-peti jenazah terbuat dari kayu yang seringkali sangat mirip dengan bentuk 
perahu. Di Nias ditemukan sarkofagus maupun peti jenazah kayu yang juga memiliki bentuk 
menyerupai perahu. 
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Menurut Chris Jenks yang mengutip teori yang dikemukakan oleh Durkheim (1970), 
totemisme2 merupakan sebuah pola tindakan „kognitif‟ dalam bentuk praktek keagamaan. 
Durkheim berpendapat bahwa semua agama atau kepercayaan dari tingkatan primitif hingga 
agama-agama modern membagi alam semesta dalam ranah sakral dan profan. Agama 
primitif bekerja melalui bentuk totemisme yang melibatkan proyeksi ke luar dari semangat 
kelompok kepada suatu objek yang berada di dunia alami. Objek alami atau totem ini 
kemudian mengusung kualitas-kualitas sakral dan menjadi sumber jatidiri dan pengakuan 
bagi kelompok tersebut serta menjadi „lambang slogan‟ yang menjadi objek sesembahan dan 
penghormatan mereka (Jenks 2008, 34). Sedangkan Herkovits mengemukakan bahwa 
totemisme merupakan suatu kepercayaan bahwa ada hubungan mistik antara suatu 
kelompok makhluk manusia yang merupakan kesatuan kekerabatan dengan sejenis tumbuh- 
tumbuhan, binatang, atau suatu gejala alam tertentu, dan totem adalah benda-benda yang 
dianggap suci karena dikira berhubungan dengan nenek moyang (Herkovits 1999, 96). 
Terkait dengan itu, di Nias dikenal penggambaran suatu makhluk mistis dengan karakter 
menyeramkan yang disebut lasara yang memiliki makna tersendiri dalam kepercayaan  
primitif masyarakat Nias di masa lalu. Karakter menyeramkan tersebut menurut Soejono 
(2008) memiliki fungsi religius yang dikaitkan dengan tujuan sebagai penolak bala. 
Berdasarkan penelitian-penelitiannya terhadap sarkofagus di Bali ia mengemukakan bahwa 
bentuk kepala atau topeng dan pahatan-pahatan „en relief‟ tubuh manusia mengandung 
maksud tertentu, yaitu mencegah segala macam kekuatan jahat yang akan mengganggu 
perjalanan arwah ke alam baka. Penggambaran bentuk suatu makhluk tertentu juga  tak 
dapat dilepaskan dari makna simbol. Charoon seperti yang dikutip oleh Soeprapto (2002) 
mengemukakan bahwa simbol digunakan sebagai perwakilan dan komunikasi yang 
ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya. Orang-orang tersebutlah yang memberi 
arti, menciptakan dan mengubah objek tersebut di dalam suatu interaksi. Simbol tersebut 
dapat terwujud dalam bentuk objek fisik, kata-kata, maupun tindakan. 
 
1.5. Metode 
Data yang diketengahkan pada tulisan ini merupakan hasil observasi. Pengamatan langsung 
tersebut menghasilkan berbagai hal menarik yang layak dimunculkan sebagai bahan kajian 
dalam berbagai tema tulisan, di antaranya adalah mengenai mitologi lasara yang tergambar 
pada objek-objek hasil budaya materi masyarakat Nias. Pengumpulan data lebih 
dititikberatkan pada pendekatan kualitatif guna mengetahui jenis-jenis objek dimaksud karena 
pada kesempatan ini observasi belum dilakukan secara menyeluruh pada situs-situs yang 
2 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Pusat  Bahasa,  totemisme diartikan sebagai  
sistem religi yang berkeyakinan bahwa warga kelompok unilineal merupakan keturunan dewa-dewa nenek 
moyang. Moyang yang satu dengan lainnya mempunyai hubungan kekerabatan. Sedangkan totem merupakan 
benda atau binatang yang dianggap suci dan dipuja (Sugono dkk 2008, 1483). 
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berhubungan dengan pokok bahasan ini sehingga belum memungkinkan untuk sekaligus 
digunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data tersebut ditunjang dengan studi 
pustaka sebagai pengayaan data. Metode deskriptif - analitik digunakan di dalam tulisan ini 
guna menguraikan penggambaran lasara di dalam bentuk-bentuk budaya materi tertentu 
sekaligus menggali maksud yang terkandung di dalamnya sesuai dengan alam pikir 
pendukung budayanya. 
 
2. Lasara pada beberapa objek megalitik dan unsur budaya materi lainnya 
 
Secara umum lasara lebih populer di kalangan masyarakat Nias yang bermukim di wilayah 
bagian selatan dan tengah Nias (antara lain di daerah Teluk Dalam dan sekitarnya, serta 
Kecamatan Gomo dan Lahusa). Di wilayah-wilayah tersebut banyak dijumpai objek-objek 
yang menggambarkan sosok lasara dalam berbagai bentuk. Sedangkan di belahan utara 
Nias penggambaran lasara dalam berbagai produk budaya materi tampaknya kurang begitu 
populer. Walaupun demikian di daerah tersebut nama lasara seringkali digunakan sebagai 
toponim dari nama sebuah desa. Hal itu menunjukkan bahwa di bagian utara Pulau Niaspun 
keberadaan  lasara  juga  dianggap   penting   dalam   kehidupan   masyarakatnya 
(Hämmerle 2001, 205). 
 
Wujud fisik lasara digambarkan sebagai kepala dari suatu makhluk yang tidak teridentifikasi 
secara jelas jenisnya dan lebih dikenal dengan sebutan högö lasara yang berarti kepala 
lasara. Namun pada tulisan ini secara umum kita akan menyebutnya sebagai lasara saja. 
Lasara menampilkan sebentuk kepala yang kerapkali disebutkan sebagai percampuran dari 
burung, naga, rusa dan harimau yang memiliki sepasang bibir yang terkadang menonjol ke 
depan sehingga seringkali tampak menyerupai paruh unggas, memiliki gigi-geligi tajam dan 
taring besar serta panjang yang menyembul dari mulutnya yang terbuka lebar, lidahnya 
menjulur ke luar, serta berleher panjang. Sesekali di atas kepalanya juga terdapat sepasang 
tanduk yang melengkapi gambaran menyeramkan dari makhluk mitos ini. 
Dalam budaya materinya, lasara dituangkan antara lain dalam bentuk-bentuk seperti yang 
diuraikan di bawah ini : 
- Osa-osa 
Osa-osa merupakan objek megalitik dalam wujud lasara yang dipahatkan pada media 
batu. Osa-osa digambarkan sebagai makhluk berkaki empat dengan 1 hingga 3 buah 
kepala dan 1 hingga 3 buah ekor yang berbentuk menyerupai ekor burung. Pada 
umumnya osa-osa digambarkan lengkap dengan alat kelaminnya sehingga dapat 
dibedakan antara osa-osa berjenis kelamin jantan maupun betina. Secara umum osa- 
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osa terdiri dari badan yang berbentuk segiempat atau oval pipih, memiliki 4 buah kaki, 
1 hingga 3 buah kepala dan leher yang berhiaskan kalung, 1 hingga 3 buah ekor, 
serta alat kelamin jantan, betina atau sepasang payudara. Adakalanya osa-osa juga 
dihiasi dengan motif hias tertentu yang umumnya berupa motif tumpal segitiga 
(niohaluyo) serta perhiasan anting-anting di telinganya. Di masa lalu selain dari bahan 
batu osa-osa juga dibuat dari bahan kayu. Namun kini osa-osa berbahan kayu sudah 
sangat jarang dijumpai lagi. Osa-osa banyak dijumpai di situs-situs megalitik yang 
terletak di daerah Gomo dan Lahusa, antara lain di situs Tundrumbaho dan Lahusa 
Idanötae (Kecamatan Gomo) serta Tetegewo (Kecamatan Lahusa). Di masa lalu osa- 
osa berfungsi sebagai tandu atau singgasana bagi sepasang pengantin, dan juga 
digunakan untuk mengusung raja dan istrinya; seperti yang digambarkan oleh 
Schnitger (1964) dalam bukunya yang menyebutkan tentang seorang raja beserta 
istrinya yang diusung di atas osa-osa setelah ia mengadakan pesta jasa yang 
menelan banyak biaya disertai dengan kurban kepala manusia (budak). 
 
Osa-osa di situs megalitik Tundrumbaho, Desa Lahusa Idanötae, Kecamatan Gomo, Kabupaten 
Nias Selatan. Gambar sebelah kiri merupakan osa-osa berkepala 3 dengan bentuk badan persegi 
(2 buah kepalanya telah hilang), sedangkan gambar sebelah kanan adalah osa-osa berkepala satu 
dengan bentuk badan oval (dokumentasi Dyah Hidayati, 2008) 
 
- Lasara pada wadah dan bangunan kubur 
Di Nias dikenal wadah kubur yang terbuat dari batu (sarkofagus) dan juga kayu, serta 
bangunan kubur yang didirikan langsung di atas tanah. Sarkofagus merupakan salah 
satu bagian dari tradisi megalitik Nias. Saat ini sarkofagus sudah sangat jarang 
dijumpai di kawasan Nias. Sarkofagus dengan usia yang cukup tua terdapat di Desa 
Hili Falagö namun saat ini kondisinya sudah rusak terutama pada bagian depannya. 
Informasi dari masyarakat menyebutkan bahwa hiasan lasara yang terdapat di bagian 
depan sarkofagus dari Hili Falagö sudah hilang (Wiradnyana 2010, 86). Sarkofagus 
dengan pahatan bentuk yang menggambarkan lasara juga terdapat di Desa Hili 
Simaetanö, Nias Selatan. Mengenai keberadaan sarkofagus ini telah ditulis oleh 
Schnitger (1964). Schnitger menyebutkan bahwa sarkofagus tersebut pembuatannya 
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belum diselesaikan dengan sempurna. Bagian tanduk dan janggutnya merupakan 
sepuhan dari timah serta dipasangkan dengan menggunakan kawat besi. Pada saat 
ini kondisi sarkofagus tersebut masih sama persis dengan foto yang tercantum pada 
buku Schnitger, hanya saja tidak lagi terdapat tanduk dan janggut seperti yang 
diuraikan dalam buku tersebut. Sarkofagus ini dibuat dengan pahatan yang sangat 
sederhana yang hanya menggambarkan bentuk badan yang memanjang dan kepala 
serta leher lasara yang menjulur ke atas. Pada sarkofagus tersebut tidak dijumpai 
detail wajah berupa mata, hidung, telinga, mulut, dan gigi. Sarkofagus ini terdiri dari 
bagian wadah dan tutup. Bagian wadah menyerupai bentuk perahu, sedangkan 
bagian tutup hanya berupa lempengan batu berbentuk segiempat pipih yang 
ditumpangkan di atas bagian wadah untuk menutupi rongga pada wadahnya. 
Selain sarkofagus yang terbuat dari batu, orang Nias juga membuat peti jenazah yang 
dibuat dari bahan kayu sebagai salah satu kelengkapan utama dalam suatu peristiwa 
kematian. Orang Nias memiliki kebiasaan untuk membuat peti jenazahnya sendiri  
saat ia masih hidup. Pada umumnya peti jenazah ini diukir sangat indah dengan 
bentuk lasara dan disebut hasi nifolasara. Wadah jenazah yang berbentuk balok 
memanjang digambarkan sebagai badan lasara, dan di bagian depan peti dipasang 
pahatan kepala lasara yang menjulur ke atas dengan pengerjaan yang cukup detail 
untuk menggambarkan keseluruhan ekspresi wajah lasara. Peti jenazah berbentuk 
lasara ini ada yang dicat dengan hanya satu warna (coklat atau kehitaman), atau dicat 
dengan berbagai warna yang meriah seperti merah, kuning, putih, hitam, coklat dan 
emas. Sisi-sisi badan peti juga dihiasi dengan berbagai macam motif tradisional yang 
juga banyak terdapat pada rumah adat dan bangunan-bangunan megalitiknya. 
 
Selain dalam bentuk sarkofagus, wujud lasara juga sering dibuat dan dipasangkan 
pada bangunan kubur, baik kuburan-kuburan tua maupun kuburan-kuburan di masa 
kini. Namun di masa kini banyak orang lebih memilih bangunan kubur berbahan 
semen dibandingkan dengan bahan batu semata-mata karena alasan ekonomis dan 
kepraktisan. Adakalanya bentuk kepala lasara yang akan dipasangkan pada 
bangunan kubur juga dibuat dari bahan semen. Pahatan bangunan kubur dari media 
batu yang dilengkapi dengan wujud kepala lasara antara lain terdapat di Desa 
Bawögosali, Nias Selatan, yang merupakan kubur dari golongan bangsawan di 
daerah tersebut. Penyertaan lasara pada bangunan dan wadah kubur digunakan bagi 
golongan tertentu khususnya yang memiliki status sosial tinggi seperti raja dan kaum 
bangsawan. Bangunan kubur ini menampakkan perpaduan yang kental antara 
pengaruh agama modern yang dianut oleh orang Nias dengan tradisi megalitik yang 
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diwariskan oleh nenek moyang mereka jauh sebelum Agama Kristen masuk ke Nias, 
yang ditunjukkan dengan pemasangan secara berdampingan lambang salib pada 
nisan sebagai identitas Kristen dan bentuk lasara pada badan bangunan kubur 





Gambar kiri atas: sarkofagus berbentuk lasara di Desa Hilisimaetanö, Nias Selatan; kanan atas: 
bangunan kubur dengan pahatan wujud lasara di Desa Bawögosali, Nias Selatan; kiri bawah: 
tampak depan peti jenazah di Desa Onohondrö, Nias Selatan; kanan bawah: tampak samping peti 
jenazah di Desa Bawömataluo, Nias Selatan (dokumentasi Dyah Hidayati, 2011) 
 
- Lasara pada gerbang desa 
Pada perkampungan-perkampungan tradisional di Nias Selatan khususnya di sekitar 
Teluk Dalam, umumnya sepasang lasara yang dipahat dari batu berupa patung 
maupun relief diletakkan pada gerbang desa. Pahatan lasara pada gerbang desa 
antara lain terdapat di Desa Bawömataluo, Bawöilahönö, Botohilitanö, Hiliamaeta dan 
Hilisimaetanö. Selain pada gerbang desa, sepasang lasara juga seringkali terdapat di 
depan halaman rumah penduduk khususnya rumah golongan bangsawan. Kebiasaan 
menghiasi atau meletakkan lasara yang dipahat dari batu maupun dari bahan semen 
pada gerbang desa di Nias Selatan ternyata belum berlangsung cukup lama. Pada 
jaman dahulu patung-patung yang dipahatkan di gerbang desa bukanlah berbentuk 
lasara melainkan lawölö (Hämmerle 2001: 203). 




Sepasang patung kepala lasara di gerbang Desa Hiliamaeta (gambar kiri) dan relief kepala lasara 
di gerbang Desa Hilisimaetanö (dokumentasi Dyah Hidayati, 2011) 
 
- Lasara pada rumah adat 
Selain pada objek-objek megalitik, penggambaran högö lasara juga dituangkan pada 
budaya material lainnya, di antaranya dekorasi rumah adat di Nias Selatan. Pada omo 
sebua (rumah raja) di Bawömataluo atau rumah-rumah raja yang lain di Onohondrö, 
Hilinawalö Fau dan Hilinawalö Mazinö terdapat 3 buah kepala lasara yang berupa 
ukiran detail dari kayu dengan penempatan di bagian depan rumah, tepatnya 2 buah 
di tepi kanan dan kiri serta 1 buah kepala lasara di tengah-tengah. 
 
Wujud lasara dalam dekorasi omo sebua Bawömataluo, Nias Selatan 
(dokumentasi Dyah Hidayati, 2011) 
 
- Lasara pada hulu pedang 
Pedang merupakan sebuah peralatan penting bagi orang Nias baik sebagai senjata 
yang digunakan dalam peperangan (di masa lalu) maupun sebagai peralatan 
penunjang hidup sehari-hari. Di Nias Selatan khususnya daerah-daerah di sekitar 
Teluk Dalam, mereka membuat pedang dengan hulu berbentuk kepala lasara yang 
sangat indah dan detail yang disebut sebagai balatu nifolasara. Hulu dan sarung 
pedang umumnya dibuat dari sejenis kayu yang diukir dengan keahlian khusus dan 
memiliki nilai estetis tinggi. Karakteristik lasara pada hulu pedang identik dengan yang 
terpasang pada bagian depan rumah adat yang dibuat dengan penggambaran yang 
sangat detail dan indah. Pada bagian atas sarung pedang dipasangkan rangkaian 
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taring babi hutan (dahulunya juga taring harimau) yang selain berfungsi estetis juga 
mengandung makna tertentu. 
 
Pedang dari Nias Selatan yang hulunya berbentuk kepala lasara dan sarung pedang berhiaskan 
rangkaian taring babi hutan (dokumentasi Dyah Hidayati dan Dwi Fajariyatno, 2009) 
 
 
3. Pemaknaan lasara 
 
3.1. Pemaknaan lasara terkait dengan struktur sosial 
 
Struktur sosial masyarakat Nias secara umum terbagi dalam 2 kelompok besar, yaitu 
kelompok bangsawan (si‟ulu, si‟ila, salawa) dan kelompok masyarakat biasa (sato). Namun 
ada pula yang membaginya dengan lebih spesifik yaitu kelompok bangsawan, kelompok 
masyarakat biasa dan kelompok budak (sawuyu, harakana). Adapun dalam kegiatan- 
kegiatan religinya masyarakat Nias membagi struktur sosialnya ke dalam 4 golongan yaitu 
golongan bangsawan, pemuka agama (ere), rakyat biasa dan budak (Wiradnyana 2008, 66). 
Di dalam struktur sosial tersebut berlaku adat-istiadat yang antara lain berkaitan dengan 
penempatan berbagai ornamen atau simbol-simbol tertentu, di antaranya adalah lasara. 
Walaupun sosoknya sangat popular khususnya di Nias Selatan namun dalam sumber folklor 
lisan yang disebut hoho tidak ada yang secara khusus menyinggung tentang keberadaan 
lasara dan makna pentingnya bagi masyarakat Nias. Meskipun demikian penggambaran 
makhluk mitos dengan bentuk-bentuk tertentu umumnya dibuat sebagai suatu simbol tertentu 
yang memiliki makna dalam adat-istiadat masyarakat Nias, apalagi jika dikaitkan dengan 
struktur sosialnya. Hal itu dapat dibuktikan dengan kebiasaan-kebiasaan menggunakan 
bentuk lasara hanya bagi kalangan tertentu saja yaitu golongan raja ataupun bangsawan. 
Rumah yang pada bagian depannya dilengkapi dengan ukiran 3 buah kepala lasara (disebut 
omo nifolasara) menunjukkan tingkatan status sosial pemiliknya. Artinya hanya kalangan 
tertentulah yang memiliki hak untuk memasang simbol lasara pada bangunan rumahnya, 
yaitu golongan raja atau bangsawan. Demikian pula pada sarkofagus ataupun peti jenazah 
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kayu yang pada bagian depannya berhiaskan kepala lasara, hanya diperuntukkan bagi 
kalangan raja atau bangsawan saja (Hämmerle 2001, 204-5). 
 
Seringkali kepala lasara yang dipahatkan pada peti jenazah seorang raja atau bangsawan 
dibuat dengan kesan yang berbeda sesuai dengan kesan yang diterima oleh masyarakat 
selama sang tokoh hidup di tengah-tengah masyarakat. Bila sang tokoh dianggap sebagai 
orang yang baik dan selalu mengayomi masyarakat di masa hidupnya maka bentuk kepala 
lasara dibuat lebih menyerupai rusa. Sebaliknya jika di masa hidupnya tokoh tersebut 
dianggap tidak berpihak kepada masyarakatnya maka kepala lasara tersebut dibuat lebih 
menyerupai harimau (Hämmerle 1996, 12). Hal itu berkaitan dengan kemampuan estetis dari 
masyarakat untuk mengolah sesuatu sesuai dengan sentuhan rasa yang ditangkapnya pada 
saat itu dalam bentuk simbol-simbol. Simbol digunakan sebagai perwakilan dan komunikasi 
yang ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya, dan orang-orang tersebutlah yang 
memberi arti, menciptakan dan mengubah objek tersebut di dalam suatu interaksi (Charoon 
dalam Soeprapto 2002). Dalam hal ini orang Nias mengekspresikan kesan yang 
ditangkapnya melalui penggambaran objek yang lebih menyerupai rusa atau lebih 
menyerupai harimau. 
 
Di daerah sekitar Gomo dan Lahusa yang secara administratif juga masih termasuk dalam 
wilayah Nias Selatan ditemukan banyak sekali patung-patung lasara yang terbuat dari batu 
dalam bentuk osa-osa. Osa-osa memberikan gambaran lengkap mengenai suatu jenis 
makhluk yang tak jauh berbeda dengan makhluk hidup lainnya, yaitu memiliki bagian-bagian 
tubuh berupa kaki, badan, kepala, dan ekor. Di daerah tersebut osa-osa berfungsi sebagai 
tandu atau singgasana bagi mempelai dari kalangan bangsawan dalam pesta perkawinan. Di 
dalam arak-arakan pesta perkawinan, mempelai wanita akan diusung dengan menggunakan 
osa-osa berjenis kelamin betina sedangkan mempelai pria diusung menggunakan osa-osa 
berjenis kelamin jantan. Osa-osa banyak terdapat di situs-situs megalitik yang dahulunya 
merupakan perkampungan tua yang telah ditinggalkan oleh penduduknya. Di situs-situs 
megalitik seperti Tundrumbaho, Lahusa Idanötae dan Tetegewo, osa-osa menjadi bagian dari 
kompleks megalitik yang terdiri dari berbagai jenis menhir dan meja batu, serta benda-benda 
megalitik lainnya. Schnitger (1964) juga mencatat bahwa di masa lalu ketika raja 
menyelenggarakan suatu pesta jasa besar dengan biaya yang banyak dan disertai dengan 
tumbal kepala manusia, ia dan istrinya akan ditandu di atas osa-osa. Osa-osa seperti juga 
gambaran lasara pada jenis objek lainnya dikaitkan dengan status sosial seseorang, yaitu 
hanya dapat didirikan atau digunakan oleh kalangan tertentu saja khususnya golongan raja 
dan kaum bangsawan. 
  
3.2. Pemaknaan lasara sebagai wahana 
 
Pemaknaan lasara sebagai wahana antara lain dapat ditemukan dalam hoho yang 
menceritakan tentang asal-usul leluhur Nias yang dikatakan datang dari arah lautan dengan 
menggunakan wahana berupa perahu, juga dari bangunan-bangunan megalitiknya yang 
menggambarkan bentuk-bentuk perahu. Pemaknaan lasara sebagai wahana (perahu) antara 
lain tampak dari dikenalnya istilah omo nifolasara yang diartikan sebagai rumah yang 
dibangun seperti perahu lasara, atau hasi nifolasara yang berarti peti jenazah dengan bentuk 
seperti perahu lasara. Hal itu sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ama Zaro 
Baene3 dari Lahusa seperti yang dikutip oleh Hämmerle (2001) yang mengemukakan bahwa 
sesungguhnya lasara bukanlah menandai profil sesosok makhluk mitos melainkan 
merupakan sebuah nama kuno untuk penyebutan perahu besar. Sedangkan makhluk mitos 
yang seringkali bentuk kepalanya dipasangkan pada bagian depan rumah adat di bagian 
tengah Nias disebut bawa nadaoya yang memiliki arti muka atau mulut jin. Begitupun yang 
dikemukakan oleh Elio Modigliani, seorang antropolog Italia yang berkunjung ke Nias pada 
tahun 1886 dan mendengar bahwa di Tanah Massa Kepulauan Batu nama lasara dipakai 
untuk penyebutan bagi sebuah perahu ajaib (Hämmerle 2001, 204-5). Namun di dalam 
tulisan ini tidak akan diperdebatkan lebih lanjut apakah nama lasara lebih tepat diartikan 
sebagai suatu bentuk perahu ataukah sejenis makhluk mitos. Yang terpenting adalah 
pemaknaan dari lasara itu sendiri baik sebagai perahu ataupun sebagai makhluk mitos dapat 
ditemukan bukti-bukti arkeologisnya. 
 
3.1.1. Pemaknaan lasara sebagai wahana terkait dengan aspek religi 
 
Secara fisik lasara menampakkan gambaran sebagai sesosok makhluk menyeramkan yang 
dikenal oleh masyarakat Nias secara turun-temurun. Makhluk mistis semacam ini seringkali 
mewarnai tingkatan-tingkatan peradaban tertentu, seperti contohnya kala - makara yang 
dikenal dalam budaya Hindu – Buddha. Makara tak ubahnya seperti lasara merupakan wujud 
gabungan dari beberapa makhluk seperti ikan, gajah dan bentuk-bentuk flora tertentu yang 
ketika diimajinasikan terciptalah sebuah gambaran baru berupa sosok yang sesungguhnya 
tidak dapat ditemukan di penjuru dunia manapun. Atau makhluk yang dikenal oleh 
masyarakat Toba sebagai singa-singa, jengger/jorngom, gaja dompak serta ulu paung yang 
secara nyata tidak menggambarkan dengan jelas jenis makhluk yang dimaksudkan dan 
hanya menunjukkan bentuk dekoratif berupa raut wajah menyeramkan, mata melotot, hidung 
besar, serta mulut menyeringai menampakkan deretan gigi-geliginya. Namun nilai penting 
 
3 
Ama Zaro Baene berasal dari Lahusa dan menjadi salah seorang narasumber bagi Hämmerle dalam 
pengumpulan data penelitiannya mengenai kebudayaan Nias. 
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dari keberadaan makhluk mistis ini tampak jelas dari penggambarannya pada berbagai hasil 
budaya materi masyarakat Toba seperti pada dekorasi rumah adat, senjata, sarkofagus, dan 
lain-lain. Demikian pula lasara yang menampilkan sosok menyeramkan menyerupai burung, 
naga, rusa atau harimau. Sesekali di atas kepalanya juga terdapat sepasang tanduk yang 
melengkapi gambaran menyeramkan dari makhluk mitos ini. 
 
Makhluk mitos pada umumnya bermakna simbol yang keberadaannya begitu saja dipercayai 
oleh masyarakat sejalan dengan proses kehidupan yang telah berlangsung. Pada 
masyarakat Nias kepercayaan akan keberadaan lasara tergambarkan melalui hasil-hasil 
budaya materinya yang beraneka ragam, baik yang diwujudkan melalui media batu maupun 
kayu. Seperti diketahui, masyarakat Nias memiliki keahlian khusus dalam pembuatan benda- 
benda seni bernilai religi dari media batu maupun kayu. 
 
Jika menilik dari wujudnya yang menyerupai gabungan dari jenis-jenis binatang tertentu, 
tentulah tidak keliru jika lasara dimaknai sebagai sosok makhluk pelindung seperti halnya 
pada gambaran makhluk mistis di Toba. Peletakan ornamen jengger/jorngom, gaja dompak, 
singa-singa serta ulu paung pada rumah adat Toba secara umum berisi pengharapan bagi 
perlindungan dan keselamatan para penghuni rumah (Panggabean (ed.) 1997/1998, 25-8). 
Hämmerle dengan mengutip informasi yang diperolehnya dari Ama Zaro Baene menceritakan 
bahwa pada masa lalu di Lahusa ukiran kayu berbentuk kepala makhluk mitos yang 
berukuran besar dipasang di depan jendela yang terletak di bagian tengah sebuah rumah 
adat. Namun penyebutan lasara justru tidak dikenal di daerah tersebut. Mereka menyebut 
makhluk mitos itu sebagai bawa nadaoya. Hanya saja pada rumah adat di Lahusa bawa 
nadaoya hanya dipasang sebanyak 1 buah, sedangkan pada rumah bangsawan di Teluk 
Dalam högö lasara dipasang sebanyak 3 buah. Dan setelah masuknya Kristen di Nias, högö 
lasara yang dipandang mulia di Nias Selatan kemudian dikaitkan dengan naga yang 
melambangkan iblis di dalam Kitab Suci (Hämmerle 2001, 206). 
 
Wujud-wujud makhluk yang menyeramkan seringkali memiliki fungsi religius yang dikaitkan 
dengan tujuan sebagai penolak bala. Soejono dalam penelitian-penelitiannya mengenai 
sarkofagus di Bali (Soejono 2008, 76) mengemukakan bahwa bentuk kepala atau topeng dan 
pahatan-pahatan „en relief‟ tubuh manusia mengandung maksud tertentu, yaitu mencegah 
segala macam kekuatan jahat yang akan mengganggu perjalanan arwah ke alam baka. 
Benda-benda budaya suku Dayak di Kalimantan juga memiliki berbagai motif pahatan yang 
bermakna penolak bala, yaitu pahatan berbentuk muka manusia atau topeng, kepala 
harimau, dan kepala anjing (Hartatik 2008, 93). Demikian pula dengan pahatan ornamen 
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yang menggambarkan mimik muka yang menyeramkan pada waruga di Minahasa yang 
dikaitkan dengan upaya untuk menghindarkan si mati maupun orang-orang yang 
ditinggalkannya dari gangguan kekuatan jahat yang ada di sekitarnya (Fahriani 2008, 39). 
Berkenaan dengan itu maka sangatlah masuk akal jika orang Nias acapkali memasang wujud 
lasara dalam berbagai benda terkait dengan kehidupan profan maupun sakralnya. Orang 
Nias memasang högö lasara pada hulu pedangnya dengan harapan segala kegiatan sehari- 
hari yang dilakukan dengan menggunakan alat tersebut dapat berjalan dengan lancar karena 
wujud högö lasara dapat sekaligus berfungsi sebagai jimat atau pelindung bagi pemakainya. 
Demikian pula pemasangan högö lasara pada omo sebua seperti juga pada rumah-rumah 
adat Toba juga dimaksudkan sebagai perlindungan bagi penghuninya di samping sebagai 
simbol status sosial sang pemilik rumah. Pada bentuk-bentuk kubur di Nias (sarkofagus, peti 
jenazah kayu dan bangunan kubur), seperti halnya berbagai jenis kubur batu lainnya yang 
dikenal di Indonesia, penyertaan pahatan suatu jenis makhluk yang menyeramkan (biasanya 
berbentuk topeng) sangat umum dilakukan dengan tujuan untuk menolak bala. 
 
Keberadaan lasara juga dapat dikaitkan dengan konsep totemisme pada masyarakat Nias di 
masa lalu. Seperti yang dikemukakan oleh Durkheim (1970) dan dikutip oleh Jenks, 
totemisme merupakan sebuah pola tindakan „kognitif‟ dalam bentuk praktek keagamaan 
(Jenks 2008, 34). Agama primitif orang Nias mempercayai adanya suatu objek yang berada 
di dunia alami yang mengusung kualitas-kualitas sakral dan menjadi sumber jatidiri dan 
pengakuan masyarakat Nias sehingga menjadi objek sesembahan dan penghormatan bagi 
mereka. Totemisme di Nias juga terkait erat dengan kepercayaan masyarakat Nias mengenai 
leluhurnya yang merupakan keturunan dari dewa-dewa sehingga mereka juga memiliki totem 
yang merupakan benda yang dianggap suci dan dipuja, antara lain dalam bentuk lasara. 
Pada akhirnya lasara menjadi bagian dari kehidupan religi masyarakat Nias di mana lasara 
menjadi suatu bentuk objek yang menempati posisi tersendiri yang memiliki pemaknaan 
khusus di kalangan masyarakat Nias. 
 
Di Teluk Dalam dan sekitarnya yang merupakan wilayah administratif Kabupaten Nias 
Selatan, pada umumnya perkampungan tua atau perkampungan tradisional menghiasi pintu 
gerbangnya dengan högö lasara. Högö lasara ditempatkan pada sisi kanan dan kiri anak 
tangga, kadang-kadang di bagian terbawah tangga seperti yang terdapat di Bawömataluo 
atau di bagian teratas tangga seperti yang terdapat di Hiliamaeta. Namun menurut Hämmerle 
(2001) kebiasaan tersebut berlangsung belum terlalu lama. Jika menilik dari apa yang 
dikemukakan oleh Hämmerle bahwa pemasangan högö lasara pada gerbang desa 
merupakan kebiasaan yang relatif masih baru maka tentunya hal itu berarti bahwa apa yang 
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dilakukan tersebut hanya dimaksudkan sebagai ungkapan rasa seni semata yang disertai 
dengan upaya untuk tetap mengusung nilai-nilai budaya masa lalu. Namun jika dikaitkan 
dengan nilai-nilai budaya masa lalu itu sendiri, keletakan lasara yang mengapit gerbang 
sebuah perkampungan mengindikasikan fungsi tertentu dari objek tersebut sebagaimana 
arca singa, makara ataupun makhluk penjaga yang mengapit sebuah bangunan candi atau 
kuil yang berlatar belakang Hindu - Buddha. Dengan keletakan tersebut artinya setiap orang 
yang hendak memasuki areal perkampungan harus terlebih dahulu melalui pahatan lasara 
tersebut yang berfungsi sebagai penjaga. Fungsi penjaga adalah memberikan rasa aman dan 
terlindungi kepada masyarakat penghuni desa. 
Berkaitan dengan pemaknaan lasara sebagai wahana terkait dengan aspek religi, dapat 
dihubungkan dengan simbolisasi perahu yang dikenal oleh masyarakat Nias. Perahu dikenal 
sebagai suatu bentuk wahana air yang dapat mengarungi jalur-jalur air baik sungai, danau, 
ataupun lautan. Pemaknaan lasara sebagai perahu tampaknya memiliki arti simbol sebagai 
wahana bagi manusia untuk menuju arah yang hendak dituju. Yang paling umum dikenal 
adalah mengenai konsepsi dunia arwah, yaitu dunia yang akan dituju atau ditempati oleh 
manusia setelah mereka mengalami suatu peristiwa kematian. Untuk menuju dunianya yang 
baru, arwah memerlukan wahana yang akan mengantarkannya ke tempat tersebut. Dan 
wahana itu seringkali disimbolkan sebagai sebuah bahtera atau perahu, karena dipercayai 
bahwa dunia lain itu berada di seberang lautan yang luas. Maka untuk memudahkan upaya 
bagi si mati untuk mencapai dunianya yang baru, dibuatlah simbol dari wahana yang 
diperlukan, yaitu replika perahu. 
 
Bukti paling umum dari kebudayaan megalitik di Indonesia yang berkaitan dengan perahu 
arwah adalah sarkofagus. Sarkofagus merupakan sejenis wadah kubur batu yang 
karakteristiknya sangat menyerupai bentuk perahu. Dengan mengesampingkan variasi- 
variasi pahatan ornamen yang bersifat lokal yang muncul kemudian, Soejono berpendapat 
bahwa besar kemungkinan bahwa bentuk dasar sarkofagus memiliki latar belakang dengan 
pendorong yang bersifat laten dan bukan semata-mata berdasarkan selera setempat. 
Menurut van Heekeren seperti yang dikutip oleh Soejono (2008), sarkofagus mungkin 
disebarkan oleh orang-orang yang dahulu datang ke tempat-tempat penyebaran mereka 
dengan menggunakan perahu. Dan jika meninggal, maka mayat mereka diletakkan dalam 
perahu-perahu yang ditempatkan di atas panggung. Setelah mereka melakukan migrasi ke 
daerah-daerah pedalaman, mereka membuat peti-peti jenazah terbuat dari kayu yang 
seringkali sangat mirip dengan bentuk perahu serta ditempatkan di atas panggung kayu atau 
landasan lainnya. Lambat laun bahan kayu ini kemudian digantikan oleh batu. Menguatkan 
pendapat tersebut, W.J.A. Willem meyakini bahwa berbagai cerita kepercayaan penduduk 
  
yang hidup di daerah-daerah kebudayaan megalitik yang menjadikan perahu atau kapal 
sebagai unsur cerita utama membuktikan bahwa orang-orang yang membuat sarkofagus  
atau benda-benda megalitik lainnya adalah pendatang yang menyebar melalui jalur lautan 
(Soejono 2008, 73). Terkait dengan pendapat Willem tersebut, di Nias dikenal syair-syair 
yang menceritakan mengenai suatu perjalanan dengan menggunakan wahana air berupa 
perahu, antara lain cuplikan syair yang berbunyi (diterjemahkan) sebagai berikut : 
“Ada seorang perempuan yang memiliki seorang anak terdampar perahunya 
di muara Susua, lalu kedua orang itu menyusuri sungai hingga ke hulu dan 
sampailah dia di daerah Gomo…” (Wiradnyana 2010, 80). 
 
Syair itu mengantarkan pada pemahaman kata “Gomo” sebagai tempat yang diyakini 
sebagai asal-muasal orang Nias yang seringkali termuat di dalam hoho sebagai 
perkembangan dari kata owo – gomo – omo yang berarti “perahu – Gomo – rumah” yang 
melukiskan sejarah dan perkembangan penghuni Nias pertama yang datang dengan 
menumpang sebuah perahu dan kemudian terdampar di Pulau Nias (Hämmerle 1990, 2). 
 
Peti jenazah di Nias, baik yang terbuat dari kayu maupun yang berupa sarkofagus memiliki 
bentuk yang benar-benar identik dengan perahu justru karena di ujung depannya terdapat 
pahatan kepala makhluk mistis yang menjulur ke atas. Tak hanya berfungsi estetis, peletakan 
suatu gambaran makhluk tertentu pada haluan kapal atau perahu dipercayai dapat 
melindungi awaknya dari segala marabahaya saat mengarungi lautan. Selain sebagai badan 
perahu, bagian wadah mayat pada sarkofagus atau peti jenazah kayu sekaligus dapat 
diinterpretasikan sebagai gambaran tubuh makhluk mistis itu sendiri. 
 
Kehadiran perahu sebagai wahana arwah menuju dunianya yang baru juga tergambarkan 
dalam ornamen pada nekara perunggu yang banyak ditemukan di Indonesia (antara lain di 
Sumatera, Selayar, Sangeang, Roti, Luang, Leti, Gorong, Kai, dan Papua), berupa gambaran 
perahu dengan haluan berbentuk kepala burung dan buritan berbentuk ekor burung serta 
dinaiki oleh juru mudi dan penumpang yang berpakaian bulu-bulu burung (Soejono (ed.) 
1993, 251-2). Adapun pembuatan atau pemasangan bentuk-bentuk makhluk tertentu pada 
haluan kapal sangat umum dilakukan oleh berbagai suku bangsa di dunia yang mengenal 
lautan sebagai bagian dari kehidupannya. Pemasangan bentuk-bentuk makhluk tertentu 
tersebut berkaitan dengan pengharapan akan keselamatan. 
 
3.1.2. Pemaknaan lasara sebagai wahana terkait dengan aspek sosial 
 
Pemaknaan lasara sebagai suatu bentuk perahu juga berarti bahwa peletakan kepala suatu 
makhluk   mistis   pada   gerbang   desa   mengandung   arti   desa   sebagai   sebuah tempat 
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berkumpulnya suatu komunitas yang disatukan dalam sebuah wilayah tertentu yang 
disimbolkan sebagai perahu. Adapun sepasang makhluk mistis yang mengapit gerbang desa 
merupakan gambaran dari haluan kapal sebagai titik tolak bagi arah yang akan dituju 
bersama-sama oleh masyarakatnya, dengan bimbingan dari pemimpinnya yang berperan 
sebagai nahkoda. 
 
Masyarakat Nias dikatakan merupakan masyarakat Austronesia yang bermigrasi melalui jalur 
lautan ke daerah tersebut yang awalnya bermatapencaharian sebagai pemburu, petani, dan 
juga nelayan (Wiradnyana 2010, 81). Terkait dengan keahlian dalam mengeksplorasi hasil 
laut, orang Nias seringkali menuangkan pengalamannya tersebut dalam pahatan bangunan- 
bangunan megalitiknya. Keterkaitan lingkungan begitu erat dalam kehidupan masyarakat 
Nias. Kedekatan akan hubungan antara perahu dalam pemanfaatan sumberdaya air 
dimunculkan melalui pahatan-pahatan dari media batu atau kayu dalam bentuk 2 atau 3 
dimensi, seperti daro-daro4 yang berbentuk menyerupai perahu pada bangunan megalitik di 
Bawömataluo ataupun pahatan yang menggambarkan aktivitas manusia di dalam perahu 
pada omo hada di Bawömataluo (Koestoro dan Ketut 2005, 4-5). Perubahan mata 
pencaharian masyarakat terkait dengan tantangan alam dan juga migrasi dari pesisir ke 
pedalaman juga merupakan salah satu alasan timbulnya simbol-simbol. Bagi kelompok 
masyarakat tradisional, setiap ada perubahan sosial yang mendasar memerlukan sebuah 
upaya untuk mengenal kembali unsur budaya yang berubah tersebut seperti antara lain unsur 
mata pencaharian hidup yang telah ditinggalkan untuk dikenang kembali dalam berbagai 
bentuk simbol. Dalam pembuatan simbol tersebut peran struktur masyarakat yang tertinggi 
(bangsawan) sangat dominan sehingga pada umumnya berbagai simbol tersebut ditemukan 
pada lokasi yang memiliki keterkaitan dengan status sosial yang tinggi atau digunakan dalam 
kaitannya dengan peningkatan status sosial (Wiradnyana 2010, 87-8, 91). Lasara dapat pula 
diinterpretasikan sebagai salah satu bentuk simbol dari sebuah wahana ataupun suatu 
makhluk akuatis yang berkaitan dengan latar belakang keberadaan masyarakat Nias yang 
berasal dari seberang lautan. 
 
Pemaknaan lasara sebagai sebuah wahana juga tampak dari fungsi osa-osa sebagai tandu 
bagi mempelai ataupun bagi raja dan istrinya yang mampu melaksanakan pesta jasa yang 
besar dengan disertai kurban kepala manusia. Hal itu sekaligus juga merupakan 
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Pada uraian di atas dijelaskan mengenai pemaknaan lasara terkait dengan struktur sosial 
serta sebagai wahana terkait dengan aspek religi dan sosial. Di Nias struktur sosial 
merupakan hal yang sangat penting sehingga seringkali ditunjukkan melalui simbol-simbol 
tertentu yang secara kasat mata dapat membedakan setiap tingkatan status dalam 
masyarakat. Dalam kaitannya dengan struktur sosial, simbol lasara digunakan oleh kalangan- 
kalangan tertentu saja khususnya golongan raja atau bangsawan. Simbol högö lasara 
tersebut antara lain diwujudkan pada dekorasi rumah, osa-osa. Peletakan högö lasara pada 
objek-objek tersebut menggambarkan dengan jelas tingkatan sosial dari orang yang 
memakainya. 
 
Pemaknaan lasara sebagai wahana dikaitkan dengan simbolisasi perahu sebagai gambaran 
dari orang Nias yang berasal dari seberang lautan, seperti yang banyak termuat dalam hoho. 
Hal itu dihubungkan dengan migrasi orang Austronesia ke Nias melalui jalur lautan. 
Pemaknaan lasara sebagai wahana terkait dengan aspek religi ditunjukkan oleh gambaran 
makhluk mistis berwajah menyeramkan yang berfungsi sebagai pelindung atau penolak bala 
seperti yang terdapat pada rumah adat serta gerbang desa. Perahu sendiri dalam aspek 
religinya dikaitkan dengan kendaraan arwah yang digambarkan dalam bentuk wadah kubur 
berupa sarkofagus dan peti jenazah kayu. Keberadaan lasara juga dapat dikaitkan dengan 
konsep totemisme pada masyarakat Nias di masa lalu. 
 
Pemaknaan lasara sebagai wahana terkait dengan aspek sosial dihubungkan dengan peran 
struktur masyarakat tertinggi (bangsawan) yang sangat dominan sehingga pada umumnya 
berbagai simbol tersebut ditemukan pada lokasi yang memiliki keterkaitan dengan status 
sosial yang tinggi atau digunakan dalam kaitannya dengan peningkatan status sosial. 
Keberadaan osa-osa juga berkaitan dengan kendaraan bagi golongan tertentu dalam 
upacara-upacara tertentu pula. Peletakan objek berupa kepala suatu makhluk mistis pada 
gerbang desa mengandung arti desa merupakan sebuah tempat berkumpulnya suatu 
komunitas yang disatukan dalam sebuah wilayah tertentu dan disimbolkan sebagai perahu, di 
bawah bimbingan pemimpinnya yang berperan sebagai nahkoda. Adapun proses penciptaan 
wujud lasara itu sendiri tak terlepas dari aspek seni, atau kemampuan estetis masyarakat 
Nias dalam mengekspresikan segala hal yang dirasakan di dalam kehidupannya. 
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Tip Top merupakan restoran tertua di Kota Medan yang berdiri sejak masa Kolonial, 
selain masih menempati gedung yang sama, juga masih menyajikan menu  makanan  
dan minuman seperti masa kolonial dengan resep dan cita rasa yang sama. Bahkan 
peralatan yang digunakan untuk membuat makanan dan minuman pun masih 
mempergunakan peralatan kuno yang dipakai sejak dulu kala ketika restoran ini berdiri. 
Konsistensi pengolahan dan cita rasa dengan nuansa masa kolonial merupakan nilai 
lebih dari restoran ini yang mungkin sulit ditemukan pada restoran lain. Restoran Tip Top 
merupakan bagian dari sejarah kuliner di Kota Medan. Tulisan ini menjelaskan tentang 
jejak kuliner di Kota Medan pada masa kolonial. 
 




Tip-top is the oldest restaurant in Medan that has existed since the colonial era. This 
restaurant has uniquely occupied the same building and served the same food and 
beverages menu as they did in the past with exactly the old recipe and taste, as well as 
the use of uncahnging cooking utensils. The consistency of process and taste with the 
atmosphere of the colonial period is the added value this restaurant offers, which is hard 
to beat by its competitors. Tip-Top restaurant is a part of Medan culinary history. This 
paper describes the old building of the restaurant as well as the colonial culinary tracesin 
Medan. 
 




1.1. Latar belakang 
Jika di negeri Belanda terdapat Indische Restaurans1 yang menyajikan masakan Indonesia, 
seperti soto, gado-gado, nasi goreng, kari kambing, dan sebagainya, sebaliknya di Kota 
Medan, Sumatera Utara, Indonesia, terdapat restoran yang bernuansa masa Kolonial (masa 
penjajahan Belanda), yaitu restoran Tip Top. Restoran ini menyajikan makanan-makanan 
yang disajikan pada masa tempo doeloe2, bahkan peralatan untuk pengolahan makanannya 
pun masih menggunakan peralatan kuno. Bangunan restoran merupakan bangunan lama 
 
1 
Restoran yang menyajikan masakan Indonesia di Belanda (Soekiman 2000, 61). 
2 
Merupakan konsep masa atau “sebuah dunia” ketika orang-orang Belanda hidup di di Hindia Belanda dan 
membawa perubahan-perubahan besar bagi kehidupan di Negeri Hindia (Rahman 2011, 11). 
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dengan interior berasal dari masa kolonial dan berada di kawasan Kesawan. Kawasan 
Kesawan (sekarang Jalan Ahmad Yani) merupakan jalan tertua di Kota Medan, oleh karena 
itu tidak mengherankan jika di sepanjang jalan ini terdapat bangunan-bangunan kolonial 
(Indis). Beberapa di antaranya masih memperlihatkan keaslian fungsinya, seperti: kantor 
pusat    perusahaan    perkebunan,    kantor    pos,    bank,    restoran,    dan    hotel 
(Koestoro 2006, 25-6). 
 
Kota Medan adalah kota yang dibangun pada masa Kolonial Belanda sebagai hasil dari 
industri perkebunan berskala besar di pantai timur Sumatra dari tahun 1860-an (Buiskool 
2005, 73). Berbagai macam fasilitas untuk mendukung kehidupan masyarakat koloni 
dibangun di sini. Selain masyarakat lokal (Melayu, Batak) dan Eropa (terutama Belanda), di 
Medan juga terdapat masyarakat dari komunitas-komunitas lain, seperti orang Cina, India, 
Arab, Jawa, Minangkabau, dan lain-lain. Dengan kata lain, pada masa itu Medan merupakan 
wilayah yang multikultur. 
 
Salah satu fasilitas penunjang penting yang mendukung kehidupan orang Eropa adalah 
rumah makan atau restoran, karena hal itu berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia, 
yaitu makan maupun minum. Bagi orang Belanda yang berada di negeri koloni, seperti Hindia 
Belanda yang iklimnya tropis, yang sangat berbeda dengan negeri asal, tentu membutuhkan 
adaptasi khusus, termasuk kebutuhan makan. Akan tetapi di sisi lain, hal ini justru bisa 
menjadi peluang bisnis bagi orang Cina, yang pada masa itu sebagian berprofesi sebagai 
pedagang. Peluang inilah yang kemudian dilihat dan dimanfaatkan oleh Jang Kie Yap, 
seorang keturunan Cina, yang kemudian  membuka  restoran  (lunchroom)  dengan  nama 
Tip Top. 
 
Restoran ini didirikan dengan pangsa pasarnya adalah masyarakat Eropa (Belanda) yang 
ada di Hindia Belanda, oleh karena itu restoran ini awalnya menyajikan makanan-makanan 
Eropa, seperti roti, kue, dan biskuit, selain itu juga menyediakan minuman keras (beralkohol). 
Pada perkembangan selanjutnya restoran ini juga menawarkan makanan-makanan lain, 
seperti Indonesian food (masakan Indonesia), Chinesse food (masakan Cina), dan European 
food (masakan Eropa) yang juga diminati orang Eropa. 
 
Di tengah arus modernisasi dengan makin hilang serta berubahnya bangunan lama 
peninggalan masa lalu di Medan, restoran Tip Top sebagai restoran tertua di kota ini masih 
berdiri kokoh, bahkan masih difungsikan seperti pada masa lalu. Nuansa dan suasana tempo 
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doeloe pun dihadirkan di restoran ini sehingga menarik untuk dibahas lebih lanjut mengingat 
restoran masa kolonial tersebut tetap eksis hingga kini. 
 
1.2. Permasalahan dan tujuan 
Permasalahan yang diangkat pada tulisan ini adalah bagaimana sejarah restoran Tip Top 
serta jejak kuliner apa saja yang masih bisa dilacak dari restoran ini? Adapun tujuan yang 
ingin dicapai adalah ingin mendeskripsikan tentang sejarah restoran Tip Top dan 
menjelaskan jejak kuliner yang pernah ada pada masa kolonial Belanda di Kota Medan 
berdasarkan peralatan di restoran tersebut. 
 
1.3. Kerangka pemikiran 
Pembangunan Kota Medan dimulai pada sekitar tahun 1880-an, dimana Nienhuys mulai 
membangun kantor pusat perusahaan Deli Maatschappij serta membuat esplanade 
(sekarang Lapangan Merdeka) di Medan. Hal itu kemudian diikuti pembangunan berbagai 
fasilitas–fasilitas lain, seperti: jalan raya, kantor pos, stasiun kereta api, bank, perkantoran, 
restoran, dan sebagainya. Semuanya ini disebabkan oleh berhasilnya perkebunan tembakau 
di wilayah ini, diikuti perkebunan karet, dan kelapa sawit. 
 
Pembangunan Kota Medan juga tak bisa dilepaskan dari peran Orang Eropa (Belanda), 
Orang Cina, dan Kesultanan Deli. Orang-orang Eropa sebagai pengusaha perkebunan, 
Kesultanan Deli sebagai pemilik/penguasa daerah dan orang-orang Cina sebagai pedagang 
perantara pada masa itu. Pada umumnya orang-orang Cina pada masa itu, selain sebagian 
sebagai pekerja di perkebunan, juga sebagai pedagang. Komunitas Cina membuat 
permukiman di kawasan Kesawan yang kemudian menjadi China Town (Pecinan). Pada 
masa kolonial jalan Kesawan (kini jalan Ahmad Yani) adalah kawasan bisnis dan 
perkantoran. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya tinggalan bangunan masa kolonial di 
sepanjang jalan ini, salah satunya adalah restoran Tip Top. 
 
Restoran Tip Top selain merupakan peninggalan masa kolonial yang masih berfungsi seperti 
dulu, juga merupakan representasi kuliner masa kolonial. Berdasarkan etimologinya, kata 
“restaurant” berasal dari restaurer yang berarti memulihkan kondisi setelah bekerja seharian. 
Kebiasaan makan di luar merupakan cikal bakal munculnya rumah makan atau restoran 
(Sihite 2000, 50). Dalam sumber lain disebutkan asal usul berkembangnya istilah restoran 
berawal pada 1765 ketika seorang penjual sup di Rue Poulies (Prancis) bernama Boulanger 
memberi nama sup buatannya restaurants, yang berarti obat untuk menyembuhkan atau 
memulihkan. Boulanger menuliskan pesan supaya supnya diibaratkan “obat mujarab” dengan 
66 BAS VOL. XV NO. 1 / 2012 
 
 
menambahkan sebuah lelucon: venite ad me, vos qui stomaco laboratis et eto restaurabo vos 
(mampirlah kemari anda yang mempunyai perut pekerja, saya akan memulihkan anda). 
Setelah era Boulanger, sebuah restoran yang pertama kali menggunakan nama resmi berdiri 
pada 1783 dengan nama Beauvilliers. Pembukaan restoran kemudian makin berkembang, 
terutama setelah pecahnya Revolusi Prancis (Montagne 1983, 765 dalam Rahman 2011, 
135). 
 
Di restoran ini masih menggunakan peralatan pengolahan makanan serta masih menyajikan 
menu makanan serta minuman seperti masa lalu. Kuliner merupakan seni mengolah bahan 
makanan, serapan dari culinary (Inggris), culinair (Belanda), atau culinaire (Prancis) (Rahman 
2011, 94). Pengertian kuliner menurut Soejoeti Tarwotjo adalah suatu seni mengolah bahan 
makanan dan mempersiapkan bahan makanan yang akan dimasak dengan cara yang benar 
dan tepat. Diteruskan dengan memasak bahan makanan tersebut, dengan berbagai teknik 
memasak, serta bagaimana menyajikan makanan atau hidangan yang menarik (Tarwotjo 
1998, 1). 
 
Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia. Menurut Lévi-Strauss dalam bukunya 
Mythologi I: Le Cru et le Cuit, manusia secara universal mengolah makanannya, walaupun 
kadang ia menyukai makanan yang masih mentah, namun di antara menunya itu selalu ada 
yang dimasak atau diolah lebih dahulu. Selanjutnya, ia juga mengatakan bahwa makanan 
manusia secara keseluruhan dapat digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu: melalui proses 
pemasakan; proses peragian (fermentasi), dan makanan mentah (tanpa pengolahan) 
(Danandjaja 2002, 184). 
 
Dalam ilmu antropologi atau folklor makanan merupakan fenomena kebudayaan, oleh karena 
makanan bukanlah sekedar produksi organisma dengan kualitas-kualitas biokimia, yang 
dapat dikonsumsi oleh organisasi hidup, termasuk juga mempertahankan hidup mereka; 
melainkan bagi setiap anggota kolektif, makanan selalu ditentukan oleh kebudayaannya 
masing-masing. Agar suatu makanan dapat dikonsumsi, maka perlu diperoleh cap 
persetujuan dan pengesahan dari kebudayaannya, contohnya daging manusia walaupun 
bergizi tak akan dimakan oleh manusia lain pada umumnya, biarpun dalam keadaan 
kelaparan yang gawat. Hal ini disebabkan tidak ada agama apa pun di dunia ini yang 
membenarkan praktek kanibalisme (Danandjaja 2002, 182-3). 
 
Kebiasaan makan merupakan hal yang sangat pribadi dan dipengaruhi oleh budaya (Engel 
2002, 60). Kebiasaan dan simbolisme makan adalah bagian integral dari berbagai budaya, 
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etnik, dan kelompok religius (contoh Amerika, kebanyakan orang telah mengadopsi 
kebiasaan makan eklektik yang muncul pada banyak generasi, banyak tradisi, banyak pilihan 
makanan etnik masih diperhatikan). Kebiasaan makan berbeda pada kelompok etnik adalah 
produk dari lingkungan asli mereka yang ditentukan oleh ketersediaannya (sumber daya 
alamnya), misalnya ikan adalah makanan pokok/individu/masyarakat yang tinggal dekat laut, 
seperti Jepang, Polinesia, Eropa Selatan, dan Skandinavia. Jenis beras yang berhubungan 
dengan etnik adalah beras yang tumbuh paling baik di lahan asli, misalnya gandum dan 
beras basmati adalah beras pokok di Asia Selatan, dan roti umumnya dimakan di rumah.  
Diet Eskimo yang dominan adalah ikan dan daging juga menentukan bergantung pada mana 
yang paling mudah didapat di tempatnya (Wong 2002, 82-3). Pengalaman masa kanak-kanak 
juga menentukan cara pemilihan makanan setelah dewasa (Danandjaya 2002, 84). 
 
Kebiasaan makan di Kota Medan masa kolonial sangat dipengaruhi oleh makanan 
Eropa,meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa Orang Belanda yang ada di Hindia 
Belanda juga dipengaruhi oleh makanan lokal maupun makanan Cina. Hal ini sangat 
beralasan karena interaksi antar etnik di wilayah Medan tidak bisa dihindari, terlebih lagi tipe 
masyarakat di wilayah ini yang multikultur. 
 
1.4. Metode 
Untuk menjawab permasalahan dan untuk mencapai tujuan, maka metode penelitian yang 
digunakan adalah eksploratif deskriptif dengan penalaran induktif, melalui pengamatan objek 
dan pendokumentasian foto. Selain itu juga dilakukan studi pustaka untuk memperdalam 
analisis topik yang dikaji. 
 
2. Restoran Tip Top: sejarah dan perlengkapannya 
2.1. Medan tempo doeloe, permukiman komunitas Cina, dan sejarah Tip Top 
Dalam waktu sekitar tujuh puluh lima tahun Medan telah berkembang menjadi wilayah yang 
produktif dan kaya pada masa kolonial Belanda. Bahkan Medan menjadi wilayah terkaya di 
Hindia Belanda di luar Pulau Jawa dengan penduduknya yang juga padat (Buiskool 2005, 
273). Yang menjadi alasan percepatan pembangunan wilayah Medan adalah keberhasilan 
industri perkebunan, khususnya tembakau, karet, dan kelapa sawit. Dihapuskannya 
Cultuurstelsel yang mengharuskan rakyat untuk mengusahakan tanaman tertentu,  justru 
telah membuka peluang untuk para pengusaha swasta Eropa untuk menyewa tanah-tanah 
untuk membuka perkebunan-perkebunan di wilayah pantai timur Sumatera. 
  
Perkebunan-perkebunan di pantai timur Sumatera diawali oleh Nienhuys yang mendapatkan 
sewa tanah selama 90 tahun oleh Sultan Deli. Nienhuys bersama Jannsen dan P.W. Cremer 
kemudian menyatukan modal mereka dengan didukung oleh NHM (Nederland Handel Mij) 
lalu mendirikan perusahan perkebunan tembakau bernama Deli Maatschapij pada tahun 
1866. Hal ini lalu diikuti oleh pengusaha-pengusaha yang lain untuk perkebunan-perkebunan, 
seperti di Sunggal (1869), Sungai Bras dan Klumpang (1875) (Sinar 2010, 7). 
 
Perkembangan Kota Medan diawali dengan pindahnya kantor pusat Deli Maatschappij dari 
Labuhan (kantor sebelumnya) ke Medan. Tahun 1880 Deli Maatschappij membangun suatu 
central square yang disebut esplanade3 di suatu tanah datar di dekat kantornya yang 
dikelilingi jalan raya. Esplanade ini kemudian menjadi pusat kota di mana sekelilingnya 
dibangun berbagai fasilitas, sarana, dan prasarana untuk mendukung pembangunan kota 
Medan, seperti kantor pos, stasiun kereta api, bank, perkantoran, hotel, dan sebagainya. 
 
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan Medan, maka kota ini pun menjadi tujuan para 
pendatang dari berbagai wilayah dan etnis, sehingga Medan pun menjadi padat penduduk 
pada masa itu. Berikut ini adalah komposisi penduduk Medan pada tahun 1905, 1912, dan 
1930. 




1905 1912 1930 
1 Eropa 954 1. 408 4. 292 
2 Cina 6. 397 10. 997 27. 180 
3 Arab, India, dll 3. 708 1. 318 3. 408 
4 Pribumi 2. 191 13. 257 40. 096 
 Total    
 
Sumber: Verslag Handelsvereeniging Medan (1912, 9); Volkstelling (1930) (Buiskool 2005, 278) 
 
 
Dilihat dari komposisi penduduk yang ada di Medan, maka bisa dikatakan wilayah ini sudah 
multietnis pada masa kolonial. Para pendatang di Medan umumnya adalah para pengusaha 
perkebunan, tuan kebun, pekerja perkebunan, kuli kontrak, pedagang, dan sebagainya. 
Orang Cina merupakan populasi terbesar kedua setelah pribumi. 
 
Etnis Cina yang datang pada masa itu umumnya adalah para kuli kontrak di perkebunan dan 
sebagian adalah para pedagang. Masyarakat umum (termasuk pribumi) dan Orang Eropa 
umumnya membeli barang dari Orang Cina. Sementara itu Orang Cina memperoleh barang- 
barang dari importir Eropa. Dengan kata lain, peran Orang Cina adalah sebagai pedagang 
 
3 
Sekarang dinamakan lapangan Merdeka 
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perantara. Orang India yang ada di kota ini umumnya adalah kusir kereta yang ditarik oleh 
kerbau dan juga penjual susu (Buiskool 2005, 278). 
 
Komunitas Cina kemudian membuat pemukiman di sebelah selatan Esplanade, yaitu di 
sekitar Kesawan dimana terdapat jalan yang paling tua di Kota Medan, yaitu Jalan Ahmad 
Yani (sekarang). Awalnya Kesawan adalah permukiman (kampung) orang-orang Melayu, 
tetapi sejak tahun 1880 banyak berdatangan orang-orang Cina dari Malaka serta dari negeri 
Cina. Mereka bermukim di Kesawan dan sekitarnya sehingga lama-kelamaan kawasan ini 
menjadi permukiman Cina (Pecinan). 
 
Di permukiman Cina tersebut terdapat beberapa pasar yang tersebar di beberapa lokasi, 
antara lain: 1) De oude Markt (Pasar Lama) pada tahun 1886 (letaknya di Jalan Sutoyo), 2) 
Pasar Ikan pada tahun 1888 (di jalan Kereta Api), 3) Nieuwe Markt (Pasar Baru) pada tahun 
1906 (jalan Perniagaan). Semua pasar-pasar tersebut dioperasikan oleh keluarga Tjong. 
Karena alasan kesehatan dan kebersihan, pemerintah pada saat itu ingin memindahkan 
pasar-pasar tersebut dan menggabungkannya pada satu tempat. Oleh karena itu pada tahun 
1930 berdirilah Central Markt (Pasar Induk) di Kota Medan. 
 
Di sepanjang jalan raya di kawasan ini orang-orang Cina membangun toko-toko yang 
sekaligus menjadi tempat tinggal. Rumah-rumah toko tersebut umumnya terbuat dari kayu 
yang berderet, sambung menyambung, dan sangat padat. Oleh karena itu ketika tahun 1889 
terjadi kebakaran besar maka sekitar 67 rumah toko milik orang-orang Cina di kawasan 
Kesawan hangus. Setelah kejadian itu, terjadi pembangunan besar-besaran rumah-rumah 
toko yang dibuat dari batu bata untuk menggantikan bangunan kayu yang telah terbakar. Di 
sepanjang jalan raya tersebut (kini Jalan Ahmad Yani) terdapat berbagai macam toko, 
seperti: toko pakaian, toko meubel, dan sebagainya; selain itu juga berbagai kantor, seperti: 
Penerbit Sumatra Post, kantor ekspor impor Geo Wehry, kantor perusahaan Varekamp & Co; 
Gudang dan perusahaan dagang Seng Hap; kantor bank; restoran Tip Top; dan sebagainya. 
Bisa dikatakan Jalan Kesawan pada masa itu adalah pusat bisnis, ekonomi, dan keuangan 
(Buiskool 2005, 291-2). 
 
Bisa dikatakan restoran Tip Top merupakan bagian dari sejarah kuliner masa kolonial yang 
ada di kota Medan. Sebelum bernama Tip Top, restoran ini bernama Jang Kie, sesuai nama 
pemiliknya, yaitu Jang Kie Yap seorang Tionghoa keturunan. Restoran Jang Kie berdiri tahun 
1929 di jalan Pandu. Lima tahun kemudian, tepatnya tahun 1934 restoran ini berpindah ke 
kawasan Kesawan yang pada masa itu merupakan jalan protokol dan merupakan pusat 
70 BAS VOL. XV NO. 1 / 2012 
 
 
bisnis serta perkantoran. Setelah berpindah tempat, restoran ini berganti nama menjadi Tip 
Top yang berarti prima atau sempurna. 
 
Pada masa penjajahan Jepang, yaitu tahun 1942, nama Tip Top diturunkan dan diganti 
menjadi Jang Kie kembali, karena nama Tip Top dianggap sangat ke-Belanda-an oleh 
Jepang. Ketika masa penjajahan Jepang berakhir dan Indonesia memasuki masa 
kemerdekaan, nama restoran ini dirubah kembali menjadi Tip Top seperti sebelumnya hingga 
sekarang ini. 
 




Foto 1. Bangunan Tip Top Lama 
(Sumber: http://www.tiptop-medan.com) 
Foto 2. Bangunan Tip Top sekarang 
(Dok. Christyawaty & Hidayati, 2012) 
 
 
Bangunan restoran Tip Top telah berdiri sejak tahun 1934 berada di kawasan Kesawan yang 
dahulunya merupakan Pecinan pada masa kolonial (foto 1). Bangunan ini terletak di deretan 
ruko yang ada di sepanjang Jalan Ahmad Yani. Umumnya ruko-ruko tersebut terdiri dari dua 
lantai, di mana lantai 1 digunakan untuk toko/berdagang dan lantai 2 dimanfaatkan untuk 
tempat tinggal. Begitu pula bangunan restoran Tip Top, lantai 1 digunakan untuk restoran, 
sedangkan lantai 2 difungsikan untuk tempat tinggal. 
 
Tampak dari depan ditandai dengan adanya arcade, yaitu tiang-tiang beton yang menopang 
lantai atas yang menjorok ke teras/emperan. Bagian bawah depan terdapat dua tiang beton 
penyangga yang ada di ujung kanan dan ujung kiri. Tiang tersebut menyambung ke atas 
(lantai 2) sebagai pilaster yang berfungsi penguat dinding tembok bangunan. Selain itu juga 
menandai batas bangunan dengan bangunan sebelahnya. 
 
Untuk keperluan sirkulasi udara dan pencahayaan maka pada dinding bagian depan lantai 2 
dilengkapi dengan 3 pasang jendela yang masing-masing dibatasi oleh pilaster. Di atas 
  
jendela terdapat ventilasi berbentuk kerawang yang merupakan salah satu eksterior 
bangunan yang masih asli sejak bangunan ini berdiri. Nama ”Tip Top” dan tulisan “restaurant” 
dan “lunchroom” tetap dipertahankan sebagai merek seperti pada masa lalu ketika restoran 
ini berdiri. 
 
Ruang makan pada restoran ini terdiri dari 3 bagian, yaitu teras, 
bagian dalam, dan ruangan tertutup ber-AC (air conditioning). Di 
sisi kanan bagian depan digunakan untuk toko kue dan roti 
(bakery), sedangkan ruangan di belakangnya adalah tempat 
menyiapkan sajian. Interior restoran dilengkapi dengan barang- 
barang kuno, seperti: piano tua, biola, mesin kasir kuno (foto no. 3). 
Meja kursi yang digunakan pun bergaya kuno. Di dinding juga 
dipasang foto-foto suasana Kota Medan di masa lalu. Foto 3. Alat kasir kuno 
(Dok. Christyawaty & Hidayati, 2012) 
 
Meskipun sudah melewati delapan dasawarsa lebih, restoran Tip Top yang berdiri sejak 
tahun 1929 (sebelumnya bernama Jang Kie), tetap konsisten memegang konsep, tradisi  
serta resep-resep lama yang terus dipertahankan. Restoran tertua di Kota Medan ini hingga 
hari ini masih menggunakan peralatan pengolahan pangan yang juga kuno. Semuanya ini 
sengaja dipertahankan oleh pengelolanya dengan tujuan untuk mendapatkan cita rasa yang 
asli seperti pada masa lalu. 
 
Proses dalam pengolahan makanan sampai saat ini Tip Top masih mempergunakan tungku 
kayu yang dibuat sejak tahun 1934 dengan bahan bakar kayu. Hal ini untuk dapat 
menghasilkan kue dengan aroma yang harum dan cita rasa yang enak (foto 4 & 5). Tungku 
pembakaran yang dioperasikan secara manual ini dibuat dari batu bata tahan api yang 
diimpor langsung dari negeri Belanda. Tungku ini berukuran 4 x 5 meter dengan tinggi 2 
meter. Di bagian depan terdapat semacam “jendela” untuk memasukkan kue-kue atau roti 
yang akan dibakar. Di depan “jendela” ini terdapat cerobong asap yang fungsinya secara 
umum adalah untuk mengeluarkan asap hasil pembakaran yang berupa partikulat maupun 
gas buangan yang di dalamnya mengandung unsur atau polutan, seperti: CO2, CO, dan 
sebagainya. Di sebelah samping kanan terdapat dua pintu kecil yang fungsinya untuk 
mengatur kayu bakar. Tungku pembakaran ini dilengkapi dengan pengontrol suhu yang 
letaknya di samping kanan “jendela”. Kayu yang digunakan untuk bahan bakar adalah kayu 
mahoni yang diperoleh dari kebun sendiri4. Semua roti, kue, dan biskuit di restoran ini 
dimasak dengan tungku tradisional ini. 
 
4 
Hasil wawancara dengan bapak Didrikus Kelana, pemilik restoran Tip Top, tanggal 7 Februari 2012. 
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Foto 4. Tungku api kuno yang masih digunakan untuk memasak, dan Foto 5. “Jendela” pada tungku 
untuk memasukkan makanan yang akan dioven. Benda bulat sebelah kanan adalah alat pengatur suhu. 
(Dok. Christyawaty & Hidayati, 2012) 
 
Alat-alat pengolahan makanan tradisional lain yang masih digunakan hingga sekarang salah 
satunya adalah cetakan specolaas. Specolaas adalah biskuit khas Belanda dengan hiasan 
gambar kincir angin pada sisi atasnya (foto 6 & 7). Bentuk biskuit ini persegi empat, berwarna 
coklat agak tua, ukurannya panjang 5 cm, lebar 3 cm, dan tebal 0,5 cm. Biskuit specolaas 
sampai sekarang masih diproduksi dengan menggunakan cetakan lama tersebut. 
 
Foto 6. Cetakan biskuit khas Belanda specolaas, dan Foto 7. Bentuk kincir angin 
pada cetakan biskuit specolaas (Dok. Christyawaty & Hidayati, 2012) 
 
Alat pencetak ini terbuat dari besi dan diimpor dari negeri Belanda. Alat ini sudah digunakan 
sejak tahun 1929, ketika restoran ini masih di Jalan Pandu dengan nama Jang Kie. Cetakan 
ini mempunyai tinggi 50 cm dan diletakkan di atas meja. Sampai sekarang cetakan kue ini 
masih terawat dengan baik. Pengoperasian alat ini menggunakan dinamo sebagai tenaga 
penggeraknya. 
 
Alat kuno pengolahan kue/roti yang juga masih dimanfaatkan adalah alat untuk mengaduk 
atau mencampur semua bahan sesuai resep. Alat ini juga terbuat dari besi yang diimpor dari 
Foto 7 Foto 6 
Foto 5. Foto 4. 
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Belanda. Alat ini pun sudah digunakan sejak restoran ini berdiri. Ada 3 mesin mixer (pembuat 
adonan) yang dimiliki oleh restoran Tip Top. Semua mesin mixer ini digerakkan oleh dinamo 
(foto 8, 9, & 10). 
 
Ketiga alat mixer tersebut terbuat dari besi dan semuanya diimpor dari Belanda. Alat mixer 
generasi II (foto 9) dan III (foto 8) mixer kuno yang masih digunakan hingga sekarang, 
sedangkan alat mixer generasi III (foto 10) merupakan alat mixer generasi pertama (yang 
digunakan restoran ini pertama kali) yang kini sudah tidak digunakan lagi. Tinggi alat mixer 
generasi III (foto 8) adalah 130 cm, sedangkan alat mixer generasi II (foto 9) adalah 100 cm. 
 
Foto 8 Foto 9 Foto 10 
Foto 8. Mixer/alat pencampur adonan roti/kue generasi III yang masih digunakan; Foto 9. Mixer/alat 
pencampur adonan kue generasi II yang masih digunakan; dan Foto 10. Mixer/alat pencampur 
adonan kue generasi I yang sudah tidak digunakan (Dok. Christyawaty & Hidayati, 2012) 
 
Alat unik lain adalah timbangan kuno yang terbuat dari 
besi (foto 11). Fungsi timbangan ini untuk menakar 
bahan-bahan pembuat makanan (roti, kue, biskuit, dan 
sebagainya) agar sesuai dan konsisten ukurannya. 
Batu timbangannya terdiri dari 10 ukuran, dari 1 ons 
hingga 1 kg. batu timbangan tersebut terbuat dari 
kuningan. Timbangan ini juga diimpor dari Belanda 





Foto 11. Timbangan kuno 
(Dok. Christyawaty & Hidayati, 2012) 
74 BAS VOL. XV NO. 1 / 2012 
 
 
Alat pengolah es krim juga merupakan salah satu alat pengolah makanan kuno yang masih 
difungsikan hingga sekarang. Es krim merupakan hidangan favorit pada masa kolonial di 
Kota Medan. Alat ini mempunyai bentuk seperti berikut: pada bagian atas adalah wadah 
seperti panci dengan diameter sekitar 50 cm dengan kedalaman 30 cm. wadah tersebut 
terbuat dari bahan stainless steel. Bagian bawah adalah kaki penopang wadah yang terbuat 
dari besi. Kaki ini berukuran tinggi 100 cm. pada kaki ini terdapat alat 
pemutar seperti pedal yang dioperasikan secara manual dengan 
tangan untuk membuat es krim (foto 12). Bahan dasar untuk 
membuat es krim adalah susu sapi murni. Susu 
tersebut lalu ditaruh dalam wadah kemudian diputar 
secara manual dengan tangan. Alat ini pun diimpor 
dari negeri Belanda tahun 1935. Alat ini masih 
dipertahankan dan difungsikan, selain itu es krim 
yang dibuat pun untuk menambahkan kesan 
“kolonial”,   maka   es   krim   ini   disajikan    dengan 
memakai  gelas   berkaki  yang  terbuat   dari  bahan 
 
Foto 12. Alat pengolah es krim; 
Foto 13. Gelas es krim dari bahan 
stainless steel 
(Dok. Christyawaty & Hidayati, 2012) 
stainless steel (foto 13). 
 
Pada saat itu es krim merupakan jenis minuman mewah, apalagi pada masa itu es yang 
disebut dengan aijer batoe termasuk barang langka. Mereka yang ingin menikmati 
kemewahan ini harus menunggu setahun hingga es didatangkan dari luar negeri. Namun, 
semua berubah menjadi lebih mudah setelah ditemukan teknologi pembuatan amoniak di 
Eropa. Teknologi pembuatan amoniak sebagai bahan pembuat es diimpor ke Jawa pada 
sekitar akhir tahun 1880. Awalnya pabrik es dimiliki oleh orang Eropa, akan tetapi selanjutnya 
pengusaha Tionghoa mengambil alih usaha “dingin” ini (Lombard 2000, 323; Sunjayadi 2008, 
36). 
 
3. Jejak kuliner masa Kolonial di Kota Medan 
Kebiasaan makan di Hindia Belanda bagi masyarakat asing umumnya, Orang Belanda 
khususnya, tentu saja sangat kontras dan berbeda apabila dibandingkan dengan di negeri 
asal mereka, terutama dalam hidangan sehari-hari yang dikonsumsi. Terlebih ketersediaan 
bahan-bahan makanan Eropa masih sangat minim dan kalaupun ada harganya relatif mahal 
(Ido 1948, 31-2 dalam Rahman 2011, 36). Meskipun demikian kehidupan rumah tangga para 
pejabat tinggi Belanda umumnya selalu menonjolkan kebesaran dan kemegahan (pracht en 
praal), baik dalam hidangan maupun pelayanan makan. 
Foto 13 Foto 12 
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Kebanyakan orang Belanda yang menetap di Hindia Belanda, termasuk Kota Medan, 
sebenarnya tidak semua berasal dari lingkungan sosial yang tinggi di negeri asalnya. 
Meskipun demikian, di Hindia Belanda mereka digolongkan ke dalam lapisan sosial tertinggi. 
Oleh karenanya, mereka merasa perlu mengimbangi kenyataan tersebut dengan 
menonjolkan diri dan bertingkah laku seperti orang-orang Belanda kaya, tidak mau terkena 
pengaruh lingkungan hidup dan budaya pribumi. Bahkan mereka tetap menjalani kehidupan 
sebagai orang Eropa dengan selera dan tuntutan hidup yang ke-Eropa-an. Berkaitan dengan 
hal ini, GJ. Resink menyinggung bahwa mereka ingin makan secara Eropa dan tidak sudi 
makan hidangan pribumi atau makanan Cina. Selain itu juga mereka senang berkumpul di 
tempat-tempat perkumpulan (societeit) sambil mendengarkan orkes gesek Eropa. Mereka 
menyadari perlunya tetap mengunggulkan kebudayaan Barat sebagai upaya menjaga 
martabat (prestige) bangsa penguasa (Sastrowardoyo 1990, 84-5). 
 
Kondisi seperti itu kemudian mendorong Jang Kie Yap, seorang pengusaha keturunan Cina, 
untuk membuka restoran. Restoran milik Jang Kie Yap ini dibuka tahun 1929 di Jalan Pandu, 
Medan, dengan nama Jang Kie (foto 14). Restoran Jang Kie menjual menu makanan yang 
ditujukan untuk Orang Belanda,seperti biskuit, kue, dan roti yang merupakan makanan pokok 
orang Belanda di negeri asalnya. Beberapa jenis makanan yang dijual pada saat itu antara 
lain: bermacam-macam roti atau brood (dalam bahasa Belanda), kue kering khas Belanda 
specolaas, makanan ringan bitterballen, uitsmijter atau roti telor dengan lidah lembu, aneka 
omellete, aneka kue seperti saucijsebrood, taartjes (cake), dan sebagainya. Selain itu 
restoran ini juga menyediakan minuman keras (beralkohol) yang sangat digemari oleh orang 
Belanda seperti gin (jenewer) Heineken beer (foto 15). 
 
Foto 14. Jang Kie Bakery (sebelum menjadi restauran Tip Top) berada di jalan Pandu, Medan, dan 
Foto 15. Minuman beralkohol Heineken (lihat anak panah) dijual di stand restoran Jang Kie di pasar 
malam di esplanade sekitar tahun 1930. (Sumber: http://www.tiptop-medan.com) 
 
Dalam perjalanannya restoran ini mengalami perkembangan yang sangat bagus, hingga 
kemudian berhasil menempati lokasi strategis di Jalan Kesawan (sekarang Jalan Ahmad 
Foto 15 Foto 14 
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Yani) yang juga merupakan jalan tertua di Medan. Pada masa itu jalan ini merupakan pusat 
bisnis dan perdagangan. Restoran Jang Kie yang berpindah pada tahun 1934 ini lalu berganti 
nama menjadi Tip Top yang berarti prima atau sempurna. Setelah berganti nama dan 
berpindah tempat, restoran ini pun mulai menambah daftar menunya, tidak saja menjual 
masakan dengan bahan dasar tepung terigu (gandum), seperti biskuit, roti, kue, tapi juga 
menjual makanan berat lainnya yang berupa masakan Eropa (European food), masakan Cina 
(Chinesse food) dan masakan Indonesia (Indonesian food). Artinya restoran ini mulai 
memasukkan nasi yang merupakan makanan pribumi dalam daftar menu hidangannya, 
begitu juga mie (noddle) yang merupakan makanan Cina. Kedua makanan tersebut pada 
awalnya sangat dijauhi oleh orang Belanda. 
 
Berbagai macam menu yang ditawarkan oleh restoran Tip Top tersebut tidak lepas dari latar 
belakang Kota Medan yang masyarakatnya multikultur dari berbagai etnis yang masing- 
masing mempunyai makanan khas sehingga kaya akan variasi menu makanan. 
 
Menu masakan Indonesia yang ditawarkan oleh restoran Tip Top antara lain: a. Gebraden 
rijst atau nasi goreng; b. Sajoer lodèh atau sayur lodeh; c. Gado-gado, yaitu sayur-sayuran 
dengan bumbu kacang, dan ditambah krupuk; d. Kerri-ajam atau chicken curry, yaitu kari 
ayam. Kari adalah hidangan bersantan dan berbumbu rempah-rempah, seperti kunyit, cabai, 
kayu manis, cengkeh, pala, ketumbar, jintan, kapulaga, adas, dan jahe. Kari Indonesia yang 
disajikan di restoran ini identik dengan kari yang berasal dari Sumatra, seperti Sumatra Utara, 
Sumatra Barat, Aceh, Riau, serta India; e. Sambal terasi. Terasi adalah jenis penyedap 
masakan berbentuk padat dan berbau khas yang merupakan fermentasi udang, ikan, atau 
campuran keduanya dengan garam. Bagi kebanyakan orang yang hidup di Asia Tenggara, 
tidak sempurna rasanya makan nasi jika tanpa ikan dan sambal terasi yang kaya akan  
protein dari bahan ikan. Terasi memang merupakan bahan makanan kegemaran di Asia 
Tenggara (Reid 1992, 34). 
 
Sedangkan masakan Cina yang dimasukkan dalam daftar menu restoran, antara lain: a. 
Chineesch-Indisch gerecht atau masakan mie, seperti mie goreng, mie kuah, bihun 
goreng/kuah); b. Fouejonghai, omellete (telur dadar), c. Tjap-tjae atau cap cai. Disajikannya 
masakan Cina di restoran ini sebenarnya bisa dipahami, karena pemilik restoran ini sendiri 
adalah seorang keturunan Cina. Di samping itu, banyak warga etnis Cina yang tinggal di 
wilayah ini pada masa itu. 
  
Seiring dengan berjalannya waktu interaksi antara kaum kolonial dengan masyarakat Medan 
yang multikultur (terdiri dari berbagai etnis: Melayu, Batak, Jawa, Minangkabau, Cina, India) 
pada masa itu pun tak dapat dihindarkan. Hal ini pun diungkapkan oleh Gouda (Gouda 2007, 
286) yang menjelaskan bahwa sangatlah mustahil untuk menghindari interaksi sosial 
antarkelas dalam kehidupan sehari-hari di Hindia Belanda, terutama di kota-kota besar. 
 
Perkenalan Orang Eropa dengan budaya pribumi, khususnya makanan lokal, yang ada di 
Hindia Belanda, termasuk Kota Medan, bisa jadi berawal dari wilayah perkebunan- 
perkebunan. Wilayah perkebunan adalah tempat yang banyak memunculkan terjadinya 
kontak sosial antara Orang Eropa dan pribumi. Hal ini bisa dipahami karena wilayah pantai 
timur Sumatra, termasuk Sumatra Utara merupakan daerah perkebunan. Orang-orang 
pribumi bekerja di perkebunan Eropa sebagai tenaga kerja yang dikenal dengan sebutan kuli. 
Kuli-kuli kontrak untuk perkebunan di wilayah Medan dan sekitarnya banyak didatangkan dari 
Jawa dan Cina. 
Tabel 2. Komposisi suku bangsa pekerja perkebunan Pantai Timur 
 
 1874 1884 1890 1900 1916 1926 
Cina 4.476 21.136 53.806 58.516 43.689 27.133 
Jawa 316 1.771 14.847 25.224 150.392 194.189 
India 459 1.528 2.460 3.270 - - 
(Sumber: Reid  2011, 220) 
 
 
Selain bekerja di ruang perkebunan, para kuli yang didatangkan dari Pulau Jawa ini sebagian 
juga dipekerjakan di rumah aparatur pemerintah dan pejabat tinggi Eropa. Pada umumnya 
orang-orang Eropa ini menempati rumah dinas yang bukan hanya mereka huni sendiri, 
namun lazimnya disertai orang-orang pribumi sebagai pembantu rumah tangga. Hal ini 
berlaku bagi aparatur pemerintah yang belum menikah maupun para pejabat tinggi yang 
didampingi istri mereka selama berdinas di Hindia Belanda. Banyak perempuan pribumi 
(yang diambil dari para kuli kontrak) yang bertugas memasak dan mengurus rumah tangga 
orang Belanda (Gouda 2007, 197). Dalam hal memasak, para wanita Belanda ini juga lebih 
mempercayakan dan bergantung kepada para juru masak pribumi. Pelayanan dan kehidupan 
yang serba mewah membuat para wanita Belanda ini terkesan malas dalam menjalankan 
tugas sehari-hari. 
 
Pada praktek kehidupan sehari-hari bagaimanapun para juru masak pribumi tetap 
memasukkan sajian nasi dan hidangan pribumi ke dalam menu makanan mereka. Kebiasaan 
ini pada akhirnya berkembang dalam kehidupan orang-orang Belanda (Rahman, 2011, 37). 
Kebiasaan makan nasi dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga Belanda di Kota Medan 
seolah-olah menjadi hal yang tak bisa dipisahkan. Bahkan keturunan totok (asli) dan Indo 
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(Eurasia atau percampuran Eropa dan Indonesia) pun turut terbawa ke dalam siklus 
kehidupan orang tua mereka yang cenderung kepada kehidupan pribumi. 
 
Orang-orang Eropa yang makanan pokoknya dari bahan dasar gandum pun akhirnya 
terserap dalam budaya makan masyarakat Medan umumnya yang sebagian besar makan 
nasi. Hanya saja kebiasaan makan lokal (pribumi) yang umumnya menggunakan tangan 
tanpa sendok ataupun kebiasaan orang-orang Cina yang menggunakan sumpit tidak mereka 
ikuti, karena orang-orang Eropa umumnya makan menggunakan sendok, garpu, dan pisau. 
Bahkan pada akhirnya makan menggunakan sendok pun justru diikuti masyarakat lokal 
(pribumi) dan warga etnis Cina. 
 
Selain masakan Indonesia dan Cina, restoran ini juga menawarkan masakan Eropa. 
Masakan Eropa yang terdapat pada menu hidangan restoran ini, antara lain: a) biefstuk atau 
bistik lidah lembu dan bistik rusa. Bistik adalah jenis olahan daging yang biasa dimakan 
orang-orang Belanda bersama kentang, kacang polong, dan wortel. Di Indonesia makanan ini 
lebih dikenal dengan nama bistik; b) frikadel atau perkedel, yaitu makanan yang terbuat dari 
kentang yang dihaluskan dicampur bumbu-bumbu seperti merica, bawang putih dan lain-lain, 
telor, kemudian digoreng. Frikadel atau perkedel awalnya berasal dari Perancis dengan nama 
fricandeau. Ketika Perancis pada masa Napoleon menguasai Belanda, fricandeau mulai 
dikenal Belanda dan orang Belanda menyebutnya frikadel. Orang Belanda selanjutnya 
memperkenalkan frikadel ini di Hindia Belanda. Orang Indonesia kemudian menyebutnya 
dengan perkedel (Ganie 2003, 231).Selain minuman beralkohol, seperti Heineken beer dan 
gin, restoran Tip Top juga menyajikan minuman lokal yang digemari oleh orang-orang 
Belanda, yaitu kopi Sidikalang jenis robusta yang biasa diminum pagi hari. Sedangkan pada 
siang hari yang panas, minuman yang digemari adalah minuman dingin dan menyegarkan, 
seperti es krim, yang merupakan jenis minuman mewah, apalagi pada masa itu es yang 
















Pada masa lalu di jaman kolonial restoran Tip Top 
mempunyai fungsi selain sebagai tempat untuk 
memenuhi kebutuhan dasar manusia, yaitu makan dan 
minum, juga sebagai tempat berkumpul (societeit) bagi 
keluarga, para sosialita atau kaum borjuis masa Kolonial 
Belanda (foto 16). Oleh karena itu, pada hari sabtu dan 
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minggu, restoran ini dikhususkan untuk orang-orang Eropa untuk berkumpul ataupun ber- 
weekend5. Pada masa lalu restoran (lunchroom) merupakan tempat yang mewah, karena 
tidak semua orang mampu menikmati makanan dan minuman di tempat makan ini. 
Kemungkinan hanyalah orang-orang berpenghasilan menengah ke atas saja yang sanggup, 
misalnya para pengusaha perkebunan, pegawai pemerintah, pegawai kantoran, dan orang- 
orang kaya masa itu. Restoran Tip Top merupakan bagian dari sejarah kuliner di Kota Medan 
untuk bisa melihat ke belakang akan kuliner masa lalu yang masih bertahan hingga saat ini di 
tengah kemajuan zaman. 
 
4. Penutup 
Tip Top merupakan restoran tertua di Kota Medan yang berdiri sejak masa Kolonial, yaitu 
tahun 1929, dengan nama awal Jang Kie, yang masih berfungsi hingga sekarang. Yang 
menarik dari restoran ini adalah, selain masih menempati gedung yang sama, juga masih 
menyajikan menu makanan dan minuman seperti masa kolonial dengan resep dan cita rasa 
yang sama. Bahkan peralatan yang digunakan untuk membuat makanan dan minuman pun 
masih mempergunakan peralatan kuno yang dipakai sejak dulu kala ketika restoran ini 
berdiri. Konsistensi pengolahan dan cita rasa dengan nuansa masa kolonial merupakan nilai 
lebih dari restoran ini yang mungkin sulit ditemukan pada restoran lain. 
 
Selain hal yang telah disebutkan, untuk lebih membawa pengunjung ke nuansa masa 
kolonial, restoran ini juga mempertahankan tatanan interior seperti pada masa lalu. Hal ini 
dilakukan dengan cara menampilkan benda-benda kuno untuk melengkapi desain interior, 
seperti alat kasir kuno yang digunakan sejak tahun 1934, piano tua, dan juga foto-foto yang 
menggambarkan suasana masa kolonial Belanda di kota Medan. Semua itu bisa jadi 
membuat restoran Tip Top bertahan hingga saat ini. 
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OBYEK-OBYEK IDEOFAK DARI SITUS KOTA CINA: 
REFLEKSI KEHIDUPAN RELIGI PENGHUNINYA 
 
IDEOFAC OBJECTS OF KOTA CINA: A RELIGIOUS ASPECT 
REFLECTION OF THE SETTLERS 
 
Ery Soedewo 
Balai Arkeologi Medan 




Ragam aspek kehidupan manusia pendukung peradaban Kota Cina di masa lalu 
tercermin pada data arkeologis yang dihimpun melalui sejumlah penelitian dan temuan 
masyarakat. Salah satu aspek yang terungkap adalah kehidupan religinya. Keragaman 
ideofak yang ada mencerminkan keragaman latar belakang religinya, sekaligus asal 
pendukung budayanya. Penganut Hindu (Śaiwa dan Waiṣṇawa), Buddha, dan penganut 
animisme hidup berdampingan di Kota Cina pada masa jayanya dahulu sebagai suatu 
bandar internasional. 
 




The variety of aspects of life of the people settling in the Kota Cina in the past is reflected 
through the archaeological data gathered through a number of observations and people 
findings. One of the aspects revealed is the religious aspect. The existing diverged 
ideofac indicates the diversified religius background as well as the people. The Hindus 
(Siva and VaisnavaI, Buddhists, and Animists coexisted in harmony in the Kota Cina in its 
heydey as an international port. 
 




1.1. Latar belakang 
Secara administratif situs Kota Cina masuk dalam wilayah Desa Paya Pasir, Kecamatan 
Medan Marelan, Kota Medan. Kawasan Kota Cina merupakan suatu dataran aluvial yang 
sebagian lahannya terpengaruh oleh pasang naik dan surut air laut. Oleh karenanya, 
sebagian besar kawasan perairan di situs ini didominasi oleh air payau, yang berasal dari 
sungai yang dikenal oleh masyarakat setempat sebagai Paluh Tangkahan Lajang, yang 
menghubungkan bagian utara situs ini dengan anak Sungai Belawan yang disebut oleh 
masyarakat setempat sebagai Sungai Besar. Di tepian perairan payau itu tumbuh tanaman 
nipah/rumbia, yang daunnya masih dimanfaatkan oleh warga sebagai bahan baku atap 
bangunan. Walaupun, kini hanya sedikit bangunan di Kota Cina yang menggunakan atap dari 
daun nipah/rumbia, namun masyarakat setempat masih memanen dan membuat atap dari 
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daun tersebut atas permintaan atau pesanan dari tempat lain. Sebagian lahan di sekitar situs 
yang dahulu adalah hutan nipah, sejak akhir tahun 1990-an telah berubah menjadi areal 
tambak, pada awalnya adalah tambak udang, namun setelah terserang penyakit pada awal 
tahun 2000-an, kini lebih banyak dibiakkan beragam jenis ikan yang tahan di air payau. Air 
tawar untuk keperluan sehari-hari masyarakat diperoleh lewat sumber-sumber air tanah 
setelah dilakukan penggalian atau pengeboran. 
 
Lahan situs Kota Cina saat ini didominasi oleh rumah-rumah warga, yang beberapa di 
antaranya dibangun di atas sisa-sisa struktur bangunan bata. Menurut keterangan warga 
setempat ramainya permukiman di situs ini terjadi setidaknya sejak awal tahun 1980-an, 
dengan masuknya para pendatang terutama dari bagian-bagian padat Kota Medan. 
Bandingkan dengan gambaran kepadatan kawasan ini pada tahun 1875 ketika Halewijn 
(dalam McKinnon 1984, 9) mencatat bahwa Kota Cina adalah suatu kampung kecil yang 
terdiri dari sepuluh rumah tangga. Ketika Edmund Edward McKinnon mulai melakukan 
penelitian intensif pada situs ini di awal tahun 1970-an, rumah-rumah warga tampaknya 
masih belum terlalu padat, masih banyak lahan kosong milik warga yang difungsikan sebagai 
persawahan dan perkebunan dengan beragam jenis tanaman antara lain kelapa, pisang, dan 
duku. Sisa-sisa dari kondisi tersebut masih terlihat di area yang dikenal oleh warga sebagai 
Keramat Pahlawan. Di tempat yang masih cukup lapang ini masyarakat menanam beragam 
jenis sayur-sayuran seperti sawi, kangkung, bayam, dan suring/kenikir. 
 
Bentuk lain pemanfaatan lahan situs Kota Cina adalah sebagai tempat wisata, di suatu lokasi 
yang dikenal oleh warga sebagai Danau Siombak. Danau tersebut adalah danau buatan yang 
terbentuk sebagai dampak dari aktivitas pengerukan pasir di suatu areal yang dahulu dikenal 
sebagai Paya Pasir. Hasil pengerukan pasir di areal tersebut dimanfaatkan sebagai material 
timbunan jalan tol yang menghubungkan Belawan-Medan-Tanjung Morawa, yang dibangun 
pada tahun 1980-an. Menurut penuturan warga Kota Cina, ketika proses pengerukan pasir di 
areal itu berlangsung, para penggali acapkali menemukan pecahan-pecahan barang-barang 
keramik dan tembikar, bahkan papan-papan kayu yang diduga merupakan bagian kapal atau 
perahu kuno. Berdasarkan informasi warga itulah pada tahun 1989 para peneliti dari Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional dan École Française Extrême-Orient (EFEO, Perancis), 
melakukan ekskavasi penyelamatan terhadap sisa-sisa perahu kuno. Di samping 
dimanfaatkan sebagai permukiman, pariwisata, dan industri, areal sekitar situs juga dijadikan 
sebagai pangkalan kendaraan berat pengangkut, seperti truk atau trailer. 
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Catatan terawal keberadaan situs ini terekam pada tahun 1823 ketika John Anderson 
mengunjungi sejumlah daerah di pantai timur Sumatera Utara, atas perintah Gubernur 
Penang W.E Philips untuk survei politik dan ekonomi bagi kepentingan Inggris. Salah satu hal 
menarik berkaitan dengan Kota Cina sebagaimana terungkap dalam laporan John Anderson 
(1826) adalah, keberadaan batu berukuran besar dengan pertulisan yang tidak dapat dibaca 
oleh penduduk setempat menurut John Anderson (1962, 294). Ketika seorang kontrolir 
Belanda mencari batu bertulis dalam laporan Anderson tersebut pada tahun 1882, benda itu 
sudah tidak ditemukan lagi. Pemerian singkat atas situs ini dimuat dalam Oudheidkundige 
Verslag tahun 1914, namun setelah itu situs ini seolah terlupakan hingga tahun 1972 
McKinnon melakukan penelitian atas Kota Cina. Aktivitas Arkeologis berupa penelitian 
arkeologis dan geomorfologis terhadap situs Kota Cina dimulai sejak tahun 1972 hingga 
tahun 1989 yang dilakukan oleh para peneliti antara lain McKinnon (1973, 1976, 1978, 1984), 
Suleiman (1976), Ambary (1979), Miksic, (1979), Wibisono (1981) Manguin (1989), terakhir 
Puslitbangarkenas, Balai Arkeologi Medan, dan EFEO (2011). Berdasar data yang berhasil 
dihimpun, para pakar tersebut sepakat bahwa rentang pemanfaatan Kota Cina di masa lalu 
mencapai puncaknya pada abad ke-11 hingga ke-14 Masehi, kemudian berangsur memudar 
oleh sebab-sebab yang belum dapat dipastikan. 
 
Beragam artefak telah ditemukan antara tahun 1972 hingga 2011, baik melalui kegiatan 
penelitian yang sistematis maupun yang didapat oleh anggota masyarakat Kota Cina secara 
tidak sengaja. Beragam hasil budaya material yang ditemukan di situs Kota Cina merupakan 
cerminan beragam aktivitas kehidupan manusia yang menghuninya di masa lalu. Salah satu 
bentuk aktivitas manusia masa lalu yang tercermin pada keberadaan artefak-artefak di situs 
ini adalah religi. Namun, sejauh ini bentuk aktivitas religi yang dahulu pernah hidup di Kota 
Cina pada masa jayanya dahulu masih belum jelas tergambar. 
 
1.2. Permasalahan dan metodologi 
Belum munculnya kajian yang mengulas aspek religi pendukung peradaban masa lalu di situs 
Kota Cina, oleh karena itu maka kajian ini mencoba memaparkannya. Guna mengungkapan 
religi pendukung budaya situs Kota Cina di masa lalu maka kajian ini mendekatinya melalui 
proses penalaran induktif, yang runutannya diawali dengan pengumpulan data, disusul 
pemerian data, analisis data, interpretasi, dan terakhir penarikan simpulan yang bersifat 
umum. Data terkait religi Kota Cina di masa lalu sebagian merupakan hasil penelitian baik 
melalui survei permukaan maupun ekskavasi, sebagian yang lain adalah hasil temuan 
anggota masyarakat situs Kota Cina yang kini menjadi koleksi museum maupun 
perseorangan. Data terkumpul kemudian dianalisis morfologinya, yang meliputi unsur bentuk, 
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bahan, dan warna. Hasil analisis kemudian diinterpretasi, sehingga dapat diketahui ragam 
latar belakangnya yang meliputi asal, masa, dan landasan religinya. Terakhir adalah 
penyimpulan yang akan menggambarkan kehidupan religi para penghuni Kota Cina di masa 
lalu. 
 
1.3. Tinjauan pustaka 
Sejumlah definisi yang disampaikan oleh beberapa pakar tentang religi, menyiratkan betapa 
kompleks dan luasnya cakupan yang membentuk religi. Menurut Edward Taylor (1958, 8 
dalam Insoll 2004, 6) religi dilandasi oleh kepercayaan terhadap mahluk-mahluk spiritual. 
Sementara Émile Durkheim (dalam Cladis 2001, xx) menyatakan bahwa religi adalah 
seperangkat kepercayaan dan tingkah laku yang digunakan oleh masyarakat sebagai cara 
merepresentasikan dirinya kepada dirinya sendiri, melalui suatu hal yang lebih kompleks. Hal 
yang hampir senada diungkapkan oleh Byrne (1988, 7 dalam Insoll 2004, 7) bahwa religi 
adalah suatu institusi yang terdiri dari kompleks berdimensi teori, praktis, sosiologis, dan 
pengalaman, yang dicirikan oleh objek-objek tertentu (sosok pemujaan atau benda-benda 
keramat), tujuan-tujuan (pengorbanan atau benda istimewa), dan kegunaan-kegunaan 
(memberi makna menyeluruh terhadap kehidupan atau memberi jatidiri suatu kelompok 
masyarakat). Adapun menurut Koentjaraningrat (1993, 43-5), konsep religi dapat dibagi 
menjadi lima komponen yang masing-masing mempunyai perannya sendiri-sendiri, tetapi 
masih berkaitan erat satu dengan yang lain sebagai suatu sistem. Kelima komponen itu 
adalah: 
1. Emosi keagamaan, yang menyebabkan manusia mempunyai sikap serba religi, 
merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa manusia. 
2. Sistem keyakinan, dalam suatu religi berujud pikiran dan gagasan manusia, yang 
menyangkut keyakinan dan konsepsi manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang ujud 
dari alam gaib (kosmologi), tentang terjadinya alam dan dunia (kosmogoni), tentang 
jaman akhirat (esyatologi), tentang ujud dan ciri-ciri kekuatan sakti, roh nenek 
moyang, dan sebagainya 
3. Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berujud aktivitas dan tindakan manusia 
dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan, para dewa, roh nenek moyang, 
atau mahluk halus lain . 
4. Peralatan ritus dan upacara, dapat berujud benda-benda atau tempat tertentu; yang 
terpresentasikan antara lain pada bangunan ibadah seperti kuil, masjid, gereja, 
pagoda dan lain-lain; maupun dalam ujud patung-patung atau arca dewa, nenek 
moyang; juga dalam bentuk alat-alat musik seperti genta, gong, bedug, lonceng, dan 
lain-lain. 
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5. Umat agama adalah kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan dan yang 
melaksanakan ritus serta upacara keagamaan. 
Mengingat begitu luasnya cakupan religi sebagaimana diuraikan oleh para pakar tersebut, 
maka kajian ini hanya akan mengulas salah satu aspek atau komponen religi menurut 
Koentjaraningrat, khususnya komponen keempat yakni peralatan ritus dan upacara yang 
keberadaannya di Kota Cina terwakili oleh sejumlah artefak yang dapat dipindahkan 
(moveable) maupun yang tidak dapat dipindahkan (unmoveable). 
 
2. Ideofak Kota Cina 
Sejumlah data arkeologis yang dapat dikaitkan dengan kehidupan religi (ideofak) pendukung 
kebudayaan Kota Cina antara lain adalah: 
Arca Buddha berbahan batu granit putih koleksi Museum Negeri 
Provinsi Sumatera Utara (no. inv. 593.1). Digambarkan dalam posisi 
duduk di atas lapik, kaki bersila, kaki kanan di atas kaki kiri; 
sementara sikap tangan Dhyanamudrā (posisi bersemadi). Pada 
bagian puncak kepala terdapat bentuk lidah api yang muncul dari 
uṣṇīṣa (sanggul). Pada bagian kaki terdapat gambaran ujung kainnya 
yang digambarkan berlipat-lipat sehingga terkesan tebal. 
 
Arca dewa berbahan batu granit koleksi Museum Negeri Provinsi 
Sumatera Utara (no. inv. 04.7/703) ini, merupakan temuan warga Kota 
Cina pada tahun 1979; berada sekitar 80 meter arah timur dari tempat 
ditemukannya arca Buddha. Digambarkan dalam sikap berdiri tegak, 
pada waktu ditemukan tidak utuh lagi. Bagian kepala dan sebagian 
tangan belakang sudah hilang. Arca ini digambarkan bertangan empat; 
tangan depan posisi telapak membuka jari-jari ke atas. Posisi tangan 
seperti ini disebut abhaya berarti menolak bahaya, tangan kiri depan 
posisi lepas ke bawah, menyentuh paha kiri depan. Tangan kiri belakang 
dan tangan kanan belakang sebagian patah; dalam dokumentasi tahun 
1980-an tangan kanan belakang masih terlihat memegang cakra, 
sementara tangan kiri belakang memegang śaṅkha (cangkang kerang). 
 
Arca dewi, koleksi Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara (no. inv. 
04.7/703) ini, merupakan temuan warga Kota Cina pada tahun 1979; 
sekonteks dengan lokasi ditemukannya arca dewa koleksi Museum 
Negeri Provinsi Sumatera Utara (no. inv. 04.7/703) yang berada sekitar 
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80 meter arah timur dari tempat ditemukannya arca Buddha. Digambarkan dalam sikap 
berdiri tegak, tangan kanan terjuntai ke sisi pinggulnya, tangan kiri hilang, mengenakan dhotī 
(kain panjang perempuan India). 
 
Arca Buddha logam, tinggi ± 12 cm. Objek ini masih dimanfaatkan sebagai 
objek pemujaan di pekong Tionghoa situs Kota Cina. Digambarkan dalam 
posisi berdiri samabhaṅga (kedua kaki tegak sejajar), sikap tangan kanan 
tidak jelas, mungkin vitarkamudrā (memberi pengajaran atau berdebat), 
sedangkan tangan kiri mulai pergelangan hingga telapaknya sudah hilang. 
Mengenakan jubah yang memanjang mulai bahu kiri hingga hampir ke mata 
kakinya. Terdapat uṣṇīṣa (sanggul) di bagian puncak kepalanya. Namun, 
aspek gaya seninya masih belum dapat ditentukan mengingat objek ini masih dimanfaatkan 
dan kondisi arcanya yang tertutup jelaga pedupaan. Menurut keterangan pemiliknya, objek ini 
ditemukan di dekat reruntuhan bata yang terletak di sisi timur pekong, yang oleh sebagian 
warga Kota Cina disebut sebagai Keramat Pahlawan. 
 
Arca perempuan berbahan logam, tinggi ± 6 cm. Objek ini masih dimanfaatkan 
sebagai sarana pemujaan di pekong Tionghoa situs Kota Cina. Tangan kanan 
mungkin digambarkan dalam sikap abhayamudrā (menolak bahaya) atau 
vitarkamudrā (memberi pengajaran atau berdebat); sedangkan tangan kiri 
terjuntai ke sisi pinggulnya. Kepalanya dihiasi kiriṭamukuṭa (mahkota 
menyerupai kerucut). Jika arca ini ditemukan memang sekonteks dengan arca 
Buddha logam tersebut, kemungkinan arca ini adalah Tārā, salah satu dewi dalam ajaran 
Buddha. 
 
Landasan liṅga (yoni atau pīṭha) koleksi Museum Negeri Provinsi 
Sumatera Utara; bentuk bulat berdiameter 56 cm, tinggi 28 cm di 
tengah terdapat lubang persegi berukuran 14 cm x 13 cm 
dengan kedalaman lubang 2 cm, terdapat sisa-sisa cerat (tempat 
keluar air) di salah satu sisinya, bahan batuan andesit berwarna 
kelabu. Benda yang ditemukan di suatu tempat yang disebut oleh 
warga Kota Cina sebagai Keramat Pahlawan ini, adalah gambaran lain śakti Dewa Śiwa 
yakni Ūma atau Pārwatī. Melambangkan alat genitalia perempuan; pasangannya adalah liṅga 
yang melambangkan alat genitalia laki-laki, yang juga gambaran lain sosok Śiwa. 
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Patung batu berbentuk manusia koleksi site museum Kota Cina 
PUSSIS UNIMED. Benda temuan warga situs Kota Cina ini  dibuat 
dari bahan batuan metamorf, yang dikenal awam sebagai batu sabak 
(slate stone) berwarna kelabu; berukuran tinggi keseluruhan 4,8 cm, 
tinggi dari ujung kepala hingga leher 2 cm, sedang tinggi dari leher 
hingga pinggang 2,8 cm, dan tebal 1 cm. Patung sederhana ini 
menggambarkan perempuan, terlihat dari keberadaan sepasang 
payudara di dadanya; di bagian kepala terdapat tonjolan, mungkin 
menggambarkan sanggul (ikatan rambut); di bagian bahu depan digoreskan dua lengkungan, 
mungkin menggambarkan kain yang dikenakannya; bagian telapak tangan dan bagian 
pinggang ke bawah hilang. Benda sejenis dilaporkan juga oleh Miksic (1979, 158 dalam 
McKinnon 1984, 104) yang memerikannya setinggi 3,7 cm; di bagian atas kepalanya terdapat 
tonjolan yang menggambarkan ikatan rambutnya. Lebih lanjut Miksic menyatakan bahwa 
bentuknya menyerupai patung-patung batu maupun kayu di kawasan pedalaman Sumatera 
Utara, yang dikenal dalam tradisi Batak sebagai patung Pangulubalang. 
 
Pilar batu granit hitam koleksi 
site museum Kota Cina PUSSIS 
UNIMED, bersisi 4, dengan 
tinggi 91 cm, dengan sisi-sisi 
bagian bawahnya berukuran 30 
cm, sedangkan sisi-sisi bagian 
atasnya berukuran 23 cm. 
Merupakan hasil temuan anggota masyarakat, tepatnya di lahan yang ditanami pohon pisang 
di belakang pekong (klenteng) Tionghoa -yang juga disebut oleh para tetua setempat sebagai 
Keramat Pahlawan- pada tahun 2008. Saat ini masih ada 2 (dua) benda sejenis di areal yang 
sama, satu masih tegak berada dekat sebatang pohon tua di sisi timur pekong, sedangkan 
yang satu lainnya rebah di sisi barat pekong Tionghoa. 
 
Sekonteks di lokasi ditemukannya pilar-pilar batu tersebut, berhasil diungkap keberadaan 
sisa-sisa struktur bangunan bata memanjang utara-selatan selebar 1,4 meter dan panjang 
4,5 meter yang diduga adalah sisa pagar keliling; susunan bata tersisa yang membentuknya 
terdiri dari 4 lapis. Panjang atau bentang struktur pagar bata ini belum diketahui, bukan 
mustahil arealnya akan melingkupi sisa struktur bata yang kini tertanam di bawah pondasi 
rumah-rumah modern yang ada di utaranya. Sebenarnya tepat di sisi utara dan tenggara 
gundukan (dalam radius 1 meter) juga terdapat serakan pecahan bata yang tampaknya 
Pilar batu di site museum Kotacina (kiri), Pilar batu rebah di sisi barat pekong 
(tengah), & pilar batu insitu di dekat pohon sisi timur pekong (kanan) 
Tampak depan (kiri) & 
tampak belakang (kanan) 
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adalah sisa-sisa dari struktur 
pagar bata yang hancur akibat 
aktivitas manusia modern 
yang secara intens 
menggarap lahan ini untuk 
pertanian. Merujuk pada hasil- 
hasil penelitian terdahulu, di 
situs Kota Cina terdapat 
beberapa sisa struktur 
bangunan yang seluruhnya 
dibina dari bata. Kemungkinan 
sisa-sisa struktur bangunan 
bata di situs ini dahulu berfungsi sebagai bangunan sakral Hindu atau Buddha. Sayangnya, 
saat ini hampir semua sisa-sisa struktur bangunan itu telah berada di bawah konstruksi 
bangunan perumahan modern. Sisa-sisa struktur bangunan bata yang tertutup bangunan 
modern dimaksud terletak di beberapa rumah sekitar rumah almarhum Pak Teteh. Salah 




   
2 3 4 
Fragmen lingga dari Sukanalu- Karo (1), situs Bukit Hasang- 
Barus (2), Lobu Tua-Barus (3), dan Kota Cina (4). Foto lingga 
Bukit Hasang-Barus sumber Perret, 2009:466 & lingga Lobu 
Tua-Barus sumber Guillot, 2008:12) 
 
1 
Fragmen batu silindrik koleksi 
site museum Kota Cina 
PUSSIS     UNIMED,    bahan 
batuan granit kelabu 
kekuningan; diameter atas 6 
cm, diameter bawah 8 cm, 
tinggi tersisa 7 cm. fragmen 
batu sejenis juga ditemukan 
di Sukanalu  (Karo) dan  Lobu 
Tua serta Bukit Hasang (Barus). Guillot (2008, 291) mengidentifikasi benda ini sebagai batu 
penggiling yang diimpor dari India Selatan, sementara Perret (2009, 466) tidak memastikan 




Situs Kota Cina dapat dikatakan satu-satunya situs permukiman dari masa pra Islam di 
Sumatera yang masih dapat dilihat sisa-sisa keberadaannya. Beragam jenis artefak yang 
Sisa struktur bangunan bata di dinding salah satu sumur warga Kota Cina 
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ditemukan di situs ini merefleksikan kompleksitas aktivitas manusia yang dahulu 
menghuninya. Benda-benda yang ditemukan juga merupakan cerminan kontak situs ini 
dengan dunia luar, sehingga dapat dikatakan situs ini sudah kosmopolitan pada masanya. 
Para pendatang yang berasal -terutama- dari India telah membawa perubahan budaya yang 
dampaknya masih terlihat hingga kini. Pengaruh kebudayaan India jejak-jejaknya terwakili 
antara lain oleh arca-arca Hindu maupun Buddha, serta sisa-sisa sruktur bangunan bata  
yang diduga adalah reruntuhan caṇḍi, dan koin-koin dari India selatan. Objek-objek ideofak 
seperti arca merupakan salah satu alat pendukung kehidupan religi penghuninya. 
Berdasarkan ciri-ciri ikonografisnya arca-arca dari Kota Cina terdiri dari arca-arca Buddha 
dan arca-arca Hindu. 
 
Objek ideofak pertama adalah arca dewa berbahan batu granit koleksi Museum Negeri 
Provinsi Sumatera Utara (no. inv. 04.7/703) dan arca dewi (no. inv. 04.7/703). Berdasarkan 
ciri-ciri ikonografis yang telah diuraikan, morfologi arca dewa dari Kota Cina ini menyerupai 
arca Wiṣṇu Adhama Bhōgasthānakamūrti, dari Tiruvottiyur; dan arca Wiṣṇu 
Bhōgasthānakamūrti dari Museum Madras. Arca Wiṣṇu dengan ciri-ciri demikian secara style 
dimasukkan dalam gaya/langgam seni arca khas India Selatan (Cōla Style), yang 
diperkirakan berasal dari rentang masa abad ke-12--14 Masehi. Dalam konsep religi Hindu, 
Wiṣṇu adalah salah satu dari tiga dewa Trimurti yang berfungsi sebagai pelindung atau 
pemelihara alam semesta; sementara dua dewa yang lain yakni Brahmā, bertugas sebagai 
pencipta alam semesta; sedangkan Śiwa bertugas sebagai penghancur alam semesta.  
Sosok Dewa Wiṣṇu sudah disebutkan dalam keempat Kitab Weda (Ṛigvēda, Yajurvēda, 
Sāmavēda, dan Atharvanavēda), namun tidak satupun dari keempat Weda tersebut 
menyebutkan posisinya sebagai salah satu dewa tertinggi. Dalam Weda tersebut, Wiṣṇu 
diiidentifikasi sebagai matahari; sementara menurut Śākapūni (seorang pengulas Weda), 
Wiṣṇu adalah dewa yang memanifestasikan dirinya dalam tiga tataran bentuk yakni api, petir, 
dan sinar matahari. Setelah masa Weda, kedudukan Wiṣṇu sebagai dewa utama telah 
mantap pada masa Itihāsa dan Purāna, sebagai salah satu dari ketiga trimurti dalam konsep 
Hindu. Secara umum penggambaran Wiṣṇu dalam ujud arca terbagi menjadi tiga sikap badan 
yakni berdiri, duduk, dan tidur (rebah). Jika dalam posisi berdiri disebut sthānaka- mūrti, 
dalam posisi duduk disebut āsana-mūrti, dan dalam sikap tidur disebut śayana-mūrti. Lebih 
lanjut ketiga sikap tubuh arca Wiṣṇu tersebut, masing-masing dapat dibagi menjadi yōga, 
bhōga, vīra, dan ābhichārika. Keempat ragam sikap tubuh tersebut ditujukan bagi harapan-
harapan yang beragam dari para pemujanya; misal bagi para yōgi, mereka akan memuja 
Wiṣṇu yang digambarkan dalam sikap yōga; yang mengharapkan kenyamanan akan memuja 
Wiṣṇu yang digambarkan dalam sikap bhōga; bagi mereka yang mengharapkan 
  
kekuatan akan memuja Wiṣṇu yang digambarkan dalam sikap vīra; dan bagi para raja atau 
ksatria yang berharap menaklukkan lawan maka sosok Wiṣṇu yang digambarkan dalam sikap 
ābhichārika yang akan dipujanya. 
 
Dalam sumber ikonografi Hindu yang berkaitan dengan sosok Wiṣṇu disebutkan, bahwa 
Wiṣṇu Bhōgasthānakamūrti di sisi kanannya didampingi oleh Sridēvi, yang ciri-cirinya antara 
lain tangan kanan memegang kuntum bunga teratai, sementara tangan kirinya bebas di 
sisinya. Adapun di sisi kiri Wiṣṇu adalah sosok Bhūdēvi, yang digambarkan antara lain 
tangan kirinya memegang kuntum teratai, sementara tangan kanannya bebas di sisinya (Rao 
1970 a, 82). Berdasarkan uraian ikonografis tersebut sosok arca yang tersisa bagian 
pinggang hingga kaki ini dari Kota Cina koleksi Museum Negeri Prov. Sumatera Utara (no. 
inv. 04.7/703) adalah arca Bhūdēvi, bukan Sridēvi sebagaimana identifikasi McKinnon 
(1993/1994, 62-3).1 Mengingat, tangan kanan arca -dari Kota Cina ini- yang terjuntai bebas, 
bukan tangan kirinya yang bebas terjuntai sebagaimana pemerian ikonografis tentang sosok 
Sridēvi; sementara tangan kiri Bhūdēvi diperikan memegang kuntum teratai, yang di arca 
Kota Cina ini telah hilang, sebaliknya arca Sridēvi tangan kanannya yang memegang kuntum 
teratai, sementara tangan kiri bebas. Bhūdēvi yang disebut juga Bhūmi adalah dewi 
penguasa bumi, terkait dengan salah satu emanasi (avatara) Wiṣṇu sebagai Varaha (babi 
hutan)/ Varahāvatara. Penggambarannya dalam kaidah ikonografi Hindu jika diarcakan 
dengan Wiṣṇu antara lain sebagai wanita bertangan dua yang menggenggam seroja 
(nīlōtpala), berwarna hijau terang (sebagai representasi warna hijau tanaman padi), 
mengenakan pakaian serba kuning, bermahkota karaṇdamukuṭa, dan boleh digambarkan 
duduk maupun berdiri di atas padmapītha. Sedangkan jika mengacu pada kitab Pūrva- 
kāraṇāgama, sosok Bhūdēvi digambarkan berwarna gelap, berpakaian merah, mengenakan 
yajñōpavīta2. Sementara menurut kitab Viṣṇudharmōttara, sosok Bhūdēvi digambarkan 
berwarna putih, bertangan empat yang masing-masing memegang ratna-pātra (wadah berisi 
benih), sasya-pātra (wadah berisi sayur-mayur), ōshadhi-pātra (wadah berisi obat-obatan 
herbal), dan kuntum teratai; digambarkan dalam posisi duduk di atas punggung empat 
diggaja (gajah-gajah di keempat arah angin). Penggambaran sosok Bhūdēvi yang terakhir 
tersebut, adalah penggambarannya jika objek pemujaan yang berdiri sendiri (svayam- 
pradhāna), yang merepresentasikannya sebagai bumi yang menghasilkan tetumbuhan dan 




1 Lebih lanjut tentang identifikasi arca dewi dari Kota Cina oleh McKinnon lihat dalam McKinnon, 1993/1994: 53– 
79 
2 
tali kasta yang digantungkan di bahu hingga ke bagian bawah melingkari salah satu sisi pinggang 
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Terkait tempat ditemukannya arca-arca Hindu (Wiṣṇu dan Bhūdēvi) serta arca Buddha 
(Amitabha) yang berdekatan, tidak mustahil latar belakang agama yang melatarbelakanginya 
tidak sesederhana yang terlihat; yakni Hindu dan Buddha. Dalam kitab Vaikhānasāgama 
yang antara lain berisi tentang pemeringkatan kuil/candi bagi Wiṣṇu berdasar keberadaan 
sejumlah sosok arca dewa-dewa yang dipuja. Dijelaskan jika suatu kuil bagi Wiṣṇu memiliki 
tiga āvarana (circuit / perlintasan) dan di dalamnya memuat arca-arca Wiṣṇu, Visvaksēna, 
Śribhūta, Garuda, Nyaksha, Bhūtapitha, Indra, para dewa Lōkapāla, Sūrya, Cakra, Śaṅkha, 
Vivasvān, Mitra, Kshattā, Dhvaja, Yūthādhipa, Siddhi, Śri, Havihpāla, Skanda, Vignēśa, para 
dewa Sapta-mātrika, Purusha, Jyēstha, Bhārgava, Brahmā, Bhāskara, Aṅgāraka, Durgā, 
ketujuh Rōhini, Manda, Buddha, Brihaspati, dan Purusha; maka kuil Wiṣṇu yang memuat 
arca para dewa itu dikategorikan sebagai kuil madhyamamadhyama yang dianggap akan 
dapat memberikan kesehatan dan kekuatan bagi yang melakukan puja di dalamnya (Rao 
1971 b Appendix A, 1-3). Penyebutan Buddha dalam sistem panteon pada caṇḍi atau kuil 
bagi Wiṣṇu, terkait dengan salah satu avatara (emanasi) Wiṣṇu di dunia. Sebagaimana 
termaktub dalam Bhāgavata-purāna yang menyebutkan bahwa pada akhir zaman akan 
datang seseorang yang disebut sebagai Buddha, putera dari Añjanā, yang terlahir di antara 
para Kikata, yang tugasnya mengaburkan (delude) dan mengguncang ajaran-ajaran dalam 
Vēda. Dalam ikonografi Hindu, sosok Buddha digambarkan antara lain duduk di atas 
padmāsana, sikap tangan bersemedi (dhyānamudrā atau yōgamudrā) (Rao 1971 a, 216-20). 
Jika demikian, maka keberadaan arca Buddha yang ditemukan tidak jauh dari arca Wiṣṇu 
tentunya terkait erat dengan sisa-sisa struktur bangunan bata yang diungkap keberadaannya 
oleh McKinnon pada tahun 1970-an di cluster V (lihat pada peta di atas). Oleh karena itu 
maka sisa-sisa struktur bangunan tersebut tidak lain adalah reruntuhan bangunan suci 
Waiṣṇawa yang dikategorikan sebagai kuil madhyamamadhyama. 
 
Objek arkeologis selanjutnya masih terkait dengan ajaran Hindu di Kota Cina adalah batu 
silindrik yang ditemukan dalam kondisi tidak utuh. Benda sejenis juga ditemukan di Sukanalu, 
Tanah Karo dan Lobu Tua serta Bukit Hasang di Barus. Fungsi benda ini memang masih 
dapat diperdebatkan, namun jika ditilik dari perlakuan istimewa masyarakat terhadap artefak 
batu dari Sukanalu -yang mereka sebut sebagai “peluru” meriam Putri Hijau- maka benda ini 
tentu memiliki nilai lebih tertentu. Perlakuan istimewa itu antara lain berupa pemberian sesaji 
oleh peziarah terhadap benda berbahan batu ini dan benda lain berbahan logam yang 
dianggap sebagai pecahan meriam Putri Hijau. Bukan tidak mungkin, perlakuan istimewa 
masyarakat saat ini terhadap benda-benda tersebut disebabkan oleh peran istimewanya di 
masa lalu. Khusus untuk batu silindrik tersebut, boleh jadi sedari dulu fungsinya terkait 
dengan aktifitas religi seperti upacara keagamaan, dalam hal ini ritus Hindu yang dibawa 
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bersamaan dengan intrusi orang-orang Tamil ke pedalaman (Tanah Karo) di masa lalu. 
Ditinjau dari morfologinya yang menyerupai phallus (kemaluan laki-laki), benda ini adalah 
liṅga, yang merupakan salah satu perwujudan Śiwa. 
 
 
Foto Udara Situs Kota Cina dan Temuan Arkeologinya 
 
 
Secara umum liṅga dapat dibedakan menjadi 2 tataran yakni, chala-liṅgas (dapat dipindah- 
pindahkan/moveable) dan achala-liṅgas (tidak dapat dipindah-pindahkan/unmoveable). Liṅga 
yang termasuk kategori chala-liṅgas dapat dibagi-bagi menjadi enam kelompok berdasarkan 
bahan baku pembuatannya. Pertama adalah mṛiṇmaya adalah liṅga yang dibuat dari bahan 
tanah, lōhaja adalah liṅga yang dibuat dari bahan logam, ratnaja yakni liṅga yang dibuat dari 
bahan batuan mulia, dāruja adalah liṅga yang dibuat dari bahan kayu, śailaja yakni liṅga yang 
berbahan batu dan kshaṇika yakni liṅga yang dibuat sekali pakai dan dibuang setelah selesai 
penggunaannya (Rao 1971 a, 75). 
 
Liṅga yang dibuat dari bahan baku tanah (mṛiṇmaya), biasanya dibuat dari tanah liat 
berwarna putih yang berasal dari puncak bukit atau tepian sungai, yang masih harus 
dicampur dengan susu, dadih, tepung gandum, kulit kayu yang bergetah putih, bubuk kayu 
cendana, air raksa, dan lain-lain. Adapun liṅga yang dibuat dari bahan logam (lōhaja) dapat 
dibuat dari jenis-jenis logam seperti, emas, perak, tembaga, besi, timah hitam (timbal), 
kuningan, dan timah putih. Sementara liṅga yang dibuat dari bahan batuan mulia (ratnaja) 
dapat dibuat dari batu-batu mulia seperti mutiara, topas, kristal kuarsa, atau jamrud. Ragam 
  
jenis kayu yang dapat digunakan untuk membuat liṅga dāruja antara lain adalah kayu śami, 
madhūka, karṇikāra, maṇdūka, tinduka, arjuna, pippala, khadira, chandana, sāla, udumbara 
dan dēvādaru. Selain jenis-jenis kayu itu, kayu yang ketika kulitnya ditoreh mengeluarkan 
getah seputih susu juga dianggap baik sebagai bahan baku pembuatan liṅga dāruja. Liṅga 
yang dibuat dari batu biasanya berukuran lebih kecil, dan sering dibawa-bawa oleh para 
penganut Hindu mazhab Saiva yang disebut Jaṅgama, Lingayat, atau Vīra Saiva. Sedangkan 
bahan-bahan yang dapat digunakan untuk membuat liṅga kshaṇika adalah pasir (saikatam), 
beras, nasi, tanah liat, kotoran sapi, mentega, biji rudrākṣa, rumput kūrcha, beragam jenis 
bunga, dan tepung (Rao, 1971 a, 76-8). Berdasarkan uraian tentang ragam liṅga menurut 
bahan bakunya, maka fragmen batu silindrik yang ditemukan di Kota Cina maupun di 
Sukanalu, Lobu Tua, dan Bukit Hasang adalah liṅga yang termasuk kategori chala-liṅgas 
(dapat dipindah-pindahkan/moveable). Keberadaan liṅga berbahan batu (śailaja), merupakan 
bukti adanya penganut Hindu Saiva di Kota Cina pada masa lalu. Sebenarnya selain fragmen 
liṅga kecil tersebut pada tahun 1970-an di situs ini -di areal tempat ditemukannya arca-arca 
Buddha dan Hindu- masih ada liṅga berukuran besar, tinggi sekitar 40 cm; yang 
keberadaannya kini sudah tidak diketahui lagi.3 Data ini makin memperkuat keyakinan bahwa 
sebagian penghuni Kota Cina di masa lalu adalah penganut Hindu Saiva. Objek arkeologis 
lain yang makin memperkuat pendapat tersebut adalah keberadaan yoni yang juga disebut 
pīṭha atau piṇdikā yang kini menjadi koleksi Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara. 
Sebagai landasan dari liṅga, yoni merupakan representasi alat genitalia perempuan sekaligus 
simbol Ūma sebagai śakti Śiwa; sebagaimana liṅga adalah representasi alat kelamin laki-laki 
sekaligus simbol Śiwa. 
 
Data arkeologis yang berupa arca, liṅga, dan yoni merupakan objek-objek ritual para 
penganut agama Hindu dan Buddha di Kota Cina di masa lalu. Objek-objek sakral tersebut 
selayaknya ditempatkan oleh para penganutnya di suatu bangunan suci, selain sebagai 
penanda kesakralan sekaligus berfungsi sebagai tempat dilakukannya peribadatan. Dalam 
khasanah kebudayaan Nusantara kuno, terdapat sejumlah penyebutan bagi tempat 
peribadatan penganut Hindu atau Buddha, seperti caṇḍi, biara, dan kuil. Kata caṇḍi merujuk 
pada nama salah satu perwujudan dari Durgā yakni Caṇḍika, yang dianggap sebagai Dewi 
Maut. Sementara biara berasal dari vihāra, yang makna awalnya adalah rumah atau aśrama 
bagi para bikṣu; namun, dalam perkembangannya -khususnya di Sumatera Barat dan 
Sumatera Utara- kata itu merupakan padanan bagi caṇḍi di Jawa. Adapun kuil berasal dari 
bahasa Tamil koil yang berarti rumah bagi arca pujaan (idol). Keberadaan bangunan sakral 
 
3 Lebih lanjut tentang keberadaan lingga ini lihat McKinnon 1984, 77 
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Hindu atau Buddha di Kota Cina ditunjukkan oleh keberadaan sisa-sisa struktur bata di 
beberapa kawasan di situs ini, yang posisinya sekonteks dengan temuan arca-arca Hindu 
maupun Buddha, liṅga, dan yoni. Benda ini tampaknya berfungsi sebagai semacam batas 
areal tertentu, boleh jadi suatu tempat sakral, mengingat di areal ini pernah ditemukan 2 arca 
logam yang kini dijadikan objek pemujaan di pekong (klenteng) Tionghoa tersebut. Sebagai 
bahan analogi, areal tertentu yang dicagar sebagaimana areal Keramat Pahlawan di situs 
Kota Cina, adalah areal Caṇḍi Sambisari, yang selain dibatasi oleh pagar batu, di sisi-sisi 
dalamnya juga terdapat sejumlah liṅga semu yang -mungkin- berfungsi sebagai batas sakral. 
Di Keramat Pahlawan sendiri selain balok-balok batu tersebut, tampaknya juga pernah ada 
tembok keliling yang berbahan bata. Artinya terdapat dua kesamaan antara Keramat 
Pahlawan di Kota Cina dengan Caṇḍi Sambisari, yakni adanya pagar keliling dan batu-batu di 
beberapa tempat di dekat pagar. 
 
Selain religi yang berasal dari India, sebagian penghuni Kota Cina 
lainnya adalah penganut kepercayaan asli Sumatera, yang 
menganggap jiwa para leluhur dan mahluk-mahluk gaib lainnya 
sebagai daya adikodrati yang berpengaruh dalam kehidupan 
mereka. Dalam tradisi masyarakat asli Sumatera, jiwa (spirit) para 
leluhur dapat direpresentasikan dalam ujud patung, entah dari batu 
atau kayu. Representasi tiga dimensi itu (patung) merupakan bentuk 
penghormatan sekaligus media penghubung antara yang hidup dengan jiwa para leluhur 
dengan tujuan agar dapat memperoleh keselamatan, perlindungan, maupun kesejahteraan. 
Salah satu bentuk patung yang dominan di Toba, Karo, Simalungun, Pakpak, dan puak-puak 
Batak lainnya adalah patung pangulubalang. Patung pangulubalang biasanya diletakkan di 
batas huta (kampung), sebab benda ini dipercaya sebagai pelindung huta dari bahaya. 
Menurut kepercayaan tradisional ini, jika bahaya akan mendekati huta, maka benda ini akan 
memberi tanda tertentu seperti bunyi-bunyian atau bentuk-bentuk pertanda yang lain. Patung 
batu kecil yang ditemukan oleh anggota masyarakat Kota Cina ini adalah patung 
Pangulubalang, yang boleh jadi dibawa oleh penduduk pribumi dari kawasan pedalaman 
sebagai jimat (amulet) dalam perjalanannya ke kawasan pesisir. Bentuk patung kecil ini 
mengingatkan pada salah satu patung leluhur yang terdapat di depan kantor Kepala Desa 
Tanjung Meriah, Kec. Sitelu Talu Urang Jehe, Kab. Pakpak Bharat. Kesamaan itu antara lain 
terlihat pada penggambaran bentuk mata, hidung, dan mulutnya, keduanya juga memiliki 
tonjolan di atas kepala (uṣṇīṣa dalam istilah ikonografi Hindu-Buddha). Selain menjadi 
petunjuk keberadaan penganut kepercayaan animisme di Kota Cina, eksistensi patung batu 
kecil ini juga berfungsi sebagai petunjuk terjalinnya interaksi antara produsen yang datang 
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dari kawasan pedalaman Sumatera Utara dengan para pedagang dari mancanegara. 
Interaksi ini terkait erat dengan aktivitas perdagangan kapur barus/kamper dan kemenyan 
yang sejak lama menjadi daya tarik utama Pulau Sumatera bagi para pedagang 
mancanegara. Meskipun konteks temuan objek ini tidak diketahui, namun patut dicermati 
bahwa objek ini bukan yang pertama kali dilaporkan keberadaannya. Sebelumnya Miksic 
(1979, 158) dan McKinnon (1984, 104) juga menyebutkan keberadaannya, yang berarti 
hingga kini ada tiga objek yang sama (patung manusia bergaya seni tradisi Batak) ditemukan 
di situs Kota Cina. Bukan hal yang mustahil jika objek ini secara relatif juga bisa ditarikh dari 
masa ketika Kota Cina berjaya sebagai salah satu bandar internasional di Selat Malaka 
antara abad ke-11 hingga ke-14 Masehi. 
 
Kontak yang terjadi antara beragam pendukung budaya yang berbeda di Kota Cina, telah 
berdampak pada dikenalnya khasanah budaya baru oleh penduduk pribumi yang berdiam di 
kawasan hulu dari sungai yang bermuara ke bandar Kota Cina. Mereka adalah para pemasok 
sejumlah produk alam Pulau Sumatera yang membawa kamper, kemenyan, getah damar, 
gading gajah, cula badak, dan lain-lain ke bandar Kota Cina untuk dijual atau ditukar dengan 
produk-produk manufaktur asing seperti tembikar, kaca, benda-benda logam, dan barang- 
barang keramik. Interaksi yang terjalin antara para pedagang telah membuka wawasan 
pribumi akan budaya asing, yang beberapa di antaranya dianggap menarik, dan dapat 
diterapkan dalam beberapa aspek kehidupan mereka. Salah satunya adalah sistem 
kepercayaan yang dibawa oleh para pendatang dari India selatan yang beragama Hindu atau 
Buddha. Jejak-jejak pengaruh kedua kepercayaan itu terhadap pribumi Sumatera bagian 
utara dapat dilihat antara lain pada konsep Debata Na Tolu dalam sistem kepercayaan Batak, 
atau praktek manutung tulang (membakar tulang) dalam upacara masyarakat Pakpak dahulu, 
yang menyerupai tradisi membakar jenazah di Bali (ngaben) maupun di India. Demikian 
halnya dengan penyebutan nama-nama hari atau bulan dalam sistem pertanggalan Karo 
maupun Toba, yang merupakan adopsi dari sistem pertanggalan India.4 
 
4. Penutup 
Pada masa lalu sebagian kawasan situs Kota Cina juga dimanfaatkan untuk aktivitas religi. 
Bentuk aktivitas religi itu terutama berkaitan dengan peribadatan umat Hindu dan umat 
Buddha. Sisa-sisa tempat ibadah mereka yang dikenal dalam pengertian Indonesia sebagai 
candi, terdapat di kawasan permukiman yang terletak di sisi selatan Parit Lajang, di kawasan 
Keramat Pahlawan dan di sekitar SDN Kota Cina. Denah sejumlah struktur bata yang saat ini 
sebagian besar berada di bawah permukaan tanah atau di bawah rumah-rumah warga, 
4 Tentang pengaruh kebudayaan India dalam budaya Batak baca lebih lanjut Parkin, Harry, 1978. Batak Fruit of 
Hindu Thought. Mandras: The Christian Literature Society 
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mengingatkan pada bentuk-bentuk serupa di Padang Lawas maupun Pulau Jawa. Hal yang 
makin memperkuat adanya aktivitas sakral adalah temuan berupa arca-arca Buddha dan 
Hindu baik yang dibuat dari bahan batu maupun logam (perunggu) di areal Keramat 
Pahlawan (cluster IV) dan sekitar SDN Kota Cina (cluster V). Gaya seni arca-arca itu, 
terutama yang berbahan batu, mirip dengan arca-arca batu yang terdapat di Tañjore, 
Tiruvottiyūr, dan Museum Madras (India Selatan). Keberadaan arca-arca bergaya seni India 
Selatan itu merupakan petunjuk hadirnya para pendatang dari bagian selatan anak benua itu. 
Selain menjadi petunjuk asal dan langgam/gaya seni, arca-arca yang ditemukan di Kota Cina 
juga menjadi petunjuk mazhab/sekte/aliran kepercayaan yang dahulu pernah hidup di 
kawasan ini. Sekte Hindu yang pernah eksis di Kota Cina adalah aliran Śaiwa (pemujaan 
terhadap Śiwa) dan Waiṣṇawa (pemujaan terhadap Wiṣṇu). Keberadaan penganut sekte 
Śaiwa didasarkan pada temuan liṅga di areal tempat sisa-sisa struktur bangunan bata yang 
kini berada di bawah rumah-rumah penduduk. Sedangkan keberadaan para pemuja Wiṣṇu 
(Waiṣṇawa) didasarkan pada temuan fragmen arca Wiṣṇu, Bhūdevi, dan Buddha di cluster V, 
sekonteks dengan sisa-sisa bangunan bata yang sebagian besar kini tertimbun di bawah 
permukaan tanah. 
 
Selain sistem kepercayaan yang berasal dari India (Hindu Śaiwa dan Waiṣṇawa), terdapat 
petunjuk bahwa sebagian lain penghuni Kota Cina adalah para penganut kepercayaan 
tradisional setempat. Hal tersebut didasarkan pada temuan patung batu kecil yang bentuknya 
menyerupai patung-patung leluhur dari kawasan pedalaman, di seputar Toba disebut patung 
pangulubalang, sementara di kawasan Pakpak disebut mejan. Keberadaannya menjadi bukti 
interaksi di masa lalu antara para pribumi dan pendatang di suatu kawasan bandar (yang kini 
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INDIKASI PEMBAURAN BUDAYA HOABINH DAN AUSTRONESIA 
DI PULAU SUMATERA BAGIAN UTARA 
 
THE INDICATION OF THE BLENDING OF HOABINH AND 
AUSTRONESIA CULTURES IN NORTH SUMATRA 
Ketut Wiradnyana 
Balai Arkeologi Medan 




Situs-situs Hoabinh kerap dikaitkan dengan pembabakan budaya Mesolitik dengan ras 
pendukungnya Australomelanesoid. Keberadaan situs Hoabinh baik di pesisir maupun di 
pegunungan selalu diakhiri dengan lapisan budaya berupa fragmen gerabah yang 
merupakan ciri dari pembabakan budaya Neolitik. Budaya Neolitik dikaitkan dengan ras 
pendukungnya Mongoloid. Hal tersebut memberikan gambaran akan adanya dua ras 
yang berbeda yaitu Australomelanesoid dan Mongoloid memanfaatkan situs yang sama, 
sekalipun aktivitasnya tidak nampak tegas berbeda. Beberapa aspek budaya lainnya 
yang mengindikasikan kesamaan, mencerminkan sebuah keberlanjutan diantaranya religi 
(flexed burial), teknologi alat batu dan matapencaharian hidup. Keberlanjutan aspek- 
aspek itu mencerminkan adanya pembauran diantara ke dua ras tersebut. Adanya 
pembauran itu mengindikasikan terjadinya kontak antarkelompok dan dimungkinkan juga 
hidup saling berdampingan atau bahkan ada percampuran antarmanusia dan budayanya. 
Hal tersebut merupakan interpretasi yang didasarkan atas konsep evolusi kebudayaan. 
 




Hoabinh sites are often linked with the periodization of Mesolithic culture to its 
Australomelanesoid people. The existence of Hoabinh sites either in the coast or in the 
mountain are always finalized with a layer of culture in the form of fragments of pottery, 
which is the typical of the peridization of Neolithic cultue. The Neolithic culture is always 
linked with the Mongoloid. The facts indicate that different two races had used the same 
site despite the obscure difference of activities. Other cultural aspects indicate similarities, 
which reflected a sustainability of religion (flexed burial), technology of stone tools and 
livelihood. The sustainability of those aspects may describe a blending between those  
two races, which later also indicate contacts between them in the form of coextistence of 
men and their culture. This interpretation is derived from a cultural evolution concept. 
 




1.1. Latar belakang 
Di pesisir timur Pulau Sumatera, pada situs bukit kerang/kjokken moddingger, fragmen 
gerabah selalu ditemukan pada bagian permukaan situs (lapisan budaya teratas atau 
permukaan tanah). Begitu juga pada situs-situs dengan budaya Hoabinh di pedalaman, juga 
fragmen gerabahnya ditemukan pada bagian permukaan situs. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa gerabah merupakan produk budaya manusia prasejarah yang lebih muda masanya 
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dibandingkan berbagai produk alat batu masif. Produk alat batu yang masif pada situs bukit 
kerang kerap dihubungkan dengan budaya Hoabinh dengan pendukungnya kelompok 
manusia Australomelanesoid. Sedangkan produk gerabah kerap dikaitkan dengan budaya 
Austronesia yang didukung oleh kelompok manusia Mongoloid. 
 
Secara umum diketahui bahwa kelompok manusia Australomelanesoid lebih dulu 
mengeksplorasi wilayah pesisir dan pegunungan Pulau Sumatera bagian utara dibandingkan 
dengan kelompok manusia Mongoloid dengan budaya Austronesia-nya. Bahkan kondisi 
tersebut berlaku hampir di seluruh wilayah Asia Tenggara hingga ke wilayah kepulauan di 
Pasifik (lihat Bellwood 2000). Dalam konteks waktu dan budaya tampaknya kedua kelompok 
manusia itu memiliki perbedaan, sekalipun tidak terlalu tegas. Kelompok manusia 
Australomelanesoid dengan budaya Hoabinhnya berlangsung di situs Pangkalan Aceh 
Tamiang sekitar 5.100 ± 130 hingga 4.460 ± 140 BP (Wiradnyana 2011,118) dan kelompok 
manusia Mongoloid dengan budaya Austronesianya berlangsung di situs Loyang Ujung 
Karang Aceh Tengah dari sekitar 4.400 BP. (ca.3285-2937 BC) hingga awal-awal masehi 
(Wiradnyana 2011, 116-7; Wiradnyana & Taufiqurrahman 2011, 111). Sepintas kedua  
budaya itu memiliki ruang/sekat, sehingga kedua budaya besar tersebut tidak menunjukkan 
adanya pembauran. Ditinjau dari beberapa aspek (lapisan budaya, alat litik, dan tarihk) 
tampaknya kelompok pengusung budaya Hoabinh ketika masih aktif mengeksplorasi wilayah 
Pulau Sumatera bagian utara, maka datang kelompok pengusung budaya Austronesia 
dengan berbagai corak budaya yang memiliki perbedaan (lebih maju). Kedua pengusung 
budaya ini tampaknya hidup berdampingan berbaur dan menghasilkan berbagai budaya yang 
dapat kita lihat sekarang ini pada masyarakat–masyarakat tradisional di Pulau Sumatera 
bagian utara. 
 
1.2. Permasalahan, tujuan dan ruang lingkup 
Keterbatasan data arkeologi menjadikan upaya merekonstruksi kebudayaan juga semakin 
sulit sehingga memunculkan informasi yang bersekat-sekat. Kondisi ini menjadikan upaya 
untuk mengetahui hubungan antara satu kebudayaan dengan ciri teknologi yang kuat yang 
lebih awal mengeksplorasi satu wilayah dengan budaya besar lainnya yang datang 
belakangan menjadi sulit. Begitu juga dengan situs-situs di Pulau Sumatera bagian utara 
memiliki kecenderungan bahwa budaya Hoabinh yang terlebih awal berkembang 
dibandingkan dengan budaya Austronesia. Sehingga pada situs bukit kerang Pangkalan dan 
situs Loyang Mendale selalu artefak budaya Hoabinh berada pada lapisan di bawah lapisan 
budaya Austronesia. Begitu juga dengan analisa radiokarbon yang telah dihasilkan 
menunjukkan hal yang sama, bahwa budaya Hoabinh lebih tua dibandingkan dengan budaya 
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Austronesia. Namun beberapa situs menunjukkan hasil radiokarbon dengan masa  yang 
relatif sama antara aktivitas pendukung budaya Hoabinh dengan pendukung budaya 
Austronesia. Sehingga dimungkinkan kedua kelompok manusia itu hidup berbaur. Bahkan 
hingga kini diketahui bahwa situs-situs budaya Hoabinh selalu satu areal dengan situs 
budaya Austronesia. Kondisi tersebut menjadikan suatu kajian yang sangat menarik  
berkaitan dengan hubungan antara kedua kelompok manusia dengan budayanya. 
 
Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang muncul adalah adakah pembauran 
antara budaya Hoabinh dengan Austronesia pada satuan wilayah hunian?. Selain itu apa 
saja yang menjadi indikator terjadinya interaksi tersebut ? 
 
Untuk itu maka tujuan dari pembahasan ini diantaranya adalah upaya menyampaikan adanya 
interaksi yang positif ketika pendukung budaya Hoabinh dengan budaya Austronesia bertemu 
dan berbagai hal yang menguatkan adanya interaksi tersebut. Upaya dimaksud diuraikan 
dalam ruang lingkup yang terbatas pada budaya Hoabinh dan budaya Austronesia, yang 
berada pada situs dengan pembabakan Mesolitik dan Neolitik di Pulau Sumatera bagian 
utara. 
 
1.3. Kerangka pikir 
Di Pulau Sumatera bagian utara, kebudayaan yang ada sekarang ini merupakan hasil dari 
berbagai budaya yang berkembang sebelumnya. Namun tidak semua kebudayaan besar 
yang pernah singgah ke wilayah Pulau Sumatera bagian utara memberikan kontribusi yang 
sama antara satu dengan yang lainnya. Hasil penelitian yang telah dilakukan hingga kini 
menunjukkan bahwa wilayah ini pada awalnya telah menjadi tempat beraktivitasnya 
pendukung pembabakan budaya Paleolitik. Setelah itu masuk pembabakan budaya Mesolitik 
(Hoabinh, bahkan indikasi adanya budaya Toala) dan budaya Austronesia (termasuk 
didalamnya adalah Megalitik dan Dong Son) hingga pada pembabakan budaya klasik yaitu 
Hindu-Budha. Setelah itu pembabakan budaya masa Kolonial yaitu budaya Eropa. Kontak 
antarsatu pembabakan budaya dengan pembabakan budaya-budaya besar lainnya tidak 
banyak diketahui dengan baik hingga kini. 
 
Kalau mengacu pada konsep evolusi yang pada hakekatnya merupakan suatu proses 
perubahan dari waktu ke waktu secara evolusioner, dan dalam bentuknya yang seperti 
sekarang (Syam 2007, 16) tentu akan mengganggap bahwa ada keberlangsungan dari satu 
ras manusia kemudian berkembang hingga terdapat ras manusia yang lain beserta dengan 
budayanya. Hal itu juga dijelaskan oleh Bellwood (2000) bahwa pada kisaran pembabakan 
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Pre Austronesia telah ada kelompok yang hidup di daratan Asia dengan budaya Ta-p‟en-k‟ 
eng yang dalam aspek linguistik berbeda dari Austronesia. Budaya ini paling tidak 
berlangsung pada kisaran 5.200 BC dan 4.200 BC. Kelompok ini diindikasikan telah hidup 
menetap juga di Fujian dan Guandong sebelum menyeberang ke Taiwan. Pada masa 
selanjutnya diketahui di Taiwan telah ada ras Mongoloid dengan linguistik yang berbeda 
dengan pre Austronesia tersebut. 
 
Lebih jauh lagi dapat kita bandingkan dalam konteks penyebaran manusia yang berawal dari 
Afrika (out of Africa) pada sekitar 200.000 tahun yang lalu yang diinyatakan sebagai cikal 
bakal manusia moderen (Bellwood 2000, 75). Hal itu jelas menunjukkan bahwa ada 
perkembangan fisik manusia (ras) dan juga budayanya. Sehingga sangat dimungkinkan 
dalam sebuah wilayah dengan berbagai pembabakan budaya memiliki akar manusia dan 
budaya yang relatif sama, sehingga untuk hidup berdampingan sangat dimungkinkan. 
Terlebih dengan alur migrasi yang lebih awal selalu digunakan sebagai alur untuk mencapai 
wilayah tertentu, sehingga tidak mengherankan seperti keberadaan sebuah sungai yang 
memiliki situs-situs dalam pembabakan budaya yang berbeda. 
 
Konsep budaya Edward B. Taylor (1871) menyatakan bahwa “bangsa-bangsa alam” itu 
(kelompok manusia yang hidupnya berburu dan mengumpulkan makana tingkat sederhana) 
merupakan tingkat yang tertua dalam deretan urutan tingkat-tingkat kebudayaan, tetapi 
mungkin dalam satu tingkat peradaban pada masa kemudian ada suatu kebiasaan tertentu 
dari tingkat peradaban lama yang masih tetap berlangsung. Sejalan dengan itu Graebner 
(1911) menyatakan bahwa persamaan unsur kebudayaan juga harus dilihat dari faktor waktu 
sehinga dapat diketahui perkembangannya (Palm 1980, 35-47). Konsep tersebut kiranya 
dapat dijadikan acuan untuk mengenali unsur budaya pada masa Mesolitik hingga Neolitik 
dengan perkembangannya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa metode 
yang digunakan dalam upaya menjelaskan berbagai hal berkaitan dengan budaya Hoabinh 
dan Austronesia pada sebuah situs adalah deduktif-ekplanatif. 
 
2. Hasil dan pembahasan 
2.1. Situs dan budaya Hoabinh di Pulau Sumatera bagian utara 
Situs Budaya Hoabinh yang dimaksud adalah situs yang didominasi oleh tinggalan artefak 
ataupun ekofak yang lebih mencirikan budaya Hoabinh sedangkan dari pembabakan budaya 
lainnya menjadi tinggalan skunder. Istilah Hoabinhian dipakai untuk merujuk pada suatu 
industri alat batu yang dicirikan alat batu kerakal (pebble tools) yang khas dengan ciri 
dipangkas (diserpih) pada satu atau dua sisi permukaannya. Kerap seluruh tepiannya 
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menjadi bagian tajamannnya. Hasil penyerpihan menunjukkan beragam bentuk. Di situs-situs 
Hoabinh alat-alat batu semacam itu ditemukan bersama-sama dengan alat serpih, batu 
pelandas dan batu giling berbagai ukuran, sudip dan lancipan dari tulang dan sisa-sisa 
jenasah yang dikubur dalam posisi terlipat dengan ditaburi batuan berwarna merah 
(hematite). Sebaran Hoabinh di seluruh daratan Asia Tenggara, di China bagian selatan  
serta Taiwan. Sejauh ini semua situs yang telah bertarihk radiokarbon  ada dalam kurun 
waktu 18.000-3.000 tahun yang lalu (Bellwood 2000, 238-41). Budaya Hoabinh tersebar luas 
di kawasan Asia Tenggara, antara lain Vietnam, Laos, Kamboja, Thailand, Malaysia dan 
Indonesia. Ada dugaan budaya ini berasal dari wilayah China bagian selatan, yang 
berkembang sejak kala Plestosen Akhir sampai sebelum masa Neolitik (Pre Neolitik) atau 
kira-kira 5.000 BP. Sebaran budaya Hoabinh di Indonesia diindikasikan melalui Semenanjung 
Malaysia (Soejono & Leirissa 2009, 175-6). Namun kalau dibandingkan dengan hasil 
pentarihkan dari Gua Ongbah, Thailand yaitu 8.810 ± 170 BP yang cenderung lebih semasa 
dengan pentarihkan di situs-situs Hoabinh di Indonesia maka dimungkinkan juga migrasi 
budaya ini dari Thailand. Hal ini tidak hanya dibuktikan dari kesamaan teknologi dan 




Pengusung budaya Hoabinh cenderung mempunyai perekonomian yang menekankan pada 
perburuan dan pengumpulan makanan di pantai dan pedalaman. Hoabinhian cenderung 
ditemukan pada masa-masa sebelum masa gerabah. Sehingga dikatakan bahwa data akan 
keterkaitan antara budaya Hoabinh dengan budaya yang telah mengenal gerabah belum 
jelas. Hal tersebut mengingat beberapa hasil penelitian dengan pentarihkan yang lebih tua 
dari pembabakan budaya Neolitik juga ditemukan fragmen gerabah. 
 
Lokasi ditemukannya budaya Hoabinh di Pulau Sumatera bagian utara terbagi atas 2 (dua) 
tipe, yaitu situs-situs budaya Hoabinh pesisir dan situs budaya  Hoabinh  pegunungan. 
Secara umum sebaran situs budaya Hoabinh berada pada pesisir timur Pulau Sumatera. 
Situs Hoabinh di pesisir timur Pulau Sumatera sebarannya terpusat di Kabupaten Bintan, 
Provinsi Kepulauan Riau; Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara; Kabupaten 
Aceh Tamiang dan Kabupaten Aceh Timur hingga ke Aceh Utara yaitu di sekitar Lhok 
Seumawe, Provinsi NAD. Untuk situs budaya Hoabinh dengan temuannya berupa berbagai 
peralatan batu yang ada di DAS Wampu (Prov. Sumatera Utara) dan juga DAS Tamiang 
(Prov. NAD) menunjukkan sebarannya hingga ke pedalaman. Hal tersebut mengasumsikan 
bahwa jelajah pendukung budaya Hoabinh memanfatkan sungai dari pesisir hingga ke 
pegunungan dan dimungkinkan juga sebagian ada yang tinggal di pegunungan. 
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Situs Bukit Kerang Pangkalan merupakan salah satu situs Hoabinh pesisir di wilayah Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam. Situs ini terletak di Dusun Blang Mandau, Kampung Pangkalan, 
Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang. Lokasi situs berada pada tanah yang 
datar dan merupakan tanah pertanian tersebut berjarak sekitar 20 Km dari garis pantai yang 
sekarang dan berkisar 1,5 Km dari aliran Sungai Tamiang. 
 
Menilik keletakan situs dan lingkungannya, diperkirakan bahwa lingkungan situs masa 
lampau berupa areal rendah yang terendam oleh limpahan air dari kedua sungai tersebut, 
sehingga areal itu berupa rawa air tawar. Namun di beberapa bagian terdapat bukit-bukit  
kecil yang ketinggiannya berkisar 4 (empat) hinga 10 (sepuluh) Meter dari permukaan tanah 
sekitarnya yang pada saat air pasang lokasi ini tidak terendam air 
 
Situs bukit kerang Pangkalan memiliki 3 (tiga) lapisan budaya. Lapisan yang terbawah 
dengan pentarihkan 12.550 ± 290 BP, ditemukan arang sisa pembakaran dan kapak 
genggam dengan teknologi dari pembabakan budaya Paleolitik. Lapisan budaya yang di 
tengah merupakan lapisan Mesolitik yang berciri budaya Hoabinh yang ditarihkan 5.100 ± 
130 BP hingga 4.460 ± 140 BP. Pada lapisan budaya ini selain berbagai peralatan batu 
dengan morfologi dan teknologi Hoabinh juga ditemukan kerangka manusia yang dikuburkan 
dalam posisi terlipat (flexed burial). Lapisan budaya yang teratas merupakan lapisan Neolitik, 
diantaranya ditemukan fragmen gerabah yang ditarihkan sekitar 3.870 ± 140 BP. dan pada 
permukaan situs ditemukan kapak pendek dengan tajaman yang telah diupam. 
 
Situs budaya Hoabinh dataran rendah lainnya yang ditemukan di Provinsi Sumatera Utara 
maupun Nanggroe Aceh Darussalam semuanya mengindikasikan akan adanya fragmen 
gerabah di bagian atas situs. Fragmen gerabah tidak pernah ditemukan pada bagian 
pertengahan situs. Mengingat kondisi situs yang rusak akibat pengambilan kulit kerang untuk 
bahan kapur maka informasi yang lebih detil tidak pernah ada hingga kini (lihat Wiradnyana 
2011). 
 
Situs yang berada di Desa Kawal Darat I, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau 
merupakan salah satu situs bukit kerang yang ada di pesisir timur Pulau Sumatera yang 
masih relatif utuh. Berbagai artefak yang ditemukan baik itu berbahan batu, tanah, cangkang 
moluska dan tulang ditemukan pada penggalian di situs ini. Keberadaan bukit kerang ini 
memberikan gambaran yang lebih baik akan sebaran bukit kerang dimaksud sebagai sebuah 
sisa aktivitas dengan ciri prasejarahnya. Sekalipun demikian tidak tertutup kemungkinan 
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model aktivitas prasejarah dimaksud masih terus berlangsung hingga beberapa ratus tahun 
yang lalu. Hal tersebut dapat dibuktikan dari analisa radiokarbon pada sampel arang yang 
menghasilkan tarihk 1.680 ± 110 BP (1950). Kalau pentarihkan itu dibandingkan dengan 
kondisi kesejarahan di Indonesia, maka dapat disampaikan bahwa secara umum pada tahun- 
tahun itu Indonesia telah memasuki masa klasik, dimana pengaruh Hindu/Budha berperan 
penting dalam aspek kebudayaan. 
 
Keberadaan bukit kerang Kawal Darat I dimaksud memberikan gambaran akan adanya 
budaya Mesolitik dan Neolitik. Selain itu menggambarkan sebaran situs bukit kerang sebagai 
sebuah aktivitas masa prasejarah di pesisir timur Pulau Sumatera dari Kepulauan Riau 
hingga ke Nanggroe Aceh Daussalam. Keberadaan fragmen gerabah pada situs ini 
mengasumsikan bahwa paling tidak pada akhir hunian di situs ini, kelompok orangnya telah 
mengenal teknologi pembuatan gerabah. Teknologi dimaksud sangat umum ditemukan pada 
permukaan-permukaan situs bukit kerang (pada hunian terakhir di situs bukit kerang). Artefak 
yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan peralatan dari batu, kulit 
kerang, tulang dan tanah liat menunjukkan bahwa kelompok orang yang hidup di situs bukit 
kerang Kawal Darat I berbudaya prasejarah. Keberadaan kapak batu, alat pemukul berbahan 
batu menjelaskan bahwa aktivitas yang berlangsung dalam upaya memenuhi kebutuhan 
hidup masih sangat sederhana. Kalau kita bandingkan morfologi dan teknologi yang 
dihasilkan pengusung situs bukit kerang Kawal Darat I maka dapat digolongkan ke dalam 
budaya dari pembabakan Mesolitik. Sedangkan kalau kita lihat fragmen gerabah yang sering 
dikaitkan dengan budaya Neolitik maka dapat diasumsikan bahwa budaya yang berkembang 
pada situs ini dari pembabakan Mesolitik akhir (Neolitik). 
 
Situs Hoabinh pegunungan ditemukan juga di situs Gua Kampret, Kab. Langkat Provinsi 
Sumatera Utara. Pada dinding singkapan tanah yang berlubang ditemukan fragmen gerabah 
dan pada bagian yang lebih dalam ditemukan alat batu (pable), yang memiliki morfologi 
sebagai budaya Mesolitik yang berciri Hoabinh (Wiradnyana 2011, 29). Keberadaan fragmen 
gerabah di bagian permukaan situs juga mengindikasikan hal yang sama dengan kondisi 
pada situs-situs Hoabinh di pesisir. 
 
Situs Loyang Mendale merupakan salah satu situs masa prasejarah yang terdapat pada areal 
pegunungan dan memiliki ciri budaya Hoabinh dan Austronesia. Situs ini berada di tepi 
Danau Lut Tawar yang masuk dalam wilayah Kabupaten Aceh Tengah. Situs yang berupa 
ceruk (rock shelter) tersebut tinggalannya mengindikasikan kuat akan pembabakan masa 
Mesolitik-Neolitik. Lapisan terbawah dari situs ini menghasilkan peralatan batu berupa 
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sumatralith, alat serpih berbahan batuan cangkang kerang. Lapisan Mesolitik ini ditarihkan 
7.400 ± 140 BP hingga 5.040 ± 130 BP. Secara morfologi beberapa alat litik yang ditemukan 
di situs Loyang Mendale dengan alat litik yang terdapat di situs bukit kerang Sukajadi, 
Langkat dan di situs Gua Kampret, Langkat memiliki persamaan yang berupa adanya 
pangkasan lebar pada bagian ventralnya. Alat litik yang ditemukan di situs-situs berbudaya 
Hoabinh di Indonesia maupun di Asia Tenggara kerap dimasukkan dalam teknologi Mesolitik. 
 
Pada lapisan di atasnya ditemukan beberapa alat batu yang telah diupam berupa kapak 
lonjong dan kapak persegi selain artefak lainnya seperti taring berlubang, kerangka manusia 
dan fragmen gerabah. Lapisan neolitik ini ditarihkan 3.580 ± 100 BP (cal. 2.087-1.799 BC) 
(Wiradnyana & Taufiqurrahman 2011,111). Uraian tersebut menggambarkan bahwa ada dua 
lapisan budaya pada situs Loyang Mendale yaitu lapisan Hoabinh dan Lapisan Austronesia. 
 
2.2. Situs dan Budaya Austronesia di Pulau Sumatera Bagian Utara 
Situs dan budaya Austronesia yang dimaksud di sini adalah situs yang didominasi oleh 
berbagai artefak yang berciri budaya Austronesia (Neolitik). Austronesia merupakan 
terminologi yang mengacu pada bahasa, namun dalam perkembangannya juga mengacu 
kepada manusia pendukung dan budayanya. Para ahli cenderung berpendapat bahwa asal 
mula budaya ini dari Taiwan. Hal ini didasarkan atas bukti arkeologis dan pemukiman 
Austronesia yang paling awal bertarihk antara 4.000 dan 3.000 BC. Selain itu gerabah 
sebagai benda budaya, kosakatanya ditemukan pada Melayu-Polinesia awal di Taiwan 
sekitar kurun waktu tersebut. Artinya ciri budaya dan bahasa ini telah ada di Taiwan 1.000 
tahun sebelum muncul di pulau dengan migrasi yang cukup cepat di Kalimantan dan 
Sulawesi menjelang 2.000 BC (Bellwood 2000, 161-74). 
 
Arkeologi mengaitkan budaya Austronesia dengan pembabakan budaya Neolitik. Sehingga 
berbagai hasil budaya Neolitik tersebut dijadikan dasar bagi migrasi kelompok pengusung 
budaya Austronesia. Adapun tinggalan budaya yang kerap dijadikan dasar keberadaan 
budaya Austronesia diantaranya adalah kapak batu yang telah diupam (beliung persegi dan 
lonjong), pertanian, domestikasi hewan (anjing, babi), rumah panggung dan gerabah. Selain 
itu pada pembabakan selanjutnya dicirikan dengan adanya penggunaan logam (besi dan 
perunggu). Pertanian yang telah dilakukan kelompok pengusung budaya ini dapat dikatakan 
telah memiliki sistem yang baik. Berbagai jenis tanaman umbi-umbian telah ditanam selain 
telah mengenal jenis tanaman padi. Adanya sistem pada sektor agrikultur tersebut 
menunjukkan telah ada kehidupan yang menetap dan terorganisasi dengan lebih baik 
dibandingkan masa sebelumnya. 
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Adapun situs-situs Austronesia di Pulau Sumatera bagian utara diantaranya adalah: situs 
Loyang Mendale, situs Loyang Ujung Karang dan Situs Putri Pukes. Situs Loyang Mendale 
berada di Kampong Mendale, Kecamatan Kebayakan, Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Loyang Mendale berada di lereng bukit, yang memiliki 
empat ceruk berjajar dari timur ke barat dan berjarak sekitar 50 meter dari Danau Lut Tawar. 
Situs Loyang Mendale merupakan salah satu situs masa prasejarah yang berupa ceruk (rock 
shelter) tersebut tinggalannya mengindikasikan pembabakan masa Neolitik. Hal ini 
diindikasikan dari ditemukannya peralatan batu yang telah diupam berupa kapak lonjong dan 
kapak persegi selain artefak lainnya seperti taring berlubang, kerangka manusia yang 
dikuburkan dalam posisi terlipat dan ditindih bongkahan batu dan fragmen gerabah. 
 
Kerangka manusia dalam posisi terlipat dan ditindih dengan batu (batu pada bagian kaki telah 
diangkat) dari situs Loyang Mendale (Dok. Balai Arkeologi Medan, 2011) 
 
Loyang Ujung Karang, terdiri dari dua cerukan dengan sebuah mulut yang cukup lebar. Situs 
ini berada sekitar 1,3 Km ke arah Baratlaut dari Loyang Mendale dan masuk dalam wilayah 
administratif Kampong Jongok Meulem, Kecamatan Kebayakan. Seperti halnya situs Loyang 
Mendale, situs Loyang Ujung Karang berada di kaki bukit dengan ketinggian 5 (lima) meter 
dari tanah sawah yang ada di depannya. Kedua gua tersebut kondisi lantainya kering dan 
datar, hanya pada bagian baratnya agak tinggi sehingga lantai gua melandai ke arah Timur. 
Di situs ini selain ditemukan kerangka manusia dalam posisi terlipat yang disertai bekal kubur 
gerabah dan mata panah batu juga ditemukan kerangka manusia yang tidak lengkap 
(tengkorak dan tulang panjang atau hanya tulang lengan dan tulang panjang saja). Selain itu 
juga ditemukan fragmen gerabah dengan berbagai pola hias gores maupun tekan. 
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Loyang Putri Pukes terletak berkisar 1,5 Km ke arah Timur dari situs Loyang Mendale dan 
masuk dalam wilayah administratif Dusun Pasir, Kampong Mendale, Kecamatan Kebayakan. 
Pada lantai gua yang telah dibongkar masyarakat tersebut pernah ditemukan kerangka 
manusia dengan bekal kubur kapak lonjong. Selain itu di situs ini juga ditemukan fragmen 
gerabah. Dari sisa-sisa tanah bongkaran, juga pernah dilakukan pengayakan dan 
menghasilkan fragmen tulang manusia dan fragmen gerabah. 
 
Di ketiga situs tersebut menunjukkan adanya indikasi yang kuat akan berkembangnya 
budaya Austronesia. Hal tersebut tidak hanya dicirikan dari temuan kapak persegi dan 
lonjong yang telah diupam juga temuan kerangka manusia dalam posisi terlipat, fragmen 
gerabah dan juga taring berlubang. Dari hasil pentarihkan tertua budaya Austronesia yang 
memiliki konteks dengan penguburan terlipat ditemukan di situs Loyang Ujung Karang yang 
ditarihkan dari sampel tulang yaitu 4.400 BP. (ca.3.285-2.937 BC). Hasil analisa karbon yang 
dilakukan pada situs Loyang Mendale diantaranya adalah 3.580 ± 100 BP (cal. 2.087-1.799 
BC) yang dihasilkan dari sisa arang yang ditemukan di dekat kerangka manusia dan juga di 
sekitar fragmen gerabah berpoles merah. Sedangkan pada lapisan di atasnya memiliki masa 
sekitar 1.740 ± 100 BP (210 AD) yang dihasilkan dari sisa abu pembakaran pada kedalaman 
sekitar 10 cm di bawah permukaan tanah (lihat Wiradnyana & Taufiqurrahman 2011, 111). 
 
2.3. Pembauran Budaya Hoabinh dan Austronesia 
2.3.1. Percampuran manusia dan Australomelanesoid sebagai penghuni awal 
Ras Australoid dengan ras Mongoloid pada masa lalu pernah bercampur dan percampuran 
itu kerap disebut dengan Australomelanesoid. Ras Australomelanesoid tersebut kerangkanya 
ditemukan pada situs-situs Hoabinh dan kerangka ras Mongoloid ditemukan pada situs-situs 
budaya Austronesia. Keberadaan ras Australomelanesoid di situs–situs Hoabinh juga 
dikemukakan oleh Boedhisampurno (1983) yang menyatakan bahwa kerangka manusia di 
situs bukit kerang Sukajadi, Langkat, Provinsi Sumatera Utara yang masuk dalam 
pembabakan budaya Mesolitik tergolong ras Australomelanesoid yang merupakan 
percampuran ras Australoid dengan Mongoloid. 
 
Indikasi adanya percampuran ras tersebut juga dibuktikan dari temuan rangka tertua yang 
diperkirakan langsung berada pada garis keturunan Mongoloid Selatan terdiri dari empat 
rangka yang lengkap dengan pentarihkan 20.000 tahun yang lalu. Temuan rangka tersebut 
dari ceruk bukit kapur di Minatogawa di Pulau Okinawa (Suzuki dan Hanihara1982; Baba dan 
Narasaki 1991) serta dari daratan Cina bagian selatan yang berupa sejumlah tengkorak Kala 
Plestosen Akhir dari Liujiang di Guangxi dan Ziyang di Sichuan. Wu Xinzhi (1996) 
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mentarihkan tengkorak Ziyang tersebut 35.000 BP. Coon (1962, 469) menggambarkan 
tengkorak Liujiang sebagai Mongoloid dengan beberapa ciri Australomelanesoid. Adanya 
percampuran ras Mongoloid tersebut juga ditunjukkan dari temuan tengkorak di situs Wajak, 
Jawa Timur pada tahun 1888 dan 1890. Dua buah tengkorak yang dari sisa tulang paha 
manusia di situs Wajak tersebut ditarihkan berkisar 6.500 BP. Banyak pakar menganggap 
tengkorak tersebut tergolong Australomelanesoid dan mempunyai otak dan wajah yang 
besar. Hanya saja Coon (1962) dan Jacob (1967) mencatat adanya ciri Mongoloid yang 
nampak dari mukanya yang datar. Selain itu juga adanya percampuran ras ditunjukkan 
dengan temuan penguburan terlipat di Gua Niah, Serawak yang ditarihkan 14.000 BP 
merupakan salah satu bukti evolusi Australoid/Australomelanesoid (Bellwood 2000, 120-5). 
 
Uraian di atas mengisyaratkan bahwa ras Australomelanesoid telah lebih awal berkiprah 
dibandingkan dengan para pendukung budaya Austronesia di Asia Tenggara. Untuk wilayah 
di pesisir timur Pulau Sumatera dimungkinkan hal tersebut berlaku sama. Hal ini didasarkan 
atas hasil pentarihkan kerangka Australomelanesoid di situs-situs bukit kerang yang 
cenderung lebih tua dibandingkan dengan pentarihkan kerangka pada situs-situs 
Austronesia. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa situs-situs bukit kerang yang masuk 
dalam pembabakan budaya Mesolitik dengan kelompok pendukungnya ras 
Australomelanesoid memiliki masa yang lebih tua dengan kelompok dari pembabakan 
budaya Neolitik dengan kelompok pendukungnya dari ras Mongoloid. 
 
Kondisi tersebut tidak hanya berkaitan dengan hasil pentarihkan semata akan tetapi lebih 
ditekankan pada aspek budaya terutama unsur budaya mata pencaharian hidup, teknologi 
dan  religi.  Pada  aspek  pentarihkan  situs-situs  Hoabinh  memiliki  kecenderungan berkisar 
10.000 BP seperti di situs Gua Moh Khiew yang terletak di pantai barat Thailand Selatan 
(Pookajorn 1996,347); situs Gua Runtuh, Perak, Malaysia yang budaya Hoabinhnya juga 
ditarihkan berkisar 10.000 BP (Saidin 2012, 17); dan di situs-situs pesisir timur Pulau 
Sumatera. Situs-situs Austronesia umumnya ditarihkan setelah 5.000 BP seperti di Gua Cha, 
Malaysia yaitu sekitar 3.700 ± 250 dan di Lue dan situs Bang, Ban Kao, Thailand sekitar 
3.720 ± 140 BP dan situs Gua Moh Khiew pada lapisan budaya Neolitiknya berkisar 3.300 
BP. (Adi 1985; Sorensen 1967; dalam Pookajorn 1996, 347). Di situs Loyang Mendale 3580 
± 100 BP (cal. 2.087-1.799 BC) di situs Loyang Ujung Karang 4.400 BP. (cal.3.285-2.937 
BC). (Wiradnyana & Taufiqurrahman 2011, 111). 
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2.3.2. Pemanfaatan Lokasi Hunian yang Sama 
Keberadaan situs dalam berbagai periode pada sebuah kawasan, mengindikasikan 
pemanfaatan alur migrasi dari waktu ke waktu yang cenderung sama. Contoh hal seperti itu 
diantaranya adanya pemanfaatan DAS Wampu di Provinsi Sumatera Utara atau DAS 
Tamiang di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang digunakan sebagai alur migrasi dari 
masa Mesolitik (Hoabinh), Neolitik (Austronesia) hingga ke masa Klasik dan Kolonial bahkan 
hingga ke masa sekarang. Sejalan dengan pemanfaatan alur migrasi yang sama tersebut 
sangat mungkin juga digunakan di setiap pembabakan budaya, atau bahkan hany pada satu 
pembabakan budaya. Dengan demikian alur migrasi tersebut dapat dianggap sebagai “jalan 
sutera” masa lalu. 
 
Model pemanfatan lokasi hunian yang sama juga ditemukan di situs Gua Golo, Pulau Gebe, 
Halmahera Tengah yang menunjukkan ada empat fase hunian manusia yang ditunjukkan dari 
adanya empat lapisan budaya. Lapisan budaya yang pertama yang berumur 3.500 BP (ANU 
9448) antara lain ditemukan pecahan gerabah, tulang binatang dan cangkang moluska dan 
15 (limabelas) buah beliung kulit kerang (Cassis). Lapisan kedua terdiri dari kulit kerang yang 
cukup banyak, tulang binatang, lancipan tulang dan serpih batu yang berumur 7.500 BP 
(ANU 9449). Pada lapisan ketiga ditemukan kerangka manusia dewasa yang di sekitarnya 
dipenuhi dengan oker. Lapisan ke empat temuannya berupa beliung dari Tridacna yang 




Di Gua Moh Khiew juga dihuni dalam 5 (lima) pembabakan budaya dengan uraian: Lapisan 1 
(pertama) dan 2 (kedua) merupakan lapisan Paleolitik dengan kisaran pentarihkan sekitar 
37.000 BP. Lapisan ke 3 (tiga) merupakan lapisan yang serupa dengan budaya Hoabinh 
dengan pentarihkan sekitar 10.000 BP. Lapisan budaya ke 4 (empat) dan ke 5 (lima) 
merupakan lapisan Neolitik yang ditarihkan 6.000 hingga kisaran 3.300 BP (Pookajorn 1996, 
342-47). Adanya situs dengan lapisan budaya Hoabinh dan Neolitik tersebut memiliki 
kesamaan dengan lapisan budaya yang ditemukan di situs-situs Hoabinh di pesisir timur 
Pulau Sumatera. Begitu juga dengan pembabakan budayanya yaitu kisaran Mesolitik dan 
Neolitik. Di situs Bukit kerang Pangkalan pembabakan masa yang tertua yaitu sekitar 12.550 
BP dan pembabakan Neolitik (lapisan budaya terakhir) yaitu sekitar 3870 BP. 
 
Adanya situs dengan beberapa lapisan budaya menunjukkan adanya migrasi pada satu situs 
dalam pembabakan budaya yang berbeda. Masing-masing kelompok migrasi tersebut 
memiliki pengaruh yang berbeda–beda terhadap kelompok yang lebih awal menetap di lokasi 
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hunian. Dalam kontek migrasi dengan pembabakan budaya yang berbeda juga berlaku hal 
yang sama, masing-masing kelompok memiliki peran/pengaruh yang berbeda pada budaya 
kolompok pendahulunya. Sebagai contoh adalah kelompok Hoabinh yang terlebih dahulu 
tinggal di sekitar Loyang Mendale telah mengalami kontak dengan kelompok migrasi 
Austronesia awal yang datang langsung dari Thailand misalnya. Pada masa kemudian, ada 
juga kelompok migrasi lainnya yang datang ke Loyang Mendale namun kelompok ini 
merupakan kelompok yang bukan dari “wilayah antara” yang sama dengan kelompok 
sebelumnya, misalnya dari Kalimantan Barat. Sekalipun akar budaya mereka sama dari Cina 
bagian selatan atau Taiwan namun karena proses persentuhan dengan kelompok lain di 
“wilayah antara” tersebut maka sangat mungkin variasi budayanya akan memiliki perbedaan. 
Ada kecendrungan wilayah budaya dengan berbagai kelompok migrasi dengan pembabakan 
budaya yang berbeda mengalami variasi budaya yang lebih beragam dibandingkan dengan 
wilayah yang hanya disentuh dengan sebuah pembabakan budaya (wilayahnya terisolir). 
Perlu juga diingat bahwa besaran kelompok, kemajuan budaya dan kebaharuan waktu 
migrasi juga sangat menentukan dalam persentuhan dengan budaya yang telah ada pada 
satu wilayah budaya. 
 
Berdasarkan hal tersebut maka “benang merah” antar akar budaya pada setiap situs dalam 
pembabakan budaya yang sama, akan sulit dikenali mengingat dapat memiliki bentuk budaya 
yang berbeda. Oleh karena itu aspek-aspek pada unsur budaya Hoabinh dapat berbeda 
antara satu situs dengan situs yang lainnya. Terlebih dengan aspek-aspek pada unsur 
budaya yang berbeda alur budayanya atau pembabakan budayanya juga akan lebih sulit 
dikenali. Untuk itu, aspek yang serupa pada unsur budaya dengan pembabakan budaya yang 
berbeda dapat dianggap sebagai hasil dari pembauran. Seperti halnya keberlangsungan 
penguburan terlipat, kapak pendek yang diupam dan sistem mata pencaharian hidup dapat 
dianggap sebagai hasil budaya pembauran. 
 
Adanya kontak antarkelompok pengusung budaya yang berbeda juga diungkapkan oleh 
Bellwood (2000, 289) bahwa pendukung budaya prasejarah pasca holosen di Sulawesi 
Selatan adalah orang Toala dengan ras Australomelanesoid yang diperkirakan budayanya 
pada lapisan teratas sekitar 4000 tahun yang lalu yang menggunakan maros point. Diduga 
orang Toala ini hidup berdampingan serta melakukan pertukaran dengan orang Austronesia 
yang hidup dengan bercocok tanam. Sejalan dengan itu Heekern (1972) menduga bahwa 
lapisan budaya yang paling atas di Maros dan Pangkep yang artefaknya merupakan fragmen 
gerabah, mata panah bergerigi dan mata panah bersayap serta lancipan tulang merupakan 
unsur Toalian (pre Austronesian), sedangkan gerabah merupakan unsur Austronesia. 
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Sehingga diduga adanya percampuran dua kebudayaan atau hidup berdampingannya dua 
kelompok ras. 
 
2.3.3. Penguburan terlipat dan religi lainnya 
Indikasi religi yang kuat pada masa Mesolitik di situs-situs Hoabinh di pesisir timur Pulau 
Sumatera diantaranya dengan ditemukannya kerangka manusia yang terlipat dari situs 
Pangkalan dengan pentarihkan berkisar 4.860 BP. Adanya penguburan dan kerangka yang 
terlipat yang disertai bekal kubur mengindikasikan bahwa sudah ada perlakuan khusus 
terhadap orang yang meninggal. Posisi kerangka yang terlipat tersebut menyerupai posisi 
bayi di dalam kandungan. Posisi kerangka terlipat tersebut merupakan pencetusan ide bahwa 
orang yang meninggal akan hidup kembali ke alam lain seperti halnya bayi yang lahir ke alam 
ini. Jika makna religius kedua hal tersebut benar maka sangat jelas bahwa manusia 
pendukung budaya Hoabinh di pesisir timur Pulau Sumatera telah mengenal religi. Religi 
dimaksud diantaranya kepercayaan akan adanya kehidupan setelah mati. Jika kerangka 
dalam posisi terlipat tersebut tidak memiliki makna simbolis yang sama dengan bayi dalam 
kandungan, maka paling tidak manusia masa itu telah mengenal religi, yaitu diantaranya 
adalah perlakuan khusus terhadap si mati yang kemungkinan lahir dari kepercayaan akan 
adanya kekuatan tertentu di dalam tubuh (roh). 
 
Tampaknya religi awal yang ditunjukkan dengan adanya penguburan yang terlipat yang 
berkonteks dengan budaya Hoabinh maupun berkonteks budaya Austronesia diantaranya; 
penguburan terlipat di Gua Niah, Serawak yang ditarihkan 14.000 BP merupakan salah satu 
bukti evolusi Austroid/Australomelanesoid. Di Gua Gunung Runtuh, Perak, Malaysia 
ditemukan kerangka laki-laki dengan lengan dan tangan kiri cacat, dikubur dalam posisi 
jongkok dengan lutut terlipat hingga pada dagu. Kerangka ini memiliki morfologi 
Australomelanesoid ditarihkan pada sekitar 10.000 tahun yang lalu dan dikaitkan dengan 
budaya Hoabinh (Zuraina 1994 dalam Bellwood 2000, 121-4; Saidin 2012, 17). Di Gua Moh 
Khiew yang terletak di pantai barat Thailand Selatan ditemukan kerangka manusia yang 
ditindih batu atau yang dikubur terlipat, yang menyiratkan pembabakan budaya masa Neolitik 
juga ditemukan di situs ini. model penguburan seperti itu banyak ditemukan di situs-situs 
Hoabinh di Vietnam (Pham huy Thong et.al 1980;Nguyen Lan Cuong 1986, 11-7 dalam 
Pookajorn 1996, 329). 
 
Dalam konteks budaya Bacson dengan pentarihkan 6.085 ± 60 BC di bagian utara Provinsi 
Thanh Hoa, Thailand posisi penguburan terlipat juga masih ditemukan (Bayard 1984 dalam 
Higham tt,45). Kalau budaya Bacson ini dianggap sebagai kelanjutan dari budaya Hoabinh 
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maka dapat dikatakan bahwa budaya ini didukung oleh kelompok ras Australomelanesoid 
yang telah mengenal gerabah seperti halnya pendukung budaya Austronesia. Maka ketika 
kelompok ras Mongoloid datang ke Pulau Sumatera bagian utara (bukit kerang Pangkalan) 
maka sangat dimungkinkan kedua ras tersebut hidup berdampingan dan sangat mungkin 
juga mereka telah berbaur satu sama lain. Indikasi pembauran tidak hanya terlihat dari masih 
berlangsungnya konsep penguburan dengan cara melipat si mati (flexed burial). 
 
Fragmen kerangka manusia dalam posisi terlipat dari situs Loyang Ujung Karang 
(Dok. Balai Arkeologi Medan, 2011) 
 
Model penguburan yang terlipat ataupun yang ditindih dengan batu tersebut tampaknya 
masih berlangsung terus pada masa masa kemudian. Di situs Austronesia Loyang Mendale 
dan Loyang Ujung Karang sangat jelas menunjukkan adanya perlakuan terhadap si mati yaitu 
dengan melipat kaki si mati atau melipat yang disertai menindih dengan batu seluruh 
permukaan tubuh si mati. Perbedaan masa serta budaya yang juga diikuti dengan perbedaan 
ciri fisik manusianya menunjukkan bahwa ada keberlangsungan budaya. Mengingat situs- 
situs Hoabinh di pesisir timur Pulau Sumatera yang diakhiri dengan ciri budaya Neolitik 
menunjukkan bahwa telah ada kontak antara pengusung ke dua kelompok manusia dan 
budaya tersebut. Setelah adanya pembauran kedua kelompok manusia tersebut, maka 
budaya yang ada pada keduanya berkembang dan memunculkan konsep religi yang semakin 
kompleks termasuk penggunaan wadah kubur (penguburan sekunder). Hal tersebut 
mengisyaratkan bahwa religi telah dianut kelompok pendukung budaya pra Austronesia. 
Pada masa berkembangnya budaya Austronesia, religi semakin berkembang dengan tidak 
meninggalkan konsep lama yang telah ada. Artinya ketika kelompok pendukung budaya 
Austronesia datang ke wilayah yang baru, dan di wilayah baru itu telah ada kelompok lain 
yang lebih awal beraktivitas, baik itu kelompok yang memiliki ras dengan budaya yang 
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berbeda atau dengan ras dan budaya yang sama, maka berbagai budaya yang telah ada 
tidak ditinggalkan begitu saja. 
 
Keberadaan religi pra Austronesia yang kemudian berlanjut pada masa–masa sesudahnya 
juga ditunjukkan dari bukti pada kemunculan seni cadas pada lokasi penguburan, yang 
berkaitan dengan perjalanan arwah dengan perahu. Paket budaya ini kemungkinan dibawa 
oleh orang berbudaya Dongson yang bermigrasi 2.500 tahun yang lalu (Tanudirjo 2008, 25). 
Budaya seni cadas itu sendiri banyak diyakini sebagai bentuk dari tradisi yang jauh lebih tua 
dari masa Neolitik. Sehingga dapat dikatakan budaya ini berkembang dari masa pra 
Austronesia hingga ke masa hegemoni Austronesia dengan budaya Dong Son-nya. 
 
2.3.4. Teknologi alat batu 
Para arkeolog di Vietnam menganggap bahwa kelanjutan dari budaya Hoabinh adalah 
budaya Bacson yang dinyatakan bertarihk sekitar 11.000 BP. Masa ini peralatan batu yang 
ujungnya diasah mulai dikenal, gerabah kebanyakan polos atau ditera rotan/tikar tersebar 
luas setidaknya 6.500 BP yang bertumpang tindih dengan budaya Hoabinh/Bacson di situs 
bukit kerang Da But, Prov. Thanh Hoa (Bui Vinh 1991). Tampaknya ada pengambilalihan 
pembuatan gerabah dan mungkin juga kegitan pertanian oleh penduduk asli pada masa 
Hoabinhian akhir (Bellwood 2000, 242). Hal ini dapat juga menyiratkan bahwa adanya kontak 
budaya antara penduduk pra Austronesia dengan penduduk Austronesia. Kontak dimaksud 
tampaknya juga diikuti dengan pengambilalihan teknologi khususnya gerabah. 
 
Pengambilalihan teknologi juga dimungkinkan terjadi di situs Loyang Ujung Karang, Aceh 
Tengah yaitu dengan ditemukannya dua buah kapak batu yang memiliki morfologi serupa 
kapak pendek, hanya saja kedua artefak ini telah diupam halus. Morfologi kedua artefak ini 
sangat berbeda dengan kapak persegi ataupun lonjong yang ditemukan pada situs-situs 
Austronesia pada umumnya. Kapak pendek merupakan produk dari budaya Bacson dengan 
morfologinya yang tergolong pendek dan pada bagian proksimal yang dipangkas terjal 
(tampak seperti patah). Keberadaan kapak pendek yang diumpam tersebut mengindikasikan 
bahwa teknologi pembuatan kapak pendek yang telah dikenal oleh kelompok yang tinggal 
lebih awal di situs Loyang Ujung Karang diupam seperti halnya kapak-kapak masa Neolitik. 
 
2.3.5. Sistem mata pencaharian hidup 
Dalam pengorganisasian sederhana pendukung budaya Hoabinh, kelompok perempuan 
tinggal di lokasi hunian diantaranya dalam upaya memelihara anak dan juga menunggu 
kelompok laki-laki pulang membawa hasil buruan. Dalam perburuan yang dilakukan oleh 
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kelompok laki-laki tidak selalu membawa hasil yang cepat, tentunya terkadang memerlukan 
waktu yang agak panjang untuk dapat membawa cukup bahan pangan ke kelompoknya. 
Dalam upaya menunggu kelompok laki-laki tersebut maka diindikasikan kelompok 
perempuan yang tinggal di perkampungan akan mengumpulkan bahan pangan yang ada di 
sekitar tempat tinggal. Selain itu dimungkinkan mereka juga mengumpulkan atau bahkan 
melakukan pembudidayaan sederhana. 
 
Adanya aktivitas agrikultur pada pembabakan budaya Mesolitik tersebut diketahui dari hasil 
analisa pollen yang dimungkinkan menjadi bahan pangan di situs bukit kerang Pangkalan, 
Aceh Tengah yaitu dengan pollen Leguminosae (polong-polongan) dan Rubiaceae (kopi- 
kopian). Polen tersebut bertarikh 10.240 ± 250 BP (Wiradnyana 2011, 28-118). Pada masa 
Mesolitik dimungkinkan telah berlangsung aktivitas agrikultur sederhana. Bellwood (2000, 
301) menegaskan bahwa kondisi pengumpul dan pemburu dimungkinkan menanam umbi- 
umbian seperti para pemburu-pengumpul makanan Hoabinhian juga sesekali melindungi atau 
bahkan menanam sekedarnya umbi-umbian hutan dan pohon buah sebelum pertanian yang 
sitematis muncul. Sejalan dengan itu disebutkan juga oleh Hall (1960) bahwa pemenuhan 
bahan pangan juga dapat dilakukan dengan upaya budi daya sederhana yaitu dengan 
menanam bahan pangan seperti sayur-sayuran atau kacang-kacangan di sekitar tempat 
tinggal. Upaya dimaksud dilakukan oleh kelompok perempuan dan laki-laki umumnya adalah 
pemburu dan penangkap ikan selain juga pengumpul makanan (Hall 1960, 6). Sejalan 
dengan itu Gorman (1977) dalam analisis karpologi dan palinologi di Spirit Cave (Thailand) 
mendukung adanya awal kegiatan pertanian, selain menemukan pentarihkan gerabah yang 
paling tua sekitar 10.000 BP (Forestier 2007, 48). Sedangkan Soejono & Leirissa (2007, 182) 
menyebutkan bahwa dari hasil pentarihkan radio karbon di Gua Ulu Leang 1, Maros, 
Sulawesi Selatan pada butiran dan sekam padi yang berasosiasi dengan gerabah pada 
kisaran 2.160-1.700 SM. 
 
Keberadaan kelompok pengumpul dan peramu khususnya kelompok pengusung budaya 
Hoabinh yang telah memiliki kemampuan untuk meningkatkan sumber bahan pangan 
tampaknya mendapatkan sambutan pada masa–masa kemudian yaitu Neolitik dengan ras 
Austronesia-nya. Jadi kondisi tersebut sangat dimungkinkan bahwa pada situs-situs Hoabinh 
di pesisir timur Pulau Sumatera telah ada kontak budaya antara kelompok budaya Hoabinh 
dengan kelompok budaya Austronesia. Kontak tersebut memungkinkan konsep yang dibawa 
kelompok Austronesia di gunakan oleh pendukung Hoabinhian atau sebaliknya. Kelompok 
Austronesia diyakini telah memiliki teknologi pertanian yang sistematis dalam 
membudidayakan berbagai bahan pangan yang telah dikenal kelompok Australomelanesoid, 
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sehingga beberapa tanaman yang telah dibudidayakan secara sederhana dikembangkan 
variasinya menjadi Leguminosae (polong-polongan), Papilionaceae (kacang-kacangan), 
Rubiaceae (kopi-kopian) dan Convolvulaceae (kangkung kangkungan). Pengembangan jenis 




Keberadaan kerangka anjing yang masih utuh di situs Loyang Mendale yang berada pada 
lapisan budaya Mesolitik akhir pada pentarihkan 5.040 ± 130 BP mengindikasikan bahwa 
telah dilakukannya domestikasi hewan (anjing). Domestikasi anjing di luar Indonesia 
sebenarnya telah ditemukan buktinya di Cina dan Thailand pada sekitar 6.000 BP (Soejono & 
Leirissa 2007, 182). Domestikasi anjing tersebut sangat dimungkinkan digunakan untuk 
membantu aktivitas perburuan. Pemanfaatan anjing sebagai binatang buruan juga ditemukan 
pada masa–masa selanjutnya. Jadi konsep tentang domestikasi baik itu tumbuhan (jenis 
kacang kacangan/polong-polongan dan kangkung-kangkungan) maupun hewan (anjing) yang 
telah dikenal pada pembabakan budaya Mesolitik berlanjut pada pembabakan budaya 
Neolitik. Hal tersebut dapat dimungkinkan jika terjadi pembauran antara dua kelompok 
manusia tersebut. Kontak antarkelompok pendukung budaya Hoabinh dengan kelompok 
budaya Austronesia dimungkinkan karena adanya pembabakan pentarihkan yang relatif tidak 




Uraian di atas menggambarkan bahwa situs-situs budaya Hoabinh di pesisir dan pegunungan 
Pulau Sumatera bagian utara selalu diakhiri dengan keberadaan gerabah. Hal tersebut dapat 
menggambarkan bahwa ada keberlangsungan pemanfaatan lokasi dan dimungkinkan 
pemanfaatan secara bersama lokasi hunian dimaksud. Artinya orang-orang Hoabinh pada 
pembabakan budaya Mesolitik yang memiliki ras Australomelanesoid dimungkinkan hidup 
berbaur dengan pendukung budaya Neolitik dari ras Mongoloid yang berbudaya Austronesia. 
 
Interaksi dimungkinkan terjadi diantara budaya Hoabinh dan budaya Austronesia 
diindikasikan dari: 
1. pemanfaatan lokasi hunian yang sama, sehingga sebuah situs memiliki beberapa 
lapisan budaya yang berbeda. Situs budaya Hoabinh kerap berbaur dengan situs 
Austronesia dan kadangkala pentarihkannya tidak jauh berbeda antara kedua budaya 
tersebut sehingga dimungkinkan kedua pengusung budaya ini berinteraksi. 
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2. Aspek religi yang merupakan unsur budaya berlanjut dari Budaya Hoabinh hingga 
masa Austronesia. Sejalan dengan itu prosesi penguburan dengan ciri budaya 
Hoabinh yaitu penguburan terlipat (flexed burial) juga ditemukan pada pendukung 
budaya Austronesia yang memiliki pembabakan budaya Neolitik. 
3. Pada aspek teknologi juga ditemukan kesamaan morfologi peralatan batu (kapak 
pendek) pada masa Mesolitik hingga Neolitik, hanya saja pada masa Neolitik kapak 
tersebut telah diupam. 
4. Pada aspek perekonomian (agrikultur) dalam upaya pemenuhan bahan pangan 
seperti pembagian kerja untuk perempuan dan laki-laki dewasa, berlanjut dari masa 
Mesolitik (Hoabinh) ke masa Neolitik (Austronesia). Laki-laki dewasa berburu di luar 
lingkungannya sedangkan perempuan mengumpulkan makanan di sekitar 
lingkungannya. Selain itu upaya mendomestikasi hewan (anjing) untuk hewan buruan 
yang telah berlangsung pada masa berkembangnya budaya Hoabinh juga berlanjut 
pada masa berkembangnya budaya Austronesia. Pada aspek tanaman pangan di 
masa Mesolitik (Hoabinh) hanya dikenal jenis tanaman pangan berupa Leguminosae 
(polong-polongan) dan Rubiaceae (kopi-kopian). Sedangkan pada masa Neolitik 
(Austronesia) variasi bahan pangan lebih beragam, yaitu Leguminosae (polong- 
polongan), Papilionaceae (kacang-kacangan), Rubiaceae (kopi-kopian) dan 
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Secara umum budaya atau tradisi megalitik yang sering dikaitkan dengan kepercayaan 
animisme, yang sebagian bercampur dengan sisa-sisa kepercayaan Hindu-Buddha telah 
lama menghilang dalam kehidupan masyarakat Mandailing, bersamaan dengan 
masuknya pengaruh Islam. Namun demikian konsep maupun unsur budaya yang pernah 
ada dan mengakar pada masyarakatnya, menyebabkan sebagian bentuk budaya 
material maupun tradisinya masih menampakkan hubungan dengan budaya masa 
lalunya. Di dalam budaya materiil tersebut terkandung nilai-nilai budaya yang positif 
berkaitan dengan kehidupan masyarakatnya. Nilai-nilai itu meliputi nilai adat, hukum, 
demokrasi, gotong-royong, dan kearifan terhadap alam lingkungannya. Penulisan bertipe 
eksploratif-deskriptif menggunakan alur penalaran induktif. 
 




Megalithic culture or tradition is generally accepted as an animism mixed with the long- 
disapeared Hindu-Buddha beliefs remains as Islam penetrated. The megalithic concept or 
cultural elements that have existed and rooted in the followers still show a connection 
with the past. The material culture contains positive values related with the people. Such 
values are traditional value, law, democracy, togetherness, and wisdom of the 
surrounding. Explorative-descriptive reseach method with inductive reasoning is used in 
this paper. 
 




1.1. Latar belakang 
Berdasarkan tradisi masa lalu, wilayah etnis Mandailing terdiri dari dua bagian, yaitu 
Mandailiang Godang (Mandailing Besar) berada di bagian utara, dan Mandailing Julu 
(Mandailing Hulu) di bagian selatan dan berbatasan dengan daerah Provinsi Sumatra Barat. 
Di wilayah inilah berdiam marga-marga, di antara yang terbesar ialah marga Lubis dan marga 
Nasution (Lubis 1998). Kini wilayah Mandailing secara administratif berada di Kabupaten 
Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. 
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Wilayah Mandailing telah lama dikenal, bahkan telah disebutkan dalam kitab 
Negarakertagama gubahan Prapanca tahun 1287 Ҫ (1365 M/ abad ke-14) pada pupuh XIII 
bait ke- 1 dengan nama Mandahiling (Pigeaud 1960, 16). Bahkan berdasarkan tinggalan 
arkeologis, menggambarkan bahwa di wilayah ini telah berkembang kebudayaan Hindu- 
Buddha pada sekitar abad ke- 9 hingga abad ke- 14 M. Hal ini berkenaan dengan 
keberadaan Candi Simangambat yang letaknya di sekitar DAS Batang Gadis, berdasarkan 
gaya seni relief termasuk juga komposisi yang terdapat pada temuan arca relief, lebih 
menyerupai atau dapat dikatakan hampir sama dengan gaya seni relief yang terdapat pada 
candi-candi di Jawa, khususnya periode candi Jawa Tengah abad ke- 9 -- 10 M (Restiyadi 
2010, 11). Demikian juga dengan keberadaan temuan 4 pilar berinskripsi di Gunung Sorik 
Marapi salah satunya memuat angka tahun 1294 Ҫ (1372 M/ abad ke- 14) (Schnitger 1937, 
14). Pengaruh budaya Hindu-Buddha tersebut tidak serta merta menghilangkan budaya lokal 
yang telah berkembang sebelumnya, sehingga dalam perkembangan selanjutnya 
menunjukkan adanya percampuran budaya. Unsur-unsur lokal tetap dipertahankan walaupun 
budaya Hindu-Buddha juga memberi pengaruh pada kebudayaan masyarakatnya pada masa 
itu. 
 
Selanjutnya dalam perkembangan sejarahnya, wilayah ini juga dipengaruhi perkembangan 
Islam yang dibawa oleh kaum Paderi dari Sumatera Barat pada sekitar pertengahan abad ke- 
19. Pengaruh Islam inilah yang kemudian mempengaruhi kehidupan masyarakat Mandailing, 
sehingga unsur lokal yang masih dipengaruhi animisme maupun budaya Hindu-Buddha mulai 
ditinggalkan. Kerusakan pada sisa-sisa candi seperti Candi Simangambat misalnya, 
menunjukkan upaya menghilangkan jejak-jejak budaya lama yang telah berkembang 
sebelumnya. Diantaranya terlihat pada motif hias Kala dan batu bermotif ghana, yang 
dijumpai tidak selengkap dokumentasi Bosh di tahun 1936 (Restiyadi 2010, 5, 9). Pada batu 
tersebut terlihat adanya bekas pangkasan dan adanya bagian yang sengaja dihilangkan. 
Demikian juga dengan tradisi yang berbau animisme jelas sangat dilarang berkembang di 
wilayah Mandailing kini, karena dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. Namun sebagai 
unsur budaya yang pernah ada dan mengakar pada masyarakatnya, setidaknya unsur-unsur 
lokal masih meninggalkan jejaknya, dalam bentuk budaya material maupun tradisinya. 
 
1.2. Permasalahan 
Berkenaan dengan uraian di atas. Maka permasalahan yang muncul adalah bagaimana 
bentuk budaya atau tradisi megalitik yang masih tersisa dan nilai-nilai apa yang terkandung 
dalam budaya materiil itu ? 
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1.3. Landasan pemikiran 
Masyarakat Mandailing kini banyak memeluk agama Islam. Sebelum kedatangan agama itu, 
pada masa lalu masyarakat Mandailing menganut kepercayaan animisme yang bercampur 
dengan sisa-sisa kepercayaan Hindu-Buddha. Kepercayaan animisne itu dikenal dengan 
Sipelebegu, yaitu kepercayaan yang berkaitan dengan pemujaan roh leluhur. Masyarakatnya 
di masa lalu di dalam kehidupan sehari-harinya tentunya dipengaruhi oleh konsep yang 
berkaitan dengan religi kuna itu, sehingga terlihat dari budaya materiil yang dihasilkan 
maupun tradisinya. 
 
Di Nusantara secara umum kepercayaan animisme-dinamisme dikaitkan dengan suatu 
perkembangan budaya yang disebut megalitik dengan pendirian bangunan megalitiknya. 
Tradisi pendirian bangunan-bangunan megalitik selalu berdasarkan pada kepercayaan akan 
adanya hubungan antara yang hidup dan yang mati, terutama kepercayaan akan adanya 
pengaruh kuat dari yang telah mati terhadap kesejahteraan masyarakat dan kesuburan 
tanaman (Soejono ed. 2009, 248). Wagner menyatakan bahwa megalit yang selalu diartikan 
sebagai “batu besar”, di beberapa tempat akan membawa konsep yang keliru. Objek-objek 
batu lebih kecil dan bahan-bahan lain seperti kayupun harus dimasukkan ke dalam klasifikasi 
megalit bila benda-benda itu jelas dipergunakan untuk tujuan sakral tertentu, yakni pemujaan 
arwah nenek moyang (Wagner 1962, 72 dalam Soejono ed. 2009, 250). 
 
Konsepsi pemujaan nenek moyang melahirkan tata cara yang menjaga tingkah laku 
masyarakat di dunia fana supaya sesuai dengan tuntunan hidup di dunia akhirat, di samping 
menambah kesejahteraan di dunia fana. Pada masa perkembangan budaya megalitik 
organisasi masyarakat telah teratur dan perkampungan menjadi pusat kehidupan (Soejono 
ed. 2009, 251). Di dalam sebuah perkampungan tentunya masyarakat mendirikan bangunan- 
bangunan yang dibutuhkan dalam kehidupannya, tidak hanya sebagai hunian tetapi juga 
dilengkapi dengan bangunan lain yang diperuntukkan bagi organisasi masyarakatnya. Di 
dalam pendirian bangunan maupun perkampungan sering dipengaruhi oleh konsep religi 
yang dianut masyarakatnya. Seperti halnya masyarakat Mandailing yang mendirikan 
bangunan maupun perkampungan berdasarkan konsep religi lama. 
 
Sebelum Islam masuk dan menjadi agama mayoritas di daerah ini, masyarakat Mandailing 
memiliki kepercayaan bahwa alam ini terbagi atas tiga bagian atau disebut dengan banua 
(Nuraini 2004, 26), yaitu: 
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1. Banua Parginjang (dunia atas), yaitu dunia tempat sang pencipta, penguasa manusia 
yang disebut Datu Natumompa Tano Nagumorga Langit, yang dipercaya sebagai 
pencipta dan penguasa langit serta bumi. Dunia ini dilambangkan berwarna putih. 
2. Banua Tonga (dunia tengah), yaitu dunia tempat manusia menjalani aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Dunia ini dilambangkan dengan warna merah. 
3. Banua Partoru (dunia bawah), yaitu dunia tempat manusia yang sudah meninggal 
atau disebut juga dunia roh. Dunia ini dilambangkan dengan warna hitam. 
 
Tiga dunia yang dipercaya ini dapat dilihat dalam seting kehidupan masyarakat Mandailing 
baik dalam skala mikro (rumah) maupun dalam skala makro (lingkungan spasial). Di dalam 
skala mikro (rumah) kosmologi tiga dunia, yaitu Partoru, Tonga, dan Parginjang 
diterjemahkan oleh masyarakat Mandailing Julu dalam membangun rumah huniannya. 
Rumah dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian atap (Parginjang), bangunan hingga lantai 
(Tonga), tanah (Partoru) (Sudjatmoko 1999 dalam Nuraini 2004, 26). Rumah diangkat 
kedudukannya dari tanah (Partoru/dunia bawah) karena dunia bawah dianggap sebagai 
tempat manusia yang sudah meninggal dan daerah yang nista atau kotor. Oleh karena itu, 
bangunan tempat tinggal mereka merupakan rumah panggung (Nuraini 2004, 26). 
 
Letak elemen-elemen lain yang terdapat di huta-huta induk sesuai dengan kepercayaan dan 
konsep banua. Sungai berada dalam zona banua parginjang atau dunia atas. Letak Bagas 
Godang pada lingkungan Alaman Bolak selalu diupayakan berdekatan dengan zona 
parginjang. Letak Alaman Bolak terhadap kampung secara keseluruhan terdapat di daerah 
tonga. Makam sebagai tempat bersemayamnya orang-orang yang sudah meninggal selalu 
diletakkan di lokasi yang jauh dari sungai, karena sungai dianggap sebagai tempat yang suci 
dan sumber kehidupan yang berada dalam zona banua parginjang atau dunia atas. 
Walaupun dianggap sebagai sesuatu yang harus dijauhkan dari sumber kehidupan, tetapi 
letak makam selalu berada di daerah yang tinggi (dolok) dan berada dalam zona banua 
partoru atau dunia bawah (Nuraini 2004, 83). 
 
Selain itu bangunan adat merupakan perwujudan dari aspirasi budaya masyarakat,  
gambaran rasa kebersamaan sikap dan perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari. Adat 
dan hukum yang berlaku di tengah kehidupan masyarakat akan tergambar berupa lambang- 
lambang yang memiliki makna pada bangunan adat (Situmorang 1997, 9). Hal ini juga 
dijumpai pada bangunan adat Mandailing seperti kompleks bangunan Bagas Godang yang 
merupakan pusat pemerintahan di masa lalu. 
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Berlandaskan uraian di atas dan untuk dapat menjawab permasalahan yang diajukan, maka 
metode penulisan bertipe eksploratif- deskriptif menggunakan alur penalaran induktif. Data 
yang dikaji diperoleh melalui survei serta data pustaka berkenaan dengan sisa tradisi 
megalitik di wilayah Mandailing. 
 
2. Tinggalan arkeologis 
Di wilayah Mandailing terdapat tinggalan arkeologis yang menggunakan material batu dan 
kayu. Bentuk-bentuk tinggalan yang dikenal pada budaya megalitik selain menggunakan 
material batu juga menggunakan material kayu, tetapi masih menggambarkan gaya lama 
yang digunakan pada material batu. Beberapa tinggalan arkeologis di wilayah Mandailing 
yang mendapat pengaruh budaya megalitik/ tradisinya antara lain: 
 
2. 1. Batu tempat duduk Si Langkitang dan Si Baitang 
Batu itu terletak di sekitar permukiman penduduk di Kelurahan Pasar Kotanopan, Kecamatan 
Kotanopan. Masyarakat mempercayai bahwa batu tersebut merupakan tempat duduknya Si 
Langkitang dan Si Baitang. Posisi batu itu menghadap ke arah timur, letaknya di sekitar 
tempuran sungai yang dikenal dengan sebutan Muara Patontang. Batu itu berukuran besar 
(bagian atas berdiameter sekitar 90 cm), yang dipahat bagian atasnya sehingga menyerupai 
dudukan dan sandaran kursi. Di bagian bawah kursi batu tersebut ditopang oleh batuan 
sungai yang bentuknya lebih kecil dengan susunan yang teratur membentuk teras. Bentuk 
susunan batu itu masih terlihat jelas pada foto-foto lama yang kini hanya terlihat sebagian 
kecil saja. 
 
Foto 1. Kursi batu di sekitar sungai Muara 
Patontang (dok. Nenggih 2011) 




Masyarakat setempat mengenal tempat kursi batu ini berada dengan sebutan tangga 
sembilan, karena terdapat susunan batuan berbentuk seperti tangga berjumlah sembilan 
tangga. Bentuk tersebut kini sudah tidak terlihat lagi karena di sekitarnya sudah padat 
dengan rumah-rumah penduduk. Bagian yang masih tersisa adalah kursi batu dan susunan 
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batuan kecil di bagian bawahnya. Kemungkinan tangga sembilan adalah sebutan untuk 
bangunan berundak, mengingat bentuk susunan batuan kecil di bawah kursi batu yang 
disusun membentuk teras seperti teras-teras pada bangunan berundak. Informasi tersebut 
juga didukung kontur tanah yang semakin menurun ke arah timur (ke arah sungai). Kursi batu 
dan bangunan berundak merupakan bentuk bangunan yang dikenal pada budaya megalitik. 
 
2.2. Patung Sangkalon dan Batu Tagor 
Di dalam pendirian Bagas Godang maupun Sopo Godang, dahulu disertai dengan 
pembuatan patung yang terbuat dari batu dan kayu. Salah satunya dikenal dengan sebutan 
patung Sangkalon. Patung Sangkalon dari batu biasanya diletakkan di depan Bagas Godang, 
sedangkan patung kayunya diletakkan di dalam Sopo Godang. Di Desa Hutagodang, 
Kecamatan Ulupungkut terdapat kompleks Bagas Godang. Patung Sangkalon dari batu 
diletakkan di halaman depan bangunan Bagas Godang seolah-olah mengapit anak tangga 
bangunan tersebut. Disebutkan patung sejenis yang terbuat dari kayu yang biasanya 
diletakkan di Sopo Godang kini disimpan di bagian dalam Bagas Godang. 
 
Patung Sangkalon menghadap ke timur sesuai arah hadap Bagas Godang. Patung berdiri di 
atas lapik (landasan) berbentuk bulat bersusun dua dan bagian bawah berbentuk segi empat. 
Patung Sangkalon adalah bentuk makhluk gabungan antara manusia berkepala hewan yang 
distilir dan figur manusia. Makhluk tersebut digambarkan memegang manusia dengan mulut 
lebar siap menelan kepala manusia yang berdiri di depannya. Makhluk itu digambarkan 
duduk dengan gaya kangkang memperlihatkan bagian kemaluannya, menjepit figur manusia 
dalam posisi berdiri. Penggambarannya sedikit berbeda dengan patung kayu Sangkalon 
lainnya, figur manusianya digambarkan dalam posisi jongkok sehingga memperlihatkan 
bentuk kemaluannya. Patung inipun ditempatkan pada lapik berbentuk bulat. Figur manusia 
pada patung Sangkalon batu maupun kayu digambarkan dengan mata melotot atau mata 
memejam, hidung pesek, dan bibir tipis. Patung ini berukuran tinggi sekitar 100 cm, dan  
lebar sekitar 30 cm. 
 
Menilik bentuk lapiknya mengingatkan pada arca Hindu-Buddha yang umumnya 
menggunakan lapik arca, kemungkinan patung ini mendapat pengaruh style Hindu-Buddha. 
Akan tetapi bentuk gaya kangkang dan bagian kepala hewan yang distilir pada patung itu 
menggambarkan ciri-ciri patung yang mendapat pengaruh budaya megalitik. 

















Foto 3. Patung batu Sangkalon di depan Bagas 
Godang, Desa Hutagodang Ulupungkut (dok. 
Nenggih 2011) 
 
Foto 4. Patung kayu Sangkalon (dok. Abdur-Razzaq 
Lubis , http://www.mandailing.org/ind/ 
kepemimpinan-ssk.html) 
 
Ciri-ciri patung megalitik lebih jelas tergambar pada patung kayu Sangkalon di Bagas Godang 
Hutanagodang yang didokumentasikan oleh Situmorang (1997, 70). Patung itu digambarkan 
tanpa lapik. Makhluk gabungan antara manusia berkepala hewan yang distilir digambarkan 
dalam posisi jongkok memegang manusia yang duduk di depannya dengan mulut lebar siap 
menelan kepala manusia itu. Di atas kepala makhluk tersebut digambarkan figur makhluk  
lain yang dipegang oleh figur manusia di belakangnya dalam posisi bersimpuh. 
 
Selanjutnya patung batu yang lain terdapat di Desa Penyabungan Tonga, Kecamatan 
Penyabungan. Menurut informasi patung itu sebelumnya diletakkan di halaman kompleks 
Bagas Godang. Kini patung terletak pada areal makam keturunan raja Nasution yang berada 
di tengah areal persawahan. Patung ini disebut Batu Tagor (batu bersaudara), berupa dua 
patung yang digambarkan sederhana berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
 
Patung laki-laki dihadapkan ke selatan dan terpisah 7 meter dari patung perempuan yang 
dihadapkan ke timur. Patung laki-laki berukuran 45 cm, dan lebar 23 cm. Digambarkan 
bentuk kepala bulat, tanpa rambut, mata melotot, tanpa alis, hidung pesek, pipi tembam, 
mulut kecil dan telinga terpahat tipis. Bentuk badan cenderung bulat dengan posisi tangan 
terlipat mengarah ke dada, sedangkan posisi kaki jongkok. Tidak ada busana atau perhiasan 
yang dipakai. Patung perempuan berukuran tinggi 65 cm, dan lebar 25 cm. Bentuk kepala 
digambarkan bulat tanpa alis dengan mata yang menonjol dan lebar. Hidung patung aus, 
mulut menonjol, sementara bagian telinga dipahatkan lebar dan jelas. Di belakang telinga 
dipahatkan bentuk rambut memanjang hingga di tengkuknya. Di bagian dada tampak adanya 
payudara, dengan posisi tangan di depan perut memegang sesuatu, sedangkan posisi kaki 
Foto 4 Foto 3 
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patung digambarkan duduk atau jongkok. Di bagian depan antara dua kaki terdapat pahatan 
bentuk kelamin perempuan (Soedewo dan Oetomo 2003, 16). 
 
Terlepas dari informasi berkenaan dengan keletakan patung tersebut sebelumnya, Batu 
Tagor adalah penyebutan untuk patung batu yang diletakkan di areal pemakaman kuna. 
Menurut kepercayaan lama, batu tagor tersebut dapat memberi suatu pertanda dengan suara 
gemuruh apabila terjadi sesuatu hal penting dalam keluarga raja, misalnya seandainya ada 
seorang raja yang akan wafat (Nasution 2007, 30). Kedua patung yang disebut dengan Batu 
Tagor di Desa Penyabungan Tonga gaya sederhananya mirip dengan patung lain yang 
disebut patung Pangulubalang. Penamaan yang berbeda kemungkinan berkaitan dengan 
fungsi dan letaknya. Disebutkan dahulu di empat sudut huta (wilayah perkampungan  
kerajaan disebut juga banua) biasanya diletakkan patung Pangulubalang, yang di masa lalu 
dipercayai mampu menjaga kesatuan wilayah huta dan akan memberikan pertanda apabila 
ada sesuatu yang akan mengganggu komunitas huta (Nasution 2007, 30). 
 
2.3. Makam leluhur 
Makam lama salah satunya terletak di Desa Singengu, Kecamatan Kotanopan terletak sekitar 
1 km ke arah baratdaya dari Bagas Godang Singengu. Lokasi makam berada di pinggir jalan 
raya yang menghubungkan Kotanopan dan Penyabungan. Makam itu bercampur dengan 
makam-makam lain yang lebih baru yang merupakan makam Islam. Makam lama itu berupa 
susunan batu-batu sungai berdenah lingkaran berdiameter sekitar 3 m dan tinggi 1 m.  
Makam ini merupakan salah satu makam leluhur marga Lubis. 
 
Kompleks makam yang lain juga dijumpai sekitar 100 m dari kompleks Bagas Godang 
Panyabungan Tonga. Di dalam kompleks makam tersebut terdapat 4 buah makam, yakni 
makam Raja Sibaroar – yang merupakan nenek moyang asal marga Nasution- beserta 
makam ibu dan dua Pangulubalangnya. Makam Raja Sibaroar sudah diberi jirat dari susunan 
bata berspesi dan berlepa berukuran 2 m, lebar 1 m, dan tinggi 1,20 m. Makam-makam yang 
lain berupa gundukan tanah ditutupi kerakal dan kerikil serta nisan dari batu alam tanpa 
pengerjaan lebih lanjut (Soedewo dan Oetomo 2003, 15). 
 
Makam yang lain dijumpai di Desa Pakantan, Kecamatan Muara Sipongi. Lokasinya berada 
200 m di selatan Sopo Godang. Makam ini dianggap sebagai makam leluhur yang bernama 
Raja Mangalau Tua. Menurut informasi di makam ini pada masa lalu dipenuhi patung-patung 
binatang dari kayu. Kondisi makam saat ini sudah mengalami renovasi bagian dasarnya 
disemen dan jiratnya menggunakan tegel teraso. Makam berukuran 4,30 m x 3 m ini ditandai 
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oleh adanya gundukan tanah setinggi 30 cm ditutupi kerikil dan kerakal, jirat setinggi 30 cm 
dilapisi keramik dan nisan dari batuan andesit berbentuk menyerupai gagang keris setinggi 
30 cm (Soedewo dan Oetomo 2003, 22). 
 
Makam-makam lama umumnya berada tidak jauh dari permukiman yang berpusat di 
kompleks Bagas Godang. Keletakan makam umumnya pada zona banua partoru terutama 
berada pada bagian yang tinggi (dolok), seperti makam lama yang terdapat di Hutagodang, 
Kecamatan Ulupungkut. Kompleks makam itu berada sekitar 100 m ke arah barat kompleks 
Bagas Godang Hutagodang. Kondisi ini sedikit berbeda dengan makam yang terdapat di 
Singengu yang tidak terletak pada bagian dolok tetapi tetap pada zona banua partoru. 
 
Bentuk makam lama pada umumnya sederhana dan orientasinya tidak ke utara-selatan 
seperti halnya makam-makam Islam. Bentuk umum makam-makam itu berupa gundukan 
besar yang ditutupi kerikil dan kerakal berbentuk denah segiempat atau melingkar. Kadang 
dilengkapi dengan nisan-nisan batu alam berukuran besar, seperti makam Raja Mangalou 
Tua di Pakantan yang menggunakan nisan dari batu alam yang menyerupai hulu keris. 
Bentuk nisan menyerupai hulu keris mengingatkan pada bentuk menhir-menhir yang terdapat 
di wilayah Sumatera Barat, salah satunya di kawasan situs megalitik Mahat. Menhir-menhir 
itu selain didirikan berkaitan dengan pemujaan, sebagian didirikan sebagai penanda kubur 
pada budaya megalitik. Makam-makam lama tersebut dan nisannya menggambarkan adanya 
pengaruh budaya megalitik. 
 
2.4. Ornamen tradisional pada Sopo Godang dan Bagas Godang 
Di Mandailing, berbagai macam bentuk ornamen (hiasan) tradisional dapat kita  temukan 
pada bagian tutup ari dari Sopo Godang (Balai Sidang Adat) dan Bagas Godang (Rumah 
Besar Raja), seperti yang terdapat di Desa Hutagodang, Kecamatan Ulupungkut. Dalam 
bahasa Mandailing, ornamen-ornamen tersebut disebut bolang yang juga berfungsi sebagai 
simbol yang memiliki makna mendalam bagi masyarakat Mandailing. Di dalamnya 
terkandung nilai-nilai, gagasan-gagasan, konsep-konsep, norma-norma, kaidah-kaidah, 
hukum dan ketentuan adat-istiadat yang menjadi landasan dan pegangan dalam mengarungi 
bahtera kehidupan (Nasution 2007). Pembuatan bolang pada Sopo Godang dan Bagas 
Godang ini dilakukan dengan cara menganyam atau menjalin dan ada pula yang diukir. 
Bahan yang dipakai sebagai bahan anyaman adalah lembaran-lembaran bambu yang 
kemudian dianyam dengan bentuk-bentuk tertentu dan kemudian dipasang pada bagian tutup 
ari. Bagian ini berfungsi sebagai penutup bagian depan dan belakang atap ijuk dan sekaligus 
sebagai hiasan yang memperindah bangunan. 




Foto 5. Ornamen tradisional (bolang) pada tutup ari Bagas Godang dan Sopo Godang 
Desa Hutagodang, Kec. Ulupungkut (dok. Nenggih 2011) 
 
Ornamen-ornamen itu sebagian besar diberi warna na rara (merah), na lomlom (hitam) dan 
na bontar (putih) yang erat kaitannya dengan kosmologi Mandailing. Dalam hal ini, na rara 
melambangkan kekuatan, keberanian dan kepahlawanan; na bontar melambangkan 
kesucian, kejujuran dan kebaikan; na lomlom melambangkan kegaiban (alam gaib) dalam 
sistem kepercayaan animisme yang disebut Sipelebegu (Nasution 2007). Pemanfaatan 
warna pada ornamen itu merupakan gambaran adanya kaitan antara estetika dengan nilai 
adat maupun kepercayaan yang mendasari kehidupan masyarakatnya. 
 
Ornamen tradisional Mandailing terdiri dari motif geometris (garis horizontal, garis vertikal, 
garis silang, segitiga/ tumpal, belah ketupat), benda-benda langit (bulan sabit, bintang, 
matahari bersinar), hewan (ular, lipan, tanduk kerbau, kalajengking, burung, ayam), dan 
peralatan (timbangan, pedang, keris, pisau). Masing-masing ornamen memiliki penamaan 
dalam bahasa Mandailing dan mengandung makna tertentu. Ornamen tidak hanya 
ditampilkan sebagai karya estetika yang memperindah bangunan adat, tetapi  juga 
merupakan lambang yang mengandung nilai-nilai adat dan hukum yang diterapkan dalam 
kehidupan masyarakatnya. 
 
Garis-garis tegak menggambarkan batang bambu yang tegak tersusun berbaris 
melambangkan huta atau bona bulu; burangir atau aropik menggambarkan daun sirih 
melambangkan Raja dan Namora Natoras sebagai tempat meminta pertolongan; dan bentuk 
segitiga misalnya, disebut pusuk ni robung yang disebut bindu melambangkan adat Dalian  
Na Tolu atau adat Markoum-Sisolkot (Situmorang 1997, 59-62). Kemudian jenis hewan 
kalajengking (hala) dan lipan melambangkan racun/ bisa yang mempunyai kekuatan hokum; 
ular atau ulok melambangkan kebesaran dan kemuliaan; burung merpati atau disebut 
parapoti/ barapati melambangkan kegiatan mencari nafkah untuk menghidupi keluarga; 
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tanduk ni orbo melambangkan kerajaan/ kebangsawanan. Peralatan hidup sehari-hari,  
seperti timbangan dan pedang/ podang melambangkan keadilan; takar melambangkan 
pertolongan bagi yang membutuhkan; loting melambangkan usaha-usaha dalam mencari 
nafkah. Selanjutnya matahari /mataniari lambang seorang raja yang adil dan bijaksana; 
bintang biasanya digambarkan bersisi lima atau empat adalah lambang adanya ada Natoras 
sebagai pendiri huta; dan bulan lambang adanya seorang datu yang pandai menentukan hari 
baik untuk memulai pekerjaan (Situmorang 1997, 63-74; Nasution 2005, 48-53). 
 
Selain pada tutup ari, ornamen juga diletakkan pada bagian dinding seperti yang terdapat di 
Bagas Godang dan Bagas Gambar di Desa Pakantan, Kecamatan Muara Sipongi. Ornamen 
itu dipahatkan pada dinding bangunan atau menggunakan profil berukir, sedangkan yang di 
Bagas Gambar dilukiskan pada bagian dindingnya (Soedewo & Oetomo 2003, 21-2). 
Kemudian di atas pintu masuk Bagas Godang juga diberi ornamen matahari yang bersinar 
(Parbincar Mataniari) seperti yang ditemukan di Singengu, Hutagodang, dan Pakantan. Di 
Singengu ornamen matahari digambarkan bersinar 16, di Pakantan digambarkan 
setengahnya dengan sinar 13, dan di Hutagodang juga digambarkan setengahnya bersinar 









Foto 6. Ornamen parbincar mataniari di 
atas pintu Bagas Godang Desa 
Singengu dan Desa Hutagodang 




3. Sisa tradisi Megalitik, sejarah dan nilai budaya 
 
Secara umum budaya atau tradisi megalitik yang sering dikaitkan dengan kepercayaan 
animisme, yang sebagian bercampur dengan sisa-sisa kepercayaan Hindu-Buddha telah 
lama menghilang dalam kehidupan masyarakat Mandailing, bersamaan dengan masuknya 
pengaruh Islam. Namun demikian konsep maupun unsur budaya yang pernah ada dan 
mengakar pada masyarakatnya, menyebabkan sebagian bentuk budaya material maupun 
tradisinya masih menampakkan hubungan dengan budaya masa lalunya. Diketahui beberapa 
tinggalan arkeologis yang terdapat di wilayah Mandailing sebagian menggambarkan adanya 
hubungan dengan sisa-sisa religi lama tersebut. Hal ini menggambarkan adanya benang 
merah yang menghubungan antara masa lalu dengan masa kini. 
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3.1. Kursi batu dan lokasinya 
Kursi batu yang terdapat di sekitar sungai Muara Patontang diperkirakan memiliki kaitan 
dengan bangunan berundak yang disebut tangga sembilan yang dahulu pernah ada. Kursi 
batu maupun bangunan berundak merupakan bentuk bangunan yang dikenal pada budaya 
megalitik. Keberadaan tinggalan megalitik umumnya dihubungkan dengan kepercayaan lama 
yang berkaitan dengan pemujaan leluhur (Soejono ed. 2009, 254). 
 
Kepercayaan masyarakat tentang fungsi kursi batu sebagai tempat duduk Langkitang dan 
Baitang, mengingatkan pada kursi batu lain yang dijumpai di Sumatera Barat. Secara umum 
bentuk maupun jumlahnya berbeda, namun fungsinya hampir sama. Bentuknya berupa 
lempengan dua buah batu yang disusun menjadi alas dan sandaran, jumlahnya lebih dari 
satu dan disusun berderet atau membentuk denah tertentu seperti segiempat. Kursi batu di 
sana dikaitkan dengan tempat duduk para penghulu (tokoh-tokoh yang menjadi cikal bakal 
atau yang disegani masyarakatnya) atau tempat bermusyawarah seperti Kurisi Salapan dan 
Medan nan bapaneh. 
 
Selanjutnya tentang tangga sembilan dapat dikaitkan dengan sisa bangunan berupa susunan 
batuan yang ditata membentuk teras di sekitar kursi batu dan sebagian tampak menopang 
kursi batu itu. Hal ini juga didukung kondisi kontur permukaan tanahnya yang semakin 
menurun ke timur, sehingga memungkinkan bangunan berteras/berundak pernah berdiri di 
lokasi itu. Pada umumnya bangunan berundak merupakan bentuk bangunan yang disusun 
berundak-undak/ berteras-teras dengan bagian atas semakin ke atas semakin mengecil. 
Bangunan berundak yang dibentuk dari susunan batuan kecil membentuk teras-teras juga 
ditemukan di wilayah lain, yaitu Situs Makam Keramat Jiret, Tapanuli Selatan. 
 
Di sisi lain keberadaan bangunan megalitik tersebut dapat dikaitkan dengan kisah Langkitang 
dan Baitang yang dipercaya sebagai nenek moyang masyarakat Mandailing di wilayah itu. 
Langkitang dan Baitang diperintahkan oleh ayahnya Namora Pande Bosi III untuk menyusuri 
sungai Batang Angkola dan Batang Gadis dan mencari sungai yang bertentangan muaranya 
sebagai tempat cikal bakal huta pertama di Mandailing. Akhirnya mereka menemukan Muara 
Patontang dan mendirikan permukiman di daerah itu, dan permukiman ini disebut juga 
Singengu karena letaknya di muara Sungai Singengu. Kemudian Baitang meneruskan 
perjalanannya ke arah hulu sungai Batang Gadis dan sampai di Muara Partomuan yaitu 
pertemuan antara sungai Ulu Pungkut dengan sungai Aek Sampuran (Lubis 1993, 4; Nuraini 
2004, 20). Keberadaan kursi batu sebagai bentuk budaya materiil yang masih tersisa dan 
informasi tentang bangunan berundak tangga sembilan yang dahulu pernah ada, yang 
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letaknya tidak jauh dari Muara Patontang jelas bukan sebuah kebetulan belaka. 
Keberadaannya dapat dikaitkan dengan sejarah lokal yang mengisahkan tentang pemilihan 
lahan sebagai perkampungan pertama kali pada sekitar lokasi pertemuan sungai tersebut. 
Pertemuan sungai yang dikenal dengan Muara Patontang merupakan pertemuan Aek 
Singangir di utara, Aek Singengu di selatan, dan Batang gadis yang membentang timur-barat. 
 
Di sisi lain pemilihan lokasi pada pertemuan sungai/ tempuran sungai mengingatkan pada 
konsep Hindu-Buddha bagi lokasi bangunan suci seperti candi. Di Sumatera Utara lokasi 
candi pada pertemuan sungai dijumpai pada Candi Sipamutung, Padanglawas yaitu pada 
pertemuan dua buah sungai yaitu Sungai Barumun dan Sungai Batang Pane. Kondisi 
demikian juga dijumpai pada bangunan berundak seperti Batu Gaja, Simalungun yang 
letaknya pada pertemuan sungai dua buah sungai yaitu Bah Kisat dan Bah Sipinggan. 
Bangunan berundak Batu Gaja merupakan bangunan megalitik yang keletakannya mendapat 
pengaruh budaya Hindu-Buddha (Susilowati 2001). Dalam hal ini pemilihan lokasi 
permukiman maupun penempatan bangunan megalitiknya di Mandailing dipengaruhi oleh 
konsep pemilihan lokasi yang dipengaruhi budaya Hindu-Buddha. Keterpengaruhan budaya 
tersebut juga dapat dikaitkan dengan perkembangan budaya Hindu-Buddha di wilayah 
Mandailing sekitar abad ke- 9 M -- abad ke- 14 M, yang ditandai dengan keberadaan sisa- 
sisa candi di Saba Biara, Pidoli Lombang di Kecamatan Panyabungan dan Candi 
Simangambat di Kecamatan Siabu. 
 
3.2. Patung batu dan kayu 
Selanjutnya berkenaan dengan patung batu dan kayu yang masih tersisa di wilayah 
Mandailing merupakan sisa budaya megalitik yang cukup langka. Diantaranya adalah 
keberadaan patung Sangkalon dari batu atau kayu yang ditempatkan di kompleks Bagas 
Godang. Sangkalon adalah lambang keadilan dalam masyarakat Mandailing. Patung ini juga 
dipanggil si pangan anak si pangan boru (si pemakan anak lelaki, si pemakan anak 
perempuan), yang melambangkannya suatu sikap atau nilai budaya bahwa demi tegaknya 
keadilan anak kandung sendiri harus dibunuh kalau ternyata melakukan kesalahan yang 
menuntut hukuman itu. Dengan perkataan lain, keadilan tidak pilih kasih 
(http://www.mandailing.org/ind/kepemimpinan-ssk.html). Keberadaan patung Sangkalon yang 
merupakan lambang keadilan dalam masyarakat Mandailing, merupakan nilai positif dalam 
kehidupan masyarakatnya. Makna yang terkandung dalam patung tersebut yang ditonjolkan 
sehingga masih ditempatkan di kompleks Bagas Godang hingga kini. 
  
Demikian juga dengan patung Sangkalon dari kayu ditempatkan pada Sopo Godang. Patung 
tersebut merupakan salah satu unsur pelengkap bangunan di sekitarnya seperti Sopo 
Godang yang didirikan berpasangan dengan Bagas Godang (rumah raja), Sopo Eme 
(lumbung), serta halaman Bagas Godang yang disebut Alaman Bolak Silangse Utang. Sopo 
Godang juga disebut dengan nama Sopo Sio Rancang Magodang inganan ni partahian 
paradatan parosu-rosuan ni hula dohot dongan (Balai Sidang Agung tempat 
bermusyawarah/mufakat, melakukan sidang adat dan tempat menjalin keakraban para tokoh 
terhormat dan para kerabat) (Lubis 2011). Sopo Godang sengaja dibuat tidak berdinding agar 
rakyat dapat secara langsung melihat dan mendengar segala hal yang dibicarakan oleh raja 
dan Namora Natoras sebagai pemimpin mereka. Tidak ada yang tertutup tapi semua 
berlangsung secara transparan (Nasution 2005, 55). Adapun keputusan-keputusan yang 
diambil dalam sidang tersebut melalui musyawarah mufakat sehingga harus bersifat adil. 
Demikian halnya dengan Alaman Bolak Silangse Utang yang menjadi simbol perlindungan 
raja terhadap rakyatnya. Dengan demikian antara patung Sangkalon, Sopo Godang, Bagas 
Godang serta Alaman Bolak Silangse Utang menggambarkan bahwa raja sebagai pimpinan 
dalam huta diharapkan melaksanakan sistem pemerintahan yang adil, demokratis, dan 
melindungi rakyatnya. 
 
Kemudian berkenaan dengan Batu Tagor yang diletakkan di areal pemakaman, dan patung 
pangulubalang yang dahulu diletakkan di empat sudut huta. Patung sejenis diketahui juga 
dikenal oleh subetnis Batak lain yang tersebar di wilayah Sumatera Utara. Patung sejenis 
Batu Tagor juga ditemukan di situs Lobu Dao, Tapanuli Selatan. Di situs itu terdapat makam- 
makam yang terbuat dari susunan batu alam dilengkapi dengan patung manusia yang 
diletakkan di sekitarnya. Patung manusia yang ditempatkan pada makam itu umumnya 
berupa patung-patung yang bentuknya sederhana, tidak proporsional dan tidak lengkap 
penggambaraan anggota tubuhnya, dan sering disertai dengan penggambaran bentuk 
kelamin yang menonjol (Susilowati 2010, 109). Patung-patung tersebut selain merupakan 
komponen dari makam itu juga menggambarkan simbol leluhur/ nenekmoyang yang dikaitkan 
dengan fungsi pemujaan dan penolak bala (Susilowati 2010, 123). 
 
Jenis patung Pangulubalang juga pernah didokumentasi oleh Tichelman & Voorhoeve 
ditemukan di Gariang, Padanglawas yang digambarkan sebagai sosok laki-laki dan sosok 
perempuan. Kedua patung itu digambarkan dengan posisi berlutut dan kedua tangan berada 
di atas paha dengan bagian kepala terdapat garis batas rambut atau tutup kepala, dan  
bagian puncaknya terdapat semacam bentuk pasu (Tichelman & Voorhoeve 1938, fig.9). 
Patung Pangulubalang dikenal secara umum oleh masyarakat Batak di Sumatera Utara. 
Penempatan  patung  pangulubalang  biasanya  pada  batas  desa,  pintu  gerbang  desa,   di 
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ladang atau sawah, dan juga di bawah pohon besar seperti jabi-jabi. Patung sejenis yang 
dikenal dengan patung Sambaon biasanya diletakkan di atas bukit atau gunung, di hutan 
(tombak), dan pada mata air (homban). Penempatan patung tersebut berkaitan dengan 
konsep keagamaan asli masyarakat Batak yang mempercayaai adanya roh-roh yang bersifat 
jahat atau baik. Roh-roh jahat dikenal dengan istilah begu, sedangkan roh-roh yang bersifat 
baik adalah roh-roh leluhur yang dipuja yang disebut sumangot dan sombaon (Vergouwen 
2004, 79). Agaknya konsep tersebut juga mempengaruhi penempatan Batu Tagor dan 
patung Pangulubalang di Mandailing pada masa lalu ketika kepercayaan animisme masih 
mempengaruhi kehidupan masyarakatnya. Penempatan Batu Tagor di areal pemakaman dan 
penempatan patung Pangulubalang pada ke empat sudut huta juga dapat dikaitkan dengan 
pemujaan dan penjagaan wilayah atau tempat. 
 
Secara umum patung Batu Tagor, patung Pangulubalang dan patung Sangkalon dahulu 
merupakan patung penjaga atau penolak bala yang berkaitan dengan kepercayaan 
animisme. Patung-patung itu juga merupakan bagian dari budaya/ tradisi megalitik, yang 
diketahui melalui bentuknya yang kurang proporsional dan menonjolkan bentuk-bentuk 
kemaluan. Demikian halnya penggambaran muka seram seperti mata melotot, atau 
penggambaran makhluk dengan bentuk kepala hewan yang distilir menunjukkan adanya 
unsur magis pada patung tersebut. Gaya sederhana yang ditampilkan pada patung-patung itu 
merupakan sebuah kesengajaan, mengingat kemampuan teknik pahat arca yang maju sudah 
dimiliki seniman di Mandailing dikaitkan dengan keberadaan relief sisa candi Hindu-Buddha  
di wilayah itu, maupun relief dan arca-arca Hindu-Buddha di Biaro-biaro Padanglawas 
sebagai daerah yang dekat dengan wilayah Mandailing. Berkenaan dengan hal itu gaya 
sederhana dan tidak proporsional yang ditampilkan menggambarkan unsur simbolis yang 
ingin ditonjolkan oleh si seniman. 
 
3.3. Makam kuna 
Penempatan makam-makam kuna di Mandailing umumnya pada daerah yang tinggi (dolok)  
di zona Banua Partoru. Dunia bawah tempat dimakamkannya orang-orang yang sudah 
meninggal bukan tempat yang letaknya di daerah rendah seperti pengertian Partoru, tetapi 
justru di tempat-tempat tinggi dan yang paling penting jauh dari sungai yang merupakan zona 
Banua Parginjang (Nuraini 2004, 45). Pemilihan pada daerah yang tinggi seperti gunung atau 
bukit juga tidak terlepas dari kepercayaan bahwa gunung merupakan tempat yang suci, 
tempat roh leluhur bersemayam. Konsep ini dikenal dalam budaya megalitik sehingga 
pembuatan bangunan sebagian menggambarkan bentuk tiruan dari bukit/ gunung. 
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Penempatan makam selain memilih lokasi pada dataran tinggi, juga dilakukan dengan 
meninggikan makam sehingga posisinya lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi sekitarnya. 
Bentuk makam kuna di Mandailing umumnya berupa gundukan besar yang ditutupi kerikil  
dan kerakal setinggi sekitar 1 m berbentuk denah segiempat atau lingkaran. Kaitannya 
dengan makam yang bentuknya ditinggikan kemungkinan dipengaruhi oleh kepercayaan 
tersebut. 
 
Selain itu makam kuna juga dapat diketahui melalui orientasi makamnya. Orientasi makam 
biasanya ke arah gunung atau matahari terbit, sehingga makam kuna kadang berorientasi 
timur-barat. Sedangkan yang berorientasi ke arah gunung/puncak gunung disesuaikan 
dengan keletakan gunung yang terdapat di sekitarnya. Orientasi timur-barat didasarkan pada 
arah perjalanan matahari terbit dan dikaitkan dengan matahari sebagai sumber kehidupan. 
Orientasi ke arah matahari terbit di Mandailing juga dikenal pada penempatan arah Bagas 
Godangnya. 
 
3.4. Warna dan ornamen pada bangunan adat 
Secara umum warna hitam, merah, dan putih merupakan warna yang paling tua dan sudah 
dikenal sejak masa prasejarah di Nusantara, ketika manusia sudah mampu menorehkan 
warna sebagai karya estetika. Indikasi ini diketahui melalui pemanfaatan warna pada dinding- 
dinding gua pada budaya mesolitik, yaitu ketika manusia hidup berburu dan mengumpulkan 
makanan tingkat lanjut, diantaranya pada lukisan dinding gua Leang Patta E, Maros, 
Sulawesi Selatan (Soejono ed. 2009, 187). Sebagian besar masyarakat di Indonesia 
memanfaatkan ketiga warna itu sebagai warna pada ornamen-ornamen tradisionalnya seperti 
rumah adat, kain tenun, perisai, dan penghias tubuh (tattoo). Pemanfaatan warna tersebut 
pada rumah adat dan ulos juga dijumpai pada masyarakat Batak Toba di Pulau Samosir. 
 
Di sisi lain warna juga menjadi lambang banua tertentu dalam konsep banua. Banua 
Parginjang (dunia atas) dilambangkan dengan warna putih, Banua Tonga (dunia tengah), 
dilambangkan dengan warna merah, dan Banua Partoru (dunia bawah) dilambangkan 
dengan warna hitam (Nuraini 2004, 26). Pemanfaatannya pada ornamen Bagas Godang 
maupun Sopo Godang menggambarkan bahwa konsep banua cukup mempengaruhi 
kehidupan masyarakatnya, sehingga tidak hanya diterapkan pada bangunan sebagai seting 
kehidupan skala mikro tetapi juga pada detil hiasannya. Dengan demikian warna selain 
berkaitan dengan unsur estetika juga memiliki kaitan dengan kepercayaan lama yang dahulu 
mendasari kehidupan masyarakat Mandailing. 
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Beberapa ornamen yang digunakan pada bangunan adat di Mandailing dapat dikatakan 
sebagai ornamen yang telah dikenal sejak masa prasejarah, seperti geometris, beberapa 
jenis hewan (ular dan kerbau/tanduk kerbau), maupun benda langit (bulan sabit, bintang, 
matahari bersinar). Motif geometris merupakan motif prasejarah karena umum ditemukan 
pada tembikar di situs neolitik maupun nekara perunggu pada masa logam/perundagian. 
 
Situs-situs neolitik di Nusantara dengan temuan fragmen tembikar hias bermotif geometris 
antara lain Situs Minanga Sipakko (Kalumpang, Sulawesi Barat) dengan pertanggalan 3.600 
tahun yang lalu hingga 2.500 tahun yang lalu (Heekeren 1972; Simanjuntak dkk. ed. 2007). 
Motif geometris biasanya dibatasi dengan garis horisontal atau menyerupai bentuk pita 
mengelilingi badan tembikar (Soejono ed. 2009, 391). Di Pulau Sumatera fragmen tembikar 
hias bermotif geometris ditemukan di situs Loyang Mendale, Takengon, Aceh Tengah dengan 
kronologi situs berkisar dari 4.400 tahun yang lalu hingga 1.900 tahun yang lalu/ 2400 SM 
hingga awal Masehi 100 M (Wiradnyana & Setiawan 2011, 53,108). Motif-motif geometris 
pada nekara biasanya berbingkai pita yang terdapat pada bagian bidang pukul, bahu, dan 
pinggang seperti pada nekara di Bukit Silindung, Kalimantan Barat, Kotawaringin Lama, 
Kalimantan Tengah, serta nekara dari Bengkulu dan Lampung (Soejono ed. 2009, 350-1; 
337). Bentuk hiasan pita-pita dengan motif geometris juga diketahui melalui nekara tipe 
Pejeng yang umumnya ditemukan di wilayah Indonesia bagian Timur (Soejono ed. 2009, 320-
1). Motif geometris tersebut antara lain garis horizontal, garis vertikal, garis miring, garis 
silang, segitiga/ tumpal, dan garis berpotongan membentuk belahketupat atau jala. Motif 
tersebut mirip dengan yang digambarkan pada bangunan adat Mandailing. 
 
Ornamen bona bulu dan bindu/ pusuk ni rebung pada tutup ari Bagas Godang 
(sumber: Nasution 2007) 
 
 
Demikian halnya dengan jenis hewan ular dan kerbau yang dijumpai sebagai pahatan relief 
maupun patung pada bangunan megalitik, diantaranya terdapat pada bangunan berundak 
Situs Batu Gaja, Simalungun. Selain itu di Airpurah, Sumatera Selatan terdapat patung dua 
orang prajurit yang berhadap-hadapan, seorang memegang tali yang diikatkan pada hidung 
kerbau, dan yang lain memegang tanduk kerbau (Soejono ed. 2009, 262). Kemudian 
berkenaan dengan benda-benda langit seperti bulan sabit, bintang, dan matahari bersinar 
sering ditemukan sebagai ornamen pada nekara perunggu. Motif bulan sabit terdapat pada 
bagian bahu seperti pada nekara Tipe Pejeng IV dari Alor, Nusa Tenggara Timur, dan motif 
bintang bersinar delapan terdapat pada bagian pukul nekara tipe Heger I dari Pulau 
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Sangeang, Nusa Tenggara Barat (Soejono ed. 2009, 328, 347). Pada bidang pukul nekara- 
nekara yang ditemukan di Nusantara umumnya terdapat ornamen bintang yang bersinar 8, 
10, 12, dan 16. Selanjutnya motif matahari bersinar seperti yang terdapat pada bagian atas 
pintu Bagas Godang Singengu bentuknya lebih mirip dengan bentuk bintang bersinar 16  
yang terdapat pada nekara di Desa Faan, Pulau Kei, Kepulauan Maluku (Soejono ed. 2009, 
353). 
 
Dapat dikatakan bahwa ornamen yang terdapat pada bangunan adat Mandailing merupakan 
ornamen yang umum digunakan oleh masyarakat Nusantara sejak masa prasejarah, yang 
diketahui melalui seni kriya tembikar dan perunggu. Pemanfaatan pada bangunan adat 
dihubungkan dengan perkembangan permukiman masyarakatnya. Tidak mengherankan jika 
beberapa ornamen memiliki kesamaan dengan ornamen pada bangunan adat masyarakat di 
wilayah lain dengan penamaan yang berbeda. Diantaranya juga ditemukan pada bangunan 
adat masyarakat Batak Toba, Samosir. 
 
Pemanfaatan ornamen pada bangunan tradisional Mandailing lebih menonjolkan pada makna 
yang terkandung di dalamnya terutama berkaitan dengan gambaran lingkungan alam, 
budaya, dan norma-norma kehidupannya. Seperti penggambarkan jenis-jenis hewan 
dikaitkan dengan sifat-sifat yang harus dimiliki seorang raja. Salah satunya adalah kerbau 
yang melambangkan kerajaan/ kebangsawanan. Kerbau merupakan jenis hewan yang 
dikenal dalam kehidupan masyarakat Mandailing dan masyarakat lain di wilayah Sumatera 
Utara. Jenis hewan ini tidak dapat dilepaskan dari fungsinya dalam kehidupan masyarakat. 
Kerbau merupakan hewan yang penting dalam kegiatan pertanian dan alat transportasi, juga 
digunakan sebagai hewan korban dalam upacara tradisional di masa lalu, atau hewan yang 
dikonsumsi dalam upacara-upacara adat yang diselenggarakan masyarakat Mandailing dari 
dahulu hingga kini. Pada budaya megalitik kerbau juga merupakan hewan yang penting 
kedudukannya dalam kehidupan masyarakatnya ketika itu, terutama sebagai hewan kurban 
dalam upacara adat. Pentingnya hewan ini menyebabkan simbol tanduk, dan bagian 
kepalanya digambarkan pada rumah-rumah adat. Demikian halnya dengan masyarakat Batak 
Toba, adanya aturan pembagian jambar juhut berupa bagian kepala kerbau pada raja adat 
menyebabkan tanduk kerbau sering disimpan pada rumah adatnya. 
 
Kemudian dengan ornamen segitiga disebut pusuk ni robung yang disebut bindu 
melambangkan adat Dalian Na Tolu. Dalian Na Tolu pada masyarakat adat Mandailing 
mengandung arti tiga kelompok masyarakat yang merupakan tumpuan. Dalam upacara- 
upacara adat lembaga Dalian Na Tolu ini memegang peranan yang penting dalam 
  
menetapkan keputusan-keputusan. Dalian Na Tolu terdiri dari 3 (tiga) unsur tersebut terdiri 
dari kelompok suhut dan kahangginya, anak boru, dan mora. Setiap orang secara pribadi 
memiliki 3 (tiga) dimensi dalam kedudukannya sebagai unsur Dalihan na tolu ataupun 
sebagai anggota masyarakat (Nasution 2005, 80-1). Di dalam pelaksanaan upacara-upacara 
adat ketiga unsur Dalihan na tolu harus tetap dalam mardomu ni tahi (selalu mengadakan 
musyawarah mufakat). Musyawarah untuk mufakat akan tercapai jika unsur rasa kesatuan, 
rasa tangggungjawab, dan rasa saling memiliki tersebut terpelihara (Nasution 2005, 87). 
 
Demikian juga dengan ornamen matahari yang sedang bersinar di atas pintu utama Bagas 
Godang. Ini merupakan simbol kekuatan, penerangan, sumber rejeki, dan sumber kehidupan 
(Nasution 2005, 44). Ornamen matahari juga dikaitkan dengan konsep pendirian bangunan 
Bagas Godang sebagai tempat raja yang posisinya tidak boleh membelakangi matahari. Hal 
ini diyakini sejak dulu karena dianggap bahwa hanya Raja yang mampu menghadapi 
kekuatan matahari yang sekaligus juga dianggap sebagai sumber kehidupan (Nuraini 2004, 
54). Kondisi ini menerangkan bahwa terdapat kaitan yang erat antara ornamen, bangunan, 
dan fungsi bangunannya. 
 
3.5. Sisa-sisa tradisi lama dalam kehidupan masyarakat Mandailing 
Semakin kuatnya ajaran Islam pada masyarakat Mandailing menyebabkan makin menipisnya 
tradisi yang berkaitan dengan kepercayaan lama atau yang dikenal dengan Sipelebegu. 
Melalui tinggalan arkeologi yang terdapat di wilayah itu menggambarkan bahwa kepercayaan 
itu dahulu pernah ada, sebagian bercampur dengan sisa-sisa kepercayaan Hindu-Buddha, 
dan mempengaruhi kehidupan masyarakatnya. Kepercayaan yang dikenal secara 
menyeluruh di Nusantara atau sering dikaitkan dengan budaya megalitik dan tradisinya 
tampaknya juga berkembang di wilayah Mandailing. Berbagai tinggalan arkeologis seperti 
kursi batu, kemungkinan adanya bangunan berundak, makam kuna dan keletakannya, serta 
patung-patung sederhana yang pernah ada seperti patung pangulubalang, Batu Tagor dan 
Sangkalon, juga simbol-simbol yang tersirat pada ornamen maupun bangunan adatnya 
menggambarkan adanya pengaruh budaya tersebut. 
 
Budaya megalitik yang dilatari kepercayaan animisme dan dinamisme tidak dapat dilepaskan 
dari pelaksanaan upacara-upacara tradisional dalam kaitan dengan pemujaan, siklus 
kehidupan, maupun matapencaharian (pertanian). Seperti upacara pemanggilan roh yang 
disebut pasusur begu atau marsibaso yang masih berlangsung hingga sekitar awal abad ke- 
20 (dalam catatan Pangaduan Lubis). Upacara tersebut dilakukan untuk meminta  
pertolongan roh leluhur untuk mengatasi suatu keadaan yang sulit, seperti misalnya musim 
kemarau  panjang  yang  merusak tanaman  padi penduduk  (Nasution  2007,  25).  Upacara- 
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upacara yang diselenggarakan biasanya disertai dengan sesaji, musik, tari, dan hewan 
korban. Dalam kegiatan itu peran tokoh-tokoh tertentu dalam kepercayaan lama (Sipelebegu) 
seperti sibaso dan datu cukup besar dan penting. 
 
Berkenaan dengan musik, masyarakat Mandailing memiliki jenis musik perkusi yang dikenal 
dengan Gondang tunggu-tunggu dua/ Gondang boru (2 buah gendang kecil) dan Gordang 
Sambilan (9 buah gendang besar). Alat musik Gordang Sambilan biasanya disimpan di Sopo 
Godang, tetapi ada juga yang disimpan di Bagas Godang (jika bangunan Sopo Godang 
sudah tidak ada lagi). Di masa lalu alat musik ini cukup sakral karena hanya mengiringi 
upacara tradisional yang diselenggarakan masyarakat dalam huta. 
 
Gordang Sambilan dan Gondang tunggu-tunggu dua/ Gondang boru baru dapat dibunyikan 
pada horja godang atau siriaon (upacara besar), jika sudah dipenuhi persyaratan adat dan 
memotong seekor kerbau jantan yang sudah cukup umur (Nasution 2005, 142). Alat musik itu 
juga untuk mengiringi tari (tor-tor). Dahulu juga dikenal tarian sibaso yang ditarikan secara 
mistis dalam upacara adat tertentu (Situmorang 1997, 93). Upacara ritual ini dinamakan 
paturun sibaso atau pasusur begu. Kesakralan Gordang Sambilan juga diketahui melalui 
irama yang dimainkannya. Salah satunya adalah gondang mamele begu/ irama atau musik 
untuk memuja roh-roh (irama ini pernah dimainkan pada tahun 1999 di Sayurmaincat, 
Kotanopan, Mandailing Julu). Hal ini menunjukkan bahwa gordang sambilan memiliki 
kedudukan dan peran penting dalam sistem kepercayaan Sipelebegu di masa lalu (Nasution 
2007, 25). 
 
Dua tokoh yang dituakan, yaitu sibaso dan datu menjadi pimpinan dalam upacara-upacara 
yang diselenggarakan dalam huta atau banua. Kedua tokoh tersebut menggunakan ragam 
bahasa khusus dalam kegiatan itu yang disebut hata si baso. Sibaso dalam banyak hal 
sangat dibutuhkan oleh raja dan penduduk huta untuk melakukan hubungan komunikasi 
dengan alam gaib atau roh leluhur, karena sibaso merupakan medium yang melalui suatu 
upacara ritual tertentu dapat dirasuki oleh roh leluhur untuk memberi petunjuk guna 
mengatasi berbagai macam bala (malapetaka) seperti persoalan kemarau panjang dan 
penyakit menular yang mewabah (Nasution 2007, 25). Datu dikenal dan dibutuhkan sebagai 
tradisional curer (penyembuh tradisional) atau sebagai medicine man (dukun untuk 
mengobati). Di masa lalu, kedudukan dan peran datu lebih luas daripada yang diuraikan di 
atas, karena seorang datu antara lain dapat menentukan waktu-waktu yang tepat dan baik 
untuk turun ke sawah, menuai padi, pelaksanaan upacara adat perkawinan maupun untuk 
memasuki rumah baru. Datu sebagai pendamping raja mempunyai kemampuan yang luar 
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biasa untuk memberikan berbagai macam traditional wisdom (kearifan tradisional) yang 
sangat dibutuhkan guna kesempurnaan hidup komunitas huta (Nasution 2007, 26). 
 
Di antara orang-orang Mandailing hingga kini masih ada yang melaksanakan berbagai 
upacara adat yang sangat erat kaitannya dengan religi kuna, seperti ritus mangupa-upa dan 
marpangir di batang aek (sungai) (Nasution 2007, 26). Ada dua jenis acara mangupa, yaitu: 
mendapat keberuntungan dan lepas dari marabahaya. Mangupa karena mendapat 
keberuntungan antara lain adalah: perkawinan, kelahiran anak, mendirikan rumah baru dan 
keberhasilan. Mangupa lepas dari marabahaya dimaksudkan untuk mengembalikan tondi ke 
badan agar seseorang normal kembali dalam hidupnya (Nasution 2005, 185, 208). 
 
Secara umum sisa tradisi lama maupun budaya materiil yang masih tersisa menggambarkan 
bahwa religi kuna itu telah lebih dulu ada dan mempengaruhi kehidupan masyarakatnya. 
Masuknya religi baru tidak serta merta menghilangkan pengaruh yang telah mengakar dalam 
sendi-sendi kehidupan masyarakatnya. Umumnya yang dipertahankan adalah unsur-unsur 
positif atau nilai-nilai baik berkaitan dengan kearifan dalam bermasyarakat (adat, hukum, 
perilaku sosial seperti gotong-royong, demokrasi), maupun kerarifan terhadap lingkungan 
alamnya. Nilai-nilai budaya itu dipertahankan karena memberi kenyamanan dalam hidup 
bermasyarakat. Pada masyarakat Mandailing raja dan tokoh-tokoh adat lainnya merupakan 
pelindung bagi masyarakatnya yang harus mengutamakan kejujuran dan keadilan. Seperti 
yang tertuang dalam simbol ornamen maupun bangunan-bangunan adat yang didirikan 
dalam sebuah permukiman/ huta. Kearifan terhadap lingkungan jelas tampak pada 
pembagian zona-zona tertentu dalam sebuah permukiman (parginjang, tonga, partoru) dan 
pemilihan lokasi-lokasi tertentu (dekat aliran sungai atau dekat pertemuan sungai) sebagai 
areal permukimannya. Hal ini juga dikaitkan dengan matapencaharian masyarakatnya yang 




Tinggalan arkeologi yang terdapat di wilayah Mandailing sebagian menggambarkan adanya 
hubungan dengan religi lama yang bersifat animisme yang dikenal dengan budaya megalitik. 
Budaya ini dapat dikatakan pernah ada dan berkembang di wilayah Mandailing. Melalui 
budaya material yang tersisa maupun catatan tentang sisa tradisinya menguatkan 
keberadaan budaya tersebut. Secara umum berbagai tinggalan arkeologi tersebut memiliki 
kaitan satu sama lain dalam sebuah permukiman. 
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Seiring dengan perubahan religi masyarakat yang dipengaruhi ajaran Islam menyebabkan 
tradisi lama berangsur-angsur ditinggalkan, hanya sebagian kecil menunjukkan adanya 
keterpengaruhan dengan tradisi lamanya. Namun demikian melalui budaya materiil seperti 
bangunan tradisional maupun permukiman yang didirikan sejak lama, menunjukkan bahwa 
pendiriannya masih sangat dipengaruhi dengan konsep yang berkaitan dengan religi lama. 
Dapat dikatakan bahwa lambang-lambang yang digunakan pada rumah adat berkaitan 
dengan ornamen maupun warna, serta konsep permukiman yang mengacu pada tiga banua 
sesungguhnya menyimpan nilai-nilai budaya yang positif berkaitan dengan kehidupan 
masyarakatnya. Nilai-nilai itu meliputi nilai adat, hukum, demokrasi, gotong-royong, dan 
kearifan terhadap lingkungan alamnya. 
 
Tinggalan arkeologi yang terdapat di wilayah Mandailing sebagian menggambarkan sisa 
tradisi megalitik yang pernah berkembang di masa lalu sebagai bagian dari unsur lokal. 
Keberadaannya yang masih dapat diketahui hingga kini merupakan bukti nyatanya. 
Kemudian catatan lama tentang tradisi yang ada dan sebagian tradisi yang masih hidup 
merupakan gambaran adanya benang merah yang menghubungkan antara budaya masa lalu 
dengan budaya kini. Diharapkan berbagai tinggalan arkeologi yang masih tersisa kini 
mendapat perhatian masyarakat maupun pemerintah daerah, sehingga nilai-nilai budaya 
yang terkandung di dalamnya juga dapat terpelihara dengan baik. 
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SISA STRUKTUR BANGUNAN DI SAMUDERA PASAI 
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THE BUILDINGS REMAINING STRUCTURES IN SAMUDERA PASAI 
(CONSTRUCTION AND FUNCTION OBSERVATION) 
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Sebagai sebuah pusat pemerintahan, Samudera Pasai seharusnya memiliki tinggalan 
arkeologis berupa bangunan. Namun sampai sejauh ini belum banyak data bangunan 
ditemukan di Pasai, selain makam. Belakangan didapatkan informasi adanya struktur 
bangunan. Diperkirakan struktur bangunan tersebut adalah merupakan tembok 
keliling dari sebuah bangunan di dalamnya 
 




As a centre of administration, Samudera Pasai must have archaeological remains of 
buildings. The fact, however, shows very few data except tombs. Recently, 
information of a strcuture remain has come into existence. It is predicted to be a 
surrounding wall of a bulding inside. 
 
Keywords : building structures, Samudera Pasai, Cot Astana 
 
1. Pendahuluan 
1.1. Latar belakang 
Samudera-Pasai merupakan kerajaan maritim yang perekonomiannya lebih banyak 
mengandalkan pada sektor perdagangan (eksport-import). Letak Kerajaan Samudera Pasai 
cukup strategis, berada di jalur yang cukup ramai, yaitu Selat Malaka. Disertai dengan 
dukungan politis yang cukup kuat mengakibatkan kerajaan tersebut memiliki peran yang 
sangat besar dalam kancah sejarah Nusantara, baik sebagai pusat perdagangan maupun 
sebagai pusat penyebaran Islam di Nusantara. Mengingat Samudera Pasai menitikberatkan 
perekonomian pada sektor perdagangan, maka sungai dan laut merupakan faktor utama 
sehingga sangat dipengaruhi oleh pasang-surut aliran sungai/muara sungai Pasai. 
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Selama ini belum terungkap adanya bekas-bekas pemukiman atau perumahan. Pemukiman 
atau perumahan kemungkinan berada di daerah yang saat ini merupakan areal tambak, yang 
pada masa lalu merupakan lahan pasang surut. Bahan-bahan yang digunakan untuk 
membangun perumahan merupakan bahan organik, sehingga saat ini tidak ditemukan lagi 
bekasnya. 
 
Tiang-tiang kayu yang tertanam dalam tanah ditemukan di kotak gali, merupakan bukti 
digunakannya bahan-bahan organik untuk pembangunan perumahan. Indikasi adanya 
bangunan cukup banyak tersebar di areal situs Samudera – Pasai. Hal ini diketahui dari 
banyaknya temuan fragmen bata yang tersebar di areal situs, namun sangat disayangkan 
karena temuan bata tersebut umumnya terlepas dari konteksnya akibat aktivitas masyarakat 
dalam pembuatan tambak. Serakan bata hampir selalu ditemukan di areal situs namun 
sampai sejauh ini belum ditemukan struktur bangunan yang utuh. Struktur bata yang 
ditemukan di permukaan, umumnya telah mengalami transformasi, tersebar tidak pada lokasi 
sebenarnya. 
 
Tinggalan monumental yang tersisa saat ini antara lain adalah makam-makam yang 
terawetkan karena masyarakat menganggap makam adalah bangunan sakral. Bangunan 
yang cukup penting seperti Istana atau bekas mesjid saat ini tidak tersisa lagi. Struktur 
bangunan yang diperkirakan relatif utuh kemungkinan adalah di sekitar Cot Astana. Di lokasi 
tersebut terdapat beberapa fragmen bata yang tidak diketahui konteksnya, sebab sampai 




Selama ini belum ada informasi mengenai data bangunan di Samudera Pasai. Belakangan 
diperoleh informasi ditemukannya struktur bangunan di lokasi yang diduga merupakan bekas 
lokasi mesjid lama. Keletakan struktur bangunan tersebut tidak jauh dari lokasi Cot Astana. 
Sayangnya, lokasi temuan stuktur bangunan tersebut telah digali oleh sebuah LSM lokal 
tanpa berkoordinasi dengan instansi berwenang, sehingga hasilnya tidak dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penggalian tersebut belakangan dihentikan oleh BP3 
Banda Aceh dan Dinas Kebudayaan Kabupaten Aceh Utara. 
 
Pada tahun 2010 tim penelitian Puslitbang Arkenas melakukan pembukaan kotak pada areal 
ditemukannya struktur bangunan tersebut, tujuannya untuk mengetahui bagaimana 
keberadaan bangunan tersebut pada masa lalu. Berdasarkan hasil penggalian tersebut 
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diketahui bahwa struktur bangunan tersebut relatif tersimpan cukup baik di dalam tanah, 
walaupun masih belum diketahui apa fungsi bangunan tersebut pada masa lalu. Dalam 
tulisan ini akan dibahas antara lain: bagaimana teknik pembangunan struktur bangunan 
tersebut, faktor apa saja yang mengakibatkan kerusakannya, dan fungsi bangunan tersebut 
pada masa lalu. 
 
1.3. Tujuan dan metode penelitian 
Penelitian terhadap struktur bangunan di Samudera Pasai merupakan sebuah rangkaian 
kegiatan penelitian terhadap tinggalan arkeologis di Samudera Pasai yang telah berlangsung 
3 tahap. Pada penelitian kali ini tim penelitian yang dipimpin Drs. Heddy Surachman 
berkesempatan membuka kotak gali di areal tempat ditemukannya struktur bangunan. 
Mengingat keterbatasan waktu, pembukaan kotak hanya dilakukan pada bekas lubang galian 
masyarakat, yaitu di sudut baratlaut dan timurlaut. Lokasi kotak gali ini tepat berada sejalur 
dengan penggalian liar yang dilakukan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
gejala-gejala arkeologis di dalam tanah pada lubang galian masyarakat yang belum sempat 
terekam. 
 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data pada tulisan ini adalah ekskavasi yang 
dilakukan oleh Puslitbang Arkenas dan diketuai oleh Drs Heddy Surachman serta melibatkan 
penulis. Berdasarkan hasil penggalian dapat diketahui susunan atau struktur bangunan bata 
tersebut. Selanjutnya, struktur bangunan tersebut dianalisis antara lain mencakup bahan 
penyusun, teknologi pembuatan, penyebab kerusakan dan perkiraan fungsi dari bangunan 
tersebut. Masing-masing data dideskripsikan dan diberikan analisis terhadap 
kemungkinannya pada masa lalu. 
 
1.4. Landasan pemikiran 
Tinggalan arkeologis perkotaan di Aceh sebelum masa pra-kolonial hampir tidak berbekas, 
bahkan kota-kota yang lebih muda seperti Banda Aceh sejak perang Aceh tidak menyisakan 
tinggalannya. Semua komponen permukiman dihancurkan, kraton, perumahan, bahkan 
mesjidnyapun dihancurkan. Hal ini menyulitkan penggambaran struktur kota yang ada pada 
masa lalu. 
 
Ibnu Batutta dalam lawatannya ke Tiongkok sempat singgah di Samudera. Dalam 
keterangannya yang minim tentang Samudera, dia hanya memberi kesan bahwa Samudera 
adalah pulau yang kaya akan hasil bumi, timah dan emas. Dari pantai, istana sultan berjarak 
4 mil. Ceng Ho pada tahun 1405 M, dalam laporan perjalanannya mendeskripsikan bahwa 
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Pasai bukan merupakan kota bertembok. Ada lapangan luas di mana air pasang-surut setiap 
hari. Ombak di muara sangat tinggi dan kapal-kapal terus-terusan ditemui di sini. Selanjutnya 
Ma Huan menambahkan bahwa bangunan perumahan penduduk tinggi dari tanah dan tidak 
bertingkat. Atapnya terbuat dari daun nipah dan rumbia yang diikat dengan rotan. Lantai 
dilapisi dengan tikar-tikar dari rotan (Said 1961, 95-118). 
 
Untuk keperluan itu dicari gambaran mengenai struktur kota yang secara kultural memiliki 
persamaan dengan rentang waktu yang tidak terlalu berjauhan. Pendekatan yang paling 
memungkinkan adalah mencari informasi sistem tata kota Samudera Pasai berdasarkan 
sumber-sumber asing yang menggambarkan kerajaan Bandar Aceh Darussalam. Hal ini 
didasari atas pertimbangan bahwa kerajaan Bandar Aceh Darussalam memiliki hubungan 
dengan Samudera Pasai. Kejayaan Samudera Pasai pada masa lalu setidaknya memberi 
inspirasi pada penerusnya, Kerajaan Bandar Aceh Darussalam dalam penataletakannya. 
 
Salah satu sumber informasi yang masih dapat digunakan sebagai rujukan mengenai sistem 
tata kota di Pasai antara lain adalah sumber tertulis yang diperoleh dari catatan perjalanan 
yang dilakukan oleh pelaut-pelaut asing yang pernah menjejakkan kakinya ke Banda Aceh 
era pra-kolonial. Salah satu informasi didapatkan dari catatan perjalanan Beaulieu yang 
menyebutkan bahwa bangunan yang paling mencolok adalah istana. Di sekitar istana 
terdapat perkampungan, mesjid raya dan pasar. Di sekeliling istana tidak ditemukan adanya 
banteng-benteng pertahanan. 
 
Nicolaus de Graf orang Belanda yang datang ke Aceh pada tahun 1641 maupun Dampier 
yang berasal dari Inggris yang pernah datang pada tahun 1688 menyebutkan bahwa selain 
istana, sebagai pusat kekuasaan, terdapat juga mesjid yang merupakan pusat peribadatan, 
pasar sebagai pusat perdagangan dan daerah perkampungan. Pelaku pasar antara lain 
adalah pedagang keliling dan peagang lokal. Pedagang keliling umumnya berasal dari 
pedagang-pedagang asing yang kadangkala menetap dan membentuk kampung di dalam 
kota. Rumah-rumah dibangun dengan menggunakan tiang-tiang bambu dengan ketinggian 
sekitar 120 – 180 cm (Ismuha 1998, 33). 
 
Informasi tentang keberadaan kota Samudera-Pasai sangat minim, bahkan dalam laporan 
yang disusun oleh Moquette yang tertuang dalam OV tahun 1913 lampiran D kondisi 
Samudera-Pasai tidak jauh berbeda dengan kondisinya saat ini. Moquette hanya 
menjelaskan bahwa; dari Samudera, dalam perjalanan ke pemakaman Raja-raja Kuta Karang 
dapat ditemui tempat yang bernama Cot Astana. Sedikit diuraikan oleh Moquette, bahwa dari 
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Samudera, dalam perjalanan ke pemakaman raja-raja d Kuta Karang ditemui tempat yang 
bernama Cot Astana. Diduga tempat ini merupakan kota Pasai pada masa lalu (Said 1961, 
94-119). 
 
Pada masyarakat Aceh, setiap unit permukiman disebut gampong (kampong), kekuasaan 
politik terbagi dalam dua kekuatan, keuchik (kepala kampong) dengan para pendukungnya, 
yaitu Tengku Meunasah dan Ureung Tuha (kaum cerdik pandai). Pemukiman rural di Aceh 
terbentuk atas beberapa mukim, pada setiap mukim terdiri dari beberapa gampong. 
Beberapa mukim ini membentuk suatu naggroe atau negeri yang di dalamnya terdapat 
permukiman sub-urban dan terdapat sentra kekuasaan, perdagangan dan peribadatan yang 
dipimpin oleh uleebalang yang bergelar teuku, yang merupakan keluarga sultan. Lapisan 
birokratis teratas adalah Sultan Aceh dengan gelar poteu atau tuanku yang bertempat di 
keraton (Ismuha 1998, 36). 
 
Ambary dalam pengantar buku “Menyelamatkan Kota-kota Islam” tulisan Jim Antoniou 
menyebutkan bahwa pada kota-kota Islam yang menjadi titik sentralnya adalah sebuah 
mesjid. Adapun kategori kota-kota Islam di Indonesia dapat dibagi menjadi dua kelompok, 
yang pertama adalah kota pusat perniagaan dan ke dua adalah kota-kota yang menjadi ibu 
kota atau pusat kerajaan seperti Banten, Cirebon, Demak, Ternate termasuk juga Pasai. Ciri 
utama dari kota-kota pusat kerajaan adalah keberadaan keraton (istana) sebagai pusat kota. 
Sebagai perbandingan, Istana di Jawa dan juga Banda Aceh Darussalam sebagai ibukota 
kerajaan Aceh Darussalam yang didirikan oleh Ali Mugghayatsyah pada pertengahan abad 
16 M. menghadap ke utara dan di hadapannya terdapat sebuah alun-alun besar. Di sebelah 
barat alun-alun terdapat mesjid Agung (mesjid Jami) dan di sebelah timur alun-alun terdapat 
sebuah pasar. Di sekitar istana terdapat beberapa cluster untuk aparat kerajaan, seperti 
bangsawan (ksatrian), para pemuka agama (kefakihan/kauman) dan juga perkampungan 
untuk orang-orang asing, antara lain pekojan, untuk orang Koja (Gujarat), Pecinan, untuk 
orang-orang Cina (Antonious 1999, iv-vi). 
 
2. Deskripsi hasil penggalian 
Penemuan sisa-sisa struktur bangunan di Samudera Pasai didapat dari informasi masyarakat 
dan instansi di daerah yang menyatakan bahwa terdapat gundukan tanah yang diperkirakan 
di dalamnya mengandung struktur bangunan di areal lahan milik keluarga Bapak Ahmad. Hal 
ini sangat menarik mengingat pada areal yang merupakan bekas kerajaan Samudera – Pasai 
belum ditemukan susunan bangunan yang relatif utuh selain bangunan makam. Areal 
ditemukannya struktur bangunan tersebut berada tidak jauh dari kompleks pemakaman 
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Tengku Sidi Abdullah, tepatnya di sebelah selatan kompleks makam, atau berjarak sekitar 
100 meter di sebelah barat dari toponim lokasi yang bernama Cot Astana. Struktur bangunan 
di lokasi ini relatif tidak terganggu, mengingat areal tersebut memiliki permukaan lebih tinggi 
dibanding dengan daerah sekitarnya. Sejarah penemuan struktur bangunan di tempat 
tersebut sebenarnya telah lama diketahui oleh keluarga Bapak Ahmad, namun sengaja 
dirahasiakan oleh pihak keluarga mengingat adanya anggapan bahwa di areal tersebut 
terdapat timbunan harta yang tertanam dalam tanah. 
 
Saat ini di areal tersebut ditanami pemiliknya dengan beberapa jenis tanaman seperti 
singkong dan kacang. Adapun tanaman keras yang terdapat di areal tersebut antara lain 
adalah kelapa, bambu serta tanaman lain yang tidak dibudidayakan (liar). Kondisinya secara 
umum relatif cukup baik/terjaga, kerusakan hanya terdapat di sisi dinding sebelah barat 
akibat aktivitas penggalian liar yang dilakukan oleh LSM lokal. Lokasi penggalian dipilih 
dengan pertimbangan diperkirakan di tempat tersebut akan ditemukan kelanjutan struktur, 
sambungan dari struktur bangunan yang terdapat di sisi baratdaya. Kotak gali I tepatnya 
terletak di baratlaut gundukan tanah. Kondisi permukaan tanah miring. Kotak I cenderung 
miring ke arah barat dan baratlaut. Diperkirakan di tempat ini akan ditemukan stuktur dan 
sudut bangunan mengingat tempat yang dipilih berada tepat di sudut sebelah baratlaut 
gundukan tanah. 
 
Susunan bata hasil penggalian adalah merupakan sisa dari sebuah struktur bangunan. 
Diperkirakan ukuran luas bangunan adalah 35 X 35 meter. Hal ini diketahui dari pengukuran 
di dua bagian sudut (baratdaya dan baratlaut). Berbeda dengan pengukuran awal yang 
dilakukan terhadap runtuhan bata, yaitu 37 X 37 meter. Pengukuran awal dilakukan terhadap 
reruntuhan bata yang umumnya runtuh ke bagian luar akibat desakan tanah yang terdapat di 
bagian dalamnya. Struktur bangunan tersebut tampaknya runtuh pada bagian atas akibat 
desakan tanah, sedangkan pada bagian bawah tertahan oleh lapisan tanah di bagian luar. 
Secara umum kondisi struktur bata penyusun adalah seperti tersebut di atas (Surachman 
2010). 
 
Di beberapa bagian susunan bata bagian bawah adakalanya dalam kondisi melesak akibat 
tekanan tanah baik yang asalnya dari dalam ataupun yang berasal dari luar bangunan. Hal ini 
diketahui dari sisa-sisa dinding yang tampak tidak rata, walaupun masih dalam keadaan 
insitu. Berturut-turut, dari atas ke bawah, susunan bata penyusun struktur bangunan adalah 
sebagai berikut : 
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Di lapisan paling atas adalah serakan bata yang telah terlepas dari konteksnya. Konsentrasi 
bata tersebut merupakan sisa aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat pada masa 
belakangan berkaitan dengan pengolahan lahan di situs tersebut. Kondisi tanah pada lapisan 
tersebut umumnya keras, pada waktu kering berwarna coklat dan cenderung mengandung 
lempung (pasir lempungan), demikian juga kondisinya pada saat tanah dalam keadaan 
basah, tanah tersebut cenderung liat dan lengket. Struktur bata yang terdapat pada lapisan 
tersebut umumnya adalah fragmentaris dan bukan merupakan susunan atau bentuk aslinya. 
Keberadaan bata tersebut walaupun tidak berasosiasi lagi namun tidak berada di tempatnya 
semula. Lapisan bata di bagian permukaan hanya sebatas pada lapisan atas sehinga 
umumnya ditemukan hanya beberapa lapisan. Pada umumnya lapisan tanah di mana 
terdapat serakan bata kondisinya cukup keras dan lengket saat terkena air (bercampur 
dengan tanah liat). Hal ini berbeda dengan lapisan tanah yang berada di bagian dalam 
struktur bangunan tersebut yang cenderung lepas. Bagian dalam struktur bangunan 
umumnya didominasi oleh lapisan lempung pasiran yang kondisinya lepas, baik pada saat 
kering ataupun basah (Surachman 2010). 
 
Lanjutan penggalian dilakukan untuk mengejar struktur bangunan yang masih relatif utuh. 
Berdasarkan pengamatan terhadap lapisan tanah, diketahui bahwa keletakan struktur 
bangunan tidak tepat berada di kotak pertama yang dibuka (kotak I), melainkan berada di 
sebelah baratnya. Hal ini diketahui berdasarkan kondisi tanah pada lapisan di bagian bawah 
bata.  Tampak  lapisan  tanah  keras  bercampur  dengan  tanah  liat  dominan  berada  di sisi 
sebelah barat. Selain itu tampaknya di bawah 
serakan bata sudah tidak terdapat apa-apa lagi. 
Lapisan bata hanya terbatas satu atau dua lapis 
sehingga kecil kemungkinan di bagian 
bawahnya terdapat struktur bata. Pembukaan 
kotak V yang terletak di sebelah barat kotak I 
menampakkan hasil karena pada spit (8) mulai 
tampak  serakan  bata  yang  setelah diperdalam 
menunjukkan bekas-bekas reruntuhan. 
Struktur bata di sekitar situs Cot Astana (dok. Repelita W.O 2010) 
 
Penggaliaan dilanjutkan untuk mencari struktur temuan yang diperkiraan masih utuh, yang 
diarahkan pada lapisan tanah yang cenderung keras karena diduga di bawahnya 
mengandung struktur temuan. Tidak banyak jenis-jenis temuan yang didapat pada saat 
penggalian pada lapisan tanah teratas. Hal ini menunjukkan minimnya aktivitas yang terjadi di 
dekat struktur bangunan tersebut. 
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Berdasarkan pengamatan tampak bahwa struktur tembok bangunan telah runtuh mengarah 
ke luar (ke barat). Bagian yang runtuh, menurut pengamatan terdapat sekitar 15 lapisan bata 
atau sekitar 75 – 100 cm, demikian juga dengan yang terdapat di bagian bawah yang relatif 
utuh. Sehingga tinggi keseluruhan bangunan bata tersebut adalah sekitar 200 cm. 
Penggalian di kotak V belum menghasilkan sudut baratlaut dinding bata sehingga diputuskan 
untuk menguji sisi sebelah utara kotak V dengan ukuran 50 X 100 cm, namun sampai di 
kotak tersebut masih juga belum menemukan bagian sudut struktur bangunan. Secara umum 
kemungkinan bagian bawah dinding bata tersebut masih dalam kondisi utuh sehingga masih 
ada kemungkinan bentuk bangunan di lokasi tersebut masih dapat diketahui. Demikian juga 
dengan ukuran/luas bangunan tersebut. Dengan diketahuinya bentuk diharapkan penggalian- 
penggalian selanjutnya dapat menampakungkapkan keseluruhan bangunan sehingga dapat 
diketahui fungsi bangunan tersebut pada masa lalu. Bata yang digunakan memiliki 
persamaan dengan temuan bata lain yang terdapat di berbagai lokasi. Ukuran ketebalannya 
berkisar antara 5 – 6 cm, ukuran lebar berkisar antara 16 – 19 cm dengan ukuran panjangnya 
adalah sekitar 30-an cm (Surachman 2010). 
 
3. Pembahasan 
3.1. Teknik pembangunan dan penyebab keruntuhannya 
Berdasarkan pengamatan, tampaknya struktur bangunan tersebut merupakan dinding 
bangunan dengan ketinggian lebih dari 2 meter dengan ketebalan dinding sekitar 17 cm 
(seukuran lebar bata yang umum ditemukan). Bata-bata tersebut disusun menggunakan 
perekat yang kemungkinan berupa tanah liat, hal ini terlihat dari adanya jarak pada susunan 
antar bata. Kemungkinan perekat berupa tanah liat tersebut yang mengakibatkan kondisi 
tanah di sekitar reruntuhan lebih keras pada saat kering dan lengket saat basah, berbeda 
dengan keadaan 




dan perekat yang 
digunakan, sangat 
mungkin       dinding 
tembok        tersebut 
mudah runtuh. Sisa struktur bangunan hasil penggalian (dok. Repelita W.O. 2010) 
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Salah satu faktor yang mengakibatkan dinding tersebut cukup lama bertahan adalah 
kekuatan bata tersebut. Bata yang digunakan berukuran lebih besar dibandingkan dengan 
bata yang dikenal sekarang ini. Panjang, lebar dan tebal bata tersebut mampu memperkuat 
susunan dinding, sehingga kekuatannya adalah dikarenakan dari berat beban dinding itu 
sendiri. Namun tampaknya dinding tersebut kurang kuat akibat dari pola ikatan yang terdapat 
pada masing-masing bata tidak disusun secara berselang-seling. Di beberapa tempat tampak 
adanya sambungan yang hampir sejajar sehingga ikatan antar masing-masing bata tidak 
tercapai. Hal ini mengakibatkan berkurangnya kekuatan dari dinding tersebut. 
 
Hal ini tampaknya juga disebabkan terbatasnya ketersediaan bahan baku. Tampak di 
gambar, bahan baku yang digunakan adalah bata-bata pecahan yang ternyata tidak mampu 
mengikat dengan baik ikatan antar bata, ditambah lagi dengan kesalahan penggunaan pola 
ikatan untuk struktur bangunan yang tingginya mencapai sekitar 2 meter. Di beberapa titik, 
teknik sambungan telah dilakukan dengan baik, yaitu dengan menyilangkan bata di atas 
sambungan bata di bawahnya, namun kuatnya tekanan berakibat pada ambruknya dinding 
tersebut. 
 
Analisis terhadap lapisan tanah yang terdapat di situs tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
lapisan tanah yang sama yang menutupi areal di dalam struktur bangunan tersebut. Tidak 
diketahui apakah lapisan tanah tersebut disebabkan karena kesengajaan (digunakan untuk 
menimbun) atau disebabkan oleh faktor ketidaksengajaan (faktor alam). Kondisi ini memiliki 
kesamaan dengan kondisi tanah yang terdapat di areal Cot Astana (Surachman 2008). 
Struktur tanah yang terdapat di kedua tempat tersebut adalah pasir lempungan berwarna 
coklat muda, lepas (tidak kompak) dan berwarna abu-abu saat kering. 
 
Serakan bata di bagian atas atau sebagian dinding lainnya di lokasi penggalian tampaknya 
telah tercerai-berai akibat aktivitas manusia pada masa belakangan, sehingga sepintas, 
sebelum dilakukan penggalian tampak bahwa lapisan bata tersebut tersebar cukup luas. 
Tidak diketahui secara pasti bagaimana kondisi dinding di sisi lain struktur bangunan, namun 
tampaknya kondisi dinding bagian bawah tidak jauh berbeda dengan bagian yang digali. 
 
3.2. Fungsi struktur bangunan bata di Samudera Pasai 
Untuk mengatasi kondisi lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh air maka strategi yang 
dilakukan oleh masyarakat adalah membangun perumahan di atas tiang-tiang pancang 
berupa rumah panggung. Namun sampai saat ini tidak banyak diketahui jejak atau sisa-sisa 
bangunan panggung pada masa lalu, sehingga kita kesulitan untuk menggambarkan kondisi 
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Samudera Pasai pada masa lalu. Kemungkinan temuan jejak pemukiman masyarakat antara 
lain saat dilakukan tes-pit tahun 2008 yang diketuai oleh Heddy Surachman, di Lampoh Kota 
dan Ulee Tanoh. Di kedua lokasi tersebut ditemukan adanya jejak tanah hitam berbentuk 
melingkar berdiameter sekitar 25 cm pada kedalaman 30 - 40 cm. Jejak tanah hitam tersebut 
kemungkinan merupakan bekas atau sisa 
tiang pancang bangunan yang telah lapuk. 
Tidak ada penelitian secara khusus yang 
dilakukan untuk mengetahui pola-pola 
pemukiman di Samudera Pasai, namun 
diperkirakan perumahan masyarakat 
merupakan bangunan-bangunan kayu, 
menggunakan tiang penyangga, menyerupai 
bangunan tradisional Aceh yang  masih dapat 
kita jumpai saat ini. 
Fitur sisa tiang pancang bangunan (dok. Repelita W.O. 2010) 
 
Di beberapa tempat, untuk tujuan tertentu pemilihan lokasi pemukiman dilakukan dengan 
memanfaatkan lahan dengan kontur tanah yang lebih tinggi. Cot Astana merupakan salah 
satu pilihan digunakannya areal tersebut sebagai tapak bangunan istana. Pemukiman 
masyarakat kemungkinan juga berada di daerah yang lebih tinggi. Besar kemungkinan 
permukiman masyarakat pedesaan terdapat di pedalaman, mengingat pelabuhan sebagai 
kawasan perdagangan banyak dihuni oleh para pedagang yang berasal dari dalam dan luar 
negeri (Antoniou 1999, iv-vi). Tidak diketahui secara pasti berapa kali pusat kerajaan 
mengalami pemindahan. Namun beberapa sumber tertulis menyebutkan bahwa pusat 
kerajaan Samudera dan Pasai pernah beberapa kali mengalami perpindahan. Lokasi yang 
disebut sebagai Lampoh Kota (taman kota) merupakan kawasan yang relatif kering, tidak 
terpengaruh oleh pasang-surut air laut. Kawasan ini berada cukup jauh dari lokasi yang 
disebut Cot Astana. Besar kemungkinan bahwa keduanya digunakan pada masa yang 
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berbeda. Batas antara daerah yang merupakan lahan basah atau yang dipengaruhi oleh 
pasang-surut air laut dan daerah yang merupakan lahan kering ditandai dengan toponim Ulee 
Tanoh (ujung tanah) (Sodrie 2007, 18). 
 
Penamaan Ujung Tanah (Ule Tanoh) kemungkinan berkaitan dengan batas areal yang selalu 
atau sering tergenang air, dengan daratan yang relatif kering sehingga masyarakat 
menyebutkan daerah tersebut sebagai ujung atau kepala daratan. Kondisi ini berlaku sampai 
saat ini. Lokasi yang disebut Ulee Tanoh berada tepat di ujung tanah dengan kata lain di 
sebelah utara Ulee Tanoh saat ini dimanfaatkan masyarakat sebagai areal pertambakan. 
Kenyataan lainnya adalah bahwa temuan-temuan artefaktual, maupun monumental lebih 
banyak ditemukan di sebelah utara (mengarah ke pantai) dari Ujung Tanoh. Di antara 
beberapa artefak atau bangunan-bangunan monumental di antaranya adalah seperti tersebut 
di atas. 
 
Sisa komponen bangunan di sekitar situs Cot Astana (dok. Repelita W.O. 2010) 
 
Struktur bangunan seperti di sebutkan di atas, didirikan pada areal yang lebih kering, yaitu di 
kawasan Cot Astana, tepatnya berada di areal bekas bangunan mesjid. Komponen bangunan 
dan struktur bangunan tersebut tampaknya pernah digunakan sebagai penyusun sebuah 
bangunan yang cukup penting, mengingat keletakan lokasinya tidak jauh dari lokasi Cot 
Astana. Adapun struktur bangunan di areal yang oleh sebagian masyarakat disebut sebagai 
areal bekas mesjid berukuran terlalu lebar untuk sebuah Mesjid. Teknik pembangunannya 
tidak sesuai untuk ukuran bangunan sebesar itu. Dinding bangunan yang hanya 
menggunakan selapis bata, untuk menyangga dinding setinggi setidaknya 2 meter dengan 
ukuran 35 X 35 meter, tanpa disertai dengan spesi yang bagus, rasanya tidak mungkin. 
Kalaupun areal tersebut merupakan lokasi bekas bangunan mesjid, kemungkinan struktur 
bangunan tersebut merupakan tembok kelilingnya, sedangkan bangunannya sendiri terdapat 
di bagian dalam. Tidak ada tanda-tanda adanya lantai di sekitar dinding bangunan, sehingga, 
aktivitas pada masa lalu dilakukan agak ke tengah bangunan. Di dinding bangunan tersebut 
tidak ditemukan adanya komponen bangunan yang mendukung bahwa bangunan tersebut 
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adalah mesjid, antara lain, adanya komponen bangunan yang mendukung adanya atap. Di 
sudut dinding tidak ditemukan struktur penguat yang seharusnya ada, sebagai penguat 
konstruksi bangunan. 
 
Seperti disebutkan di atas, struktur bangunan tersebut kemungkinan merupakan sebuah 
tembok keliling dari bangunan di dalamnya. Tidak diketahui secara pasti apakah fungsi 
bangunan tersebut pada masa lalu. Diperlukan penelitian khusus untuk mengetahui fungsi 
dari struktur bangunan tersebut. Mengingat struktur bangunan tersebut berada pada areal 
yang tidak jauh dari Cot Astana, besar kemungkinan bangunan tersebut merupakan sebuah 
bangunan yang cukup penting. Demikian juga dengan bahan baku yang digunakan. 
Penggunaan bata pada masa itu merupakan barang yang cukup mahal dibandingkan dengan 
pengunaan bahan-bahan alami untuk sebuah bangunan. 
 
4. Penutup 
Menilik cukup melimpahnya tinggalan arkeologis yang ada, Kota Pasai pada masanya 
merupakan sebuah pusat kota yang cukup besar dan ramai. Temuan keramik tersebar 
sangat padat, demikian juga dengan temuan lain, seperti tembikar, gelang-gelang kaca, 
bahkan mata uang emas (dirham) yang menandai cukup majunya perekonomian Kerajaan 
Pasai yang lebih banyak mengandalkan sektor perdagangan terutama eksport-import. Tentu 
saja kebesaran Samudera Pasai tidak akan terjadi apabila tidak didukung oleh sistem 
pemerintahan yang cukup maju. Pusat-pusat perekonomian ditandai dengan adanya pusat 
administrasi dan pemerintahan. 
 
Namun bukti-bukti adanya sistem pemerintahan yang maju tidak didukung dengan adanya 
suatu sistem tatakota yang bagus. Data-data arkeologis belum banyak berbicara mengenai 
peranan pusat pemerintahan dalam mendukung kemajuan perekonomian di  Samudera 
Pasai. Kantor-kantor perdagangan, syahbandar, istana, bahkan mesjid, tidak meninggalkan 
sisa. Temuan berupa struktur bangunan sedikit memberi harapan, namun sayangnya 
penelitian tentang data-data bangunan yang diharapkan mampu memberikan informasi masih 
kurang mendalam. 
 
Informasi Moquette, tentang Cot Astana, seperti tersebut di atas menunjukkan bahwa pada 
masa itu, nama Cot Astana telah mendapat perhatian yang cukup penting sebagai bekas 
pusat kerajaan atau istana Kerajaan Samudera Pasai. Pendapat ini tidak jauh berbeda 
dengan keadaannya sekarang. Di lokasi yang menurut informasi penduduk bernama Cot 
Astana, kondisi tanahnya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Di sekitar 
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lokasi tersebut sampai saat ini dipenuhi dengan beberapa tinggalan arkeologis, baik 
monumental maupun artefaktual. Salah satunya adalah struktur bangunan seperti yang telah 
di bahas di depan. Tinggalan yang bersifat artefaktual cukup banyak tersebar di permukaan 
baik berupa fragmen tembikar, keramik maupun temuan-temuan lain. Adapun tinggalan 
monumental berupa makam-makam cukup banyak tersebar di seluruh kawasan ini.  
Kompleks makam Ratu Nahrisyah berjarak tidak jauh dari lokasi tersebut, demikian juga 
dengan kompleks makam Tengku Sidi yang terletak di sebelah baratnya. Tidak jauh dari 
lokasi ini juga terdapat makam-makam yang tidak menyertakan inskripsi pada nisannya. 
Diharapkan penelitian lebih mendalam terhadap sisa struktur bangunan seperti disebutkan di 
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